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Ini adalah buku terjemahan dari kitab Kasyifah as-Saja Fi 
Syarhi Safinah an-Naja yang merupakan salah satu kitab syarah dari 
sekian banyak kitab syarah yang disusun oleh Syeh Allamah 
Muhammab bin Umar an-Nawawi al-Banteni. Secara pokok. kitab 
syarah tersebut menjelaskan tentang Bidang Ushuludin yang disertai 
beberapa masalah-masalah Fiqhiah yang mungkin sangat waqi’iah 
sehingga tidak heran jika kitab tersebut dijadikan sebagai buku 
referensi oleh para santri untuk mengetahui hukum-hukumnya. 

Sebagian santri meminta kami untuk menerjemahkan kitab 
syarah tersebut, meskipun kami sebenarnya bukan ahli dalam 
menerjemahkan. Namun, sebagaimana dikatakan, “Setiap keburukan 
belum tentu sepenuhnya memberikan dampak negatif,” karena 
mungkin masih ada dampak positif yang dihasilkannya. Karena ini, 
kami memberanikan diri untuk menerjemahkannya dengan harapan 
dapat masuk ke dalam sabda Rasulullah shollallahu 'alaihi wa 
sallam, “Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 
sesama.” 


Dalam menerjemahkan kitab klasik ini, kami berpedoman 
pada kitab kuning Kasyifatu as-Saja sendiri dan Kamus al- 
Munawwir karya Syeh Ahmad Warson Munawwir. Kami 
menyertakan teks asli dari kitab dengan tujuan ngalap berkah agar 
buku terjemahan ini juga dapat memberikan manfaat yang 
menyeluruh sebagaimana kitab syarah dan Kamus. Apabila 
ditemukan kesalahan, baik dari segi tulisan ataupun pemahaman, 
maka itu adalah karena kebodohan kami dan apabila ditemukan 
kebenaran maka itu adalah berasal dari Allah yang dititipkan oleh 
Syeh an-Nawawi al-Banteni. 

Dalam redaksi kitab Kasyifah as-Saja yang telah diterbitkan, 
kami menemukan bebarapa teks yang menurut kami itu salah tulis 



sehingga kami berpedoman pada kitab-kitab Fiqih lain untuk 
mendukung, memperjelas, dan membenarkan kesalahan teks 
tersebut. Di antaranya, kami berpedoman pada: 

Tadzhib Fi Adillah Matan al-Ghoyah Wa at-Taqrib oleh Dr. 

Mustofa Daibul Bagho. 

- I'anah at -Tolibin 'ala Fathi al-M u'in oleh Sayyid Bakri bin 

Sayyid Muhammad Syato ad-Dimyati. 

Busyro al-Karim Bi Syarhi Masail at-Taklim oleh Said bin 

Muhammad Ba’syan. 

Dan lain-lain 

Kami memohon kepada Allah semoga Dia menjadikan buku 
terjemahan ini benar-benar sebagai suatu amalan yang murni karena 
Dzat-Nya, sebagai perantara terampuninya dosa-dosa kami, kedua 
orang tua, para kyai kami, guru-guru kami, ustadz-ustadz kami, 
santri-santii kami dan seluruh muslimin muslimat, dan sebagai 
sarana bagi kami untuk masuk ke dalam surga-Nya, dengan perantara 
kekasih-Nya, Rasulullah Muhammad shollallahu 'alaihi wa sallama. 
Semoga Dia menjadikan buku terjemahan ini bermanfaat bagi 
siapapun yang mempelajarinya dan menjadikannya sebagai suatu 
amalan jariah yang pahalanya selalu mengalir setelah kematian 
kami. Arnin Ya Robba al-Alamin. 


Salatiga, 5 Agustus 2018 
Penerjemah 


Muhammad Ihsan Ibnu Zuhri 
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BAGIAN PERTAMA 


MUKADDIMAH 

A. Mukaddimah Syeh Nawawi al-Banteni 


jjjJ' ^ <u <ul' iji 


Barang siapa yang diinginkan oleh Allah kebaikan niscaya Dia 
akan memahamkannya di dalam agama. (Hadis) 




Dengan Menyebut Nama Allah Yang Maha Pengasih dan 

Penyayang 




I A C. 




Segala pujian hanya milik Allah yang telah memberikan 
tciufik- Nya kepada hamba-hamba yang Dia kehendaki untuk 
melakukan ketaatan dan mencari keberuntungan yang paling 
sempurna. 

aJj-jjj o-L-p L J—- 0' -Lg—dJ*^/L«.^J' i . 0 *Ui' aJ| 0' -Lg—>Lj 

, 

oSL^ o'juJ' ^r*y' dT ^_L--j ‘uLt- ^^L^ oLijDA' 

o'j^~~J'j ^oj*^/' L«*>L--j 

Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang haq untuk 
disembah selain Allah. Dia adalah Allah yang memiliki segala sifat 
kesempurnaan. Dan aku bersaksi bahwa pemimpin kita. Muhammad, 
adalah hamba-Nya, rasul-Nya, dan makhluk-Nya yang terbaik. 
Semoga Allah mencurahkan tambahan rahmat dan salam kepadanya, 
keluarganya, dan para sahabatnya yang bagaikan bintang-bintang 
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bersinar, dengan curahan rahmat dan scilcim yang selalu tercurahkan 
atas mereka selama bumi dan langit masih ada. 

y>\ (_£jL**J »\y jyj :OjjjSd j^A-\ *_*L*J' Ajj 4_«*jJ Jh~h Ll jdL&J! (JjjLs (*L*j L«') 
\j\sy i LJ' L»**Lsj . ' L*^*L« . ' t^^Lk' j _«*£• i y«ju *L»*^' . * L' *l>_ 

aj^*p jL*«j ajjJS ajj' j&p 


(Amma Ba’du) 

Berkatalah seorang hamba yang sangat membutuhkan 
rahmat Tuhan-nya Yang Maha Mengetahui karena saking banyaknya 
kecorobohan dan kesalahan yang ia lakukan, yaitu ia adalah Abu 
Abdul Mu’thi Muhammad Nawawi bin Umar al-Jawi yang 
bermadzhab Syafii, yang berasal dari daerah Banten, yang lahir di 
desa Tanara, Semoga Allah mengampuni dosa-dosanya dan menutupi 
aib-aibnya di dunia dan akhirat. 


(Jj_*j ?1 L*jJ' jL**u ^JJlL' j.,^"?U.' ^Lp aJo' s-LL L) a*sL o'*L**iij ^o-U) 
4J0' \j o!i_j (^jLuJ'j UJLsl jg&A\ yje* L* ^J**j?LiJ' J ld' ^**i*lJ aj 1 oJ'j 


aU^- Ji4l^_Jj*« lLUoJ aIjL**** ^-***J 4>Jj-*j? 


Kitab ini adalah catatan-catatan bermanfaat, m .yya« Allah, 
atas kitab ringkasan yang berjudul Safinatu an-Naja Fii Ushul ad- 
Diin Wa al-Fiqhi karya Syeh al-Alim al-Fadhil Salim bin Sumair 
yang berasal dari daerah Hadrami (diambil dari Hadramaut, Yaman) 
dan wafat di daerah Betawi 1 , Semoga Allah menyinari kuburannya. 
Kitab ini akan melengkapi masalah-masalah dalam kitab Safinatu an- 
Naja, memperjelas keterangan-keterangan sulitnya, dan merinci 
pemyataan-pernyataan umumnya. 


L?t**J' JLLLlS^) ' ^y.j ^****??- oLu' j* Uiu» LoJJj LJjScJ ' ^Joj 

(3 (3U <0j' u_jLSC Oj*Pj ^L *o 0' L ^*or'jdL (L?r**J' A_UjL** ^j-J* 


1 Batavia atau yang sekarang dikenal dengan Jakarta. 
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4-1 3-CjL ^j-j-JI ^lp C--*jI Aj^J Tj—*’ Lj~*’ *-/- J* j ■» Ls^jrsj» 4jjS”” 

4--^S" 4llxj>-J ^*)Lxj! ti-UJ«i L)j*J ^lj*Jl ^lp £-4jJl -bj-J (_Ll-*-’ 4i)l S-Lr dl ^L-y^ ^l 3 - J> ? 
4_&3ljJ.l ^JbljJ-l J^j-U» 01 ® ^J-^j^I oj^? ^jjiJl ojy*> jpljd ^SyLiil j§ ^j-^Jl £-» ssii 


Aku menyusun syarah yang berisi catatan-catatan ini dengan 
tujuan mengingatkan diriku sendiri dan orang-orang bodoh sepertiku. 
Aku memberi judul syarah ini dengan 'Kasyifatu as -Saja Fi Syarhi 
Sajinati an-Naja.’ Dalam syarah ini, aku menerangkan isi kitab 
Sajinatu an-Naja dalam bentuk susunan yang terdiri dari fasal-fasal 
dan lain-lainnya (spt; tanbih, far'un, faedah, khotimah, dll) dengan 
tujuan mengikuti [bentuk susunan] al-Quran yang juga diterangkan 
dan ditampilkan dalam bentuk fasal dan surat demi surat dan dengan 
tujuan agar lebih mudah untuk dipelajari dan dipahami. Aku 
mcmasukkan /nsY// puasa di dalam kitab yynra/7-ku ini, in syaa Allah, 
agar lebih memberikan tambahan manfaat kepada orang-orang 
awam. 


Aku menyusun syarah kitab Sajinah an-Naja ini dengan 
perantara pertolongan Allah Yang Maha Merajai dan Mengetahui. 
Aku menyusunnya dengan bentuk susunan sebagaimana umumnya, 
yakni, seperti susunan sebuah kitab matan dengan kitab syarahnya 
dari segi hubungannya, agar bentuk cabang sesuai dengan bentuk 
asalnya, karena syarat tabik atau sesuatu yang mengiringi harus 
sesuai dengan matbuk atau sesuatu yang diiringi. 


Lg_?-ldl U>L»-S 3 Lu-*j J)l ^L^jj 4 jL>c-~j 4JL-L 

s 4JL—J7 Lgc» ^L^? Q>j s.L>j J4*-?- Dj Lg-«Lc>-lj 

4jjL?t iS-Lc 5 ObL j-« *yi 4jr»-p A? a ) I ^jjl CjL IJI t3 I 

jLl-lj LLiJl l-U> bL&l c—J c-cS”” LIj LTj 4J jp-0 ^Lc 5 aJj jl 4 j ^Jp jl 
j £9 ^jJj 4 -C-) j-» jJ-\ (3 "Lj LL -.<J.' jji*i/ (JL?s-jJL 4 rjcil C-' 

<_-~>-l jj» sjil jC-4 iSj L>Jl c-j-of- (3 ^jjdl cujijTj 
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Aku meminta kepada Allah Subhanahu Wa T a ' a Ia semoga 
Dia menolongku menyelesaikan kitab Kasyifatu as-Saja ini dan 
memudahkan langkah-langkahku untuk mengawali dan 
mengakhirinya. Tidak ada hal yang memotivasiku untuk menyusun 
kitab ini kecuali hanya mengharapkan doa-doa dari hamba-hamba 
sholih yang mengambil manfaat dari satu masalah yang terdapat 
dalam kitab ini, sehingga manfaatnya pun akan kembali kepadaku di 
dalam kuburanku, karena berdasarkan hadis, “Ketika anak cucu 
Adam telah meninggal dunia maka amalnya telah terputus kecuali 3 
(tiga) perkara, yaitu shodaqoh jariah, ilmu yang bermanfaat, dan 
anak sholih yang selalu mendoakan,” meskipun aku sendiri 
sebenarnya bukanlah ahli atau cakap dalam perihal menyusun kitab. 
Aku hanya bemiat ingin meniru para ulama agar aku mendapatkan 
keberuntungan sebab bergabung dengan mereka, karena berdasarkan 
hadis, “Barang siapa meniru suatu kaum maka ia termasuk dari 
golongan mereka.” Aku ingin menyelam ke dalam [lautan] mencintai 
mereka agar aku kelak dikumpulkan bersama mereka, karena 
berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Bukhori, “Seseorang akan 
dikumpulkan bersama orang-orang yang ia cintai.” 


(Jl LjL?- ll)l (JLxJ Aiil JUJ J-«Ul L£J>lLl2j 01 OjjU 

oLiJl LjaJl iA S ^-KJl ^Ul aJI Olj jj—*L>-l 

jlaJl f ^c^Jl (Jl jJulL <L)Ij 


Bagi siapapun yang menemukan kesalahan dalam kitab ini 
hendaklah ia memperbaiki kesalahan tersebut setelah berangan- 
angan dan berpikir keras dan cerdas. 

Aku meminta kepada Allah semoga Dia mengganti keadaanku 
menjadi keadaan yang lebih baik, semoga Dia menjadikanku 
termasuk orang yang diikuti oleh orang-orang lain karena tujuan 
ingin mengambil ilmu [dariku], bukan karena ingin menghasilkan 
tujuan-tujuan duniawi yang fana, dan semoga Dia nanti 
menganugerahiku dengan anugerah melihat Dzat-Nya Yang Mulia di 
akhirat yang kekal. 
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B. Mukaddimah Syeh Salim Bin Sumair 

oldJl s.L? 1 *’! .*—»! J^? I ( '^Jl 4Ai! j) (Jt*- 1 4 J*j , a:.,^»Ll Jli 

L-U-ij L**x—* jl LSjy^ ,—aJjl LiJJi o^ljL j jl JUi^l JL»-^j v_3jv ? jJ»I ^JtY! 

dijijl Jj-^>! ^J_p 4x_JL>- (J ^J^L-a-li! _L«^I 


Syeh Salim bin Sumair al-Hadromi berkata, “^Ji ^Ji iii ,*-_/’, 
artinya dengcin perantara setiap nama dari nama-nama Dzat Yang 
Maha Tinggi, yang bersifatan dengan kesempurnaan perbuatan- 
perbuatan atau yang bersifatan dengan menghendaki perbuataan- 
perbuatan, aku menyusun [kitab] seraya mengharap barokah atau 
meminta pertolongan. Tafsiran basmalah ini adalah tafsiran yang 
dijelaskan oleh Syaikhuna ad-Dimyati dalam Khasyiah Ushul Fiqih- 
nya. 

9. Anjuran Mengawali Sesuatu dengan Basmalah 


JSjji^l j^jJJl f t^l L*» 4jl_u! f jjj*Jl u-jL^JL j-l-Ud! 4 -L»_v*vJL 4jLS^ , ,z L IjjJ 

Llj c-^ljJl L! jJjaJl 4-xS^ L* Jjl L)1 U 4 L°L l L' f 4--ljjj 4*-«^- -x*j jl 

I JL- d cy s-Ly' 


Mushonnif, yaitu Syeh Salim bin Sumair al-Hadromi 
mengawali kitabnya dengan basmalah karena mengikuti al-Quran 
yang mulia, yang mana al-Quran juga diawali dengan basmalah, 
maksudnya, al-Quran diawali dengan basmalah saat al-Quran itu 
masih ada di Lauh Mahfdudz , atau setelah dikumpulkan dan 
diurutkan dalam mushaf Adapun riwayat yang menyebutkan, “Yang 
pertama kali ditulis oleh al-qolam adalah kalimat, ‘Aku adalah Allah 
Yang Maha menerima taubat dan Aku akan menerima taubat hamba 
yang bertaubat/” maka tulisan tersebut terdapat di tiang ‘Arsy. 

' •*> , ^ 

*-ULll Ia (Jjl aJjS 3 aJLp ^Ly^ apLI^Ij 

jjj lLj (Jjji k_uLr jr ^Ljl* ^jji L&^rii uLr i^u ^>-^1 /^jji 
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{j* U LajpUj V dU^j diJ Jlij Ij“Aj LajIpI Ia Jjjj» 

h\ v jjj a 5J*>U.I liSj j»*>LJl aJp j»jT lJLI ^Jp cJjj L~* Jj>p Sijs L^pjI J jjls 
4 —p i -j^j L&jujsLs L&jj>-—S*” LL ...?—Jl ~ Jl .1» I ———. Jjl % Ij-—,S"\s LLS”” ■> ■> - - S Ll 
J5”” f-l-Ujl (j (Jl*j <Colp ll)l L-Lc *>/j d»l (iTJcL IjijJ-j Jli 4jl -t-JjJ <ulp 4»l 

4j L)jjj-*L* ^jj>C 3 3f-Jj (jj~“ 4L_JL l)Lj*>/I Oj--j 

Selain itu, Syeh Salim bin Sumair mengawali kitabnya 
dengan bcismalah karena mengikuti dan mentaati perintah Rasulullah 
shollallahu 'alaihi wa sallama dalam sabdanya, “Sesungguhnya 
yang pertama kali ditulis oleh al-qolam adalah ‘^j-Ji jt-)\ iii ^ ’. Oleh 
karena itu, ketika kalian menulis sebuah buku maka tulislah 
basmalah di awalnya. Basmalah adalah kunci atau pembuka setiap 
kitab yang diwahyukan. Ketika Jibril turun menemuiku membawa 
wahyu basmalah, ia membacanya tiga kali dan berkata, ‘Basmalah 
adalah untukmu dan umatmu. Perintahkanlah mereka untuk tidak 
meninggalkan basmalah dalam semua urusan mereka, karena 
sesungguhnya aku tidak pernah meninggalkannya sekedip matapun 
semenjak basmalah diturunkan kepada bapakmu, Adam 'alaihi as- 
salaam. Begitu juga para malaikat tidak pernah meninggalkannya.’” 

Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Ketika kalian menulis 
sebuah kitab atau buku, maka tulislah basmalah pada permulaannya. 
Kemudian ketika kalian sudah menulisnya maka bacalah basmalah 
itu.” 


Diriwayatkan dari Rasulullah shollallahu 'alaihi wa S allama 
bahwa beliau bersabda, “Berbuatlah seperti perbuatan Allah!” Tidak 
diragukan lagi bahwa kebiasaan perbuatan Allah adalah mengawali 
setiap Surat dalam al-Quran dengan basmalah kecuali Surat at- 
Taubat. Oleh karena itu, kita diperintahkan untuk mengawali 
melakukan perbuatan yang baik menurut syariat dengan basmalah. 

1 4»! 4 J I-Uj V JL (jS y >I JS~ ^jta jl c-jJPt SLlPj 

lPj-C 4j -Cj.: (^Tl! JLcJlj JO-I jl cJiJlj Jl JUlj ^U>-l jl jl jol 
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AjljJ Sj AjljJ l A Ob 41>-ijl jl 4-iL 4 j ^4x^j 

J-l^JlST" 2^1 jSLLU c_UJ^j *^J Jjj ^j»**^S"” jj- 4 *^ ojJ&^ ^J_p 4_—U 2 J 

Begitu juga, Syeh Salim bin Sumair mengawali kitabnya 
dengan basmalah karena mengamalkan hadis yang diriwayatkan oleh 
Abu Daud dan lainnya, yaitu; 

> s 0 ^ O/ 2 s O sO ^ , O 0 ^^ 0 >x j -0 °'f. £ * 

^_U-I jl jl jZj\ ^*j>_J' 4Ail ^-*_»*J 4*5 l*l*j *y (Jij (_£S ^jl JT 

Artinya: Setiap perkara yang baik menurut syariat yang karenanya 
tidak diawali dengan, ‘^Ji iii maka perkara tersebut adalah 
abtar, atau aqtok, atau ajch.am. 

Kata “ Jl.” dalam hadis di atas berarti kemuliaan, keagungan, 

keadaan, dan keadaan yang dinilai penting oleh Syariat. Sedangkan 
pengertian “dinilai penting oleh Syariat” adalah perkara yang 
dianjurkan atau diperbolehkan oleh syariat, sekiranya perkara itu 
tidak diharamkan karena dzatnya dan tidak dimakruhkan karena 
dzatnya. Oleh karena itu, basmalah tidak dianjurkan dalam perkara- 
perkara yang remeh atau hina, seperti menyapu kotoran hewan, dan 
tidak dianjurkan dalam dzikir yang murni ( mahdoh ), seperti dzikir 
Laa Ilaha Illa Allah. 


4-JS-J45 (*_—U jiD 44j*iJ j^*^/l JIS" i*_-_Ldl LJjI JUlj OjyoS- £t**Ul JlSj 

jUl oljj»l 4 »J_p 4 I 0 I 4 J 5 ^»LS ^Jp 4**»**»U 4*5 Jj 4j 4Jl^**»*|J 

J;5lj~“l «lyl (_j*j 1^~»*j^ (jl j 


Syeh Umairah berkata, lafadz ‘JtJi’ juga bisa berarti ‘*_~idi’ 

atau hati. Oleh karena itu, seolah-olah perkara tersebut, karena 
kemuliaan dan keagungannya, telah menguasai hati orang yang 
melakukan perkara tersebut karena hatinya tengah dihadapkan 
dengan dan difokuskan pada perkara itu. 
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Lafadz ‘j dalam sabda Rasulullah ‘u’ di atas memiliki arti 
sababicih berdasarkan penggmsan dengan sabda beliau; 

D jdil c—l->o 

“Seorang wanita masuk ke dalam neraka sebab kucing [yang ia 
kekang dan tidak diberinya makan].” Wanita tersebut berasal dari 
Bani Israil. 

(JldJb ^-L>Alj !_^!jj>-j j! olJu Jo^lj (_Jjj! jy^/lj 

c-j!j 4 jj^*_a 4 -Lp jp lojJJ! (jLij J-»U's|! s—&!dj! Jjj uJ! ^-jlool! 

^IJI 

Lafadz ‘/Lji’ berarti yang terpotong ekornya. Lafadz ‘d=Ai’ 
berarti orang yang terpotong kedua tangannya atau salah satu dari 
keduanya. Lafadz ‘f.uW dengan huruf /V yang bertitik satu berarti 
yang terpotong tangannya. Ada yang mengatakan lafadz V-UW 
berarti yang hilang jari-jarinya. Al-Barowi berkata, “Ajdzam adalah 
sebuah penyakit tertentu yang sudah terkenal.” Dalam hadis Kidlu 
Amrin ...dst di atas mengandung susunan tasybih al-baligh. 

aJ JT j! >-L> j! t-ALj JS" jl <uJipj aJ JS"" c-jUJ-I j^jj^j 
Ojjk-lS"” j^2 j^-pj! (j-^j! aJj! j o^uj! iULL l_-_-~j IJU V LL uLL. -d 

4—U J-U- jl jLU! A j! >._J-JJl ^jkaJ-l 

I—>- ^ l)Ij Ip y *- 4—Pj 


Arti hadis di atas adalah “Setiap perkara yang memiliki 
kemuliaan atau keagungan, atau setiap perkara yang dianjurkan 
dilakukan atau yang diperbolehkan dilakukan atau setiap perkara 
yang memiliki hati, yang sebab perkara tersebut tidak diawali dengan 
‘^jJi «Li ’ maka perkara tersebut adalah seperti hewan yang 
terpotong ekornya, atau seperti manusia yang terpotong kedua 



tangannya, atau seperti manusia yang hilang jari-jarinya, atau seperti 
manusia yang mengidap penyakit kusta, dalam artian bahwa perkara 
tersebut memiliki kekurangan dan cacat menurut syariat meskipun 
secara dzohir atau nampaknya, perkara tersebut telah terselesaikan. 

10. Perbedaan Pendapat Ulama Seputar Basmalah. 

4jT C—*~*J L 5 ! ddJi- 4 4^-LiJl 4 jT ^3 <**aL?-Ij 

ojj*_« JU” 4j I Lsl LjL*i*l dAi' *c*fj ojj*** jy 'ij 4^-LiJl y* 
ya LaAp ^ J-^-Jl t3 L^*9 'jLL*^: ^ij L s&jS' ^3 ® 4^-LiSl y* ajT Lj>I ^K^LiJl 

c)T^Jl 

Masalah basmalah telah diperselisihkan oleh ulama tentang 
apakah basmalah termasuk salah satu ayat dari al-Fatihah dan 
apakah termasuk salah satu ayat dari setiap Surat dalam al-Quran? 

•S Menurut Imam Malik, basmalah tidak termasuk salah satu ayat 
dari al-Fatihah dan juga tidak termasuk salah satu ayat dari setiap 
Surat dalam al-Quran. 

S Menurut Abdullah bin Mubarok, basmalah termasuk salah satu 
ayat dari setiap Surat dalam al-Quran. 

S Menurut Imam Syafii, basmalah termasuk salah satu ayat dari al- 
Fatihah dan masih belum jelas dalam hal apakah termasuk ayat 
dari setiap Surat dalam al-Quran atau bukan termasuk darinya. 

Sedangkan ulama tidak berselisih pendapat mengenai basmalah 
dalam Surat an-Naml. Mereka bersepakat bahwa basmalah dalam 
Surat an-Naml termasuk dari al-Quran. 

3. Keistimewaan Basmalali 

4*LdJl Lih oy yjjJS-t, (_£Jj>-I jyJl -Up LaNj IJj Lg_*j?lj?4 yy 

J*5>1 ajlil LNJI LiJj j^Lj ob>tjiJl JJj y> y 4l_r**JI 4X*j ^j^lj dllg..tjl 

^jLUi 
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Termasuk salah satu keistimewaan basmalcih adalah ketika 
seseorang membacanya saat hendak tidur sebanyak 21 kali maka 
pada malam itu ia aman dari gangguan setan dan rumahnya aman 
dari pencurian, dan ia selamat dari mati secara mengagetkan dan 
mara bahaya lainnya. Demikian ini disebutkan oleh Ahmad Showi. 

4. Anjuran Mengawali Sesuatu dengan Hamdalah 

015^ .Ladlj 4-$^- ^jLcc*)/! ^*>L^JL j-LiJl (^l (-LouJ-l) 

L*!j caj 05 -ladl c-dl» c^djl -LoU-! j-* l-L&j ( 4 ») Jp*c—« *>/ U <L>-xJ 4LLk« 

c--<j>- ^-*L«! y -L^Ip Ja jj^j 4j SJ.I-U! c-diaj I -lU-I 

j! LLAL blixpl jf LUIJL Nji dJJi dtr S-lj—“ 0j<P jl -ULkl ^ip L-*4-« 4jjT 

(LiLL*-!!) (^l (4 _jj) s.Lj2p*)|l ^jJl LLSj^s/b SU-p 

[Segala pujian] atau ‘juJ-i’, maksudnya, memuji dengan 

pernyataan lisan kepada Dzat Allah (atau sifat-Nya), baik secara 
hakikat atau hukum, disertai mengagungkan dan memuliakan, baik 
pujian tersebut sebagai perbandingan atas nikmat atau tidak, adalah 
hak [bagi Allah]. Pengertian pujian tersebut adalah pengertian secara 
bahasa yang memang dianjurkan untuk mengawali sesuatu 
dengannya. Adapun pujian menurut pengertian istilah maka tidak 
dianjurkan untuk mengawali sesuatu dengannya, karena pengertian 
“pujian/-uii” menurut istilah adalah perbuatan yang menunjukkan 
sikap mengagungkan atau memuliakan pihak yang memberi nikmat 
dari segi bahwa pihak yang memberi nikmat tersebut adalah pihak 
yang memberi nikmat kepada orang yang memuji atau kepada yang 
lainnya, baik perbuatan tersebut bersifat ucapan lisan, atau bersifat 
keyakinan hati, atau bersifat aksi dengan anggota-anggota tubuh. 
Allah adalah [Yang Mengatur seluruh alam]. 

^lj-ij?- LbLjs! L?-Lxs! U-LjJ-L ^jco! LiL-iL?- L?-Lxs! -JL ^jco! Li, 

JL y>\ 4?rL jj! c_jLPt *)L»-pj Lj2jl u-jL^JL s-I-Ij^Ij U-L»uJ-!j 4 J- 0 —j! 
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J5~ ^*J.!j Jyl Ajljlj ^J^I 4jljj (i3j ^A*"! J-^-® J-j»-ji-lj *U5 l-Lj 

L^LUj l g - JaliJ 25jJl C-jLjL* 


Ketika Syeh Salim bin Sumair al-Hadromi telah mengawali 
pembukaan kitabnya dengan bcismcilah, yaitu dengan bentuk 
pembukaan haqiqi (ibtidak haqiqi), maka ia juga membukanya 
dengan hamdalah dengan bentuk pembukaan idhoji (ibtidak idhofi ), 
dengan tujuan mengamalkan secara bersamaan dua hadis yang 
menjelaskan tentang anjuran pembukaan dengan basmalah dan 
hamdalah, dan karena meniru al-Quran, dan karena mengamalkan 
hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, “Setiap perkara yang 
memiliki kemuliaan atau keagungan menurut syariat yang karenanya 
tidak diawali dengan ‘L -ui-i’ maka perkara tersebut adalah ajdzam.” 
Dalam satu riwayat disebutkan, maka perkara tersebut adalah 
aqthok.” Dalam satu riwayat disebutkan, “... maka perkara tersebut 
adalah abtar.” Arti masing-masing dari tiga riwayat tersebut adalah 
bahwa perkara tersebut kurang barokah atau sedikit barokah. 

d-Col lJ5j j-lajjl f J-qA-I aJjI (^jjjJ! (Jl® 

L^jiP jl jl Iji £.lju» ijjyLdJ (5A Jh JuJtLJl odjjij ^ju^j-d.! ^jj^ 

jdldl 1 -Uj -LqA-I jlJi (3 oljLdl !j 

Syeh Nawawi rahimahullah berkata, “Disunahkan memuji 
Allah dalam mengawali kitab-kitab yang disusun. Begitu juga, 
memuji Allah disunahkan dalam mengawali pelajaran bagi para guru 
dan dalam mengawali membaca atau sorogan bagi para santri di 
hadapan para guru, baik membaca Fan Hadis, Fiqih, atau yang 
lainnya.” Memuji Allah yang paling baik adalah dengan pernyataan 

OwLjj^ wLo_^-I JLaj (jl wL*L^I jLij 

^ L« L^lS^ dwLsl^- JLsj L)l wL«L^I J $ 1 J^_9 

^_LpI L*^ ^ ^** d-wo-Lp L« aaL>- ^wLp ^ 
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Sebagian ulama yang bermadzhab Syafii berkata, “Memuji 
Allah yang paling utama adalah dengan ibarot; 

> SO , > xJl<»0^ , £ O xO S 

Jyi aJO 

Ada yang mengatakan, “Yang paling utama dalam memuji 
Allah adalah mengatakan; 


^Lp! L 1 * L> LjjIS' 4 W a-ojkl 

Sebagian ulama lain menambahkan menjadi; 

> 0 ' ✓ 0 ^ > Ox y y y O s 0 ^ Os s s s o » O s s s ^ * ss o s , t O^J / 

ci^~o-Lp L« ^ aaL>- ^_Lp! ^ L«j l^ d—o-Lp L« L^IS^ o-L^L^- 

(Lp' ^ L>j 


L> /_c L dj ^L^ 4 Jp 4Ai! 4Ai! Jj~*j LL' 4_J4>Lp ^jp 4 j>-L jgi y^~ t3y 
JS"" ^Jp 4)*) “U>A-! /Jl® 0^4 L« l^Ij lilj oLkLjd! —-4 >cu_o L^dJl aM “Uuk! /Jli 

jLJl J^! JL>- dL ijp! 3! V -A) Jd> 

Disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dari Aisyah, “Ketika Rasulullah, shollallahu 'alaihi wa sallama, 
melihat sesuatu yang beliau sukai, maka beliau berkata; 

-*-'■£ £ ' x0 x , * o so s 

0LLL42J! **jJ 4L^-d! 4J0 j_lA! 

Dan ketika beliau melihat sesuatu yang beliau tidak sukai 
maka beliau berkata; 

o^ s o S * o*s * * ' ' * * " \ * o sO s 

jLJl Jj^l JU- i 2 ~L ^pl JL>- J^ ^J-P ^ 
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5. Pengertian Agama 

jJj^^J jLM Aj^ll Cw-LLj (_£l (ju^lwo) Ojyu ^ (Ajj) 

£.I^Mj d.sL*Jlj ^pUsJl L^_l* Q jy^ l)L*j» ^Lp jJ-Jl jLLj ( j^-Jlj UwUl jy *I 

jjwJ Lj^/ Llo ^jj^j ^lSo-^l ^jA «uJ jUJ ^Ip *s*jZ* U ^Ip LpjO»j l-jL^Mj 
J^J l ^Lp aJj*. dJULLl o| U-wO*- ^j» aM LjgjI ^o-w-oj ^Laajj -AJLxj l)I aJ 

^Lp LJ AUj (jl LJ &£*jJ* 0)1 lJ C~> A*j jJj \sjJJ Ljgj I ^o-wwjj cLulp AjjLc j_&j 

aJp *ui 1 J**^ ^ L) LJ 

[Dengan Allah,] bukan dengan yang lain-Nya, [kami 
meminta pertolongan]. Maksudnya, kami mencari pertolongan 
kepada Allah. Mendahulukan susunan jer dan majrur dalam 
pernyataan ‘jy^ <y’ berfungsi untuk mengkhususkan, maksudnya, 
kami hanya meminta pertolongan kepada Allah [dalam urusan- 
urusan dunia dan agama.] 

Kata ‘^. 01 ’ atau ‘agama’ menurut bahasa memiliki banyak 
arti. Di antaranya berarti ketaatan, ibadah, balasan, dan hitungan. 
Sedangkan kata JjJi’ menurut syariat adalah hukum-hukum yang 
telah disyariatkan oleh Allah melalui lisan nabi-Nya. Kata ‘o^’ 
disebut dengan nama J-Ui’ karena jo i3V, maksudnya karena kita 
meyakini dan mengikutinya. 

Kata ‘jjjJi’ disebut juga dengan nama ‘LL’ ( millah ) dari segi 
bahwa % L„ dUJi 5i’, maksudnya, Allah Yang Maha Merajai 
menyerahkannya kepada Rasul dan Rasul menyampaikannya kepada 
kita. Begitu juga, J-Ui’ atau agama disebut juga dengan nama ‘u>i’ 
dan dari segi bahwa Allah telah mensyariatkannya kepada kita, 

maksudnya, Allah telah menjelaskannya kepada kita melalui Nabi 
Muhammad, shollallahu 'alaihi wa sallama. 
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6. Makna Sholawat atas Rasulullah dan Anjuran Mengawali 
Sesuatu dengannya. 

d—*lj P 4-^- «Ui! Sil; /_<I (JUj) '■a 14Igp *U)! 0^!j / sl (4il! ^L/^j) 

t.gj,.,igjil! 

[Semoga Allah merahmati,] maksudnya, semoga Allah 
menambahi kasih sayang dan pengagungan untuk Muhammad, [dan 
semoga Dia mencurahkan salam ,] maksudnya, semoga Allah 
menambahi Muhammad penghormatan yang agung yang mencapai 
tingkatan yang tertinggi hingga tak terbatas. 

^J^LJ-l J..,/?C lg.iloe ^cJJ 4^-Jl L)! J-s L)U (^gu^Lk! J^pLo"! Jii (2jL^w«) 

LLl&j N! L« 4jd ^jSsj /i 4^-j i —U 5 4-Ip i-j*)L 42 j ^j.,/o a L! L)1 4-jjAd 

4-1p Lj*)L 42 j ^Luj 4 J 4j J S L« j! CJ^JLJli! (3 Jlyi *)L 4 J J.,/?c 1 
J-j (3 4jj j! J^«^)j! a.,/ 2 ji_/ Jj ^JJJ ^i.,/ 2 Li -i-./j 3 .; L)1 ^*cj *i/ ^j^J 11 

^Lil 4^1 JjjJl ^ S-L^-jl 

ajL^c^JI (3 j ^L**Jlj d*>LL2JL f.lpjJl ^Lj^I jj>- (3 Jj^LSIj 
^j^L! LiLT oU-j (_g! Jj^ (3j ^jLcdlj 


(MASALAH) Ismail al-Hamidi berkata, “Apabila ada 
pertanyaan, ‘Sesungguhnya rahmat untuk Rasulullah Muhammad 
telah terwujud sehingga memintakan rahmat untuknya berarti 
memintakan sesuatu yang telah terwujud?’ Maka jawaban untuk 
pertanyaan ini adalah ‘Sesungguhnya tujuan memintakan rahmat kita 
untuknya adalah memintakan rahmat yang belum terwujud untuknya 
karena tiada waktu yang berlalu kecuali selama waktu tersebut ada 
rahmat yang belum terwujud untuknya. Oleh karena itu, dengan 
permintaan rahmat tersebut, Rasulullah Muhammad selalu naik 
dalam kesempurnaan sampai tingkatan yang tidak ada batasnya.’ 
Rasulullah Muhammad dapat menerima manfaat dari bacaan 
sholawat kita untuknya, sebagaimana menurut pendapat yang shohih. 
Akan tetapi, orang yang ber sholawat hendaknya tidak berniat 
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memberi manfaat sholawat kepada Rasulullah Muhammad, 
melainkan hendaknya ia berniat menjadikan Rasulullah Muhammad 
sebagai perantara kepada Allah dalam memperoleh apa yang 
diinginkan oleh orang yang ber sholawat tersebut. Tidak 
diperbolehkan mendoakan Rasulullah Muhammad dengan kalimat 
doa yang tidak dijelaskan oleh al-Quran ataupun Hadis, seperti 
kalimat doa Ai ( Semogci Allah merahmatinya). Akan tetapi, yang 
pantas dan yang layak bagi hak para nabi adalah mendoakan mereka 
dengan sholawat dan salam, seperti ‘jJL-j Up i>i atau ' 

Up’. Bagi hak para sahabat, tabiin, para wali, dan para syeh adalah 
mendoakan mereka dengan kalimat ‘<up . Bagi hak selain 

mereka semua adalah mendoakannya dengan bentuk kalimat doa apa 
saja.” 


jbhT j aJ JJh ojJ. jJsSj A u-dlAl 

aJjI aij ?.L»—*Jl -lo! 01 Oj*j (j!!i ?y Sj 

I——_s Jl jL —> lT JLj23 . ^JlU LaLjI 4-^1 .*!Jaj aJ t ^_q_*J,l 

Sholawat dan salam semoga tercurahkan [atas pemimpin 
kita, Muhammad,] Nama Muhammad adalah nama yang paling 
utama baginya, shollallahu 'alaihi wa sallama. Orang yang 
memberinya nama Muhammad adalah kakeknya, Abdul Mutholib, 
pada hari ke-tujuh kelahirannya. Alasan mengapa yang memberi 
nama adalah Abdul Mutholib karena ayahnya, Abdullah, telah wafat 
sebelum kelahirannya. Abdul Mutholib ditanya, “Mengapa kamu 
memberinya nama Muhammad padahal nama Muhammad bukanlah 
termasuk salah satu dari nama-nama pendahulumu dan kaummu?” Ia 
menjawab, “Aku berharap semoga ia dipuji di langit dan di bumi.” 
Dan Allah telah mengabulkan harapannya itu. 

Ada yang mengatakan bahwa yang memberinya nama 
Muhammad adalah ibunya sendiri, Aminah. Ibunya didatangi oleh 
malaikat. Kemudian malaikat itu berkata kepadanya, “Kamu telah 


15 



mengandung seorang pemimpin manusia. Berilah ia nama 
MuhammadY ’ 

^wl a\}I J^l (3 c/ 1 

AjJj ^lp 4-<**jJl CpJj^tI j^Cu J lij J (_£J_*P aJjS 

^ ' e 

^J-y^l Jj ^>-*j JS"* (3 LJ ^oJiaJl aJ^^JJI aJp ^L/? 4jl i^iC 1 *^J 
*< , 

4?*<i <—aLS” ,j^ |*-Lv»j aJp auI djij 4jpj j*il jjl^- 

tpljdl dJJi 13 ^yrl #b L» aJp aSj*>U.I 


Adapun Syeh Salim bin Sumair al-Hadromi memintakan 
sholawat (dan salam) di awal kitabnya kepada Rasulullah s hollallahu 
'alaihi wa sallama karena mengamalkan hadis Qudsi yang 
difirmankan oleh Allah, “Hai hambaku! Kamu belumlah bersyukur 
kepada-Ku ketika kamu belurn berterima kasih kepada orang yang 
Aku mencurahimu kenikmatan melaluinya.” Tidak diragukan lagi 
bahwa Rasulullah shollallahu 'alaih/ wa sallama adalah perantara 
agung bagi kita dalam setiap kenikmatan yang kita peroleh, bahkan 
ia merupakan asal terwujudnya seluruh makhluk, baik dari golongan 
anak cucu Adam ataupun yang lainnya. Begitu juga, Syeh Salim bin 
Sumair al-Hadromi mengamalkan hadis Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama, “Barang siapa bersholawat kepadaku di dalam 
sebuah kitab maka para malaikat akan selalu bersholawat kepadanya 
selama namaku masih ada dalam kitab tersebut.” 


1 \ji jl oSL^Jl tj! c-j-j-l IJp Q d! j2*J.I -Up Jli 

aJ jl aS^JU jp-U aSjsJ.1 (J \y aJL-j jl QiL*- lAJL j c*j—ji.1 o*>La 2 JI 


Abdul Mu’thi as-Samlawi menjelaskan hadis Barang siapa 
bersholawat kepadaku di dalam sebuah kitab ... dst dengan 
perkataannya, “Barang siapa menulis sholawat dan mengucapkannya 
atau membaca sholawat yang tertulis dalam kitab atau risalah maka 
para malaikat akan selalu mendoakan keberkahan untuknya dan 
selalu memintakan ampunan untuknya.” 
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<3 L-S^ i^\ j^^s. Jlj Lkj^-wS^ $.Li (j/uLl 

^ i 

^jlil-l ^3 4j*__->r- jLpIj -jii ^3 |*Ap“ I ^6^ ^yL-j 4_lp ^Jd lS^ 5 a -^*J 


Rasulullah adalah seorang rasul [yang menjadi khotimi an- 
nabiyiin ,] Lafadz yii’ dengan dibaca/ur/ir//? atau kasroh pada huruf 
/o/. Akan tetapi yang paling masyhur adalah dengan kasroh padanya. 
Artinya adalah (Rasulullah) yang menjadi penutup para nabi, seperti 
yang disebutkan dalam kitab al-Misbah. Oleh karena itu, tidak ada 
nabi setelah beliau, Muhammad shollallahu 'alaihi wa salla ma. Ia 
adalah penutup para nabi dalam wujudnya dari sudut pandang 
jisimnya di dunia nyata. (Sedangkan hakikatnya ia adalah nabi yang 
pertama kali, bahkan makhluk yang pertama kali diciptakan). 

7. Pengertian Keluarga Rasulullah, Sahabat, Tabiin 

^liLC yjsy j\ylz]\ 4p-y>-l Jli /5"" JT yd- 4jlp-)/l 4-«l (dlj) 

J)/lj olSjJl l5 LIj s-lpajl ^jl ^jpl ^jujolp jJj o-lpajl 

Ll j-jj A Jj 

[Dan] sholawat dan salam tercurahkan untuk [para 
keluarganya]. Yang dimaksud dengan para keluarga Rasulullah 
adalah seluruh umat yang menerima ajakan dakwahnya karena 
adanya hadis, “Keluarga Muhammad adalah setiap orang yang 
bertakwa.” Hadis ini diriwayatkan oleh Tabrani. 

Pengertian keluarga Rasulullah di atas adalah yang lebih 
pantas dalam maqom doa, meskipun mereka adalah orang-orang 
yang bermaksiat karena orang-orang yang bermaksiat lebih 
membutuhkan untuk didoakan daripada yang selain mereka. Adapun 
dalam maqom zakat, yang dimaksud dengan keluarga Rasulullah 
adalah mereka yang berasal dari keturunan Bani Hasyim dan Bani 
Muthollib. 
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UjSJj L&i! aj^A! d~-U k lill L^-U syJ^ s.LJ>! d-*U J-*! tj! (^L^) 

cSj- Ujj Lp Jj! aU>1 ^L-SJl JUj L-J^U !j-& Lj-5 L* ^LijJ 

La)! C--U Lg-Ls L* j!jJ! 


(TANBIH) Asal lafadz ‘JT’ adalah >!’. Huruf N diganti 
dengan hamzah U untuk mempermudah menggantinya menjadi alif 
II. Kemudian hamiah diganti dengan alif karcna menyandang sukun 
dan huruf sebelumnya berharokat fatlmh. Ini adalah perubahan 
menurut madzhab Sibawaih. 


Kisai berkata, “Asal lafadz ‘JT’ adalah ‘Jj’ berdasarkan 
wazan dari lafadz Huruf wawu ( ) menyandang harokat dan 
huruf sebelumnya dibaca fathah maka huruf wawu diganti dengan 
alif 


y»*)} 1 J-*3 jJj >Xxj aJLp ^gjJL L>J^> £_<»«X>-! y* j-Aj 

jlT j! A-oiii» 3 jJj 3 jL lpL»Jd>r! 4 jL>- JU- (3 OjpjjL 

jl LJL jJj j>-*y! ^Lp !jL« j! jLS^ j! aj j^-jo j|j ^»^-! 

o3*>Lj£ dA>-!j <LpL^> jJj 43 LJ.! jJj ^jJ' jl ^jJ' j^J ^ £.<»jo£ 

Jjlp ! ^Lp L^p 4*-* ^Ljwsr^! Jji2j 'yi a^jLJ' cj-<jj *>L ^*jLJ! 

j*y ^jJ' jl>t^2J! 5 -La! <—J**>L£ $.IaU! cLj2j! g-L^Sd.! J Jj^?^! J-&! 

jl>^JL JjjU! ^Ljlst^! oyjj L 3L*_j! ^gLU! jy J' ^jJj aj ^Ljwsr^! 

4_> ^_<»_^o i j!j *>U3 jJj jL>t_sU' ^JLi _j_* j-A ^^jLJ' ^<»-.>6^3! wLs^-! JlS j^J 


[Dan] sholawat dan salam semoga tercurahkan pula untuk 
[para sahabat Rasulullahj. Yang dimaksud sahabat adalah orang 
yang berkumpul dengan Rasulullah serta percaya kepada beliau 
setelah beliau diutus sebagai seorang rasul meskipun belum 
diperintahkan untuk berdakwah pada masa hidupnya dengan bentuk 
perkumpulan yang saling mengenal, sekiranya perkumpulan tersebut 
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berada di bumi, meskipun gelap, atau meskipun orang itu adalah buta 
dan meskipun orang itu tidak menyadari keberadaan Rasulullah, atau 
orang itu belum tamyiz, atau salah satu dari orang itu dan Rasulullah 
adalah yang melewati salah satu dari keduanya, meskipun dalam 
keadaan tidur, atau tidak berkumpul dengan Rasulullah tetapi 
Rasulullah melihat orang itu, atau orang itu melihat Rasulullah 
meskipun dari jarak yang jauh, meskipun hanya sebentar. 

Berbeda dengan tabiin atau pengikut sahabat, maka status 
tab'iyah tidak akan disandang kecuali disertai dengan lamanya 
berkumpul bersama sahabat pada umumnya, sebagaimana menurut 
pendapat ashoh dari ulama ahli Ushul dan juga para Fuqoha. Status 
tab'iyah bagi tabiin tidaklah cukup hanya dengan pernah bertemu 
sahabat saja. Berbeda dengan orang yang berstatus sahabat, maka 
status sahabat dapat disandangnya meskipun hanya sekedar pernah 
bertemu dengan Rasulullah karena berkumpul dengan Rasulullah 
memberikan pengaruh cahaya hati yang lebih berlipat ganda daripada 
pengaruh cahaya hati yang dihasilkan dengan berkumpul lama 
dengan sahabat atau yang lainnya. Akan tetapi, Ahmad Suhaimi 
mengatakan, “Orang yang berstatus tabiin adalah orang yang pernah 
bertemu dengan sahabat meskipun dalam waktu yang sebentar dan 
meskipun tidak mendengar riwayat darinya.” 


4juJl JjJ Js- JjtiJl tJ Sjuj^l s-UJji-l il)f UpI Jr 

tiUJJ Jjjj ^s- Jll Js- Jr OL-it- Jr Jr Jil y\ -.J-.AIi 

c ^ ' 

jji Js f OUip J f jSU y,\ 


Ketahuilah! Menurut Ahli Sunnah, sesungguhnya keutamaan 
Khulafa ar-Rosyidin empat dalam jabatan kekhalifahan secara urut, 
yang paling utama adalah Abu Bakar, namanya adalah Abdullah, 
kemudian Umar, kemudian Usman, kemudian Ali radhiyallahu 
'anhum. 


Dalil urutan keutamaan mereka ditunjukkan oleh hadis dari 
Ibnu Umar, “Kami berkata dan Rasulullah shollallahu 'alaihi wa 
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sallama mendengar perkataan kami, ‘Orang terbaik dari umat ini 
setelah Nabinya adalah Abu Bakar, kemudian Umar, kemudian 
Usman, kemudian Ali.’ Dan Rasulullah tidak menyangkal perkataan 
kami.” 


ij j^lt-j -u*l«j -r*L-j -t-pj joyJlj ^_&j (JjSlJl ‘U-o^l <3 > ^- L j 

4 j JIjii SU (3 ojlij Jjj 


Setelah Khulafa ar-Rasyidin, kemudian disusul oleh 6 
(enam) sabahat lain dalam hal lebih utama dibanding yang lain. 
Mereka adalah Tolhah, Zubair, Abdurrahman, Sa’ad, Sa’id, dan 
Amir. Tidak ada nash atau penjelasan yang menunjukkan urutan 
keutamaan mereka karena adanya perbedaan keutamaan di antara 
mereka. Oleh karena itu kami tidak mengurutkan mereka dari segi 
siapa yang lebih utama. 

•M , 

LjjjIjjs- 1 (jLLs ^_Llj 4_1p 4Jll ^L-j^/L Ul 


Adapun orang yang berkumpul bersama-sama dengan para 
nabi sebelum Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama, disebut 
dengan Hawariyuun. 


o>toj - 05 jj 


[oo atau seluruhnya.] Ini adalah taukid pada lafadz ‘<JT’ dan 
‘vw»’. Maksudnya, semoga tercurahkan juga sholawat dan salam 
atas seluruh keluarga dan sahabat Rasulullah. 

Jl Ulj 4-wOjkl Ol1*J|j l3jI_*_l3 4*jIjjj L»l 1 _ f -J_U)|l -Ul^- JU (4llU) 

a5jll jollJ l3jI_*_l5 JSj 

(TANBIH) Muhammad Andalusi berkata, “Adapun lafadz 
‘jU’ dan lafadz-lafadz taukid yang mengikutinya merupakan isim- 
isim rna'rifat dengan sifat alam al-jinsiah. Adapun lafadz Jo’, ‘o’, 
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dan ‘JT’ maka merupakan isim-isim makrifat dengan 
mcng /'<://?ofa //kannya pada dhomir muakkad. 

8. Makna dan Keutamaan '*<k D' 


*>/j aJJI) *^/l ^jp JjP> (*-2i*j! ^LJl aJJIj ‘Ij/I Oji 

Lo*c-U* ojlil JjjUP ^jp >*)L*j! *Lp *UP Oj-**-iJj l-i^A Ajjl Jj^j *yi AJjl 4 pLL? ^Jp 

*udidl ji ^.JjdU olj-r L-P OjjJ.1 2-Jjil (LLj»! ^Jodlj ^jJI i—ju*»jj 

^jLud! aJU 


[.(^JswJi ^LJi 4ib ‘ij iiai •ij Jjp U] Artinya tidak ada kemampuan 

menghindari maksiat kecuali dengan pertolongan Allah dan tidak ada 
kekuatan melakukan ketaatan kecuali dengan pertolongan-Nya. 
Demikian ini adalah tafsirannya yang terdengar dari Rasulullah 
'alaihi dS-salam dari Jibril, seperti yang disebutkan oleh Syaikhuna 
Yusuf as-Sunbulawini. Lafadz ‘yWi’ berarti Yang Maha Luhur 
Derajat-Nya, dan Yang Maha Suci dari segala sesuatu selain-Nya. 
Lafadz berarti Yang Memiliki Keagungan dan Kesombongan, 

seperti yang dikatakan oleh as-Showi. 

djjl *<-*-* U»*>lp oJ-^9 tL-gU_« iSjyi I JjP*^/ ‘JijJ-lj .JU./oLl ^jl l_Clj 

(Jjjkl (^jyJL) ^j5‘>Ljp*jj/Lj ^J-LL-p y ^,,j ?xj <JL5 L5"" *up 

*u1p alI *Lil (Jj —jj t^lj LL ^J^Ll c-j-to- tj LL"" *ujkl ^jjI^p LLjIj oj^Jlj 

j^2s>-\ Cj^ j^" ij}^' ^L Lu*JL>t a^Lp - ljaA»wu*> 

K/ , , 

I ^ --Ojl OLi *ujk! ^*!^p (j-» cJ-i-- 4 ! j- 4 (%—L < } aJp *<j>! , J-u 3 *>*L (_J^—*j Lj—L-—J (jLi 

*.Ldl ^LJl *^L ">/J o^i Lj (Jjj— *-/ jLii V*ujL| ^jrljp Lj jLi *L—«l^ *u-L 

Adapun Syeh Salim bin Sumair al-Hadromi mendatangkan 
lafadz hauqolah (Lt yi sy N? J_>> ■>/) adalah karena mengakui 
ketidakmampuannya akan menghindari maksiat dan melakukan 
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ketaatan kecuali hanya dengan pertolongan Allah. Alasan ini 
merupakan bukti keikhlasan darinya radhiyallahu 'anhu. 
sebagaimana telah dikatakan oleh sebagian ulama. “Absahkanlah 
amalmu dengan ikhlas dan absahkanlah keikhlasanmu dengan 
mengakui ketidakmampuanmu menghindari maksiat dan melakukan 
ketaatan kecuali dengan (pertolongan) Allah!” 

Selain itu, lafadz hauqolah adalah tanaman-tanaman surga, 
seperti yang disebutkan dalam hadis Mi’roj, “Ketika Rasulullah 
shollallahu 'alaihi wa sallama melihat Nabi Ibrahim 'alaihi as- 
salam yang tengah duduk di samping pintu surga di atas kursi yang 
terbuat dari intan labarjud hijau, Nabi Ibrahim berkata kepada 
Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama ‘Perintahkanlah umatmu 
untuk memperbanyak tanaman-tanaman surga karena tanah surga 
sangatlah subur dan luas!’ Rasulullah bertanya, ‘Apa tanaman- 
tanaman surga itu?’ Nabi Ibrahim menjawab, ‘Tanaman-tanaman 
surga adalah ^ 1^1 Au yi sy y, y’. 

Jli Jli 4j| L-gjp Aiil ^Lp ,jjl jp «-Oli 3 iJl*_) 

4_lp ^Jl 4j^ijj 4J^P (Jj 4jp 4)jl 4iil Jjj_jj 

Uj >_JS aJ yipj 4Jjf-l (J ojLp- J^j d ^jpj tj! jL>*jJI Ojij 

oij JS" (J aJp Jil ^l jjli y*j 4j (jl (jjJj ^.^p 

Lcl 

Qulyubi berkata dalam Syarah a/-Mi'roj, “(Faedah) 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma bahwa ia 
berkata, ‘Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama bersabda; Barang 
siapa berjalan menuju orang yang menghutanginya dengan 
membawa hak pihak yang menghutangi karena hendak membayar 
hutang kepadanya maka binatang-binatang di atas bumi dan ikan- 
ikan di lautan memintakan rahmat untuknya, dan ditanamkan 
baginya pohon di surga dengan setiap langkahnya, dan diampuni 
dosa darinya. Tidak ada orang yang berhutang yang menunda-nunda 
membayar kepada orang yang menghutanginya padahal ia mampu 
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untuk membayarnya kecuali Allah menulis dosa untuknya di setiap 
waktu.’” 

4 —1p aW I t J— t 1 ® —L—_j Lo aj 1 I ^ji 1 J d t jj 1 aj Ij^ ^3 L 1 ^ . - j !j>- ~ —° 9 

, ^ 

A 9 ajL« ^i*Jl a)JL *!)/l oji Vj Jj>- V ^jj JS"" (Jli JLi 4jl .J_--j 

al Ijjl 

Termasuk keistimewaan kalimah hauqolah adalah seperti 
yang tertulis dalam kitab Fawaid asy-Syarji bahwa Ibnu Abi Dun-ya 
berkata dengan sanadnya yang sampai pada Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama bahwa beliau bersabda, “Barang siapa membaca 
‘(►JmJi ^jUJi jjiL L 1 ! sy Sj Jj^ F setiap hari 100 kali maka ia tidak akan 
tertimpa kefakiran selamanya.” 


*.lgdl ^^LkJ! JiL VI ojS Vj Jjj>~ V bOj L)LwVL Jjj !S! Lj2j! jp 
^lyd.! 4 X-J»L>- (3 o-k-»jj jJJS LgJL»! atp «Ui! 


L? C>JJJ 


«libL 


Diriwayatkan dalam hadis juga, “Ketika seseorang memiliki 
hajat yang penting, dan ia membaca ‘j-Jidi ^i JsL V! sy Vj Jjj- V’ 
sebanyak minimal 300 kali maka Allah memudahkan hajat itu.” 
Demikian ini disebutkan oleh Syaikhuna Yusuf dalam Hasyiah -nya 
'Ala al-M i'roj. 

!i! V! «jS"i Jp jS"!i v_jLj V 4jl ^Jp-! Jii! s-LJjJ! Jli (4-_j) 

jj-Ldl liJJi 4-j tLlL- 9 4jjli ujLs LiTjjLl! -JsbUr VL«^*j jJj «L*^ 
[TANBIH] 

Ulama radhiyallahu 'anhum berkata, “Ketahuilah! 
Sesungguhnya seseorang tidak akan diberi pahala atas dzikirnya 
kecuali ketika ia mengetahui makna dzikirnya tersebut meskipun 
secara global. Berbeda dengan al-Quran, maka sesungguhnya orang 
yang membacanya akan diberi pahala secara mutlak, baik 
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mengetahui maknanya ataupun tidak.” Demikian ini disebutkan oleh 
Qulyubi. 

Sj JUSdJ (JUj 4jIp“I i-AWl (JUj 4i)l 4j*-j ^-jJJLLI Jli ^aJjli) 

4Jjj*jJ| (J J^lSijl (jl Jj?rjl (J^jti JU50J i__jljjXjJl Oj^J 4 jj---j Jli -L^xJJ 

(J*)iJl j^j J ^£**yyJl Aj^l (jd^iJl ^ST c JUj aj‘U“I jdJdSj 

[FAEDAH] 

Al-Muqoddasi rahimahullah berkata, “Huruf ‘Ji’ yang masuk 
dalam lafadz nama-nama Allah ta'ala berfungsi menunjukkan arti 
kesempumaan, bukan arti umum atau 'ahdi.” Sibawaih berkata, 
“Huruf ‘J’ yang berfungsi memakrifatkan (isim nakiroh) bisa 
menunjukkan arti kesempurnaan. Seperti kamu mengatakan; 

J^J 1 Ai 

Zaid adalah orang yang sempurna sifat kelaki-lakiannya. Demikian 
juga huruf ‘J’ yang masuk dalam lafadz nama-nama Allah ta'ala. 
[Dengan demikian ketika kamu mengatakan; 

jj-UiJl <oj! 

maka artinya adalah Allah Yang Maha Sempurna Kekuasaan-Nya.]” 
Dua pendapat ini, maksudnya dari al-Muqoddasi dan Sibawaih, 
disebutkan oleh Ahmad at-Tunisi dalam kitab Nasyru al-La-aali. 

j»Lil (3 tUjj 01 c3UjIj ^OjUil ^_3 ^pI dStAl Isil 01 ^J-pIj 

^ijUil JUj' 4j?“I Jl ^Jj^j «U.lgp UI^j JUj 4 J 0 I 00 

Ketahuilah! Sesungguhnya lafadz Jalalah atau ‘iii’ adalah 
lafadz yang paling makrifat berdasarkan kesepakatan para ulama. 

Dikisahkan bahwa Sibawaih diimpikan dalam tidur 
seseorang. Sibawaih memberitahunya bahwa Allah telah 
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memuliakannya dengan kemuliaan yang agung karena ucapannya, 
“Sesungguhnya nama ‘iii’ ta'aala adalah kalimah isim yang paling 
makrifat.” 
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BAGIAN KEDUA 


RUKUN-RUKUN ISUAM 

iprtj l^l-j j-sLAi ^j\s-i oLj j (J-^) 

Fasal ini menjelaskan tentang tiang-tiang Islam, dasar- 
dasarnya, dan bagian-bagiannya. 

(_£I J^Jl (Jj f.ly*-*)/l AiLjsl DlS/i/l 4iLj3Li L&j^*j bLs ( 4 —^*)L»*)/I LLSjl) 
Jli L&jL- LjSj SL 4 -—A Lg-4« j.bL-*yi i^-Sju ^Jl f.J>r*)/lj ^jL-*^/J |»JLpjl1I 

Ltjj-j L&j-lJ jl <u^jjjl ^l^?-SLi LLS' ?-J—- t_^l jLLj*)/I *LJ **)L*)/I (_£jjj>s-LJI 

^^jjl Jj»-dl jj& j-bL-*)/' J^®^ 4 -vPjLJI j»l5J^*)LJ jLi>*yi 

[Rukun-rukun Islam ada lima.] Dengan demikian, Islam 
tidak tersusun oleh selain dari lima tersebut. 

Meng/V//?o/r//7kan lafadz ‘oisjt’ pada lafadz merupakan 

bentuk pengidhofahm bagian pada keseluruhan, maksudnya, tiang- 
tiang, dasar-dasar, dan bagian-bagian yang islam tersusun atas 
mereka ada lima. Oleh karena itu, Islam tidak tersusun atas selain 
mereka. 


Syeh Bajuri berkata, “Islam menurut bahasa berarti mutlak 
mengikuti, maksudnya baik mengikuti hukum-hukum syariat atau 
yang lainnya. Sedangkan Islam menurut istilah berarti mengikuti 
hukum-hukum syariat. Ada yang mengatakan bahwa pengertian 
Islam adalah mengamalkan (hukum-hukum syariat)” 

A. Bersyahadat 

-_j -(aJJ| *)/l) *i/ (dl *)’ L)l) jj-L) (o^L^-Jj) Lijl 

ju-Lj L-LLLL jijjL-j ^2 jij J5" jjp jp *)/l *u»-Lxj *)/j 4 J 4jli *)/ JLS' J^j 
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Usi.! aJjI ^jj (la>^- L)ij) aJLL^jj 4jli (3 -^ly 

^jjil .-^L—* .X—£" 

Rukun Islam yang pertama adalah [bersaksi,] maksudnya 
meyakini, [bahwa sesungguhnya tidak ada tuhan,] maksudnya 
tidak ada yang berhak disembah [kecuali Allah.] 

Allah adalah Tuhan yang disembah yang bersifatan dengan 
segala kesempurnaan yang tidak terbatas dan yang tidak diketahui 
kecuali oleh-Nya sendiri, dan Tuhan yang disucikan dari segala 
kekurangan, dan Tuhan Yang Maha Esa dalam merajai dan 
mengatur, dan Yang Maha Esa dalam Dzat-Nya, sifat-sifat-Nya, dan 
Perbuatan-perbuatan-Nya. 

[Dan bersaksi sesungguhnya Muhammad] bin Abdullah bin 
Abdul Mutholib bin Hasyim bin Abdu Manaf [adalah utusan 
Allah.] 

•M , 

di *-L-*j aJLp ^L*^ ^jJl Ai*j £-L«_L*Jl 
LS^ p-^i ^ ^ ll5^^' 

$.Luo^' lM J-^j' 4 aJp a\j' ^L*^ *L' ^ljj ^^Jj Lj yy oLS^ Ajl 

•M , 

ooj Jm*U> AiLf ^LJl Jl aAp aJjS oj aJL L^-Jl .^'yij 

ol^L<*Jrlj oLljJ-l Ji J-^j'* ^jjj cJJjLJ' a<LpL~JI Jl 

jLi OJjIj^I CjHj* (3 jSTb A^jij Ajl oJJi l5^ J- 4 ^ 

i** , 

43IT” ^yijkl I ^ L .* ^ 4 iJ I t 

Para ulama berselisih pendapat tentang terutusnya Rasulullah 
Muhammad kepada para malaikat hingga menghasilkan dua 
pendapat. 

Syeh Halimi dan Baihaqi menetapkan bahwa Rasulullah 
Muhammad tidak diutus kepada para malaikat. Syeh Suyuti dan Syeh 
Taqiyudin as-Subki mengunggulkan bahwa Rasulullah Muhammad 
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diutus kepada mereka. Syeh as-Subki menambahkan bahwa 
Rasulullah Muhammad diutus kepada seluruh para nabi dan umat- 
umat terdahulu dan bahwa sabda beliau shollallahll 'alaihi wa 
sallama yang berbunyi, “Aku diutus kepada seluruh manusia,” 
mencakup manusia dari zaman Adam sampai Hari Kiamat. 

Tambahan keterangan dari Syeh as-Subki ini diunggulkan 
oleh Syeh al-Bazari dan ia menambahkan bahwa Rasulullah 
Muhammad diutus kepada seluruh makhluk hidup dan benda mati, 
seperti pasir, batu, dan lurnpur. Kemudian ditambahkan lagi bahwa 
Rasulullah Muhammad diutus kepada dirinya sendiri. 

Demikian ini semua disebutkan dalam kitab Tazyiini al- 
Arooik. Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama bersabda, “Aku 
diutus kepada seluruh makhluk.” 


*Ul L)L*j*l/I OUTih j g -•'J y Js s Jij (jjj^rLJl tjL® (o-Uli) 

^*L**j jSs- *u)I 4*5 *■—1 U J-* 4 4*l?LJlj oy^Lkil Lkl 1 y 


[FAEDAH] 

Syeh al-Bajuri berkata, “Sesungguhnya sebagian ulama telah 
menyebutkan bahwa termasuk salah satu kesempurnaan keimanan 
adalah seseorang meyakini bahwa tidak ada satu pun makhluk yang 
memiliki kebaikan dzohir dan batin seperti yang dimiliki oleh 
Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama.” 

B. Mendirikan Sholat 


^ ^i-l f L&A*jj syaikjl 4 *)-Ul oULdl J*k^l (0SL42JI ^Lil) L^jlj (j) 
SLLp U L^Sjj -U?-l j*L*j Nj JiljJl J*k5l LgJLojj ^jsjl^jjJl I gL?oiSjJl 
LUjJj oLosjJlj j>vklj JSjdlj ^SLadlj 4ijxJ.lj L)Lc*yi5^ 4**Lidl 4*ja*Jl oLLdl Ulj 

I ^£5 OjS^J ^-oJkLS^ JjljJl jy* j^kJlj 4jJ*l[j J-L*J 4j)l 4*^J jjklj oLLkL 
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o,oLp ^L 2 ? i 4pL-< j^-jL Jljj J-is o*)Lj2J| jj-« Oj-kLlill AjjjUjl C->l.oL*Jl jj-« 


OLc.N/1 ^-^Ll J-Lzolj *Luj jjcu« 


[Dan] rukun Islam yang kedua adalah [mendirikan sholat]. 

Sholat adalah ibadah bcidcmicih diohiroh 2 yang paling utama, 
kemudian puasa, kemudian haji, kemudian zakat. Fardhu-fardhu 
sholat adalah fardhu-fardhu ibadah yang paling utama. Kesunahan- 
kesunahan sholat adalah kesunahan-kesunahan ibadah yang paling 
utama. Seseorang tidak akan dianggap luh.ur (berhalangan) 
meninggalkan sholat selama ia masih memiliki akal. 

'i 

Adapun ibadah-ibadah badcmiah qolbialr, seperti keimanan, 
makrifat, tafakur, tawakkal, sabar, rojctk, ridho dengan qodho dan 
qodar, cinta Allah ta' a I a. taubat, dan membersihkan hati dari 
kotoran-kotoran, seperti; tamak, dan lainnya, maka lebih utama 
daripada ibadah-ibadah badcmiah diohiroh, bahkan lebih utama 
daripada sholat, karena telah ada keterangan hadis, “Tafakkur selama 
satu jam saja adalah lebih utama daripada ibadah selama 60 tahun.” 
Yang paling utama daripada semuanya adalah keimanan. 

1. Maeam-maeam Tafakkur dan Buahnya 

djsrjdl ‘LajijJ Ajjl oLT L«l AjpjI 4--~A ^lp j^A-Jl Ll 0-Li-UJl (Jli (o-Lli) 

jl tA-pjJl 4 jp aJy^j aJjI apj jl tJLA' 4 lp aJyoj aJjI JL»-xj jt, jl aj jjJJj a-JI 
^judL oLU-I *up aJjjoj dplLdl jjp ^jjjuJl j-,.2 ot ^I jJl *up aJjjoj awI -Lpj 

«•IjjJ^Ij c /=Lij'ill ailj 


Badaniah Dzohiroh adalah ibadah yang dilakukan dengan anggota- 
anggota tubuh dzohir. 

3 Badaniah Batiniah adalah Ibadah yang dilakukan oleh hati. 
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[FAEDAH] 


Jumhur ulama mengatakan bahwa sesungguhnya tafakur 
atau berpikir-pikir dapat dilakukan dengan lima cara, yaitu: 

1 Ta/akur tentang kekuasaan-kekuasaan Allah. Tafakur ini bisa 
menetapkan penghadapan diri kepada Allah dan meyakini-Nya. 

2 Tafakur tentang kenikmatan-kenikmatan Allah. Tafakur ini bisa 
menghasilkan rasa cinta kepada-Nya. 

3 Tafakur tentang janji Allah. Tafakur ini bisa menghasilkan rasa 
senang beribadah kepada-Nya. 

4 Tafakur tentang ancaman Allah. Tafakur ini bisa menghasilkan 
rasa takut dari-Nya. 

5 Tafakur tentang kecerobohan diri dari melakukan ketaatan. 
Tafakur ini menghasilkan rasa hU-i’ (malu) kepada Allah. Lafadz 

adalah dengan dibaca fathah dan dengan hamzah 
mamdudah yang berarti mengkerut atau mengkisut. 

y Ubli L* djAl Ldl esy* y -UN Jli 

LJ-LU LUjI Jlij. Cj* <4^5 U ^-cJl lJjj oLt-lhJl 

oL»*>Lp y f ^LiJjMI (_^l JU-I (J oLplkil 

Syeh Ahmad bin Athoillah berkata, “Termasuk tanda-tanda 
kematian hati adalah kamu tidak memiliki rasa susah atau sedih 
karena ketaatan yang kamu lewatkan dan tinggalkan, dan kamu tidak 
memiliki rasa kecewa atas kesalahan dosa yang telah kamu lakukan.” 
Ia juga berkata, “Rasa sedih karena tidak melakukan ketaatan pada 
waktu sekarang disertai tidak adanya keinginan melakukan ketaatan 
tersebut di waktu mendatang adalah termasuk salah satu tanda-tanda 
tertipu atau terpedaya.” 

2. Makna Cinta Allah 

4»! L)l JjFxj L)l L&J-o-l -UxJl 4-£J*- y L)l*j» SjjJS 4»l J g -j? xj Jli (o-Uli) 
oiLp ^ L)l L^jL AjLLj? 4j*-j J4" y* (Jlxj 
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jl j\5l wL*Jl (J,l 4_L* jL*^-*^l jl w\j£*J jl l^Jlj ^_$Jp ^*/SA~a ^_*JL* 

AjLJISnj Alij Ajp obLj23 aJS wIaI*j jl 1 _£-*j1j jS j ^j^O- jlj 4^« <JjSj ^JjUL 

1 L® ^L-J 4ip (^l*J aL^IjP^ ^h>?j UjLp Ajlijl a^Lp (3 jjS\j jl L^w®L>- 

^ aJ| \jJLjla aJL®Tj aJ1j>- 1 ci ^ (Sjl jl L$-wOL*» U*j\Pj wL>jjj jA Aj 

LalSj. ^Ip jPj£. jl L^L ajj» a_Jp jJUj L® ^j-w^o-L a^STb ^cJj jl 1 ^*jL-*- a-lp aJ ^p 
© jU" ^p* 1 Lc ^jU» (^l jl L^_*-v*-L ajSLL? j-Uj Aliljju aJ| c-JjSij jlj aL^jI^ 
^p*’ j| L&jJlLp IwLjj ^L«j Lw*wAj aJ^Ap-j Lr-“ 4-L--* J 5 Jl w-Jj jl <ulf- s-Lj 

4il S-\ <Ull Jj Jb-I ^y> 


[FAEDAH] 

Sebagian ulama berkata bahwa cinta Allah memiliki 10 arti 

dilihat dari segi hamba yang mencintai-Nya, yaitu; 

1 Hamba meyakini bahwa sesungguhnya Allah ta' a I a adalah yang 
hanya dipuji dari sudut manapun dan dipuji dengan setiap sifat 
dari sifat-sifat-Nya. 

2 Hamba meyakini bahwa Allah adalah Dzat yang berbuat baik 
kepada hamba-hamba-Nya, dan Dzat yang memberi nikmat dan 
anugerah kepada mereka. 

3 Hamba meyakini bahwa perbuatan baik Allah kepadanya tidak 
dapat dibandingi oleh ucapan ataupun perbuatan baiknya, 
meskipun sempurna dan banyak. 

4 Hamba meyakini bahwa hukum-hukum Allah dan tuntutan- 
tuntutan-Nya itu sedikit baginya. 

5 Dalam setiap waktu, hamba selalu merasa takut jika berpaling 
dari Allah ta'ala dan merasa takut jika kemuliaan yang Allah 
berikan kepadanya, seperti; makrifat, tauhid, dan lainnya, akan 
hilang dari dirinya. 

6 Hamba melihat bahwa dalam setiap keadaan dan pikirannya, ia 
selalu membutuhkan Allah dan tidak bisa merasa tidak butuh 
dari-Nya. 
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7 Hamba selalu menyebut atau ber dzikir Allah dengan dzikir yang 
terbaik sesuai dengan kapasitas kemampuannya. 

8 Hamba sangat senang melaksanakan ibadah-ibadah fardhunya 
dan senang mendekatkan diri kepada-Nya dengan ibadah-ibadah 
sunah sesuai dengan kapasitas kemampuannya. 

9 Hamba merasa senang jika ia mendengar orang lain sedang 
memuji Allah, beribadah kepada-Nya, dan berjuang di jalan- 
Nya, baik secara sembunyi-sembunyi atau terang-terangan 
dengan bentuk perjuangan mengorbankan diri, atau harta, atau 
anak. 

10 Jika hamba mendengar orang lain ber dzikir Allah maka ia akan 
menolongnya. 

^> lil oLAlj oisjilj 0%^Jl (<e_j) 

<_i!NL *yi L^LS' j*^L lil i*l Ud^/L L$Uxj jj-« o-LAdl 

jilil ^jjl dli LS' jl jA Ui (jl cua~jl 


[TANBIH] 

Lafadz ‘;*>Uii’, ‘si5pi’, dan ‘5U-i’ ketika tidak diidhofahkan pada 
lafadz lain maka ditulis dengan huruf wawu /f sehingga menjadi 
(SjJ-i z~.fZ jyuii) menurat pendapat yang paling masyhur, karena 
meniru bentuk tulisan Mushaf, tetapi sebagian dari ulama ada yang 
menulisnya dengan huruf alif N pada saat tidak diidhofahkan. 
Adapun ketika lafadz-lafadz tersebut diidhofahkan maka hanya 
ditulis dengan huruf alif baik diidhofahkan pada isim di.ohir atau 
isim dhomir, seperti yang disebutkan oleh Ibnu Mulqin, sehingga 
dikatakan, ‘iii s*>U’ bukan ‘iii atau, j' bukan N'j~~ j . 

C. Membayar Zakat 

o.L*)/l lil [jji jU>cUv,il jji LajlLt-l u' («ISjJl s-LjI) (j) 



[Dan] rukun Islam yang ketiga adalah [membayar zakat], 
maksudnya memberikan zakat kepada mustahik yang ada sesegera 
mungkin ketika memungkinkan memberikannya serta wajib 
meratakannya, dalam artian semua mustahik yang ada mendapatkan 
bagiannya. 

1. Mustahik Zakat 

jJ*>L>- (J*U*AS"" l_~***S"" ^j *>L*4 jI d (_)L* (_£*U! jj& jJis Jj^/1 ^Jjjl 4 *jL£ ^-*j 

Ij—*w« 4j-« *X***j V (_)*>L>- JL« aJ j! 4**i***^J*l i*_*_ll5 j*& L_a l_*_***^JL jJ1*!j 

^l*) *L/ C_**4 4*5 jJrJo lJ[ 4*1p 4*ljj4 -TlP *U*zd*l ^Lt- * lL*J! jj*d! 4 jLiS"" j_« 

* Jujl j**d! a*UP (^JJ! JU.I £jj jJj OjJlS' Jl £-L 4 OtS"" i__a- J ' 

j4! J! L»!j (j^J***» 4jLs 4*ALS"" * .a-. t?! ^Lt- j*tS j- 4 *—^^A_4 JS! j! 4 *jj1 jjj J-S"" 

^jj ^)S"" 4JjliST" j_» !*l**w» *L***J *!i/ 4j (JJ*^ J*Aj>- ba5 i__*-***S"" 4 J jl ^jj J^J Oj>dL5 
*L***j *s/j L**^_l» J.S" 4 J jl jSLi 4«jjl ^jj J*S" l_*_***^jj Oj*i*p (_j! ^-L4 

4iliS' j_« !*l***_» L. ^ pj_o*4 


Mustahik zakat ada 8 (delapan) golongan, yaitu: 

1) Fakir 

Pengertian fakir adalah sebagai berikut; 

■ orang yang tidak memiliki harta halal dan pekerjaan halal 
sama sekali. Yang dimaksud dengan pekerjaan disini adalah 
pekerjaan mencari kehidupan ekonomi. 

■ orang yang memiliki harta halal saja, tetapi hartanya tersebut 
tidak dapat mencukupi kebutuhan seumur hidup 4 ketika 


Ukuran seumur hidup disesuaikan pada umumnya orang-orang 
hidup, menurut pendapat mu'tamad, yaitu 60 tahun. Akan tetapi, yang 
dimaksud adalah kecukupan kebutuhan sisa dari 60 tahun. 

(j*JUaJl SjLtl U y S \jS" 4JL*« Oji*« j*&j 42*aj (_j! _ Jtdl ^*_d! 4jliS” ^h*j jJji) 
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hartanya dibelanjakan, yang mana ia tidak menggunakan 
hartanya itu untuk niaga atau berdagang, sekiranya hartanya 
itu tidak sampai memenuhi setengah dari kebutuhannya, 
misalnya, kebutuhan seharinya adalah 10 dirham, kemudian 
apabila ia kalkulasi hartanya untuk kebutuhannya seumur 
hidup, maka setiap harinya hanya mendapatkan 4 dirham 
atau kurang. Berbeda dengan orang yang hartanya sampai 
memenuhi setengah kebutuhannya per hari maka orang ini 
bukanlah disebut fakir, tetapi miskin. Adapun apabila ia 
memperdagangkan hartanya maka kalkulasi kebutuhannya 
adalah per hari, bukan dikalkulasi berdasarkan kebutuhan 
seumur hidup. 

■ orang yang hanya memiliki pekerjaan halal yang layak 
baginya, tetapi hasil pekerjaan tersebut tidak dapat 
memenuhi kebutuhannya per hari, misalnya; ia 
membutuhkan 10 dirham per hari, kemudian hasil 
pekerjaannya hanyalah 4 dirham atau kurang. 

■ orang yang memiliki harta dan pekerjaan yang halal, tetapi 
harta yang telah dikalkulasi untuk kebutuhan seumur hidup 
ditambah dengan hasil pekerjaannya per hari tidak mencapai 
setengah dari kebutuhan per hari maka ia juga disebut fakir. 


Misalnya; ada seseorang hanya memiliki harta sebesar Rp. 
100.000.000. la telah berusia 40 tahun. Jadi sisa umur hidup menurut 
umumnya adalah 20 tahun, yaitu 60-40 tahun. Apabila kebutuhan per 
harinya adalah Rp. 50.000 maka; 

1 tahun : 360 hari 

20tahun : 7.200 hari 

100.000.000/7.200=13.889. 

Jadi ia tergolong fakir, karena menurut kalkulasinya 13.889 kurang dari 
25.000 (setengah dari 50.000). 
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2) Miskin 


jl JJ* -L-*o L>^J-p jl u_-^-S' j! (JL j*d j-&j ^yldlj 

I Cs^ 4*jj^j *-|j yT Ls *_.- . - SI ^_Lj l --*-*>' j- 4 J -L—,« 4 cpjj>- L- ^ pj-o-^- 

ttj-i-p L-i^j *^j 4_x—J j! 4_*—^- *yi ^w—o^j *y j! 2 -Ujc *^j oJs 


Pengertian miskin yaitu orang yang memiliki harta atau 
pekerjaan atau memiliki dua-duanya yang masing-masing dari harta 
dan pekerjaannya tersebut atau gabungan dari harta dan hasil 
pekerjaannya tersebut tidak dapat memenuhi kebutuhannya, 
sekiranya sudah mencapai setengah kebutuhannya atau lebih, 
misalnya; ia memiliki kebutuhan 10 dirham, kemudian ia tidak 
memiliki harta, atau tidak dapat menghasilkan dari pekerjaannya 
kecuali hanya 5 dirham atau 9 dirham dan tidak sampai 10 dirham. 

4-J-P tiJJl jl ^JjJl 4_4jilj 4CjLiS' 4L^~***J ^J2j>t*cjl A-U*J 

^S- jP^- V ^jIS' 


Seseorang tidak masuk dalam kategori fakir atau miskin jika 
kebutuhannya telah terpenuhi karena nafkah dari suami atau kerabat, 
yaitu orang-orang yang wajib memberi nafkah kepadanya, seperti 
ayah, kakek, bukan paman. 

I_JC- OjSd 4jls Lg-4« 4 x^C *-Tjlj J-iljJj 4jLxCC*l 1-iSj 


Begitu juga seseorang tidak masuk dalam kategori fakir atau 
miskin jika ia disibukkan dengan aktivitas ibadah-ibadah sunah yang 
apabila ia bekerja maka pekerjaannya tersebut akan mencegahnya 
melakukan aktifitas tersebut, maka ia termasuk orang yang kaya. 

ISI 4jLiS' J 4j*^/ 4 ^cc i^_-*-^Jlj tc* ,s i/T ^Jp ^ c s^c'*'** 4 JL*cc*I j_LJS *^j 

(jjly>tdl wL^-l L-LiS jru L>S' jtp *j/lj C->'l/'i/l Js j^P l*Ulj Jir 
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Seseorang masuk dalam kategori fakir atau miskin jika ia 
disibukkan dengan aktifitas mencari ilmu syariat atau ilmu alat 
(Nahwu, Shorof, dan lain-lain) yang apabila ia bekerja maka 
pekerjaan tersebut akan mencegahnya melakukan aktifitas tersebut, 
karena kesibukan tersebut hukumnya adalah fardhu kifayah jika ia 
memang tidak memerlukan ilmu alat, tetapi jika ia memerlukannya 
maka kesibukan tersebut hukumnya fardhu ain, seperti yang 
dijelaskan oleh Syaikhuna Ahmad Nahrowi. 

jl _ uLp 4 J L^-L^ 4 J i^_-jdj u-jLjj 4-oL>j 4_^—LL2 j! ^iJi SJ 

j! L)*j! 4 j*y jl ^JL« J-42J L)! J,! -ui^j L« ^2^-5 J->j-« 

Rumah, pembantu, pakaian, dan buku-buku yang ia 
butuhkan tidak mencegah seseorang dari status fakir dan miskin, 
artinya, ia tergolong dari fakir atau miskin. 

Adapun harta yang seseorang miliki, tetapi tidak ada di 
tempat karena berada di tempat yang jauh sekiranya membutuhkan 
perjalanan 2 marhalah (+81 km) 5 atau karena masih dalam bentuk 
piutang, maka tidak mencegah statusnya dari kefakiran dan 
kemiskinan, oleh karena itu, ia diberi harta zakat sekiranya bisa 
memperoleh kembali harta yang tidak ditangannya itu atau agar 
piutangnya segera diterima, karena statusnya sekarang ia adalah 
sebagai orang fakir atau miskin. 

3) Amil 

U Lj! aLksd L« 1 —j^j ._ 5j (j!j-**^/! i^-jLj! ^ La-L>-1 J J->*j S" J-^Lp c-JLJ!j 

Jljj Li \' L)L-^-j! (_£ji jl JSLi! -+L2-J (jLL>eu~J.! L^-«-—jjj ^-—-Lij 

Yang dimaksud amil yaitu seperti; 


5 2 marhalal sama dengan 16 farsakh, yakni kurang lebih 81 km, 
sebagaimana disebutkan oleh Dr. Mustota Daibul Bagho dalam Tadzhib Fi 
Adillah Matan al-Ghoyah Wa at-Taqrib. Ibarotnya adalah: 

Ljlj !y-* jL+ (A\) (_cj!_—tj Lc —f 4-—- ^aj ijLi 01 (J! (L>—4J—- ^Jji) 
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■ orang yang bertugas mengambil harta zakat dari orang-orang 
yang membayar zakat, 

■ orang yang menulis harta zakat yang diberikan oleh pemberi, 

■ orang yang membagikan harta zakat kepada para mustahik, 

■ lwsyir atau orang yang mengumpulkan para pengeluar zakat 
atau para mustahiknya, bukan qodhi dan wali. 


4) Muallaf 


jl \ yaj ijji ,j jSsJj |*JL*I j- 4 i*Jjl |*-*j j»L»"^l i*— l)I AjiJjil £->ljJlj 

Lui^j j-» _jt jliSdt ajLL^L 






OLJ^j lil Jljo 1 '^! L)L»—-uiJt Lt-J-^s sLSjJt jU*» LuiSLj jUSdt a4j ^ 
l)L»—v ud' Ut «LSjJt jt jLi^J A)>-j jr 4 LuLp Lj-&I L^jLi^pt LLS" tit 

jJJi L-gJLkr-l jj kjuio '>U L'ilj'JI 


Muallaf dapat menerima zakat apabila imam memang 
memberikan jatah zakat untuknya. 6 Muallaf dibagi menjadi 4 
(empat), yaitu: 

a Orang yang telah masuk Islam tetapi masih memiliki keimanan 
yang lemah sekiranya kelemahan imannya ini masih dianggap 
sebagai iman. 

b Orang yang telah masuk Islam dan memiliki iman kuat tetapi ia 
memiliki kehormatan tinggi di kalangan kaumnya yang non 
muslim, yang mana dengan memberinya zakat akan diharapkan 
kaumnya yang non muslim itu akan masuk Islam. 


6 Mafhum ibarot ini adalah apabila pemilik harta zakat (Maalik) 
telah langsung memberikan harta zakatnya kepada muallat maka muallaf 
tidak masuk dalam daftar sehingga imam tidak boleh memberinya. Yang 
benar adalah maalik atau imam bisa memberikan harta zakat kepada 
muallaf, seperti dalam Khasyiah al-Bujairami. 

j ^jLiJ) ajLpj ^-LiLS” aaJjL) jL^j y -ilJLl j*—s jJ a) 1 ^ j*L*yt j»—s L)t j <Jji 

d diJLl jl ^L*j! 4Lz*j. JjiJjLlj a-L& jL <_£jJl j■ a. jJ l 
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c Orang yang telah masuk Islam yang keberadaannya dapat 
menjauhkan orang-orang muslim dari sikap buruk orang-orang 
non muslim yang ada di sekitarnya. 
d Orang yang telah masuk Islam yang keberadaannya dapat 
menjauhkan orang-orang muslim dari sikap buruk orang-orang 
yang enggan membayar zakat. 

Bagian yang [c] dan [d] hanya diberi zakat apabila 
memberikan zakat kepada mereka itu lebih memudahkan bagi orang- 
orang muslim daripada menyusun pasukan yang dipersiapkan untuk 
memerangi orang-orang non muslim atau orang-orang yang enggan 
membayar zakat. 

Adapun bagian [a] dan [b] maka tidak disyaratkan apakah 
memberikan zakat kepada mereka itu lebih memudahkan bagi orang- 
orang muslim daripada menyusun pasukan yang dipersiapkan untuk 
memerangi orang-orang non muslim atau orang-orang yang enggan 
membayar zakat atau tidak. 

5) Budak 


lyir li] OjTij*. V 1 Oj*jtrj»l i—jlijJl ^-«Ijklj 

(1 l)[ Js L* djhA-s ^glkaj ^^3 

OU AjLTJI OjT d?jC*ioj (*-&*t**r Oij j\*J jij ^-g-*JJ?tJj 1*4 

UlSjlj L^i3jj*i 


Yang dimaksud dengan ‘budak’ dalam mustahik zakat 
adalah budak-budak mukatab 1 karena selain mereka adalah budak- 


7 Budak Mukatab adalah budak yang terikat transaksi kitabah. 
Transaksi kitabah adalah transaksi merdeka (dari status budak) atas dasar 
kesepakatan harta dalam jumlah tertentu yang dicicil sebanyak dua kali 
atau lebih dalam jangka waktu tertentu. Misalnya, tuan berkata, "Saya 
melakukan akad kitabah kepadamu dengan biaya dua dinar yang dapat 
kamu bayar/cicil selama dua bulan. Apabila kamu membayarnya maka 
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budak murni yang dicegah memiliki zakat. Budak-budak mukatcib 
dapat menerima zakat ketika mereka dimiliki oleh tuan yang bukan 
orang yang berzakat, meskipun mereka adalah milik tuan yang kafir 
atau tuan yang berasal dari keturunan Hasyim dan Muthollib. Mereka 
diberi zakat dalam jumlah yang dapat membantu untuk merdeka 
apabila mereka tidak memiliki biaya yang dapat memenuhi cicilan 
dalam akad kitabah, meskipun tanpa seizin dari tuan mereka. 

Disyaratkan mereka adalah budak-budak mukatab yang 
melakukan transaksi kitabah yang sah, sekiranya transaksi tersebut 
memenuhi syarat-syarat dan rukun-rukunnya. 


Jp- <l)jX*-J U-45 ^ApJ jU>i *U UjJjj U-to-l ULSjli 

C—jl jl UUjl^S"" bLAl 4jL5dij j*Uu liil Uj-J-J 4-k--4’ l^-uljj <l)j-*jllS"" 

cid-JiS" *>fj- 3 j d-jli ^jl U g"ol Oli D U-»^ Ji,lj ^jjjUo ^Ip ' 

Jil jj^i *^j jiS" Li jjy»^?s_j *>Uj-* jl Uj 4j jS^ 4-i Ujjjj ^jjojp L^iiljj Uiii 


l^Kjtj JS"" _k—V^J ^JJ^Ul .i-ltj 4U-45J ^jjojUl jji OU Aj *^J (J-a 

4 J jil jlj < -jI^_jj OjSs_j ^- 42 j 0 'jjj fjL-^ 4jjS"" 4-i Uj-j» j -X-—» 

j*>| -TJjj» X) ,j"ls jr* ^ <*-4jUijlj jjo?<-£j 0j44j ^g-4 3 jy Nj a-U-- 

.—i ai J-J J-Xj-a 


Rukun-rukun kitabah ada 4 (empat), yaitu; 
a. Budak. 

Disyaratkan dalam budak adalah ikhtiar atau tidak dipaksa untuk 
melakukan akad kitabah , bukan shobi (anak kecil laki-laki) atau 
majnun (orang gila), dan ia tidak terikat dengan hak yang wajib, 
misalnya ia adalah budak yang digadaikan. 


kamu merdeka." (Tausyih 'Ala Ibni Qosim al-Ghozi. Syeh Nawawi al- 
Banteni. Hal. 297) 
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b. Sighot. 


Disyaratkan dalam sighot adalah lafadz atau pernyataan yang 
mengandung pengertian kitabah, dari segi ijab, seperti; “Aku 
melakukan akad kitabah denganmu,” atau, “kamu adalah budak 
mukatab atas biaya dua dinar yang dapat kamu bayar selama dua 
bulan. Kemudian apabila kamu membayarnya kepadaku maka kamu 
adalah merdeka,” dan dari segi qobul, seperti; “Saya menerimanya.” 

c. Biaya atau ' I wadh. 

Disyaratkan dalam biaya adalah berupa hutang atau manfaat 8 atau 
jasa yang ditangguhkan dengan dua kali cicilan atau lebih. Oleh 
karena itu, tidak diperbolehkan cicilan yang dilakukan kurang dari 
dua kali. Begitu juga harus menjelaskan jumlah biaya, sifat biaya 
(seperti dalam bab pesanan atau salam ), berapa kali cicilan 
dilakukan (seperti dua bulan atau tiga bulan sekali), dan 
menjelaskan jumlah biaya dalam setiap kali cicilan (seperti 5 dirham 
dalam setiap cicilan). 

d. Tuan/sayyid. 

Disyaratkan bagi tuan adalah mukhtar atau tidak dipaksa, ahli 
tabarruk, dan ahli menjadi wali. Oleh karena itu, akad kitabah tidak 
sah dari tuan yang dipaksa atau dari budak mukatab, meskipun si 
tuan mengizinkan budak mukatab tersebut untuk melakukan 
transaksi kitabah. Begitu juga, akad kitabah tidak sah dari shobi, 
majnun, mahjur lis safih, dan wali-wali mereka. Adapun akad 
kitabah dari mahjur lil falasi atau dari orang murtad maka akadnya 
sah karena sifat kepemilikan mereka terhadap harta adalah mauquf 
atau hanya diberhentikan, bukan dihilangkan. 


Seperti tuan berkata, "Saya melakukan akad kitabah denganmu 
atas dasar kamu membangun dua rumah selama dua bulan." 
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Jj (iJJi i jy~-- X) JJ j^^Jl alSjJl i—jjV5 jyr-3 

■ —J jJJL <■ JlSlil jp ,X_*Jl Jl 01 (_j^J c i j>y^J'l JSO *^j ^_&J***j 

4j^i C-*jj 4)il j\*j ojp (j-l 0*!i/ *L***Jl Jl 

Menurut pendapat ashoh, boleh memberikan zakat kepada 
budak-budak mukatab sebelum cicilan mereka lunas. Tidak 
diperbolehkan memberikan zakat kepada tuan mereka kecuali 
apabila ada izin dari para budak mukatab, tetapi apabila zakat 
diberikan kepada tuan maka tanggungan cicilan yang wajib dibayar 
oleh mereka kepada tuan akan berkurang sesuai dengan nilai ukuran 
zakat yang diberikan kepada tuan tersebut, karena orang yang 
membayarkan hutang orang lain yang menanggung hutang dengan 
tanpa ada izin dari orang yang berhutang maka orang yang berhutang 
bebas dari tanggungan hutang. 

Ji*j bta iojjOjlj OtSj^ dJJj ^ jr 4 (,_JlXj,l L«l 

SlSjll^ 


Adapun budak mukatab yang melakukan akad kitabah fasidah 
atau yang tidak sah, yaitu yang tidak memenuhi syarat-syarat dan 
rukun-rukun kitabah , maka tidak berhak menerima zakat. 

6) Ghorim 


t—3 j)\ jl5" 3 jjlaJ jr 4 ^jl*Jl ^joLJlj 

{j, j\ (.41)y 3 j3j jJr ij, j\ (j, 

j\j (JjLl oli jjlJJ j\ Ajlij ^Lp jJjj j>jJl I 

Llo jJj ^Jj ^oT jJ' jJj (Jt^ u-- t-h LlpjLj joL^ jju 4 _l^ v»3L>- jlS"” 

j^j ^Jw^l £~» j^s-\ j^ jLo.Jg 1 jjlaj jl Llp jJj LoilJ LlS^J 

jj^-j 9 15} L« u3*>Lj: jL-jjL Lpjw® j!5j ©wi>-j a^^l jl jL-jjL Lj-ul* jSo 

ji^L 
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Yang dimaksud ghorim yaitu orang yang memiliki hutang. 

Ghorim dibagi menjadi tiga jenis, yaitu; 

1 Orang yang berhutang untuk dirinya sendiri, baik hutang 
tersebut untuk urusan yang diperbolehkan syariat atau tidak, dan 
meskipun hutang tersebut dibelanjakan dalam hal maksiat atau 
dalam hal yang tidak diperbolehkan syariat, seperti mirasantika, 
dan ia telah bertaubat, dan taubatnya dianggap serius, atau ia 
membelanjakan hutang tersebut dalam urusan yang 
diperbolehkan syariat. Maka orang ini diberi zakat disertai rasa 
butuhnya pada zakat itu, misalnya; karena waktu membayar 
hutang telah jatuh tempo tetapi ia tidak mampu melunasinya. 

2 Orang yang berhutang karena tujuan untuk mendamaikan 
perselisihan yang terjadi di antara masyarakat, misalnya ia 
kuatir akan terjadi fitnah antara dua suku atau kabilah yang 
saling berselisih disebabkan permasalahan adanya korban yang 
mati, meskipun bukan manusia, bahkan meskipun seekor anjing, 
kemudian ia rela berhutang dan menanggung beban hutang 
karena tujuan menghindari terjadinya fitnah antar dua kubu 
tersebut. Maka orang yang berhutang ini diberi zakat meskipun 
ia adalah orang yang kaya. 

3 Orang yang berhutang karena tujuan menanggung hutang orang 
lain. Maka orang ini diberi zakat apabila ia dan orang yang 
ditanggung hutangnya adalah melarat, meskipun ia yang 
menanggung bukan ahli tcibarruk dalam menanggung, atau ia 
yang menanggung hutang adalah orang yang melarat dan ahli 
tabarruk sedangkan orang yang ditanggung hutangnya adalah 
orang yang mampu sekiranya orang yang menanggung tidak 
menagihnya karena tanpa ada izin dari orang yang ditanggung 
hutangnya. 

Berbeda dengan masalah apabila orang yang menanggung 
hutang mendapat izin dari orang yang ditanggung hutangnya 
sedangkan ia yang menanggung hutang adalah orang yang 
melarat, maka ia tidak berhak menerima zakat, karena 
tanggungan hutang itu dikembalikan kepada pihak yang 
hutangnya ditanggung. 
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7) Sabilillah 


d)jl2*-£ o^ij! (3 Jjj j/ jjjdJi (_£i .oL^jJrb (jjPjlo"il oljiji ^-Aj Aiii J-,-—' ^L—Jlj 

Jjotli ^jlp (»-i S-iU-l S-i~pl jJj 

Maksud Sabilillah yaitu orang-orang yang berperang jihad di 
jalan Allah serta tidak memiliki jatah bagian harta dari Baitul Maal. 
Maka mereka diberi zakat meskipun mereka kaya, karena bertujuan 
untuk menolong mereka dalam beiperang. 

8) Ibnu Sabil (Musafir) 

o lijj i 3 J aij ^ j-*j (_£j L^- (j^--»——5 ^Lp j-^j J---—1 I I j-* t*J lj 

4*-* j^j ^ dij ^b>-i jl ddJij oyj--*' t3 -d-j jL« j-*j j 

bL-^l aJ (JL« ^A* r j aJL« jl o j..j?j^ 

Ibnu Sabil dibagi menjadi dua jenis, yaitu; 

1 Ibnu Sabil Majazi, yaitu orang yang melakukan perjalanan jauh 
yang bermula dari daerah zakat. 

2 Ibnu Sabil Hakiki, yaitu musafir yang melewati daerah haita 
zakat di tengah-tengah perjalanan. 

Ibnu Sabil Majazi atau Hakiki diberi zakat apabila ia 
membutuhkannya sekira ia kekurangan bekal yang dapat 
membiayainya untuk sampai di tempat tujuan atau untuk sampai 
di tempat hartanya berada. Oleh karena itu, musafir yang tidak 
memiliki harta sama sekali diberi jatah zakat. 

4.. a tjjS-j *-/ 0! -1^j-*o 4-Ji JJLuJ-i jLUI jP- aJ 1-iSj 

Begitu juga diberi zakat adalah musafir yang memiliki haita 
yang berada di daerah yang bukan menjadi tujuan kepergiannya, 
dengan syarat kepergiannya bukan dalam hal maksiat. 
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^JJ»lj IjJLs Idlj ^J******SL i s 1 4 j 4 _***L*S ^J******Sl ^jjI ^sL**^*LS ^J**sj j^L**jsJ»i l*L® 

4JU ^jS- ^lLL;I ^y» 4 jS/l (J ^J^-***Jl Jjlj 

Di dalam kitab Misbcih disebutkan bahwa musafir disebut 
dengan Ibnu Sabil karena yang namanya musafir itu menetapi jalan 
(sabil dan thoriq). Para ulama berkata, “Yang dimaksud dengan Ibnu 
Sabil dalam ayat al-Quran yang menjelaskan tentang mustahik- 
mustahik zakat adalah orang yang jauh atau terpisah dari hartanya.” 

2. Syarat-syarat Mustahik Zakat 

^j L*AL& OjS*j V Olj >SL*-lj ^jj^- 4_*iU*ill o*Jj& ^ olSjJl *f>-T (4j!L>-) 

^ <u1p <o^l 

aJp ii! <i! Lgpj^ AiwWJ' j/ 4 c£' V ci £^33 <-W 

•M 

oLs-UjsJI U **J *u«*^ JI Lil jLij 4 jU.L ^*L**»j 

[KHOTIMAH] 

Disyaratkan bagi orang yang mengambil atau menerima 
zakat adalah merdeka, Islam, dan bukan termasuk keturunan Hasyim 
dan Muthollib, karena sabda Rasulullah shollallahu 'alaihi wa 
sallama, “Sesungguhnya zakat-zakat ini adalah kotoran-kotoran 
manusia dan tidak halal bagi Muhammad dan keluarga Muhammad,” 
dan karena berdasarkan perbuatan Rasulullah shollallahu 'alaihi wa 
sallama, “Ketika Hasan meletakkan sebutir kurma dari harta zakat ke 
dalam mulutnya, Rasulullah mengambil kurma itu dengan air 
ludahnya dan berkata, ‘Kikh! Kikh! Sesungguhnya kami adalah 
keluarga Muhammad yang tidak halal bagi kami menerima harta 
zakat.’” 


^Jjij ^l-jjJI i_jji!l ^**j*u L»*T L^****i*U Jlj^*^/I J§ La^LSj (1)1 ^j-AJl ^L**jl ^*x4j 
4*UL*j 4-Ll-l *b*Uioj *_3l>*Jl j-**J j j*& ^-**Li ^jjl SUj (L)L.,j?SI (Jli L»U” ^cS”” 
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^--jl '—^L^jl L^4 jj-J S-L4-I l-P-J lj^- jj?r jp_j bjy**£~AJ 


t-is* 


A JjLj --P UkJl L»rlJ 


£5 « LlJ a-«J> 


Pengertian zakat sebagai kotoran manusia adalah apabila 
zakat tidak ditunaikan dari harta seseorang maka harta tersebut 
menjadi terkotori sebagaimana baju terkotori oleh kotoran (noda). 

Sabda Rasulullah, ‘jj seperti yang dikatakan oleh Syeh 
Shoban dengan mengutip dari Ibnu Qosim adalah dengan dibaca 
kcisroh pada huruf /i)/ dan tasydid pada huruf / 7 -/ yang dapat dibaca 
sukun dan kasroh. 

Dikutip dari kitab al-Qomus bahwa diperbolehkan tidak 
memberi tasydid pada huruf /M dan diperbolehkan mentanwinnya 
dan diperbolehkan men fathah huruf /i)/. Lafadz ‘jj jj’ adalah isim 

shout atau kata benda suara yang mengandung arti mencegah anak 
kecil menggunakan atau mengkonsumsi sesuatu. 


Jjp L_JJail J.I alSjJl >—JjiSl I ,jP Jij_) 

jn|I 4JJ9 J SJ J'-® LP 

ajjI L*jij ^ j-LL (Jl J-£ 4 J 0 I 4-«—j Jl./? & 11 ^-«-iJl iJLSj 

Dikutip dari Syeh Isthokhori sebuah pendapat yang 
mengatakan diperbolehkannya membagikan zakat kepada keturunan 
Hasyim dan Muthollib ketika mereka enggan menerima 1/5 hak 
mereka dari Baitul Maal. Syeh Bajuri berkata, “Tidak apa-apa 
ber taklid atau mengikuti pendapat Isthokhori untuk saat ini, karena 
mereka para keturunan Hasyim dan Muthollib membutuhkan zakat.” 
Syeh Muhammad al-Fadholi cenderung pada pendapat Isthokhori ini 
karena kecintaannya kepada mereka. Semoga Allah memberikan 
manfaat kepada kita melalui perantara mereka, yaitu para keturunan 
Hasyim dan Mutholib. 
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D. Puasa Ramadhan 


4 »! L^L^ oy xJ>! AjliJl 4ju*Jl jL*L ^jijij (jLLjj ^j^j) L£*j!j (j) 

^yo3>\y «LjLcj *>La!5~ oLL^j ^m3 jU*j 


[Dan] rukun Islam yang keempat adalah [puasa 
Ramadhan.] Puasa Ramadhan diwajibkan atau difardhukan pada 
bulan Sya'ban tahun 2 Hijriah. Setelah mendapat perintah kewajiban, 
Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama beipuasa sebanyak 9 
(sembilan) kali bulan Ramadhan. 1 (satu) bulan dari mereka, beliau 
berpuasa penuh dan 8 bulan sisanya beliau tidak berpuasa penuh. 

js y aj JS*” 4j jl^i! jlS”” j! *>/! 4~mj .—k. * js- jLjajj j! UpI (4^cj) 

4*c* ^juatijj! jpj!j ^jJ^! s-Lajj OjSLj 4j*^ yj> jJJS 4 j ajjl lilj j^j 

(^jlij^J! j!i Li' ^ij^jd! ^jj» 


[TANBIH] 

Ketahuilah! Sesungguhnya lafadz ‘ou^j’ adalah isim ghoiru 
munshorij' karcna ilcit sifat alamiah, kecuali apabila yang diinginkan 
dengan lafadz ‘ol^j’ adalah setiap bulan Ramadhan tanpa 

menentukannya pada Ramadhan tertentu, maka ketika demikian, ia 
adalah isim munshorif atau dapat menerima tanwin karena berupa 
isim nakiroh. Sedangkan tetapnya huruf alif dan nun tambahan tidak 
melatar belakangi lafadz ‘ol-J untuk tercegah dari tanwin, seperti 
yang dikatakan oleh as-Syarqowi. 


\y> sjj! j^t y* aJLU! clj 4 jLS”” t (^jjjA! ^~>LiJ! jjI (Jlij 

LLj>~! 4jli -ASL^c! ** L*>Lx£ s.L?r L 4c»j 

LL»iP ^jLp 4ii! 4 ^jj ** LL>jS” y\ L!j_j4 (JjSj 
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L^o* ^Jl L«j i C—01 o-Lg-s 

Syeh Abu al-Qosim berkata dalam kitabnya Bintu al-Lailah 
dengan bahar Rojaz', 

Begitu juga lafadz ycmg mengikuti wazan dengan huruffaa 
/ / w/ny berbeda-beda. 

Kamu mengatakan ‘oi •/ j\ /////; ‘uuip ^ iii 3 ^’. 


Lafadz yang mengikuti wazan ini apabila dimakrifatkan atau 
dikhususkan cakupan maksudnya maka tidak dapat menerima tanwin 
dan apabila dinakirohkan maka dcipat menerima tanwin. 


^yLi-l djjj <_i!i oypT j -Ujil jvl*Jl --3_ r v»o.:.Ll Jji- J^J (jl ^TUit Aill -LP Jli 

<L~_LxJb Lj; 01 o-Lg-s 0L»-iPj OLjSj 01^ yK oUJl c-diu 0SL*s Ojj 

Jjij JUjj jOJjJi L$ J—jii Olj tOljy; w wi*Ji J .—i 

^jjjiiilj jjTrL 4 uaJ OLj-* i_-jj 


Abdullah al-Fakihi berkata, “Maksudnya termasuk isim ghoiru 
munshorij' adalah isim alam yang ditambahi dengan huruf alif / / dan 
ram / / di akhirnya yang berwazan ‘toUi’ dengan dibaca tiga bentuk 
harokat ( dhommah, kasroh, fathah ) pada huruf jaa, seperti lafadz, 
‘oij r ’, ‘oL-A’» dan ‘oUit’. Lafadz-lafadz ini apabila dimaksudkan pada 
arti yang maki‘ifat karena sifat alamiah maka tidak dapat menerima 
tanwin karena adanya dua ilat, seperti contoh; Lys oy’, Dan apabila 
dimaksudkan pada arti nakiroh maka dapat menerima tanwin karena 
hilangnya ilat alamiah, seperti dalam kalanr, -y- oij^* L>j 

Ja *)I jj> ijpL __j'/I Iju» j^uJl Uut lilj 4_~-ji-l LLC (j OLiP Jli 
j^~-l OLAjjj U, ..,4»Ll j jjULl wL?-l Jli Lg-Sjo-I jl 4_S I_jj!-ijl (3Jr-’l/l jPj 

O-LUjjTj oLLUjj 4*UJj ji-1 oJ-Jj JJ&J ^J2jjl jilj ‘U-0 ? J 0*y diiij J~S j^-il 
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Usman berkata dalam kitab Tuhfatu al-Khabib, “Bulan ini 
disebut dengan bulan Ramadhan karena kata diambil dari kata 
yang berarti membakar karena bulan Ramadhan adalah 
membakar dosa-dosa. Ahmad Muqri berkata dalam al-Misbah, “ 
adalah nama bulan. Bulan tersebut disebut dengan nama jUj karena 
asal artinya sesuai dengan yang berarti sangat panas. Bentuk 
Jamak dari adalah ‘oJlU’ dan ‘>u/. 


sjkl ^ys^aPj ^<ajl JL» -ij ^j-LaJl -tiU Ji( ) 

j . S Ij I 2}- Ij I J.. -r 9 jjp ^jiJ J I ^ jj^*J U 

jjp i—i,*» ^ysyji}~\ ^j-jiPj j»lj'l|l j p £jlji-l J*jJt_J -qJlj OL-JJlj 

4-Ujb *Uil Lp- 4 ji5j Ajj-Jl *^ijLl 


[TABSHIROH] 

Ahmad al-Fasyani berkata. “Sesungguhnya ada yang 
mengatakan bahwa pengertian puasa mengandung pengertian yang 
umum, khusus, dan khususnya khusus. Pengertian puasa secara 
umum adalah mencegah perut dan farji dari mengikuti keinginan 
syahwat. Pengertian puasa secara khusus adalah mencegah 
pendengaran, penglihatan, lisan, tangan, kaki, dan anggota tubuh 
lainnya dari dosa-dosa. Pengertian puasa secara khususnya khusus 
adalah memalingkan hati dari keinginan-keinginan hina dan 
menjauhkannya dari segala sesuatu selain Allah. 

E. Haji 

j^j (hU-J 4-JI jl ^c>dJ 9 (_^l (d-*Jl ^c>) j“Jp (j) 

LJ-L>j LaP ^iu-l jjJ, libL>- ^-^j *-/[ L J 1 -? ‘Lc.-t&Jl ^jj^iJl j* 


[Dan] rukun Islam yang kelima adalah [haji ke Baitullah,] 
maksudnya, menuju ke Baitullah karena untuk menunaikan haji atau 
umrah [bagi orang yang mampu.] 


48 



Haji termasuk salah satu syariat terdahulu, bahkan tidak ada 
seorang nabi pun kecuali ia pasti pernah melakukan ibadah haji. 
Berbeda dengan pendapat ulama yang mengecualikan Nabi Hud dan 
Nabi Sholih. 

4£c_>- 4j! ^~~pj LLL yA 44~j jcajj! j»j! ijl jjjj 

iJj y> ^j-AJl jJUj y Jpl-I (jj LtP" 4j! jl Jl 

<_ii! J-t^j LdJS D Jj>-!jj! ^w&jdl Jlilj jjplj Uj 4jj ^Jjaj L» aJ jip 4jL*Jj 

d-«jd I o Ijj o !jjj> ijj 1 

Diriwayatkan bahwa Nabi Adam 'alaihi as -salciam 
melakukan haji selama 40 tahun berjalan dari India. Begitu juga, 
Nabi Isa 'alaihi as -salacim telah melakukan haji sebelum ia diangkat 
ke langit atau akan melakukan haji ketika ia turun ke bumi. 

Di dalam hadis disebutkan, “Barang siapa melaksanakan 
ibadah-ibadah haji dan orang-orang selamat dari (kejahatan) 
tangannya dan lisannya maka diampuni darinya dosa-dosa yang telah 
lalu dan yang mendatang. Mcn/n/Mkan satu dirham untuk 
melaksanakan ibadah haji adalah sama dengan men/n/ukkan satu juta 
dirham untuk ibadah lainnya.” (HR. Turmudzi) 

jlJi ^jp Ij,/j> a i !Sd j-iJl y» Ld! j»Lp c—Jl L)! jJ-l D AJJ 

jjjkJ,! c~~Jl L)!j Jjjj L» 4A)I /*jjj ddJL ^Ip Ijplj IJj 4SJ*>LLl /pj jp 4))' ~^£l 
^ljJ-l c~Jl (/I jCJl JJ” 4S/SLLI aJI 4^jljll $-Li-~Jl D 

Disebutkan dalam hadis, “Sesungguhnya setiap tahun, 
70.000 manusia berhaji ke Bait al-Haram. Ketika mereka kurang dari 
70.000 maka Allah akan melengkapinya dengan para malaikat. Dan 
ketika mereka lebih dari 70.000 maka Allah akan berbuat sesuai 
kehendak-Nya. Dan sesungguhnya Bait al-Makmur yang berada di 
langit keempat dijadikan tempat haji bagi para malaikat sebagaimana 
manusia berhaji ke Bait al-Haram.” 
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>L>cl>- jP-T L»~U jj*>Lj £cj>- djl ^jJ -Lo-^- jp ^^j>- (*L^j) 

j-isj Jy*>Lj 1?% IJp J$y c~-aij j,l ~1*J jjjl rv-$-j! olijKj jPo (Jli I_£j>>l>- 
c~_>&j -U j,I i__jj Lj ii-Lg-jilj ^>1 ^jp jjJlillj ,_jl jjp AJliilj j^p i-b^lji 

^jj! L t^ijj olijp Jj>-j (_^l LJj <o> jJ-LLJ jij IJ-» <_isj jj- (jLSbJl 
olijp (j <_iaj jj. c-jip Ji (J,SL>j Jjpj -^jA-ij jj^Jl jLp (Jj* ^Jp (*j^5l j-^U.1 

j»lp i—iiL olijP jjip-l L)! J--5 


[NUKTAH] 

Diceritakan dari Muhammad bin Munkadir bahwa ia telah 
melakukan haji sebanyak 33 kali. Ketika ia melakukan hajinya yang 
terakhir, ia berkata di Arofah. “Ya Allah! Sesungguhnya Engkau 
mengetahui bahwa aku telah berdiri disini sebanyak 33 kali. Haji 
pertama adalah untuk kewajibanku. Haji kedua adalah untuk ayahku. 
Haji ketiga adalah untuk ibuku. Dan aku bersaksi kepada-Mu. Ya 
Tuhanku! bahwa yang 30 haji sisanya aku hadiahkan kepada orang 
yang berdiri di tempatku ini yang tidak Engkau terima ibadah 
hajinya.” Setelah itu, ketika ia pergi dari Arofah, tiba-tiba ada seruan, 
“Hai Ibnu Munkadir! Apakah kamu berusaha lebih mulia dibanding 
Dzat yang menciptakan kemuliaan dan anugerah. Demi kemuliaan- 
Ku dan keagungan-Ku! Sesungguhnya Aku telah mengampuni 
orang-orang yang berdiri di Arofah jauh-jauh 1000 tahun sebelum 
Aku menciptakan Arofah.”’ 


j>-j! j-*j dpli (j-*j dj*jiL .—iLj2j> j-L .2 .> jPj L&j— Sj s-LL-l ^x>sj ^cj> ^jjj 


L> cLlE Jt*j Al C~Jl ijlj jj-LiJlj D LjSJJI Jp ^Cj» (J 

•M , 

^-L-*«j 4*lp (jL^c-jCJl dlj)j l£^I C-o-lJ-l (J 


^jj» i^JlLLl aj L5" ^Lp aJIS Lo-S^ Cp-jJI kJLi L)l (J| 

; jl jaS- Jl) Cp-»JI (j^LJl (Jl*J aJjS (J c--wJl ^t>- 

<_3-L>- J5" (ji 2 ^ l)“L (J^LJl {j* J-oJ^; Jj AjplilJ (jNJCj (Y^ 
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j! 0! 4T*s (jJ JjS>j 0!j cj.^- j 4^. g ai a!2j^ 

4^J-L>- J OL- 42 J! -k^- aJU U5'” ^cj>c_b (J?! c_3jj-^- Litljjsr 


[TAUDIH] 

Perkataan Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi, W’ adalah 
dengan di fcithah dan di kcisroh huruf khcici />/, yaitu bentuk masdar 
yang diidhofahkan pada maf ulnya. Lafadz adalah faa' i Inya yang 
menjadi isim maushul yang dimr/Zw/kan sukun pada mahal rofak. 
Taqdir atau perkiraannya adalah ‘k^—J c_J ^ d\f. Begitu juga 
susunan lafadz yang tercantum dalam hadis yang diriwayatkan oleh 
Bukhori dan Muslim, yaitu sabda Rasulullah shollallahu 'alaihi wa 
sallama, J* yU sampai ‘c-J' £»■/, seperti yang dikatakan 
oleh Ali Asymuni dalam kitabnya yang diberi judul dengan Manhaj 
as-Saalik. Adapun lafadz, 'o-J' dalam Firman Allah; 




maka lafadz Jd tidak harus menjadi faa’il, tetapi memungkinkan 
menjadi badal dari lafadz ‘^U’ yang merupakan badal min kul yang 
roobith (dhomir)- nya dibuang karena dianggap majhum. Taqdirnya 
adalah riku-i dan memungkinkan menjadi mubtadak yang 
khobar nya dibuang. Taqdir nya adalah T u«i’, atau 

memungkinkan menjadi ‘ syartiah yang jawabnyd dibuang. 
Taqdim ya adalah seperti yang dikatakan oleh Shoban dalam 

Khasyiahnyn. 


^lp yS jl 4j (Jj«jL« L«l *)L__jj ^dlg".jij C-j-Jl Jj -ULp 4-j! ^Jjijj 

4_^j>- <_$! ^jPULll Lk-jj 4_^_v^tZ_j! L 


Perkataannya Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi ‘Ll’ 
adalah ‘d-id (dhomir) yang kembali atau merujuk pada lafadz ‘cJf 
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yang berta' a 11 U q atau berhubungan dengan lafadz Sedangkan 

lafadz bisa menjadi maf'ul bihi bagi lafadz Viku»i’ atau tamyiz 
menurat pertimbangan Syaikhuna Umar al-Baqoi dan Umar al- 
Jabroti. Taqclim ya adalah kalimah ‘J-—Ji h* /. 
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BAGIAN KETIGA 


RUKUN-RUKUN IMAN 

Pendahuluan 

OLc^/l sJljJl OLc/^/l aj L)Lj (3 (/-^) 

Fasal ini menjelaskan tentang segala sesuatu yang wajib diimani dan 
dalil-dalil yang menunjukkan hakikat keimanan. 

(^l La^—^j 3l*ci.l ^l ^bUl jJjcJ. 1 4iL/5l 0t5j*)/l LLc s i/l OLTJI) 

yA (^LJl OLc'j/1 0*)/ L)Lc')/l ^/-c- 4 JI- 1 JI u)^dj>Slj 44 j 0Lc')/l L« 

OJJLj 3 -L-**uj 3 ^*-^ ^^Udl 3^-1 .^Ul 


[Rukun-rukun Iman ada 6/enam.] Meng/J/?o/<r//7kan lafadz 
‘oLJt’ pada lafadz merupakan pengidhofahan muta' a 11 aq (makna 
yang dihubungi) pada muta' a11 iq (makna yang berhubungan dengan). 
Maksudnya adalah semua perkara yang wajib diimani dan dalil-dalil 
yang menunjukkan hakikat keimanan ada 6 (enam), karena iman 
yang berarti membenarkan dengan hati memiliki hubungan dengan 
makna yang mana iman tersebut berpedoman pada makna semua 
perkara itu dan dalil-dalil itu. 

Pengertian Iman 


3 j-W 2 iSl Ljl ^Jl 4j ?.L?r Lc 0U” 5-l^*w 3 j-Lj 2 )JI 3 U* *)■*) 0Lc*J/Li 
l oWsa ^ }\j ^wlll IjT aJLp ^Lo? ^gjJl ^ £-L?r L® 

jl 43^* ^j-^rl OLS”"' £.lj^*< rtU £_>LJl ^jjwLjsUl 

4j $.l>r Lc CLwwCj! LwJjUI l^I ^j^odl Jjij l) 1 ^oijJl C^jwL>- -ULjj 

j%— Lw»>^ 4 -jLp - a^I ^L*^ t 1 
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Iman menurut bahasa berarti membenarkan secara mutlak, 
baik membenarkan berita yang dibawa oleh Rasulullah Muhammad 
atau membenarkan selainnya. Sedangkan menurut istilah syara’, 
pengertian iman adalah membenarkan semua yang dibawa oleh 
Rasulullah Muhammad shollallahu 'alaihi wa sallama, yaitu semua 
perkara yang diketahui secara dhorurot atau pasti dari agama. 9 

Maksud membenarkan disini adalah omongan hati yang 
mengarah pada kemantapan, baik kemantapan itu dihasilkan dari 
dalil, yang disebut dengan ma’rifat (mengetahui), atau dihasilkan 
dari tanpa dalil, yang disebut taqlid (mengikuti). 

Maksud omongan hati adalah sekiranya hatimu berkata, 
“Aku meridhoi semua perkara agama yang dibawa oleh Rasulullah 
Muhammad shollallahu 'alaihi wa sallama.” 

Tingkatan-tingkatan Keimanan 


yj 01 yS- jiJl JjjIj ^jjk! -UJjJj dLc) LLc*)/! (_ *j\y ( a _A) 

JduJl (pLS d) J*>/! j?! aSJu AjLcj 

*)LSj *-1 p jr* l-L^j -UUi^j! o * t \s' il)Lcl Lfe>b* 

*)Ld i^Jjdl ‘USIyc a))I ya j&y LLp L)Ld L*iJVJ ^Lkj *u)I cdS g 

iilJ.I 9 \ji ‘ULS' 4 LJb Jj jup SJji oJ^L>- jp ajj l_^*j 

uijLJl 5^3 juIjij c)L*j a))I ajJj jp> LLd L^juI; ji-Jl jup 

jp jUo-Ljjj jULj! jp> ~JJ 0-tALiil ^UL* jj&j (3 ‘Pj C^jO 

j^S"" aLI *^/| -t^Juj SL 4 -^t j^-~J!j a)oIj oLjd! il)Ld Lg— v-jL>j UjoIjA! 

*>L>Lj aJ jj jij j£-. (3 Ojp 


9 Pengertian perkara agama yang diketahui secara dhorurot adalah 
sekiranya perkara agama tersebut diketahui oleh orang awam atau orang 
khusus. 
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[GHURROH] Tingkatan-tingkatan keimanan ada 5 (lima), 

yaitu; 

1 Iman Taqlid, yaitu mantap dengan ucapan orang lain tanpa 
mengetahui dalil. Orang yang memiliki tingkatan keimanan ini 
dihukumi sah keimanannya tetapi berdosa karena ia 
meninggalkan mencari dalil apabila ia mampu untuk 
menemukannya. 

2 Iman ' llmi, yaitu mengetahui akidah-akidah beserta dalil- 
dalilnya. Tingkatan keimanan ini disebut ilmu yaqin. 

Masing-masing orang yang memiliki keimanan tingkat [1] dan 

[2] termasuk orang yang terhalang jauh dari Dzat Allah Ta'aala. 

3 Iman 'lyaan, yaitu mengetahui Allah dengan pengawasan hati. 
Oleh karena itu, Allah tidak hilang dari hati sekedip mata pun 
karena rasa takut kepada-Nya selalu ada di hati, sehingga seolah- 
olah orang yang memiliki tingkatan keimanan ini melihat-Nya di 
maqom muroqobah (derajat pengawasan hati). Tingkat keimanan 
ini disebut dengan Ainul Yaqin. 

4 Iman Haq, yaitu melihat Allah dengan hati. Tingkatan keimanan 
ini adalah pengertian dari perkataan ulama, “Orang yang 
makrifat Allah dapat melihat-Nya dalam segala sesuatu.” 
Tingkat keimanan ini berada di maqom musyahadah dan disebut 
dengan haq al-yaqiin. Orang yang memiliki tingkatan keimanan 
ini adalah orang yang terhalang jauh dari selain Allah. 

5 Iman Hakikat, yaitu sirna bersama Allah dan mabuk karena cinta 
kepada-Nya. Oleh karena itu, orang yang memiliki tingkatan 
keimanan ini hanya melihat Allah seperti orang yang tenggelam 
di dalam lautan dan tidak melihat adanya tepi pantai sama sekali. 

lj*! jAA. ‘Ljbj j>AI AjSLJI Dlj t jJj^/l ju»—~Jl Jj>-I Jl I^jsrljjlj 

Tingkatan keimanan yang wajib dicapai seseorang adalah 

tingkatan nomer [1] dan [2]. Sedangkan tingkatan keimanan nomer 
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[3], [4], dan [5] merupakan tingkatan-tingkatan keimanan yang 
dikhususkan oleh Allah untuk para hamba-Nya yang Dia kehendaki. 

A. Iman Kepada Allah 

i3L cJj JL*j ^Ai! 4! J-./J 1 2 * Oh (COb 4!) IpO-I 

Jl^-*)|l ^Jp-j J •^y* jits Jj>-J JS"" iA' *iolj?*D 

oS' aM 1 )! 


Rukun iman yang pertama adalah bahwa [kamu beriman 
kepada Allah] sekiranya kamu meyakini secara tajsil (rinci) bahwa 
sesungguhnya Allah itu Yang Maha Ada ( mciujud ), Dahulu ( qodim ), 
Kekal ( bciqi ), Berbeda dengan makhluk (mukholij' lil hciwadis), Tidak 
membutuhkan siapa dan apapun (ITIUStaghnin 'an kulli syaik), Esa 
( wahid ), Kuasa ( qodir ), Berkehendak ( murid ), Mengetahui ('alim), 
Mendengar ( samik ), Melihat ( bashir ), Berfirman ( mutakallim ), dan 
kamu meyakini secara ijmal (global) bahwa sesungguhnya Allah 
memiliki kesempurnaan yang tiada batas. 

Jj*^! i*jJ oJpj ^j2-j2j>A!j jAl jp s-looSLi oEjp-J,! 0! .JpIj 

Jj>uC ^jJL L 4 C-Jtii! oLio <o^p jhJ! a)j! o!S jPj L*^ L»A jic^j 

^jlj! j»-Ud! jOjJijj jJ4-l jljC jjl (_g! (_JjUl 4 jLc j-*_ 5 ^ y g.oyj.1 djS 

jrJSjLpJ,! o!S jpj 

Ketahuilah! Sesungguhnya segala sesuatu yang wujud dilihat 
dari sisi butuh atau tidak butuhnya pada tempat ( malud ) dan yang 
mewujudkan ( mukhossis ) dibagi menjadi 4 (empat), yaitu; 

1 Sesuatu yang tidak membutuhkan malud dan juga mukhossis, 
yaitu Dzat Allah. 

2 Sesuatu yang membutuhkan mahal dan juga mukhossis, yaitu 

sifat-sifat makhluk. 
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3 Sesuatu yang menempati mcihal tanpa adanya mukhossis, yaitu 
sifat"’ Allah al-Bari, yaitu Allah Yang menciptakan makhluk dan 
mewujudkan mereka dari keadaan tidak ada menjadi ada. 

4 Sesuatu yang membutuhkan mukhossis, bukan mahal, yaitu dzat 
makhluk. 

^jj\ lLIJ Jls Ols ^-Sj [S*3 4jLcl JjoY" ^pl Jy ^ 

a! toS* J4s ?*uil Jli Ojj jA. L)lSJ» AjljjrtS ?*Uil 

Jjli Jli Lilj o-L^jl SL d-tcil SL Jjl d J Ji$ ?4»l dJJ Jli Lilj 

J_>-l <iJ0 ' jj& Ji dji S Jj>lj d Jis ?Aii! ~S' 


[FAEDAH] 

Barang siapa meninggalkan 4 (empat) kata ini maka imannya 
telah sempurna, yaitu dimana, bagaimana, kapan, dan berapa. 
Apabila ada orang bertanya kepadamu, “Dimana Allah?” maka 
jawabnya adalah “Allah tidak bertempat dan tidak mengalami 
perjalanan waktu.” Apabila ada orang bertanya kepadamu, 
"Bagaimana Allah?” maka jawabnya adalah “Allah tidak sama 
dengan sesuatu apapun.” Apabila orang kepadamu, “Kapan Allah itu 
ada?” maka jawabnya adalah “Allah ada tanpa permulaan dan tidak 
akan pernah berakhir.” Apabila ada orang bertanya kepadamu, 
“Berapakah Allah itu?” maka jawabnya adalah “Allah adalah Satu 
yang bukan dari hal sedikit. Katakanlah (Hai Muhammad)! Dialah 
Allah YangMaha Satu. 11 


Sifat Allah membutuhkan mahal atau tempat karena sifat tidak 
dapat berdiri sendiri kecuali apabila bertempat. Sedangkan sifat Allah 
bertempat pada mahal dimana yang dimaksud dengan mahal adalah Dzat 
Allah. 

11 QS. Al-lkhlas:l 
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B. Iman Kepada Malaikat 

Ulj^ *)!j I^wmJ AjLU A-Jljji ^L^Orl I oL (<U^j*!>Lc) ^j«Jj j! L$-j lj (j) 

*)!j jjlS^L *)! ^1*j aj ljjo^-1 OjS^U» c-j! ^ X? 

c-jLSsJl ^-iU-pl s^-uSsj 0_^Lj OjOjljU) 0 OjJjUj 

^-i oU M ^-AUpl OjjJ c-aUjLI p^*)I 

O^JjUjJ 40^-1 0^i>-Uj 4JwLl (3 0jO«jJ.I ^_&I^jj ^l ^J ©UlP ^ Oj*jL£u .jU*^Ij 
^ r"' 1 U wLal^- j£~ S-Urj! -Ls^l jjli <_j^J «Uil 5-L- U L^-S 4—xjl 

'y-^i I Lj aJl J 5 lyir L»r O^ij^o !j L jj>Lx4j LL L^-s O^IT L 

«I d-U-ir oiaj^jij jjjJ-i ji 

Rukun iman yang kedua adalah [kamu beriman kepada 
para malaikat Allah,] sekiranya kamu meyakini bahwa mereka 
adalah materi-materi cahaya yang tidak berkelamin laki-laki, 
perempuan, atau khuntsa dan yang tidak memiliki bapak dan ibu, 
yang benar dalam berita yang mereka sampaikan dari Allah, yang 
tidak makan, tidak minum, tidak menikah, tidak melestarikan 
keturunan, tidak tidur, tidak ditulis amal-amalnya karena mereka 
adalah yang menulis, tidak dihisab dan tidak ditimbang amal-amal 
mereka karena mereka tidak memiliki amal-amal jelek, yang akan 
dikumpulkan bersama golongan jin dan manusia, yang dapat 
memberikan syafaat kepada mereka yang durhaka dari anak cucu 
Adam dan melihat orang-orang mukmin di dalam surga, yang masuk 
surga, yang menikmati kenikmatan di surga dengan kenikmatan yang 
sesuai kehendak Allah, tetapi Ahmad Suhaimi berkata, “Telah 
diriwayatkan dari Mujahid tentang suatu riwayat yang menunjukkan 
bahwa para malaikat tidak makan, tidak minum, dan tidak menikah 
di dalam surga, dan tentang riwayat yang menunjukkan bahwa 
mereka akan dalam keadaan seperti mereka ada di dunia. Riwayat ini 
juga menunjukkan bahwa bidadari surga dan anak-anak kecil surga 
tidak makan, tidak minum, dan seterusnya di dalam surga.” 
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LaA*j OjJjC Ls 4*jj^/i f.L*jjJlj ^jUl 4li*» *^/l (J,j*-/I 4_>tjLLL OjJjCj 

g U Jj?-I OjJ*. 


Para malaikat akan mati saat tiupan pertama terompet Isrofil 
kecuali malaikat Hamalatu al-‘ Arsy (penggotong ‘Arsy) dan 4 
(empat) pembesar mereka, yaitu Jibril, Mikail, Isrofil, dan T/roil. 
Adapun mereka yang dikecualikan ini akan mati setelah tiupan 
pertama selesai. Adapun sebelum tiupan terompet pertama maka 
tidak ada satupun malaikat yang mati. 


N/l JUA/I Ju> JLJ &\ N/l <uL« N/ Jb- Jl SjiSJl J LyJL UU.JI 

Jj^Li bLOLc.^I jl 4jr"L auU jjjj 

jliilj L)L»jjj Ujic-j ‘--Ujj dUUj OJijj ji^jj j^-»j JjL ijpj JsJlj J-Jl^~»j 

4-C^Jlj diijiAlj ^jdl 


Wajib beriman secara global bahwa para malaikat itu ada 
dan mencapai jumlah batas yang tidak dapat diketahui kecuali oleh 
Allah, dan wajib mengimani mereka yang nama-nama mereka 
disebutkan dan ditentukan atau yang jenis-jenis mereka ditentukan. 

Malaikat yang nama-nama mereka disebutkan dan 
ditentukan adalah Jibril, Mikail, Isrofil, Izroil, Munkar, Nakir, 
Ridwan, Malik, Roqib, Atid, dan Ruman 12 . 

Malaikat yang jenis-jenis mereka ditentukan adalah malaikat 
Hamalatu al- Arsy, malaikat al-Khafadzoh, n dan malaikat al- 
Katabah. 


Ruman adalah malaikat yang mendatangi mayit di dalam kubur 
sebelum Munkar dan Nakir mendatanginya. 

13 Malaikat al-Khafidzun (para penjaga) dibagi menjadi dua, yaitu al- 
Khafidzun yang menjaga hamba dari bahaya dan al-Khafidzun yang 
menjaga apa yang keluar dari hamba, seperti; ucapan, perbuatan, dan 
keyakinan. 
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£c~4J*>|! ^Jp J_^l4^J*>LLl J.pil Jjjcj>- 01 ^-L^-lj j^jljlJl -Ls*-! Jls 

Jo^ij ■> g . L iu Jli sj-Lj ,_Jp OjC jj> Ojj> 4jlj ^Jaj-c-Jl J*>Url Jli 

jjji! j>sjjj! Jlij Ojl! jiiL« f? JoL^« ^ 4_^p J-jj J-sJ-jI f Jjs^ *^>*>LL! 

jiil^ J-uI^p ^r J*djv-1 Jjjp- 4j OjlisLL-lj ^jkJI Uj*- I alL^ 4^j*>LLl JL^! 

j l^Jl v_ijLlj OjiSjil joT ^*yjlj OjiSjLl jUl a^j*>L> s aUt! a^j^Ap ojLl 

?.LJ*>/! ^ 45Tj“>LL 1 4_ij ^ J_sJvjI 4_>j^ ^_&*>Lp!j Jl*j jUo! Jl ^LUl (_jjil JljUl Jlij 

j_« ^jL L ajL j-p cLIj ^^Ll OjjL-LU! ^ OjJjLtil L~Jl 0jL*lxJl j-UiUl 

(JjjLlJl Jji ^^Ll J-v9jvJ i_5^ J^j^ ^j-Uj AjsrjJli J.. ,jga: Jl c-jijl 


1. Malaikat al-Khafidzun yang menjaga hamba dari bahaya ada 10 di 
malam hari, dan 10 di siang hari. 

Tobari meriwayatkan dari jalur Kinanah al-Adawi bahwa Usman 
bertanya kepada Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama 
tentang jumlah malaikat yang ditugaskan menjaga manusia. 
Rasulullah menjawab, "Setiap manusia dijaga oleh 10 malaikat di 
malam hari dan 10 malaikat di siang hari. 1 (satu) malaikat berada 
di sisi kanannya. 1 (satu) malaikat berada di sisi kirinya. 1 (satu) 
malaikat berada di depannya. 1 (satu) malaikat berada di 
belakangnya. 2(dua) malaikat berada di dua sampingnya. 1 (satu) 
malaikat memegang ubung-ubunnya yang apabila hamba bersikap 
tawadhuk maka malaikat mengangkatnya dan apabila hamba 
bersikap sombong maka malaikat merendahkannya. 2 (dua) 
malaikat berada di kedua bibirnya, 2 malaikat ini hanya menjaga 
sholawat Nabi bagi hamba. Dan 1 (satu) malaikat lagi menjaganya 
dari ular agar tidak masuk ke dalam mulutnya ketika ia tidur. 

2. Malaikat al-Khafidzun yang menjaga apa yang keluar dari diri 
hamba, seperti ucapan, perbuatan, dan keyakinan, ada 2 (dua), 
yaitu Malaikat Roqib dan Atid. Masing-masing dari 2 malaikat ini 
bisa disebut dengan Roqib dan juga bisa disebut dengan Atid. 
Tidak seperti orang-orang yang salah paham kalau yang satu 
bernama Roqib dan yang satunya lagi bernama Atid. 

Demikian ini terkutip dari Cahaya Kegelapan; Terjemahan Nur ad-Dzolam 
Nawawi oleh Ihsan ibnu Zuhri. Hal. 96-98. 
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Ahmad Qulyubi berkata; 

Ketahuilah! Sesungguhnya Jibril adalah malaikat yang paling utama 
secara mutlak, bahkan lebih utama daripada Isrofil, sebagaimana 
menurut pendapat ashoh. 

Jalal Suyuti berkata, “Jibril akan ikut menghadiri orang yang mati 
yang masih dalam keadaan masih menanggung wudhu (belum 
hadas).” 

Sebagian ulama berkata, “Malaikat yang paling utama secara urutan, 
mereka adalah Jibril, kemudian Isrofil, (ada yang mengatakan Isrofil 
dulu, kemudian Jibril), kemudian Mikail, kemudian Malaikat Maut 
(Izroil).” 

Fahrurrozi berkata, “Malaikat yang paling utama secara mutlak 
adalah malaikat Hamalatu al- Arsy dan malaikat al-Hafadzoh, 
kemudian Jibril, kemudian Isrofil, kemudian Mikail, kemudian 
Malaikat Maut, kemudian malaikat surga, kemudian malaikat neraka, 
kemudian malaikat yang dipasrahi untuk anak-anak Adam, dan 
kemudian malaikat yang dipasrahi bertugas untuk mengatur setiap 
ujung alam semesta.” 

Ghazali berkata, “Hamba-hamba Allah yang paling dekat dengan- 
Nya dan yang paling luhur derajatnya adalah Isrofil, kemudian 
malaikat-malaikat lain, kemudian para nabi, kemudian para ulama 
yang mengamalkan ilmunya, kemudian para pemimpin yang adil, 
kemudian orang-orang yang sholih.” 

Kamu adalah orang yang cermat bahwa yang dekat belum tentu yang 
lebih diunggulkan. Pendapat vtY//7/nya adalah mendahulukan Jibril 
daripada Isrofil.” 

Sampai sinilah perkataan Qulyubi berakhir. 
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C. Iman kepada Kitab-kitab Allah 


)■> LJ (j) 


[Dan] rukun iman yang ketiga adalah kamu beriman 

[dengan Kitab-kitab Allah.] 

^Lw*Jlj (JjAl 4\)1 L^L j^jwLs^Jl l)Lc^[1 

4Pj-owww« jl oJj^JlS^ ^ljJ^ 1 ^lp 4 jC-JLS*" l)1j Lijjjj jp*- AJCowjaJ L« .J5j 

jl jjJ^Jl 3 jJ* L>-5" L-jl?rt>- jl ^J*ll aJlJ (3 Lo-5" fiw\_ALiJ.L £*ww*Jl 

*JI <uLt- 4))' j--c 5 aW' IjJlS ' 0' c^jij L»Y” ciLL* 

aJO I j^i ^ (jLai aL] jJ^>j y* <uJ5”” L5”” Lj o~ 5”” 0] cJ] jlLjj o' 

(J-jj^ j' ?-L)j j' L>-j *y] *uil <uJ^j J)1 jJlJ JL5”” Lj (Jj-^ 

((^jjjJl) 4 -LCo L 4j5L 


Pengertian beriman kepada Kitab-kitab Allah adalah 
membenarkan bahwa Kitab-kitab itu merupakan Firman Allah yang 
diturunkan kepada para rasul-Nya 'alaihim as -sholcitu wa as- 
salaamu, dan semua isi kandungannya adalah benar. 

Kitab-Kitab itu diturunkan bisa dalam bentuk tertulis pada 
papan-papan, seperti; Taurat, atau terdengar dengan telinga secara 
langsung, seperti; dalam malam Mi'roj, atau terdengar dari balik 
tabir, seperti yang terjadi pada Musa di Gunung Thursina, atau 
terdengar dari malaikat secara langsung, seperti yang diriwayatkan 
bahwa kaum Yahudi berkata kepada Rasulullah Muhammad 
shollallahu 'alaihi wa sallam, “Sebaiknya kamu berbicara langsung 
kepada Allah dan melihat-Nya jika kamu seorang nabi sebagaimana 
Musa berbicara dengan-Nya dan melihat-Nya.” Kemudian 
Rasulullah Muhammad menjawab, “Musa tidaklah melihat Allah.” 
Kemudian diturunkan ayat, “Dan tidak ada bagi seorang manusia pun 
bahwa Allah berkata-kata dengannya kecuali dengan perantara 
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wahyu atau dari balik tabir atau dengan mengutus seorang utusan 
(malaikat) lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya ...” 14 


L>-j aJI *l/! 4J0I 4 lJ^j l)I jLJ Tt-L? L (_> 1 Ldi jlLJ Jli 

LSj iiaJj 4)il 1)1 ^Ll! (3 LS"" 4 Pj-~j Jj-^j Lip LSLS"" 

I^L* (_^l J-ljj 1)1 j! L-jbrtp 4-ljj jl y>tj! (3 1)1 y* J c—(lJ*I 

s-Lio L* 4jj j^L 4 JI J—jJ»l (_^l Jj—jJl -dJJs Jjjor 


Suhaimi berkata dalam menafsiri ayat di atas, “ Tidciklcih scih 
bagi seorang manusia diajak berbicara oleh Allah kecuali 
diwahyukan kepadanya sebuah wahyu, yaitu sebuah kalimat samar 
yang diketahui dengan cepat seperti yang didengar oleh Ibrahim 
dalam mimpi, ‘Sesungguhnya Allah memerintahmu menyembelih 
putramu’, dan seperti yang diilhamkan kepada Ibu Musa untuk 
membuang Musa yang masih kecil di lautan, atciu dari balik tcibir 
citau dengan mengutus seorcmg utusan, yaitu malaikat Jibril, ia 
mengatakan dengan perintah Tuhannya apa yang Tuhannya 
kehendaki kepada rasul yang ditemui Jibril. 


4-1p 4 ))! JL>» 4j! ^Lup jj lL>jT! jpj J->lL! l)Ll-*L>» Jli ^^ji) 

^jjjLl jJ..(?LJ>4 (3 l$3^ LL>-I ^-L-j^ 4*1p 4 ) 0 ! JlLi ?^j>-jJ! dJLL lA*T 
SL>j lLL*I J J*4ll LL>-J Jli L> c-wpj aij ^lp ^Jp «-L-l 
. >-. j *ay 4 !jij jLlL-I ^Jp L* jj*j s-jJ/j j*-Jrl u“j^3 J ypi L* 

Jli L> cJiib- (_jL jj> O-Pj 4jjij ^jijUjj ^jP J..p.ajj (^l ^jP 


[CABANG] 

Sulaiman al-Jamal berkata dengan riwayat dari Harts bin 
Hisyam, “Harts bertanya kepada Rasulullah shollallahu 'alaihi wa 
sallama, ‘Bagaimana wahyu mendatangimu?’ Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama, menjawab, ‘Terkadang wahyu mendatangiku 


QS.as-Syuuro: 51 
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seperti bunyi lonceng yang keras, kemudian bunyi lonceng itu hilang 
dan aku telah hafal apa yang dikatakannya. Terkadang wahyu 
mendatangiku dengan dibawa oleh malaikat yang menjelma seorang 
laki-laki, kemudian ia berkata kepadaku dan aku langsung hafal apa 
yang ia katakan.’” 

Lafadz dalam hadis adalah dcngan juthuh pada huruf 
jim A/ dan roo IJ, yaitu sesuatu (lonceng) yang digantungkan di 
leher hewan himar. Lafadz %-^iJ berarti ‘je dan yang 

berarti memisahiku. Lafadz ‘c-*-/ adalah berasal dari bab lafadz ‘ j-J, 
maksudnya aku telah menghafal apa yang ia katakan kepadaku. 


ajL* L^! 2jL« l^! Uij dl L s*o^JL .s!/,!j 

'hai <L*jjlj 4 jL* t^! (JdL ^*tP s*o^j! (j4-lj ^*>*j>t**J' (Jlij 

jutJj Sjtjj! (*-Lj oLIj/I coa tj! o**o !ij 


Yang dimaksud dengan Kitcib-kitcib adalah sesuatu yang 
mencakup lembaran-lembaran. Telah masyhur bahwa jumlah Kitab- 
kitab yang diturunkan oleh Allah ada 104. Ada yang mengatakan 
114. Suhaimi berkata, “Yang benar adalah tidak perlu menentukan 
jumlah Kitab-kitab pada hitungan tertentu. Oleh karena itu tidak 
perlu dikatakan, ‘Kitab-Kitab itu ada 104 saja’, karena jika kamu 
mau meneliti riwayat-riwayat yang ada maka sesungguhnya Kitab- 
kitab itu mencapai 184.” 


io5vJl j 4 j^J JL^Y d! (Jji! 4ii! j)! ^LLp! 

^ ~—'•—j L lj ^j I j L —j*—L jjjjJ lj t L o Lj*JI t ^ L __ — - a^jj *^J I 

»< , 

I ^ ^ -Lj ^t-L**j a*1p a)o I -jjj— L *L**j jli-1 jj- 0 Li^jjJ !j 

Dengan demikian wajib meyakini secara global (ijmal) 
bahwa sesungguhnya Allah telah menurunkan Kitab-kitab dari langit, 
tetapi wajib mengetahui 4 (empat) Kitab secara tafshil (rinci), yaitu 
Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa, Zabur yang diturunkan 
kepada Nabi Daud, Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa, dan al- 
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Furqon yang diturunkan kepada makhluk terbaik, yaitu Nabi kita, 
Muhammad shollallahu 'alaihi wa sallama wa 'alaihim ajma'iin. 

1. Lembaran-lembaran Ibrahim. 

c_JlS”" (JL (Jli jS 3 J 

l^jl LgC* 'yiLai l^lS"" CJlS" (Jli 
cJlS" jJj ^ (3^ ^jliii*l ojp^ ^Lj^j ^*' /2 *■? LsaJl 

> i5 Vo' 


[TATMIIM] 

Diriwayatkan dari hadis Abu Dzar bahwa ia berkata, “Saya 
berkata, ‘Wahai Rasulullah! Apa itu lembaran-lembaran Ibrahim?’ 
Rasulullah menjawab, ‘Semua lembaran-lembaran Ibrahim adalah 
kalimat-kalimat perumpamaan. Di antaranya adalah; Hai pemimpin 
yang telah dikuasai (oleh setan), yang ditimpa cobaan, dan yang 
tertipu! Sesungguhnya Aku tidak mengutusmu untuk mengumpulkan 
dunia, maksudnya mengumpulkan bagian dunia satu dengan 
bagiannya yang lain, tetapi aku mengutusmu agar kamu bisa 
menghentikan adanya doa orang-orang yang teraniaya karena Aku 
tidak akan menolaknya meskipun doa itu keluar dari mulut orang 
kafir.”’ 


*LpL*j jp ajj ‘LpL- aJ L)j^o L)1 JiL*Jl ^Lpj L^^j 

^*laj.t 4£pLJ- L^-jS JSjSrsJo (Jjl 4pL«J (JLxj aA)! !■£*$ ^>J£± 4pL-J 4-wuiJ 

tj 


Di antaranya lagi, “Wajib bagi orang yang berakal memiliki 
(meluangkan) sebagian waktu untuk bermunajat kepada Tuhan-nya 
azza wa jalla, dan memiliki sebagian waktu untuk mengintrospeksi 
dirinya sendiri, dan memiliki sebagian waktu untuk ber tafakkur 
tentang ciptaan-ciptaan Allah, dan memiliki sebagian waktu untuk 
memenuhi hajat makannya dan minumnya.” 
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^> 1 x 1 .OjjJ (j$ bLj^ (_£l L^lL OjJJ V 01 JJlxJl ^ipj 

^bLL <^l ^J,! c^Lojij «L^* aJjJ. jL- <3 a«JJj 


Di antaranya lagi, “Wajib bagi orang yang berakal untuk 
tidak menjadi orang yang berangan-angan kecuali dalam tiga hal, 
yaitu berangan-angan dalam mencari bekal untuk akhirat, 
membaguskan kehidupan dunia/ekonomi, dan kenikmatan pada hal 
yang tidak diharamkan.” 


Up ^j 4j L-JJ LLs L>- 4j Li ^Jp bLL« 4j Ljj j OjSJ 0' JJ L*J 1 ^Jp^ L$c«j 

4XjLp jjLc L (^l c-jLj ^JjI j 4 Uxj L-^S AjS/S" JS 4L-P 4^*)LS"” 

(3 Jgl Jli LL" 4j 


Di antaranya lagi, “Wajib atas orang yang berakal untuk 
waspada terhadap masa-masa (yang dilalui)-nya, menghadapi 
keadaan (zaman)-nya, dan menjaga lisannya. Barang siapa 
menghitung-hitung omongannya daripada amalnya maka 
omongannya akan sedikit kecuali dalam jenis omongan yang 
bermanfaat baginya,” maksudnya, hanya banyak omongan tentang 
hal-hal yang bermanfaat baginya. 

Lafadz ‘v~.’ adalah dcngan jathah pada huruf awal, yaitu yaa 
/(j/. Lafadz tersebut termasuk dalam bab lafadz ‘^J, maksud 
pengertiannya adalah omongan yang berhubungan dengan adanya 
pertolongan bagi dirinya, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Hajar 
dalam kitab Fathu al-Mubiin. 


2. Lembaran-lembaran Musa 

L 4 JS' cLlS' Jli ? ---^4 «c? cLLS' L-s 4))1 Jj->j L c—U Lj 2 jI jS jjl jLi 

C—Lgc«j JipJ* (^l oj-L-jj j-L-j J-- 4 ojls oLJl jj4*Jl j—^j 

lSj. oJ euosup (dL><L2j o-LS' jLJLj jJL c— c*s- t^jij o-LS' c->jib 
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*L>s_wL jilj jJ-aJU JLI Ljl i^aJ" L$-Lkb ‘ g;L"j LjjJl 

J--*j ^L—J-b I J. c*--JT tp <—k£' 

Abu Dzar juga berkata bahwa ia bertanya, “Wahai 
Rasulullah! Apa itu lembaran-lembaran Musa?” Rasulullah 
menjawab, “Lembaran-lembaran Musa mengandung nasehat- 
nasehat. Di antaranya adalah ‘Aku heran dengan orang yang 
meyakini adanya kematian, bagaimana bisa ia merasa senang- 
senang? Aku heran dengan orang yang meyakini adanya neraka, 
bagaimana bisa ia tertawa-tawa? Aku heran dengan orang yang 
melihat dunia dan melihat bagaimana dunia mengontang-antingkan 
pengikutnya? Bagaimana ia bisa merasa tenang-tenang saja mengejar 
dunia? Aku heran dengan orang yang meyakini adanya Qodar, 
bagaimana bisa ia kok tidak terima atau marah dengan keadaan 
(nasibnya)? Aku heran dengan orang yang meyakini adanya 
penghitungan amal ( hisab ), bagaimana bisa ia tidak beramal?’” 


bL j^Ld ^jj\ L A? j- i jj-- gLl (JlaJLj s.LiJl ^jjj l-ul 

L l-bl JjLj gsJj* c-«L L JjjJl oIjJ Js\J- ^ 'lk'^ 

cj dJ-J} aSj-^ 1 ^pl tJ^J^lj Olj-«-^Jl r ,T jjj! 


Di dalam Taurat disebutkan; 

Wahai anak cucu Adam! Janganlah takut dengan kekuasaan 
seseorang selama kekuasaan-Ku masih tetap dan Kekuasaan-Ku akan 
selalu tetap dan tidak akan sirna selama-lamanya. 

Hai anak cucu Adam! Aku telah menciptakanmu agar kamu 
beribadah kepada-Ku. Oleh karena itu, janganlah kamu bermain- 
main! 


67 



Hai anak cucu Adam! Janganlah kamu takut dengan rizki yang 
sedikit selama gedung-gedung rizki-Ku itu penuh banyak. Dan 
(sesungguhnya) gedung-gedung rizki-Ku itu tidak akan sirna/habis 
selama-lamanya. 

Wahai anak cucu Adam! Aku telah menciptakan langit dan bumi. 
Aku tidaklah lemah dalam menciptakan semuanya. Apakah kamu 
menganggap-Ku lemah untuk memberikan satu roti yang Aku 
bagikan setiap waktu kepadamu? 

,_£*JJ j=*-pl jij jl P^L (jj* Jjtjdl ^ £jLj2j» 

(-pLjJI LpI iPjLiil 

Lafadz dalam perkataan Rasulullah merupakan bentuk 
fi'il mudhorik dari fi'il madhi ‘^ dengan kasroh padahuruf ain fi'il, 
yaitu termasuk bab lafadz artinya adalah 1 ’ atau Aku tidak 
lemah. Sedangkan lafadz dengan dhommah pada huruf yu 
mudhoroah ( ) termasuk bab lafadz ‘ut’, yaitu fi ' iI ruba'i. 

4-/2jji d-Lfp j -oT (jjl L -Lp Jjjj (_^Jll2j jAi ap (Jj»-*j d-LilLl V L-S*" j»aT ^jjl L 
(jjl L dJ-c> 015” L ^Jp disjj J dldLpl (3 (jcLLp dli <jjj ^Jp dJJj 

c-i2i-« jU ‘cu—i Lc J^j f Llj d-Lhj ij-b-U C—2-jl lLL! jju— i Lc d--jjj Ll ^LT 
V (J-SWj jjpj (pljjwdl jl AjjJl j L^-s Jt&j jj- Lj-dl d-LLp 

^-Up C—llj d-J ‘CU—i L *|i/l L^U d-ULj 


Hai anak cucu Adam! Sebagaimana Aku tidak menuntutmu dengan 
amal besok, maka janganlah kamu menuntut-Ku dengan rizki besok! 

Hai anak cucu Adam! Wajib atasmu melakukan kefardhuan untuk- 
Ku dan wajib atas-Ku memberikan rizki kepadamu. Kemudian 
apabila kamu tidak mentaati kefardhuan-Ku maka Aku tetap 
memberimu rizki sesuai apa yang telah ditetapkan. 
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Hai anak cucu Adam! Apabila kamu ridho dengan apa yang telah 
Aku bagikan untukmu maka sungguh kamu telah memuaskan 
tubuhmu dan hatimu. Dan apabila kamu tidak ridho dengan apa yang 
telah Aku bagikan untukmu maka Aku menguasakan dunia untuk 
mengalahkanmu sehingga kamu akan bingung di dunia sebagaimana 
binatang-binatang liar merasa bingung di lahan yang lapang. Demi 
kemuliaan dan keagungan-Ku! Kamu tidak akan memperoleh dari 
dunia kecuali apa yang telah Aku bagikan kepadamu dan kamu 
disisi-Ku adalah orang yang tercela.” 


D. Iman kepada Para Rasul 

Jli <ud J-A^! ^ (j) 

j*i! ^Aj! *ui! *i/! ooAp J—"j! <U)! d! OL 

, 

^^LLl 4 aLP' I ^ ^ l^J ^J L »J A«wLP" aW 1 ^ 1 9 lj p_g_Cb-j 

^*}\^Jl ^jj JLjJ gjLj L»jj aJLjJI (_£j^o j-^lj^l *3 jjS^L 3 ^-^lj 

U jj*L« ^lj <3 £j*jJS ^ Oj-*j-o^*»a ^>1 j C-oj-j c-lS^l jL (j^Jl 

L)jSC c-L: jjiil>- ^-^lj Ll5v>-1 .jSo ^ jlj jLclJ aLc !jj« 1 
jjyLjLJ ajojMI oliygSl oL^i ^jjIpo JlLjj ^^Lj ^j^iLl ^ljj 


[Dan] rukun iman yang keempat adalah kamu beriman kepada 
[para rasul Allah.] Mereka adalah hamba-hamba Allah yang paling mulia. 
Dia berfirman, “Masing-masingnya Kami lebihkan derajatnya di atas umat 
(di masanya).” 15 

Cara mengimani mereka adalah dengan kamu meyakini bahwa 
sesungguhnya Allah telah mengutus para rasul kepada makhluk. Mereka 
adalah para laki-laki yang tidak diketahui jumlahnya kecuali hanya Allah 
yang mengetahui. Rasul yang pertama kali adalah Adam dan yang terakhir 
dan yang paling utama di antara mereka adalah pemimpin kita, Muhammad 
shollallahu 'alaihi wa sallama. Mereka semua berasal dari keturunan 
Adam, 'alaihi as -salaam. Mereka adalah orang-orang yang jujur dalam 
berkata tentang pengakuan sebagai rasul, dan yang jujur dalam apa yang 


QS. Al-An'am: 86 
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mereka sampaikan dari Allah ta'ala, dan yang jujur dalam perkataan- 
perkataan umum, seperti; aku telah makan, aku telah minum, dan lain-lain. 
Mereka adalah orang-orang yang terjaga dari melakukan keharaman atau 
kemakruhan. Mereka adalah orang-orang yang menyampaikan apa yang 
diperintahkan untuk disampaikan kepada makhluk meskipun bukan hal-hal 
yang berkaitan dengan hukum-hukum. Mereka adalah orang-orang yang 
cerdas sekiranya mereka itu memiliki kemampuan untuk menghadapi 
perselisihan, berdebat, dan mengalahkan tuduhan-tuduhan lawan debat 
mereka. Empat sifat ini (jujur, menyampaikan wahyu, cerdas, dan amanah) 
adalah sifat-sifat bagi para rasul. 

^Lil IjiLj ^ Ltjj Ljj^J *SL juL*jJ.I yS- 0-L*j*l/l Ll^ 


Adapun para nabi, mereka bukanlah para rasul. Oleh karena 
itu, mereka tidak menyampaikan wahyu dari Allah. Mereka hanya 
berkewajiban menyampaikan kepada orang-orang bahwa mereka 
adalah para nabi agar orang-orang memuliakan mereka. 

JLjjJIj Oj-Jl oLjI Jl jj.ol Lj 4 j*^ -O-tP J jp jL*w«'l/l y 3 - - ^-otyjdlj 

jjj^Jl £%Jl j liUj f y* dJJi Jl ji j iJJiS' jJ. 

jLt**l/l ^Ip s-Jjlj hL*j LL 


Pendapat shohih menyebutkan bahwa tidak perlu 
menghitung atau menentukan jumlah para nabi dan rasul karena 
terkadang menghitung mereka dapat menetapkan sifat kerasulan dan 
kenabian pada orang yang sebenarnya tidak memiliki sifat tersebut, 
atau terkadang menafikan sifat kerasulan dan kenabian dari orang 
yang sebenarnya memiliki sifat tersebut. Dengan demikian, kita 
hanya wajib membenarkan secara global atau ijmal bahwa Allah 
memiliki para rasul dan para nabi. 


^J—jJl o-L'* , l Os-L-oj 4jL--^5 * 1 xjj *-l*J L j^jJ.1 ^Jp j*j Jl 

i—^>ljJl L)l LL)lj bb./oot Ij5-L^2jj 4j Ijl*jj L)ljjJl j jjjjSJiil 
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(I j' dijljl J (**ed oLc*^! jli hat J*<tj>xj: jlc*yi ^ ^\ s 

ji jjjJLpj <Lc*> 3 Ojjj5LLLl (_^1 ^-&j oilSC» J5" ^Lp ^'j j5LL> 

co1a 3 L^u-Ljj OjjO^pj 

^ ^mJJJ wl*J Lj5j <—*£ Ollp 0 1 j5j J-^J 5.1-C^l 


p-$J-Us> Jt^^S Vj-*m <jL>^S ^A ^rij^Sj £jj 

p-^-^jj ^ jJj^- ^j-* ojb ** OjjLa ^jj! 

oLj-wL-*' Iwi^i jl Jjj^Jl {£2 ^jjLJij _LjJ 


Lj5j JwjSj ^-Ojj ^J-oj ^LJl j-^ ^Jjj^J' b 1' ^_9^J U«*U' j^t ^j- 4 '-La 

1_J> i^w&ji Laj\ 5^ wi^j oJjJl <0)1 c-JLww 3 ljj??tP cJl5" a^I o^ jj??t-*J! ^jj! J^j 




Suhaimi berkata; 

Wajib atas orang yang beriman untuk mengetahui dan mengajarkan 
anak-anak dan istri-istrinya tentang nama-nama rasul yang 
disebutkan di dalam al-Quran, sehingga mereka semua dapat 
membenarkan dan mengimani para rasul secara rinci atau tajsil dan 
sehingga mereka tidak menganggap kalau yang wajib diimani hanya 
Muhammad saja, karena mengimani seluruh para nabi, baik nama 
mereka disebutkan di dalam al-Quran atau tidak, adalah perkara yang 
wajib atas setiap mukallaf. 

Mereka yang disebutkan dalam al-Quran ada 26 atau 25 yang telah 
aku nadzomkan; 

Nama-nama rasul yang disebutkan di dalam aI-Quran yang wajib 
atasmu mengimani mereka adalah ** Adam, Zakaria, Yunus 
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Nuh, Idris, Ibrahim, Yasak, ** Ishak, Ya'qub, Ismail, Sholih, 

Ayub, Harun, Musa, Syu'aib, **Daud, Hud, Uzair, Yusuf, 

Lut, Ilyas, Dzulkifli, atau bisa kedua-duanya,** Yahya, Sulaiman, 

Isa, Muhammad 

Nadzom ini berpola bahar basit. Arti bunyi nadzom, “atau bisa 
kedua-duanya ” adalah bahwa ada yang mengatakan kalau Dzulkifli 
adalah Ilyas. Ada pula yang mengatakan bahwa Dzulkifli adalah 
Yusak. Ada yang mengatakan bahwa Dzulkifli adalah Zakaria. Ada 
yang mengatakan bahwa Dzulkifli adalah Huzqail bin Ajuuz (Ajuuz 
berarti tua renta ) karena ibunya sudah tua renta. Kemudian ibunya 
yang sudah tua itu meminta kepada Allah agar diberi seorang anak. 
Lalu Allah memberinya Huzqoil itu.” Sampai sinilah perkataan 
Suhaimi berakhir. 

j.UJb d\f JiSdl IS t—->jj! yj jJij JlS jli-l JlSj 

^^51 J^3 jlSj U-s*- o oISj oL Oj^s- dwL« 

Pengarang kitab Bad-ul Kholqi berkata, “Wahab berkata, 
‘Basyar bin Ayub dikenal dengan Dzulkifli. Ia bermukim di tanah 
Syam sepanjang hidupnya hingga ia meninggal dunia. Umurnya 
adalah 75 tahun. Ia adalah rasul sebelum Syuaib.” 


Ajj-* j !j—J aJ-U^! j ^ ^ ; J jJ ^1*J j! ^ ^ *A ^J*Jl Jjlj 

w (3 ^Lp jj ^ U5" I j! JLiJ.! Ll& ^j*J! jr 4 ^ljj 

jLy^ ^~J J Lw\_m_v3 5*^ Lw0.<_v 3 Jj | L w\_^-^- L ^ 1 9 U 

OjJjLL-« f-Uj*yi A_U J-wjJl aJj aJ-Ll^I j ^_£_lp A-a*)Uj 4\j! 

^-Jl*j A -3 3 jj ^SjLij ^Jp LJp- a\\I -Up ^ L »_3 

j^ C-OwbL AjL^t^Jl Uajj jSJ L! LwL-w s-Lj^! ^ Oj^j JjjN>tS^ A^jMU 

j-UJ! a^j^LL! ^Jp jbL-wJ.lj j\-cwJl (jj— *> jd»Ltll ^Jp jLw 5 ! jL>-! a\)! 
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Dari 25 rasul tersebut, ada yang dijuluki dengan Ulul Azmi. 
Mereka berjumlah 5 (lima). Wajib (atas mukallaf) mengetahui urutan 
keutamaan mereka karena keutamaan mereka tidaklah sama. Yang 
dimaksud dengan kata ‘Azmi disini berarti bersabar dan 
menanggung beban berat atau berarti kemantapan, seperti yang 
ditafsirkan oleh Ibnu Abbas dalam ayat al-Quran. 

Urutan mereka dari yang paling utama adalah Muhammad, 
kemudian Ibrahim, kemudian Musa, kemudian Isa, kemudian Nuh 
sholawatullah wa salaamuhu 'alaihim ajma'iin. 

Dari segi keutamaan, setelah UIul Azmi adalah para rasul 
yang lain, kemudian para nabi yang lain. Sebenarnya para rasul dan 
para nabi memiliki tingkatan-tingkatan yang berbeda-beda dari segi 
siapa yang lebih utama di antara mereka di sisi Allah, tetapi kita 
tidak bisa menentukannya karena tidak ada keterangan yang 
menjelaskan tentang hal tersebut. Setelah mereka, kemudian para 
pembesar malaikat, seperti Jibril dan selainnya, kemudian para wali, 
terutama Abu Bakar dan para sahabat yang lain, karena ada hadis 
Rasulullah, “Sesungguhnya Allah telah memilih/mengutamakan para 
sahabatku dibanding makhluk lainnya selain para nabi dan rasul, 
kemudian memilih para malaikat pada umumnya, kemudian para 
manusia pada umumnya.” 

LpLjI jS2Ul A “Jl .^JujiJl (^Ljsjl) 

JL*j djol OLi SjL-jjJl tA*"* (3 ^JJi J Jjl3-I D OLi 

» ji y) 


[IDHOH] 

Al-Fasyani berkata, “Para malaikat didahulukan 
penyebutannya daripada para rasul (dalam bunyi hadis) karena 
mengikuti urutan dari segi siapa yang lebih dahulu diciptakan oleh 
Allah, karena malaikat adalah lebih dahulu diciptakan oleh-Nya 
daripada para rasul, atau dari segi urutan sebenarnya dalam hal 
terutus, karena Allah mengutus para malaikat terlebih dahulu, 
kemudian malaikat menyampaikannya kepada para rasul.” 
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E. Iman kepada Hari Akhir 


4*1P .J-«JLO>l L« £-^JrJ 02j>rj) c3 0*^2j jL I ^JL) 1)1 Lg-**v«L>- ( j) 

jLJlj 4 j^L |\j $-lj^rlj c-^L^L-lj j*iwLl5^ 

[Dan] rukun iman yang kelima adalah kamu beriman 
[dengan Hari Akhir] dengan cara kamu membenarkan 
keberadaannya dan membenarkan segala sesuatu yang tercakup di 
dalam Hari Akhir, seperti; dikumpulkannya seluruh makhluk ( hasyr ), 
penghitungan amal ( hisab ), pembalasan amal (jazak ), surga, dan 
neraka. 

dj*^ jl li -L-Oj ^JJ (Jlij *i/j *^J 0*lxj *y 4j*y 

j»bN! oj>U jl j>-( ^jj UaJl >bl j>( O o.oj-iU olij*^/! j>J 

UaJl j»b! 4,Ua:i! 

Hari Akhir disebut dengan nama hari akhir karena tidak ada 
malam dan siang setelah hari tersebut. Tidak bisa disebut dengan 
hari tanpa menyebutkan goy/dnya, kecuali apabila disertai dengan 
malam setelahnya. Atau Hari Akhir disebut dengan nama hari akhir 
adalah karena hari tersebut merupakan akhir waktu yang terbatasi, 
maksudnya, akhir hari-hari dunia, oleh karena itu, tidak ada hari lain 
setelahnya, atau karena hari tersebut memang berada di akhir dari 
hari-hari dunia. 

jjjUil (3 jJbkl j|jix-j! J.I ^J^sj (jkl jj^j *y U ^! AJlii! 4j>tjiJ' aJjIj 

^ji! ^ULi UiJjj L*LiJ! jjj j^j «j>.*y! oj>Tj Uaj! o jLJ'j Uk! 

o j>*^/!j Uaj! (ju J^oj UaJl j-JiJlj Lr 4 


Permulaan Hari Akhir dimulai dari tiupan terompet yang 
kedua sampai tidak ada akhirnya. Ini adalah pendapat yang benar. 

Ada yang mengatakan bahwa Hari Akhir berakhir sampai 
para makhluk menetap di surga dan neraka. Oleh karena itu. 
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permulaan Hari Akhir terjadi di alam dunia dan akhirnya terjadi di 
alam akhirat. 

Hari Akhir disebut juga dengan Hari Kiamat karena qiyam- 
nya atau bangkitnya makhluk-makhluk yang mati dari kuburan 
mereka. 


Sedangkan alam kubur termasuk dari alam dunia. Ada yang 
mengatakan bahwa alam kubur merupakan pemisah antara alam 
dunia dan alam akhirat. 


oU LjJjjL IdJj c~J.I ^ aJjI 

(Jjj**J (Jl ^L*rL 1 jA 4*5 0*j.l ^LjJ 4-«Lj 

L£j\SJ| 4*«LiJl 4*Jjl_5 4 As- jjiJl ^ 


Ada yang mengatakan bahwa Hari Kiamat dimulai dari 
kematian mayit. sehingga alam kubur termasuk alam akhirat. Oleh 
karena ini, para ulama berkata, “Barang siapa telah meninggal dunia 
maka kiamat-nya telah datang, maksudnya Kiamat Sughro.” 
Kematian seseorang disebut dengan kiamat karena qiyam -nya atau 
bangkitnya mayit dari tidur miring, kemudian duduk untuk ditanyai 
dua malaikat Munkar dan Nakir, kemudian dihimpit oleh kuburan, 
sehingga demikian ini menyerupai dengan Kiamat Kubro. 

44 A! 4^k! Ju&l j)! ^jl j| ^&L^j U ,jl c*-5j ^Jj! L^yJu^jJl Jlij 

jLJl jLJl Jalj 


Zamahsyari berkata, “Permulaan Hari Kiamat adalah dari 
waktu dikumpulkannya seluruh makhluk ( hasyr ) sampai tidak ada 
akhirnya atau sampai penduduk surga masuk ke dalam surga dan 
penduduk neraka masuk ke dalam neraka.” 


oSL^? jA ^Jljj&i 4_4*j i-jJl jLiSJl ^! 4***.JL oj\jjLaj 

^jj J**5j (ju^jJ.1 aL,^p ^Lt- yiy ^LjJ! J.I ^j! 4_****JL Li-Jl 
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4JJ» Ljlp ^J,l*J 4^1 (JL-»o 4^-j fljl JlS^ LLj^ Jjj—4^ 4*LJLl! 

^JUjjJlj vj' ol^>- 4L/25J 


Lamanya Hari Akhir bagi orang-orang kafir adalah 50.000 
tahun karena dahsyatnya kesulitan-kesulitan yang terjadi pada hari 
itu, dan lamanya Hari Akhir adalah lebih sebentar daripada sholat 
wajib di dunia bagi orang-orang mukmin yang sholih, dan lamanya 
Hari Akhir adalah sedang-sedang bagi orang-orang mukmin yang 
durhaka atau yang ahli maksiat. 

Ada yang mengatakan bahwa di dalam Hari Kiamat terdapat 
50 medan yang setiap medan ditempuh selama 1000 tahun. 

Kami meminta kepada Allah ta'ala agar meringankan Hari 
Kiamat bagi kami dengan anugerah dan pemberian-Nya. 

Demikian di atas diceritakan oleh Suhaimi dan Fasyani. 

F. Iman kepada Qodar 




[Dan] rukun iman yang keenam adalah kamu beriman 

[dengan Qodar bahwa baik dan buruknya merupakan dari 
Allah ta'ala.] 


jjljJ-l j-d 4jj! 0' il)l 4) illLAI ^yiJuiJ! (JJ* 

yjr ^ J-U-ij ^jl>- -sl-Lpl tli> -Ljr* aJO' g.1,oLjtS>J! l)!j 


Fasyani berkata, “Pengertian beriman dengan qodar adalah 
kamu meyakini bahwa sesungguhnya Allah telah mentakdirkan 
kebaikan dan keburukan sebelum menciptakan makhluk, dan 
meyakini bahwa sesungguhnya segala sesuatu yang terwujud adalah 
sesuai dengan qodho dan qodar Allah. Dialah yang Maha 
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Menghendaki semuanya itu. Dicukupkan adanya keyakinan yang 
mantap tentang hal di atas tanpa menegaskan dalil. 

jjjj&j L.j L« L)L .a . S' jA jJiJL L)L£^/!j «uil J-s- (JlSj 

l^. jl \yjz jl Uij \jjj jl ljO“ LijSCs Jjij 


Sayyid Abdullah al-Murghini berkata, “Beriman dengan 
qodar adalah membenarkan bahwa segala sesuatu yang telah wujud 
dan yang akan wujud adalah sesuai dengan takdir Allah yang berkata 
kepada segala sesuatu, ‘Jadilah! Maka sesuatu itu jadi, baik atau 
buruk, bermanfaat atau berbahaya, manis atau pahit.’” 

Ail! j-o JLsj !j ysod! j-dj t.^ JT j»-L~-j 4*if- Aii! j-o JLSj 

, 


Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama bersabda, “Segala 
sesuatu pasti sesuai dengan qodho dan qodar, bahkan kelemahan dan 
kecerdasan sekalipun.” Beliau shollallahu 'alaihi wa sallama 
bersabda, “Tidaklah seseorang beriman kepada Allah hingga ia 
beriman dengan qodar, baik atau buruknya.” (HR. Turmudzi) 


jl jJ-J^ 4 j Js£j o\j^o3 jJ-J| J ^JuJlj ^LcS^I f.lPO (j, ^JLw%^ CJo-b>- L«lj 

L» (Jli cbo\J ^j-JjdJ jJu Jlj jbL-l a^w*J jjj*)\Jl lolJ ^\,\ l-3LJ2j ^ 

jr 4 L»j — ULL>j BL£l 4\)l jJjL^I 

^-^OwUl L*-w9 A***/3a ry» ^-SsjLsJ?! L»j aJ^S ur Liu nj L*«r 

j2*J jj-. <eLzXJ J^^SJ C)\jJ\ L)*y 

Adapun hadis Muslim dalam doa Iftitah, ‘JlJ! ~u' maka 

maksudnya adalah tidcik ada keburukan yang dapat digunakan untuk 
mendekatkan diri kepada-Mu atau keburukan tidak diperbolehkan 
untuk disandarkan kepada Allah demi tujuan berbuat adab, karena 
yang pantas adalah menyandarkan kebaikan kepada Allah dan 
menyandarkan keburukan kepada diri sendiri demi tujuan berbuat 
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adab, karena Allah berfirman, “Apa saja bentuk kebaikan yang 
menimpamu maka itu adalah dari Allah - dari segi mewujudkan dan 
menciptakan - dan apa saja keburukan yang menimpamu maka itu 
adalah dari dirimu sendiri - dari segi melakukan, bukan 
menciptakan,” 16 sebagaimana ditafsiri oleh Firman Allah lainnya, 
“Apa saja musibah yang menimpa kalian maka itu dikarenakan apa 
yang telah kalian perbuat,” 17 karena ayat al-Quran dapat menafsiri 
ayat yang lain. 


^*>L_Jl Adp jj (_-Ol ,_jl jlLjlj _UP Jj 

J-U-l ^_-&l^jl (J^J J-alJj I g ..pI 01 c-ojli JUj L^_uil lil-j L)l d-Lj Jli c—;p- 

C—Lj-* IJIj juL_*UJ (_£*ijlj ,jjll_>- (_£*Ul >*>L-Jl 4-J*p 

lolj Jij (4 —jlJ ^jLjJjj 4» S-LLjJlj ^IkJ^Yj AjljJsl i-_—j i*i-_*>- jyUo 

L)jJ_«_xj L«j ^-^jILp a))Ij (JUj 4i)l (Jli JUj j))I (Jt^JI y* Q^Jli *-/lj ^SL**Jl jAp 
dJJdJj jLu>AI aJL>- JAl 2 j£: *|JI -UxIJ ^j**Jj (_gjJlg.,ilj (^jLuul j-u»j jo 1 j-« (jJ 
IJ_aj (-oLldlj (_jlyJlj ^jJjJ-Ij jjJ*Ill JjoUU-lj ^_uJlj ^bU^/lj L)j)JL o_-JjJ^ 
40 LJ-I Sa^l j_a ^joj aJjU-I «j-LaJI jj^j o——-*^Jl 


Adapun Firman Allah, “Katakanlah! Segala sesuatu berasal 
dari sisi Allah,” 18 maka dikembalikan pada hakikatnya. Lihatlah adab 
Khidr, 'alaihi as -scilam, sekiranya ia berkata, “Maka Tuhanmu 
menghendaki agar mereka sampai pada kedewasaannya .,.” 19 dan ia 
berkata, “dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu .. .” 20 . 

Berangan-anganlah tentang perkataan Ibrahim al-Kholil 
'alaihi as -salam, “(yaitu Tuhan) Yang telah menciptakan aku, maka 
Dialah yang menunjukkan aku, dan Tuhanku, Yang Dia memberi 


16 QS. An-Nisak: 79 
17 QS. As-Syuuro: 30 
ls QS. An-Nisak; 78 
19 QS. Al-Kahfi: 82 
20 QS. Al-Kahfi: 79 
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makan dan minum kepadaku, dan apabila aku sakit, Dialah yang 
menyembuhkan aku.” 21 Dalam ayat-ayat ini, Ibrahim menisbatkan 
petunjuk, memberi makan, dan mengobati kepada Allah dan 
menisbatkan sakit kepada dirinya sendiri. Ibrahim tidak berkata, 
“Dialah yang membuatku sakit” karena berbuat adab. Apabila tidak 
ada tujuan berbuat adab maka sesungguhnya segala sesuatu berasal 
dari perbuatan-perbuatan Allah. Dia berfirman, “Padahal Allah-lah 
yang telah menciptakan kalian dan apa yang kalian perbuat itu.” 22 
Maksud 'apa yang kalian perbuat itu' adalah hal yang baik dan 
yang buruk, hal yang karena kehendak sendiri atau bukan kerena 
kehendak sendiri. Tidak ada bagi seorang hamba kecuali hanya 
condong ketika dalam keadaan berkehendak sendiri. Oleh karena itu, 
ia dituntut untuk bertaubat, berjanji tidak akan mengulangi, kecewa, 
dan berhak untuk menerima ta'zir, had, pahala, dan siksa. 
Kecondongan ini disebut dengan berbuat. Berbuat adalah ta' a 11 uq 
dari sifat Qudroh Haditsah. Ada yang mengatakan bahwa berbuat itu 
adalah Irodah Haditsah. 

OjpL>AI -Up gL/ooSti jUiJlj g-Lidl D LL-L-o-l 
j.ri s-L--*'*yi iUil jL^I j-udlj Jj*yi j^p D *uip L 

-t*j OL^ ^ldl .oLAlj S-Lja® liip J (LilL *yjl 4jil*d.l *Uil o.oljli o.olj*-/S jpj 

il)iZj*!i/l ojLj s.LLj*l/l aJjI ^LAl g.L,ioalii 4j-Ujjii*l Jjs- L«lj j-d oij*^/! jpj 

jj^-L>- 4jlp jUpjj (_jJJl 0-XL L^jl^" *^jl «Uil UjvXL (_£l (3^*0 4jdp jpj l5^* 

^Jp g-Ll?flSl olijL>J.I CjLLj? *l/jl 3^ AjJp (_^l (LLi j>P 3! j-Lj ^jLj 

jjl*3.l Aii I ^-Idl jjij l 5^* o-LL*’*l/l 4>il ^L^I j-tlilj ^jlxlL 4_ll^j ^_4 3j*yi *Uit 

Ijj^ j-ti A*j *_Uil .oLllj s-Lj^ o.2j>>j -T*j Lllp jy 42 j ^j2j>tLJl LiL *Jjl 
Jji ,-i*>L4 (LujL>- jJ-aJlj jCJi »i.,ijaSli J5"" jj^-LLI j-* 0jpLi*>/l Jjij 

3Lu <ColJ (_3*S U^i4 JS* (Jaj *LAjoL.I 


21 QS. As-Syuaraa: 78-80 
22 QS. As-Shooffaat: 96 
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[CABANG] 


Para ulama telah berselisih pendapat tentang pengertian 
Qodho dan Qodar. Menurut Asya’iroh. pengertian Qodho adalah 
kehendak Allah terhadap sesuatu di zaman azali sesuai dengan 
kenyataan sesuatu tersebut di zaman bukan cizali. Sedangkan 
pengertian Qodai‘ menurut mereka adalah bahwa Allah mewujudkan 
sesuatu sesuai dengan kadar tertentu yang sesuai dengan kehendak. 
Dengan demikian, kehendak Allah di zaman azali, yang 
berhubungan dengan bahwa kamu akan menjadi orang yang berilmu 
adalah contoh Qodho. Sedangkan Allah mewujudkan ilmu dalam 
dirimu setelah kamu diwujudkan sesuai dengan kehendak-Nya 
adalah contoh Qodar. 

Adapun menurut Maturidiah maka pengertian Qodho adalah 
bahwa Allah mewujudkan sesuatu disertai menambahkan 
penyempurnaan yang sesuai dengan pengetahuan-Nya ta'aala, 
maksudnya, pembatasan dari Allah di zaman azali terhadap setiap 
makhluk dengan batasan yang ditemukan pada setiap makhluk itu, 
yaitu berupa batasan baik, buruk, bermanfaat, berbahaya, dan lain- 
lain, maksudnya pengetahuan Allah di zaman azali terhadap sifat- 
sifat makhluk. Ada yang mengatakan bahwa pengertian Qodho 
adalah pengetahuan Allah yang azali disertai hubungannya dengan 
sesuatu yang diketahui. Sedangkan pengertian Qodar menurut 
mereka adalah bahwa Allah mewujudkan sesuatu sesuai dengan 
pengetahuan itu. Dengan demikian, pengetahuan Allah di zaman 
azali tentang seseorang akan menjadi orang yang berilmu setelah ia 
diwujudkan adalah contoh Qodho. Sedangkan Allah mewujudkan 
ilmu pada dirinya setelah ia diwujudkan adalah contoh Qodar. 
Pendapat ini dan pendapat Asya’iroh tentang Qodho dan Qodar 
adalah pendapat yang masyhur. 

Menurut masing-masing pendapat, maka Qodho Allah 
adalah qodim dan Qodar-Nya adalah Haadis, berbeda dengan 
pendapat Maturidiah. 

Ada yang mengatakan bahwa masing-masing Qodho dan 
Qodar berarti kehendak Allah T a' a I a. 
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L* jJr- V ^judL ...oL f aJU LL’” J-^jL-! L)L-*L* (JU ^ 

JLaj JiLlj jIjUJ. 1 JloJl jJUJj aLLsjsJ! ^JLj aJj! oj-UL 

jj-ULj! aLJ jjJj! aXJ J 5 oLJjil L! JUj Jji J5 jJjj! L*lj aJLc (jj !J_a jJi 

y» aJLLSJ! LjJ! y* Lg_L* J,! o^l y» s-Lio L l_£*s jAS JL^J aJj! L)*^ LJJJj c—*£■*’ 

45J*>Li! 4 *jjI ^t-kj jj-*^! o!jj-L« ,Jj aajJ—oj LiJJ yfy c3jjJ!j Jj*-*>/!j Oji! y>\ 
aJJ jJ^j aJJ -IaL^- JUj j«*>LJ! y ^-Lo Jjj\j*-j JJljjc-j J*jI^*aj J*9!j**»! 

jj! jjpj L$*s aSl*>J .1 ^Lojb s-LsJ! j.-.J! j.-.JL aJJ J*9j ^Js*JIj oJj-iJ! 

^j*Lj !J-& j-LLl! aLJ L»Lj! ^! L^-vL*oj L)L*-u ._.a -.0 i d_LJ 4--,S?jjl 4ii! L)1 

J-5 Jj*yi (3 jjoUiJJ j-U (JLj 4j*^J 4-LU! lJLL (3 *>/] Uo-LsL *y 4 »! jj-LJ L)1 ^lji! 

4^j*>LJJ jjjlii! L-LL jL^Lj jlji! ^Jj ^/^j**/^ colj-4—J! jd->- 


[TAFSHIL] 

Sulaiman al-Jamal berkata, seperti yang dikatakan oleh al- 
Fuyumi dalam kitab cd-Misbah, “Lafadz ‘jiili’ dengan hanya fathah 
pada huruf / / berarti qodho yang ditakdirkan oleh Allah. Lafadz 
‘j-u!i’ dengan sukun dan bisa fathah pada huruf / / berarti ukuran dan 
jumlah. Boleh dikatakan ‘ijl» jj5 u»’ yang berarti ini adalah seukuran 
ini. Adapun lafadz ‘j-uii’ dalam Firman Allah Ta'aala, ‘ iL) j »LJyi ui 
j-u)i’ maka maksud lafadz ‘j-u!i’ adalah malam mentakdirkan atau ‘ LJ 
jjuiJi’ (Lailatul Takdir). Mengapa malam itu disebut dengan lailatul 
takdir adalah karena Allah mentakdirkan (menetapkan) perkara- 
perkara yang Dia kehendaki sampai pada malam lailatul takdir di 
tahun-tahun berikut-berikutnya. Perkara-perkara itu adalah seperti; 
kematian, ajal, rizki, dan lain-lain. Allah memasrahkan perkara- 
perkara-Nya itu kepada para petugasnya, yaitu 4 (empat) malaikat; 
Isrofil, Mikail, Izrail, dan Jibril ' a I aihim as-salam. Mujahid berkata 
bahwa malam lailatu al-qodar disebut lailatu al-hukm. Ada yang 
mengatakan disebut dengan lailatu asy-syarof dan lailatu «/-' udzmi. 
Ada yang mengatakan pula disebut dengan lailatu ad-doiq atau 
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malam kesempitan (kepadatan) karena padatnya tugas yang harus 
dilakukan oleh para malaikat pada malam itu. Diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas bahwa Allah menetapkan qodho-qodho -Nya pada malam 
separuh Sya’ban dan memasrahkan kepada para petugasnya di 
malam lailatu al-qodr. 

Hal di atas bukan berarti bahwa pentakdiran Allah terjadi 
pada malam lailatu al-qodr karena Allah telah mentaqdirkan segala 
taqdir-Nya di zaman Azali sebelum menciptakan langit dan bumi, 
tetapi maksudnya adalah bahwa Allah memperlihatkan takdir-takdir- 
Nya kepada para malaikat di malam lailatu al-qodr. 


Dalil Naqli Rukun-rukun Islam dan Iman 


ud ^SjJ.1 j)lc*yij ^SL-»*!i/l jSlij J\ Lcl ^.uuj) 

jL-< 0! JildL iS _/(Jli <uLLJlj OjjklJiil oLL-Jl jJOllSj 

<01 n-T-ji hljpr ij, 'tKs dLc^lj j-SL.^/1 OlSjl 


[TANBIH] 

Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi menyebutkan 
penjelasan tentang rukun-rukun Islam dan rukun-rukun iman terlebih 
dahulu dikarenakan penjelasan tentang itu merupakan objek 
pembahasan yang sangat penting karena mencakup seluruh 
perbuatan-perbuatan ibadah yang dzohir dan batin. Bahkan, Jufri 
berkata, “Tidaklah pantas bagi orang yang berakal ketika ia ditanya 
tentang rukun-rukun Islam dan rukun-rukun iman, kemudian ia tidak 
bisa menjawab, padahal ia menganggap dirinya sebagai orang 
muslim dan mukmin.” 


jjd Jli cJU L^jj’i/1 D LS"" j«*>LJl aTp Jjjlps- L-Lj-* c-*j-0>- ^ S^>-L jj&j 

<lLp 4>il ^L/O <Ui I Jjj^j UCP L_jj li 4CP (_]Lj «Uil jJlP jjT- ^Lj 

iSji *)! Jj-Li ^j?Lj Jj-Li Lulp LJ>1 j 

« ^ i S . .S 

1 —L-l»* Lj A-jlp - jJJ ^ t < -Lyc? t L *J-^-^ Ll® jAm *Jl 
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(J(Jtai ! «-^-^- L (Jlij aj-L>c3 ^S' <tdiS^ £^bjj a^juSj 

, ^ , i* , 

o^^LJ! 4 J !-u«-^ Olj aJj! *)/l aJI S 01 -J-^01 ^*)L-«*yi ^-L«j 4-1 p aJjI 
aJ Luo>tAJ3 c—s-U^? Jli *)L^ aJI d-^lg"^l 01 C--JI 0L/2 -«j aispl OjJJ? 
^j-Jlj 4 -Jj 4^j*>L*j aJjL Oj^-F Ljl (JL® OLc^/I jjp jjjoPli Jli 4i-Lc2jj 4 JL —0 
-U*j 01 Jli OL-o^! ^jp ^jjcpli Jli C— 0 -U 42 Jli ®j-o»j 3jcP- j-LJL Oj^JJ? j^^I 
l^jp Jjj^J.1 L Jli 4 pLJI jP OJjcpIs Jli JljJ 4ili aly jSJ I Ols aly diiLL J)l 
oljJl aLU-l t^jj Olj L^jj 4 -a^/I -Lj 01 Jli l^JLI ^jp OijL-L® Jli JiLJl ^ J-c-L 
jj-« j! j-«p L Jli LL i-i—-J jJLj! L)LJl (3 OjJjLajj aLJl alpj JLJl 
L*^ oljj ^-^Jj^j jt-SJl Jjjot 4 jLs Jli ^Jp! Jj—jj^ 4 ))! d—Ls ^JjLJl 


Rukun-rukun Islam dan Iman terkutip dari hadis Sayyidinci 
Jibril 'alaihi BS-Salam, seperti yang disebutkan dalam kitab Arba'in 
Nawawi, bahwa diriwayatkan dari Umar bin Khattab radhiyallahu 
' anhu bahwa ia berkata; 

Suatu ketika kami duduk disamping Rasulullah shollallahu 'alaihi 
wa sallama. Tiba-tiba datanglah seorang laki-laki yang berpakaian 
sangat putih, berambut sangat hitam, dan tidak ada bekas-bekas 
kalau ia adalah seorang musafir, serta tidak ada satupun dari kami 
yang mengenalnya. Laki-laki itu duduk mendekati Rasulullah 
shollallahu 'alaihi wa sallama. Laki-laki itu menyandarkan kedua 
lututnya berdekatan dengan kedua lutut Rasulullah sambil laki-laki 
itu meletakkan kedua telapak tangannya di atas kedua paha 
Rasulullah. Kemudian ia berkata, “Hai Muhammad! Beritahu aku 
tentang Islam!” 

Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama menjawab, “Islam adalah 
kamu bersaksi sesungguhnya tidak ada tuhan selain Allah dan 
sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, kamu mendirikan 
sholat, kamu menunaikan zakat, kamu berpuasa di bulan Ramadhan, 
dan kamu berhaji ke Baitullah jika mampu perjalanannya.” 

Laki-laki itu berkata, “Kamu benar!” 
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Kami para sahabat sangat terkejut dan heran kepada laki-laki itu. Ia 
bertanya kepada Rasulullah dan membenarkan jawaban beliau. 

“Beritahu aku tentang Iman!” kata laki-laki itu. 

Rasulullah menjawab, “Iman adalah kamu mengimani 
(mempercayai) Allah, para malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, para 
rasul-Nya, Hari Akhir, dan Qodar, baik dan buruknya.” 

Laki-laki itu berkata, “Kamu benar. Beritahu aku tentang Ihsan!” 

Rasulullah menjawab, “Ihsan adalah kamu beribadah kepada Allah 
seolah-olah kamu melihat-Nya. Apabila kamu tidak bisa melihat-Nya 
maka sesungguhnya Allah melihatmu.” 

Laki-laki itu berkata lagi, “Beritahu aku tentang Hari Kiamat!” 

Rasulullah menjawab, “Tidaklah orang yang ditanya tentang Hari 
Kiamat itu lebih mengetahui daripada yang bertanya.” 

Laki-laki itu berkata, “Beritahu aku tentang tanda-tanda Hari 
Kiamat!” 

Rasulullah menjawab, “(Tanda-tanda Hari Kiamat adalah) amat atau 
budak perempuan melahirkan majikan atau nyonyanya sendiri, kamu 
melihat orang-orang yang bertelanjang kaki dan dada, yang miskin, 
dan yang hanya berprofesi sebagai penggembala domba berlomba- 
lomba meninggikan bangunan rumah.” 

Setelah itu, laki-laki itu pergi. Rasulullah shollallahu 'alaihi wa 
sallama diam. Lalu beliau berkata, “Hai Umar! Apakah kamu tahu 
siapa tadi yang bertanya?” 

Umar menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahuinya.” 

Rasulullah menjelaskan, “Yang bertanya barusan adalah Jibril. Ia 
datang kemari untuk mengajari agama kalian.” 

Hadis di atas diriwayatkan oleh Muslim. 
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<M , * 

aLp ^L^ ^Lp ^LS"" ^J->jJl £^3 c£l aj-L>c3 ^Lp 4LS"" ^JjS 

^>-jJlj ^tJlj <jn>- (3 j^® U.$.;.,» U jUpL ^luiw-*>\J uLii 

£_j?j (Jli C_~w>- ji (jjj O^jA jj UoA>- ^jUUI AjIjj (3 lL>! l>j^2-« $.1>- Jij 

^ , 

p-L-j A^Lp - a 3J 1 t j^ J 1 . J-P~ Aj wLj 

Bunyi hadis, N-Ui j* <uis" berarti Lctki-laki itu 

meletakkan kedua telapak tangannya di atas kedua paha Rasuhdlah 
shollallahu 'alaihi wa sallama. Malaikat Jibril yang menjelma 
sebagai seorang laki-laki melakukan hal demikian itu karena merasa 
sudah akrab dengan Rasulullah shollallahu 'alaih/ wa sallama 
dengan melihat hubungan keakraban yang terjadi antara mereka 
berdua ketika Jibril mendatangi Rasulullah dengan membawa wahyu. 

Perbuatan Malaikat Jibril di atas dijelaskan secara gamblang 
atau tersurat menurut riwayat Nasai dari hadis Abu Hurairah dan 
Abu Dzar bahwa ia berkata, “Laki-laki itu meletakkan kedua 
tangannya di atas kedua lutut Rasulullah shollallahu 'alaihi wa 
sallama .” 

JjNI j* 1 jwidI 

Bunyi hadis, berarti bahwa yang dimaksud dengan 

ihsan adalah ikhlas. Bisa juga yang dimaksud dengan ihsan adalah 
membaguskan amal. Tafsiran membaguskan amal adalah lebih 
khusus daripada tafsiran ikhlas. 

<udS"" j* IL& sJl^> <Uli o\y ^ Oti o\y ijJjlS" 4\)1 wUxj jl aJjS 

<M 

4_*^1^il ^L_«J dw\_Al_j*il ^ljt^ ^Jj*^ 4j'S JL-J A-iip’ 
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^Js- L^1xj2j jl oULl« 4 j*)L AjoLp ^j, J_**U jl 4 j>-LsI2j|j jJJi jLj 

L^1xj2j 01 (jLJl J^jjjjUl aU yL^a C)j£j l)L ^yiJi i^_UL? Ltf ,»*o c_^LJl 

4A)I ^L^ 4^LL« IwL&j ^L*j 4jJ ^ji ajLS^ jg>- AjLjLSsi.! j£ (3 c3j^-^l oij jJJUS^ 

e ^ i «* 

Jl L".Jl^jl Sl * . of 4-Lf- 4j)l lJL i L^-S*” _-L-»^ 4-i£- 

4_Jil^J,l ^UL* l-i_&^ aJj&Lio ^Lkj 4 J 0 I L)1 ^ds- J-ij O-LS-iS”” L^_1 *j5j 


Bunyi dalam hadis, ‘ kamu beribcidcih kepada Allah seolah- 
olah kamu melihat-Nya. Apabila kamu tidak bisa melihat-Nya maka 
sesungguhnya Allah melihatmu,’ adalah kesimpulan dari seluruh 
sabda-sabda Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama karena 
pernyataan dalam hadis tersebut mencakup maqom musyahadah dan 
maqom muroqobah. 

Jelasnya adalah bahwa hamba memiliki tiga maqom atau 
tingkatan dalam ibadahnya, yaitu; 

1. Hamba melakukan ibadah dengan tata cara yang telah memenuhi 
tuntutan syariat, yaitu sekiranya ibadahnya telah memenuhi 
syarat-syarat dan rukun-rukun. 

2. Hamba melakukan ibadah dengan tata cara nomer pertama, dan 
ia telah tenggelam dalam lautan maqom mukasyafah sehingga 
seolah-olah ia melihat Allah dalam ibadahnya. Ini adalah 
tingkatan atau maqom Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama, 
sebagaimana beliau bersabda, “Aku menjadikan penghibur 
hatiku dalam sholat.” 

3. Hamba melakukan ibadah dengan tata cara nomer pertama 
disertai ia telah dikuasai dengan keadaan bahwa Allah 
melihatnya. Ini adalah maqom Muroqobah. 


jlj 01 4-Jl^il 4ji-ilSd,l (Jjjj aly jjSij ^ Oli difia> 

t]\jj 4 jl J-S- cOlj 4 jjJ 1 J-al ^ 


Oleh karena itu, dalam perkataan hadis, ‘Apabila kamu tidak 
bisa melihat-Nya maka sesungguhnya Allah melihatmu ,’ adalah 
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penurunan dari maqom mukasyafah ke maqom muroqobah, 
maksudnya jika kamu beribadah kepada Allah dengan keadaan yang 
mana kamu bukan termasuk ahli melihat-Nya maka beribadahlah 
kepada-Nya dengan keadaanmu yang meyakini bahwa Allah 
melihatmu. 

bil o.oLxJ! f Js ?y LL-jo-*^! L)l OL—?-! AJhLJl 

jiiS" ^ljjLl SJj» ry (3 y* (U-JJl OL^-^I L)*b/ y 


Dengan demikian, masing-masing dari tiga maqom di atas 
disebut dengan ihsan, hanya saja ihsan yang merupakan syarat 
sahnya ibadah hanya pada maqom nomer [1] karena ihsan pada 
maqom nomer [2] dan [3] adalah ihsan yang merupakan sifat yang 
hanya diberikan kepada orang-orang tertentu atau khowas dan sangat 
sulit bagi kebanyakan orang untuk memilikinya. 


aJ y Lgjsj jf- i^\ L$tp Jjj^J.1 U JjS 4-«LlJl ciij jf- i_$\ apLJI jp Jji 

L^z5jj JJl (3 (^jL-Jl jlJ.li Lg-J_pl ^/ Llj Lg-J-*j V C— ll (^l JjLJl Jp-L 
J Jli L>J L^L»Np (^l ojjJl ^uoj l^ljUl jjp Jji L^jsjj jJJl J (^jl—Jl V 

^lj.lj 4-»U*l/lj JNjJ! aj-J>! j OjU*l/! Ulj Ljj )U*>LxJ! ojL»*l/! ^L-jJ.! 
U y* ^--o-jj! ^jiLoS^ li> «Loj l.j?Ll SjjLSLl V L*U-Lo-»j L^Jp j-JLJ! L*U*>Lp 

Lsj Ajljj Jj l^jj 4-»*>/! -tlj L)l jLi UUls SjlJl ^jy^-j 


Bunyi hadis ‘Beritahu aku tentang Hari Kiamat’, bermaksud 
‘Beritahu aku tentang kapan terjadinya Hari Kiamat.’ 

Bunyi hadis ‘Tidaklah orang yang ditanya tentangnya’ 
bermaksud ‘Tidaklah orang yang ditanya tentang waktunya’. 

Bunyi hadis ‘lebih mengetahui daripada yang bertanya’ 
bermaksud bahwa Rasulullah dan Jibril sama-sama tidak mengetahui 
kapan terjadinya Hari Kiamat. 
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Bunyi hadis ‘tentang tanda-tanda Hari Kiamat!’ yang 
diungkapkan dengan V adalah dengan fathah pada huruf / /, 
berarti ‘uv>u V, seperti yang disebutkan dalam kitab al-Misbah, 
“Lafadz l ijCh i’ dan ‘v&Ji’ adalah sama dari segi wazan dan arti.’” 
Adapun lafadz ‘5jL.yi’ dengan dibaca kasroh pada huruf / / maka 
berarti sijat kewalian atau sijat kepemimpinan. 

Maksud tanda-tanda Hari Kiamat adalah tanda-tanda 
sebelum terjadinya Hari Kiamat, bukan tanda-tanda yang menyertai 
terjadinya Hari Kiamat yang seperti; terbitnya matahari dari arah 
barat dan keluarnya Daabah atau hewan melata. Oleh karena 
maksudnya adalah tanda-tanda sebelum terjadinya Hari Kiamat, 
maka Rasulullah shollallahu 'alaihi wa saliama berkata, ‘Budak 
perempuan melahirkan majikan atau nyonyanya sendiri.’ Dalam 
riwayat lain disebutkan, ‘Budak perempuan melahirkan majikan atau 
tuannya sendiri.’ 


L&uJj l)1j (_£jJ**J! jL>-! Aj! LaL*-« 

l)L1-I \ 4*5 .—k. g Jij «aJj ^j! L)L*L*y! JL 4 L)*!J L&J*** sJjjc L^j*** 

L)L * ^,.L*. j! (jLLl j! LL^/L L»! j^JLi! 2 J 

aJj*j* Laj*** Lr^ *u»'^/ ! —l!j 0j^C* 5 ( sj !^*J I jLo^J ! Jj*d*J»! ^Jj***o 

i! 4*»1 L)j^-i5 Jjll! uL s-L»^/! L)! LaL*_* L)! L^-uIj" <ujL 4ij*iJ L&J*** 

j>-J J5 ■2'!Jj’!J! oLg-L ^Li! J'jj>! -L—Lj L)1 oLu-» L)1 L^jJiJ LaJ**,» 

4-»l Lsl jJr Lg_o! L^jjJuio ^>- ^jjyujJ,! t^-Ll L&^Ljj L)L«jJ! 
o*—Jlj SjLa^/l ja 4u»l x*Jl J-»L^j Lc 4_»1 aJjJl JjLdl jj^j L-LIS 


Pernyataan dalam hadis ‘Budak perempuan melahirkan 
majikannya sendiri,’ masih diperselisihkan oleh para ulama tentang 
maksudnya hingga menghasilkan beberapa macam pendapat; 

1. Pendapat ashoh mengatakan bahwa pernyataan tersebut 
menginformasikan tentang banyaknya sarori (para budak 



perempuan) dan anak-anak mereka. Dan anak laki-laki mereka 
yang hasil dari tuan menempati kedudukan derajat tuan mereka 
sendiri karena harta seseorang akan menjadi milik anak laki- 
lakinya, kemudian terkadang harta tersebut akan dibelanjakan 
oleh anak laki-laki itu sebagaimana harta dibelanjakan oleh para 
pemilik asli dengan adanya izin untuk membelanjakan, qorinatu 
al-lwal atau izin yang diindikasikan oleh keadaan, atau izin 
pembelanjakan berdasarkan keadaan umumnya. Sebagian ulama 
mengartikan pernyataan di atas dengan pengertian bahwa orang- 
orang muslim banyak menguasai negara-negara orang-orang 
kafir. Kemudian para sarori menjadi banyak. Kemudian anak 
laki-laki amat (budak perempuan) yang hasil dari tuannya 
menempati kedudukan tuannya dalam segi derajat (status sosial) 
karena derajat anak laki-laki itu menjadi luhur sebab ayahnya. 

2. Para budak amat melahirkan para pemimpin. Oleh karena itu, ibu 
anak laki-laki yang merupakan hasil dari tuan termasuk golongan 
rakyat anaknya sendiri karena anaknya itu adalah tuan ibunya 
sendiri. 

3. Keadaan para manusia akan hancur atau kacau. Para ibu (yang 
budak) dari anak-anak yang hasil dari tuan mereka akan banyak 
dijual di akhir zaman. Para ibu tersebut berada di tangan banyak 
pembeli. Tanpa sengaja, pembeli mereka adalah anak-anak 
mereka sendiri, tetapi anak-anak mereka tidak mengetahui kalau 
budak-budak perempuan yang mereka beli adalah ibu mereka 
sendiri. Setelah terbeli, akan banyak terjadi kasus anak 
berdurhaka kepada ibu karena anak (yang berkedudukan sebagai 
tuan) akan memperlakukan ibu (yang berkedudukan sebagai 
budaknya anak) dengan penghinaan atau omongan tercela 
sebagaimana sayyid atau tuan memperlakukan budak-budaknya. 


aJjE aLstj ^5 ^ j* aJ* s-LJ- 1 ^L?i oLLk! L)lj <Jji 

iJldlj AjijijniJ,! ^SLi! ijld! aJjS ^lp 

ailj f.jj! j-LiJ! dji f.!yLaj! ob*^ OjjiSj jj-LL 0 

^jJl J*s^lj s-L.pL! LL"" oLiij aJsjjjJ,! oLJ! -L SLo j. .j?SL Dlj 

oLLlj o-0-!j juj !g).i cijjL ,jJ! ^jjsjL*! (j*» j^j oLi ^p*J! oy*»JsL oLiJlj loiJ-l 
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jLjJl j jjJjllaii aJjS <LoLll ^SLLlL ^ ^y?>-j ^.ILL ©Lwj ^Lp Lj2jl 

L)L (JlJ-l JjJlJ ^jp jW>-*yi tCo-lL-l apLjj^I (_j jj-^Lj (_£l 

<lL*J!j j^jjJL j^^Lcjj o^j^LL-l ^J^I ^Lp ^sLLj? o-La ^LJl aSLjJIj <LoLil ^J-&l 
I» ^ ^ <-£j*££& 4«<»jL| jOSsJl ^Lll ^Aj ‘LjLjJI j (_^l ^ILL-I j ^coj ^_Ll^«! j&ss 
^lp 3LL2J Jjj fj*Jl Jjl ^~S\JL A-o-L|j aL jjj2j (_£l jLjl -L-jCJ ^l 

(_^l C—J aJjSj j 5 Lb Lo-P JjLJl J>jJl cjl 3LL2JI aJjS ^L-sJ»! j L>-S^ (_£jJl ^j*JI 

ajJj j $-L>rj A-L^Jl o-La j ^ASsJl ^jp LS"L- j-cc-l <_£l ^t-L^j aLLp <u)I ^L*^ ^Ll 
(_> 1 s-LJl -b-ULs LL« aJjS a—* jij 1 j_& Lj^Uu s-Lj c—i>U 

ji* dj IjS lAj-Pj (_£*Ljdlj .jjL <J,I ‘bljj (3 5 -Ur LA" Ij*>\j JljjJl d-Ui OlSj Ijb 5 "" Ijljj 
jvSv-U->j ^S' LjI ^Jjjjjst djU Jli v_Lpl aJj—jjJ djil C—U ?Jj‘LJI ^j-« (_£j*bl yo-S' lj (Jli 
v ^9j 0 L*j>-*>/I j il)L.*>/lj ^*>L**>/I J*>LU ^>-**l jjjuJl l)I a*U -t-^lb .3 Uplji (_^l -v^J*o 

. LljPj ->-Ul Apljjj ^lp ^-pLil 4**b ^j*v-JjJJj Aj-b«*>\j 4**dj -v-U-UJ s—P>tb**u djl 4d-« 

^-iuUl djli ^-^Ujlij y ^*aJ LlU ^jlijJl 


Bunyi dalam hadis ‘sui-i oj’ adalah dengan dhommah pada 
huruf / /, yaitu bentuk jamak dari mufrod ‘*->u-’. Pengertiannya 
adalah orang yang tidak memakai alas kaki. 

Bunyi dalam hadis ‘si^i’ adalah merupakan bentuk jamak dari 
mufrod ‘ yaitu orang yang tidak mengenakan apapun pada 
tubuhnya. 

Bunyi dalam hadis ‘JJ' adalah dcngan jathah pada huruf / / 
yang tidak di tasydid, yaitu bentuk jamak dari mufrod ‘JjiL. Lafadz 
‘ 4 JUJ 1 ’ adalah dengan mengikuti wazan ‘ilU’ seperti lafadz ‘ijk}\k’ . Arti 
‘ 4 JUJ 1 ’ adalah orang-orang fakir / YyU'’. 
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Bunyi dalam hadis ‘;uJi e Uj’ adalah dengan kcisroh pada huruf 
/ / dan dengan hamzah mamdudah, yaitu bentuk jamak dari mufrod 
W. Adapun lafadz ‘ e Uj’ dengan dhommah pada huruf / / maka wajib 

adanya huruf Taak Marbutoh seperti lafadz seperti 

disebutkan dalam kitab al-Misbah. Asal arti ‘^ii’ adalah menjaga. 
Sedangkan lafadz adalah dengan hamzah yang berarti kambing- 
kambing. Lafadz ‘ e uii’ adalah bentuk jamak dari mufrod ‘su’, yaitu 
merupakan bentuk jamak yang antara bentuk jamak dan mufrodnya 
dapat dibedakan dengan adanya huruf Haa. Begitu juga lafadz ‘su’ 

dapat dijamakkan ke dalam lafadz ‘«lu’ dengan huruf Haa. Lafadz 
LuJi sUj’ yang berarti para penggembala kambing-kambing 
dikhususkan untuk disebut di dalam hadis karena mereka adalah 
ahlul badiah atau orang-orang pedalaman. 

Bunyi dalam hadis ‘ouJi j berarti mereka unggul- 

unggulan dalam meninggikan bangunan. Maksud hadis adalah 
memberitahukan tentang pergantian keadaan atau dan perubahannya 
dengan ditunjukkan oleh satu fenomena kenyataan bahwa ahlul 
badiah atau orang-orang miskin akan berusaha menyaingi dan 
menguasai ahlul khadiroh atau orang-orang kaya. Mereka yang ahhd 
badiah akan memperoleh atau merebut harta-harta kaum ahlul 
hadiroh secara paksa dan dzalim sehingga mereka akan berlimpah 
rumah faniah mereka ‘jjuJi’. Pengertian janiah Ai^adalah harta 

benda yang banyak memiliki himmah (fungsi)/ ‘uii’. Ahlul badiah 
menggunakan harta-harta itu untuk memperluas atau memperpanjang 
dan meninggikan bangunan (misal rumah) dengan bata (dan lain- 
lain). 


Lafadz ‘j-ii’ dengan dibaca kasroh pada huruf / / berarti 

keadaan pertama kali saat memiliki tujuan. Terkadang lafadz 
tersebut diartikan dengan tujuan yang kuat, seperti yang disebutkan 
dalam kitab al-Misbah. 
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Bunyi dalam hadis ‘jlLui f berarti laki-laki yang bertanya itu 


pergi. 


Bunyi dalam hadis ‘eJ’ berarti bahwa kemudian Rasulullah 
diam tidak berkata dalam hal ini. Dalam riwayat lain disebutkan 
dengan lafadz ‘c-iJ’ dengan huruf / / yang didhommah sehingga yang 
diam adalah Umar selaku orang yang memberitahukan hadis. 

Bunyi dalam hadis ‘lu’ adalah dengan tasydid pada huruf / /, 
maksudnya (diam) dalam waktu yang lama. Waktu diam tersebut 
terjadi 3 kali, seperti yang disebutkan dalam riwayat Abu Daud, 
Turmudzi, dan lain-lain. 

Bunyi dalam hadis ‘Kemudian beliau berkata: Hai Umar! 
Apakah kamu tahu siapa tadi yang bertanya? Umar menjawab, Allah 
dan Rasul-Nya lebih mengetahuinya. Rasulullah berkata, Yang 
bertanya barusan adalah Jibril. Ia datang kemari untuk mengajari 
agama kalian,’ berarti bahwa Jibril mengajarkan kaidah-kadiah 
agama kalian. 

Berdasarkan keterangan hadis secara keseluruhan, dapat 
dimengerti dan disimpulkan bahwa agama adalah nama bagi 
gabungan tiga perkara, yaitu Islam, Iman, dan Ihsan. 

Dari hadis, dapat pula dipahami bahwa disunahkan bagi guru 
mengingatkan para santrinya, dan bagi pemimpin mengingatkan para 
pengikutnya, tentang kaidah-kadiah ilmu, dan kejadian-kejadian 
yang langka atau aneh, dengan tujuan memberikan manfaat dan 
faedah kepada mereka. Demikian ini disebutkan oleh al-Fasyani. 
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BAGIAN KEEMPAT 


KALIMAH TAHLIL 

Pendahuluan 


Auk! JjjLa OLj ( J - j’ -) 

Fasal ini menjelaskan tentang kunci surga. 


A*~-« JJaJ! (3 CjSjL Jjj abrtj! olSj ^jA 5 *)^*-*)/! A-J5 j Ojs-^j! -uJS" ^£j 

1*0j-* jJ*)!J_) 


Yang dimaksud dengan kunci surga adalah kalimah tauhid, 
kalimah ikhlas, dan kalimah najaah (keselamatan). Kalimah-kalimah 
tersebut telah disebutkan di dalam al-Quran dalam 30 tempat. 

A. Makna Kalimah V) ASJ V' 

V! ^j^-jJ! JlS" (j3^ V <od N! aJ! *j J,1 *j Aii! aj*j ^j.^L! (Jli 

djd *)/! QS" aJ JJu J! jp-cu-u *)/ ji! («Ui! 


Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi rahimahullah berkata; 
[Makna kalimah ‘ 4 n •jj Ji y’ adalah ticlak ada yang disembali 
dengan haq] yang tetap [dalam wujudnya kecuali Allah .] 
Maksudnya adalah bahwa segala sesuatu tidak berhak menghinakan 
diri atau menyembah kecuali kepada Allah. 

J-b jl ajj---- -Up s-!-Uo*)/!j J*^ L 4 P - ! J-b a^! N! Ajji 

*l*j! Jt^«*yij (j^* J' - i y T y fi dl *y jj-LaJ!j Ojds^! *y j ju-,J.! jyj-Od! 
J-~ W oS/ N (V-! J^ jj. S/-b aW N/j jlooN/1 ^Lp u-oJb j! Aii! N/l 

Lj>c. ^ Jli <-3jLxi.l (3 
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Perkataan Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi ‘iii '•![ adalah 
dengan membaca rofcik pada lafadz ‘iii’ karena menjadi badal dari 
mahal huruf V beserta isim-nya karena mahal Y berkedudukan 
rofak karena amil ibtidak menurut Sibawaih, atau menjadi badal dari 
dhomir mustatar dalam khobar V yang terbuang yang mana 
taqdim ya adalah ‘iii 2\ f atau berupa ‘iii ^i ^uli oiibbT 2\ y 

atau dengan nashob karena istisnak. Tidak boleh menjadikan lafadz 
‘iii Vl’ sebagai badal dari mahal isim V karena tidak dapat 
beramal dalam isim-isim yang maTitat. Demikian ini disebutkan 
oleh Syaikhuna Yusuf. 

^Lu4?TI j^- -bLp .oLLpI f ,3j-*J.I «Ull T] dl S (3 ^L-Llj L ^-jj-JIj Jl Jli 

f f d***uij f d ■3 j?*J'I l)I dJJij ^jJlj ^-o-J-Jlj 

j^S Li?- 4jjS"” -Ju4?jj ^ilSdl -^J^JJ SLlab 4jjS”” -Ji-o?jj jj^jJ.1 

(J s.5jj>rj C~~>- ^y 1 IdSj T olj-Ul J)T T <oij (3 ^jLi-l (3 “^J^J 
L)LS~ Tlj oij S (jjJi^ j^l JJaL-j l.5j-*_« 4jjS" Sl SL3U AjjS" -Ju4?jj jyjJ.1 

-JlU) ~is J^r Lj-*^ 4)jS”” -Jl-4?y) yl3-jl jy&S (3 ^^J^J 

■2j-*J.I Lijl ^i-tl ^y-Jj v-> f.LuoTLs 4))l yf jj^r 5y-*J.I Tl 4)ol *l/I 4 ]j T (3 

4Sj-iJl -Lil^j jj^ -5/Jl o-i«*. -I./2 a IIj (3^ 4jT jil^ll 3 jJ^W) 


Sanusi dan Yusi berkata; 

Yang dinafikan atau ditiadakan dalam pernyataan ‘iii yj 4J1 y’ 

adalah perkara-perkara yang disembah secara haq menurut 
keyakinan orang-orang yang menyembah berhala-berhala, matahari, 
dan bulan karena perkara-perkara yang disembah secara batil 
memiliki wujud dzat di dunia nyata dan wujud di dalam hati orang 
mukmin dengan sifat keyakinan bahwa perkara-perkara yang 
disembah itu (spt; berhala, matahari, dan dst.) adalah batil dan wujud 
di dalam hati orang kafir dengan sifat keyakinan bahwa perkara- 
perkara yang disembah itu adalah haq. 
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Dengan demikian, perkara-perkara yang disembah selain 
Allah yang dzat-dzat perkara-perkara tersebut wujud di dunia nyata 
tidak dinafikan karena yang namanya dzat-dzat itu tidak dapat 
dinafikan. 

Begitu juga, tidak dinafikan adalah perkara-perkara yang 
disembah selain Allah (spt; berhala, matahari, bulan, dst) dari segi 
wujudnya perkara-perkara tersebut di hati orang mukmin dengan 
sifat keyakinan kalau perkara-perkara tersebut merupakan suatu 
kebatilan karena adanya perkara-perkara tersebut sebagai 
sesembahan yang batil merupakan hal yang nyata yang tidak dapat 
dinafikan, karena apabila dapat dinafikan maka orang mukmin itu 
tadi tergolong orang yang bohong. 

Adapun yang dinafikan adalah perkara-perkara yang selain 
Allah dari segi wujudnya perkara-perkara tersebut di dalam hati 
orang kafir dengan sifat keyakinan kalau perkara-perkara itu 
merupakan dzat-dzat yang disembah secara haq menurut orang kafir 
itu sendiri. 

Dengan demikian dalam kalimah ‘<&i v is 4J1 'i’, YANG 
DINAFIKAN adalah perkara-perkara yang disembah secara haq 
(menurut orang kafir) selain Allah. Istisnak dalam kalimah A' Ni -i! v i’ 
adalah istisnak muttasil. Begitu juga, yang dinafikan dalam kalimah 
‘iii 'i! <-! y’ bukanlah Dzat yang disembah secara bathil menurut hati 
orang kafir, karena menurutnya, dzat yang ia sembah secara bathil 
itu adalah Allah ta'ala. Tujuan pokok dari kalimah ‘iii 'i\ *i\ 'i’ adalah 
untuk membantah orang-orang yang meyakini adanya persekutuan 
dalam penyembahan. 

B. Keutamaan Kalimah ‘<&i y; <Jj 'i' 

c~>\jA o*>U aw! 'yi 'y (Jli aJLp ^ 
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[Keutamaan-keutamaan lafadz ‘iii ui *Ji i’’J tidak terhitung 
banyaknya. Di antaranya adalah sabda Rasulullah shollallahu 'alaihi 
wa sallama, “Barang siapa mengucapkan kalimah ‘iii Hi 4J1 ll’ 
sebanyak tiga kali di setiap harinya maka baginya kalimah tersebut 
adalah pelebur dosa-dosa yang telah ia lakukan pada hari itu.” 

V J yu ^ NjJ ajyjl (J (J-i <JW L aJ)I 

LJ jJl J^l i . U1...I N/1 4JI 

Diriwayatkan dari Ka’ab bin Akhbar radhiyallahu 'anhu. 
“Allah telah memberikan wahyu kepada Musa di dalam kitab Taurat. 
(Wahyu tersebut berbunyi), ‘Andaikan tidak ada orang yang 
mengucapkan kalimah ‘iii HS ll’ niscaya Aku akan memberikan 
wewenang kepada Jahanam agar menghancurkan para penduduk 
dunia.” 

iJlyLl! d.J^lj djjl *1A5"" a (l)Ut.'l/! £L~*’’i/! J-Jd -j! Jli 

U^*j/ . U' ^Ip -U«*A! J..-j ^'1 4i)l *l/! aJ! *l/ J./jsJ 

ji^Jl 

Suhaimi berkata, “Segala sesuatu yang paling utama adalah 
iman. Iman adalah perbuatan hati ( qoIbiy ). Ucapan yang paling 
utama adalah Firman Allah. Firman Allah yang paling utama adalah 
al-Quran. Ucapan yang paling utama setelah Firman Allah adalah 
kalimah ‘dii Uj y’. Menurut pendapat shohih, kalimah ‘iii 111 Uj \ : ’ 

adalah lebih utama daripada kalimah ‘i juJ-i’ karena ‘iii HS U; y’ 
menafikan kekufuran.” 
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C. Hikmah di Balik Kalimah ‘<&i Hj aJi 11’ 

lj/ »_-?rj 4ji _l ys ^c,\ >j>r yj j-rrt- Lji *o*ii *yi aJi y ^js' oi * ^.j?*. <jiij 
jj*j 2Jlj olSplj 0*>bj2jlj OjL^JaJli OjAliaJl L*l aJsL 4i_>j ayaUi 4l~. bj2jji OjJup lijl 
4jjUlj wLajJlj UijJlj jyjUlj ^jj 2 jjjUlj JijJli 4 J 2 UI Ulj ^L^-irlj 

Sebagian ulama berkata, “Sesungguhnya kalimah ‘&i Lli 4 J 1 y’ 
terdiri dari 12 huruf. Berdasarkan jumlah huruf-hurufnya, 
difardhukan 12 kefardhuan. 6 kefardhuan adalah kefardhuan dzohir 
dan 6 sisanya adalah kefardhuan batin. Adapun 6 kefardhuan dzohir 
adalah thohai - oh, sholat, zakat, puasa, haji, dan jihad. Sedangkan 6 
kefardhuan batin adalah tawakkal, tajwidh, sabar, ridho, zuhud, dan 
taubat.” 

^Lgjk! L*!j I iL^Ll j^ !i-&j ^jjU! 4^li*>/ 4 )*)! t3 *JbiJ! (_£I ^L^jLIj 4lji 

^j*uUl owL&L^- j^ j\S~y\ 

Perkataan sebagian ulama di atas yang berbunyi ‘ jihad ’ 
(aULi) berarti berperang di jalan Allah karena menegakkan agama. 

Jihad dengan pengertian ini disebut dengan jihad asghor atau jihad 
kecil. Adapun jihcid akbcir atau jihcid besar adalah memerangi hawa 
nafsu. 

jixj Jlp 1 _jIjJ2vj'i|1 JUj jJ-l Lj <__JLaJl 4i jp J5jd! 4Jjij 

4_jL_jN|! 42j i_jL_j*>/! 


Perkataan sebagian ulama di atas yang berbunyi ‘ tawakkal' 
berarti rasa hati mempercayai Wakil, yaitu Allah ta'ala, sekiranya 
hati merasa tenang-tenang saja dan tidak goyah ketika mengalami 
kesulitan asbab (semua jenis perantara untuk menghasilkan tujuan, 
seperti; bekerja sebagai perantara untuk mendapatkan rizki, belajar 
sebagai perantara untuk menghasilkan ilmu, dll.) karena hati percaya 
kepada Yang Menciptakan asbab itu. 
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jJjo® ^J-k! g-^Lp <oj1 OwLp jJ (Jli Ajl Cj^3 

j^L*j (Jli <CoL*J lijli iJwU*w>r »J-J-sjj j^*1 ^y* <0)1 ^J-i^Tj Li» Ll«T jL>- 

Jl tjlSju 

Diriwayatkan dari Uwais al-Qorni bahwa ia berkata, 
“Andaikan kamu beribadah kepada Allah dengan bentuk ibadah 
seperti yang dilakukan penduduk langit dan bumi maka Dia tidak 
akan menerima ibadahmu itu sampai kamu benar-benar merasa 
tenang dan nyaman atas segala sesuatu yang Dia tanggung untukmu, 
seperti; urusan rizkimu, dan kamu melihat dan meyakini bahwa 
jasadmu hanyalah diperuntukkan beribadah kepada-Nya. Dia 
berfirman, ‘Bertawakkalah kalian jika kalian adalah orang-orang 
mukmin.’ 23 ” 

jUAj jddt c3jjj US" aISjJ jp»- iUit jJ “j aJO t (Jtij 

wSt_prMt Aliljt t LjLiaj JJJJ 1 t L^IA- 

^JjL&S 3 ^-Ukipt jJ ^^Ltj djjjli Jt/J L^t jSiii 

J^it QSjlit /v5"\l£-jj Jjd*L-j ^juCLt- *yt tjij .^:i » j_Jj jU-t ll)t )j 

^jSjrJt j ) Lj t_l_&_J *_^U__*\Sj , j_V~ jdajLS" _jL>-jj/t 

Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama bersabda, 
“Apabila kalian bertawakal kepada Allah dengan sebenar-benarnya 
tawakal maka Dia akan memberi kalian rizki sebagaimana Dia 
memberi rizki kepada burung yang pagi hari pergi dalam keadaan 
lapar dan kembali pada sore hari dalam keadaan kenyang.” 
Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama menyebutkan bahwa 
burung itu pergi pada pagi hari dan merasa nyaman dalam mencari 
rizki. Maksud sabda beliau shollallahu 'alaihi wa sallama tersebut 
adalah bahwa jika kalian berpegang teguh kepada Allah saat pergi 
(mencari rizki), saat pulang (dari bekerja mencari rizki), dan saat 
menggunakan (rizki), disertai kalian mengetahui bahwa segala 


QS. Al-Maidah: 23 
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kebaikan berada dalam kekuasaan-Nya maka tidaklah kalian pulang 
kecuali sebagai orang-orang yang mendapat keuntungan dan yang 
selamat. Sesungguhnya perkara yang lebih mencukupi bagi kalian 
adalah tawakkal kepada Allah daripada menyimpan atau menabung. 
seperti burung itu, tetapi kalian malahan berpegang teguh pada 
kekuatan dan pekerjaan kalian. Ini meniadakan ketawakkalan kepada 
Allah. 


J*«jJl jddl SiSjj jii-l J-il 01 s-Lddl jP jjjJ 

Diriwayatkan dari sebagian ulama bahwa makhluk yang 
paling besar tawakkalnya adalah burung. Makhluk yang paling besar 
tamaknyd adalah semut. 

J>rj /y awI a^l ^L**^l J^—j USCJb ^—*^Jl JSjJL ^jLl ^^Jj 

Jj*j 11* Jlii ^Jsjj (j-jL ^»■ J-^l N jLj j jl 4Lj j 

‘~-~***> ^tjJl i_5^J J^ (_5*jj J JOr <^1 01 jU-^J Aiil (_J-s43 Jli Aii jU-*Jl 
JSY 01S" -Lb ^JL*Jl j* 01S" JjjJl 01 JjjJl J-.,(g>eJ 

^s**»e--*Jl OjSU ^Jjll j^p jj>-l 

Yang dimaksud dengan tawakkal bukan berarti tidak bekerja 
sama sekali. Imam Ahmad radhiyallahu 'anhu ditanya tentang 
seorang laki-laki yang duduk di rumahnya atau di masjid dan 
berkata, “Aku tidak akan melakukan aktifitas apapun sampai rizkiku 
telah mendatangiku dulu.” Imam Ahmad menjawab, “Laki-laki itu 
adalah orang yang bodoh tentang ilmu karena sesungguhnya 
Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama telah bersabda, 
‘Sesungguhnya Allah telah menjadikan rizkiku di bawah bayangan 
tombakku.’ (Maksudnya, tombak adalah sebab atau perantara 
menghasilkan rizkiku).” Suhaimi berkata, “Maksud hadis di atas 
adalah bahwa sebagian besar rizki Rasulullah shollallahu 'alaihi wa 
sallama berasal dari jarahan-jarahan perang. Jika tidak demikian 
maka beliau makan atau mendapat rizki dengan cara yang lain.” 
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^i/kJi (Ji® jsijjJi cj * ojj-*i C?*^* ^-*L*.di j-& ^/2^4^11 aJ^e 

^jajl ^ijjiJl J-Loj ^Jaji-l j^ <ui ,j-«lJ "il Li-J d-lJ-L^-* d-U-t- aUI -UU; 01 


Perkataan sebagian ulama sebelumnya yang berbunyi 

tafwiidh ’ berarti memasrahkan segala urusan kepada Allah. Tafwidh 
adalah lebih tinggi daripada tawakkal. Al-Ghazali berkata, “Tafwidh 
adalah keinginanmu agar Allah menjaga lahan-lahan kebaikanmu 
dari segala sesuatu yang kamu khawatirkan. Kebalikan dari tafwidh 
adalah tamak.” 

^j-uL—Jl p~ j 11 ^ 2 U' I J h Y f*7 ' jpj (JLLLI t o2—d I ?— J^J j - . 'J 11 aJj5 

dJjLij JjdJ jpj <lUj>*jXj ^Ip 

Perkataan sebagian ulama sebelumnya yang berbunyi 

‘ sabar ’ berarti menahan diri atas beban-beban berat, dan menahan 
diri dari mengeluh. ‘Alqoma berkata, “Sabar adalah menahan diri 
atas sesuatu yang tidak disukai yang sedang ditanggung, dan 
menahan diri dari kenikmatan yang belum diperoleh.” 

jST -kj>tUlj -kj>tUl iJjj UjJl ?.LUdl tjlij ^ b* l_-1jlJ' ^p jjL LjjJl dji 

4_?-*A>45l jA-i L' UjS ^c-UjjIj 4j ^JjI 4jL (JLxj aJOI J-1 -^ - 

^UjL ^Jp /Uo jij ^‘SL J* jy^> jij y/U^; t/V- LP J 1 * 7 Ujj 

^jlj—- Lj jj>cjuU 

Perkataan sebagian ulama sebelumnya yang berbunyi ‘ ridho' 
berarti hati merasa puas atau kaya atas apa yang telah dibagikan oleh 
Allah. Para ulama berkata, “Ridho berarti tidak sukhtu. Sedangkan 
pengertian sukhtu adalah sekiranya seseorang menyebutkan sesuatu 
yang tidak ditetapkan atau diqodhokan untuknya oleh Allah dengan 
artian bahwa ia merasa kalau ia-lah yang lebih berhak dan pantas 
memiliki sesuatu itu dan lebih berwewenang atas-nya, padahal ia 
belum tahu dampak positif dan negatifnya.” 
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Diriwayatkan bahwa Allah berfirman, "Barang siapa tidak 
ridho dengan Qodho-Ku dan tidak sabar atas cobaan-Ku dan tidak 
bersyukur atas nikmat-nikmat-Ku maka sebaiknya ia mencari tuhan 
selain Aku.” 

jj& -U&jJl ^.-Jj <Uil -Up bc ‘U-* Jjj\ ^*LJl J 0? Oj^o 01 jj^ -L&jJl aJjE 

Jcpj jp «tiil r*jSh Oj^o 01 ^ c-jjJ-l Qj Jlil SpLjolj J*>Lf-l 

D b* ^LJl ^^pl Oj^o 01 cy-•» ^j^j *^)l ^Jp JSjub ^*Lil ^jil Oj^j 01 o 

C«*Jl aJU m*" o^-o-l oL«_« jw,...*?11 dj&^ o-U D U JhJ «^l -b 

OSL-.0 -U^-l 


Perkataan sebagian ulama sebelumnya yang berbunyi 
‘zuhud ' adalah sekiranya seseorang merasa kalau apapun yang 
dimiliki oleh orang lain bukanlah suatu hal yang lebih menjanjikan 
atau yang lebih dapat diandalkan daripada apa yang ada di sisi Allah. 

Zuhud bukan berarti meninggalkan/menjauhi perkara yang 
halal dan menyia-nyiakan atau membuang-buang harta. Di dalam 
hadis disebutkan, “Barang siapa ingin sekali menjadi orang yang 
paling mulia di antara manusia maka bertakwallah ia kepada Allah 
'azza wa jalla. Dan barang siapa ingin menjadi orang yang paling 
kuat di antara manusia maka bertakwallah ia kepada Allah. Dan 
barang siapa ingin menjadi orang yang paling kaya di antara manusia 
maka jadikanlah apa yang di miliki Allah adalah lebih menjanjikan 
(dan lebih dapat diandalkan) daripada apa yang dimiliki manusia 
lain.” 


Sabda Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama yang 
berbunyi; L— A adalah dengan huruf / / haa dhomir yang berarti ‘ ^ 
LJ’ atau barang siapa suka atau ingin, seperti yang dikatakan 
Sayyid Ahmad Dahlan. 


101 



aJ)! ,jl l_~^!j a-Ij Jjslj ji Lp J stj OL>Sj ^L$c* j^s^- jj 

!-C*j~«j l^b! ^cJl ^j>-! Jj ^jjC-*iL1 o^Lp ^jj» (jUj 


Disebutkan di dalam kitab Mukhtcishor Minhaj al-Abidin, 
“Diriwayatkan bahwa dua rakaat yang dilakukan oleh laki-laki yang 
alim dan yang zuhud hatinya adalah lebih baik dan lebih disukai oleh 
Allah daripada ibadahnya orang-orang yang beribadah sampai akhir 
masa selama-lamanya (yang mana hati mereka tidak memiliki sifat 
zuhud).” 

V! ^I^L! jjjJ ^~j2j ^Ls j_jjJl £ALs*j/l Jj^! OLS)! Ajbh LLj djjdlj dji 

^-Uj 2jjj ^~j2j *)Ls (JL*j dii! Aj>rjJ Lj-^ ^Ip ^-)d! ^LJlj ^~SiL! ^LjI !L! 
*)/ 0! ^^Lp ^j*J! cJLiilj aJ cJ-c2j>- j-.-.j?^-U LLS"" (JUj au! a>j j\*J jl 
c~j2xL! (_jL*c J l)! I-L^j ^jd! ^Cp ^^Ip jj*j J (j- 1 2 3 4 *L?jj *)L5 IJj! L^Jjj (_j! Jj^j 
s^ljj! j- jl L^j?-Lc? (_j! -Ls^AJiJ! j^j Jjjc» L^U aj c—aUj OU ^o*)/!j 

*)JLff)*! *)/ bL-csjij al« 

Perkataan sebagian ulama sebelumnya yang berbunyi 
‘ taubat ', jelasnya adalah taubat memiliki tiga rukun; 

1) Menjauhkan diri dari dosa. Dengan demikian, taubatnya 
seorang pemungut cukai liar tidak akan sah kecuali ia telah 
menghindari perbuatan pemungutan cukai liarnya. 

2) Kecewa atas kecerobohan melakukan dosa. Dengan merasa 
kecewa dapat dihasilkan keseriusan bertaubat karena Allah. 
Dengan demikian, tidaklah sah taubatnya orang yang tidak 
kecewa atas dosa atau yang kecewa tetapi bukan karena 
Allah, seperti; kecewa atas dosa karena adanya musibah 
sebagai balasan/karma yang menimpanya. 

3) Menyengaja atau bertekad untuk tidak akan mengulangi 
selamanya dosa yang telah dilakukan. Dengan demikian, 

tidaklah sah taubat orang yang tidak menyengaja dan 
bertekad untuk tidak akan mengulanginya lagi. 
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Rukun-rukun taubat di atas adalah rukun-rukun taubat dari 
dosa yang tidak berkaitan dengan hak manusia. Apabila dosa yang 
dilakukan berkaitan dengan hak manusia maka jumlah rukun-rukun 
taubatnya ada 4 (empat), yaitu 3 (tiga) rukun telah disebutkan dan 
rukun yang ke [4] adalah mengembalikan semua yang diambil secara 
dzalim kepada pemiliknya, atau meminta kebebasan dari tanggungan 
dosa kedzaliman tersebut (semisal dengan meminta maaf), baik 
secara rinci atau global. 


jjjl ^-»^1 A_U^J (JjxJl JL£ (dwbli) 

^jjjj A-Jp Lc C-jljiJl 1-bl > -ji L^i -j*-’ ^ <1)1 

jL*^ o^LjjJ j Lo-3 JL*J ^l L^i Ij jiL j-L^U»l Lc J-1 

^jajj olx5j £pl tj-LLj J-w*s*I3 t_wAJJ jJjLP A-jj?jJ a\)1 J,1 

oljJl j jJ-£>-J ^j-^J Jp- oljJl Jje^ ^ Jl^- j (J^J^IL 

^jIjj ji-lSOl L« lwL>-J lwb>-lj jJjjji cJl-P OjOJ Lj jL>r £-»w\j 

<u)l ol-L^j aSLL jUl jl jJJ jT L»1 ^(j^j L L«1 Jjijj L^Up 

^ww>-jJl OjJl jjj-b £-ij> ^ 'jS'^ l-b^ j^ jSibj ?Aj>tL>- jJJl ?AjL>e_j-w*> 

/ .* 0/ 0,8 / / / / /O/JO/ / / ////.*_ / J> 9 / 9 / 

U-Lp ^-UJl Jj U-Lp dLL £j>j Jh^' (_5^i JjLij AjL>t^ 

£ * s ' ' '» ' 0? 0 ' / 0P 2 o 2'" ' °* t' * 0 ' ° > ° / // > o > o 

^t-^lJl ji^jj Jl J^lj jJLj^jjj J-obj opli j-LUL ULl t_jJuJl 

UwLj aIT 1 jL J^-^l jj-° Lo-3 ^j-o-y£2plj tOjJ-Ll jj-° OlL-*' L» J jjipl 

gj / SO* / 0>|0 S S o* S # o S 1 » Ots / / 0// 

^n» L jy^ 1 /%-jL lsaP L j^j a-LiJl j-Lpi jP-L <-J^jJj Lo oJj 

C-Jj Ljjji Lj o-LL>- 1 jj^Ji aJ JjLj LcU J«1 ^Jl jj-» L jy-aj-o-^-oJl 

* x x / 0/ / ,. x /-/ 0>/ / x // / > o> > o > ^ ^ ^ 0 > 0 / // >0>0/0 

tw-iljiil c-ol jjj| ^Jp <—■L3 4pLJ 1 ©Jji jj>-il ccS"^ 0wLi> J^J !jj>-w\-» Li jjj>-wLJ1 

0// >/0///0/0/1*0/>>0>/0// ” -«0/ 
<ulp ACCo jjp Aii-Lo ^ jy-» L JJ-Ajj JJwLJlj ^lSJjl jj-» J&3 J ^-o>jJl 

Ji/S > >/ o/ / ^o / / > / > 0// > /o/ //> / /O W o> / o / / > /0/0 

jJJj A-j^j 'y jj-« L oUiSl a-Jp oJjJL JjLw-woJI aJU-^j 'y jj-» L caJ-^^I 

^Jp (_J-o^j v jjw\3 f.^c> J^* ^Jp ‘JUi jJ-j-i^* oj*)L>-j UjjLp ^jj Liil jpU-oJl 
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4iil ^jl £Pryj jUxjJ.I dJ-tj y iiiU*Jj ^-lxj <uLf- ^ LS^ 5 Lij*^ 

L« <L«*jJlj jX dJJj L-4jj-iJl j-« Ojl45J L>jL42j Ajjj C-J -4? LijScS aJ*)L>s- 

Liilj ^^^4 N 


[FAEDAH] 

Al-Ghazali berkata: 

Kesimpulannya adalah bahwa ketika kamu telah membebaskan 
hatimu dari dosa-dosa sekiranya kamu mempersiapkan hatimu untuk 
tidak akan kembali pada dosa-dosa itu selamanya, dan kamu kecewa 
atas dosa-dosa yang telah lalu, dan kamu meng qodho ibadah-ibadah 
yang tertinggal sesuai kemampuanmu, dan kamu bersikap kepada 
yang kamu dzalimi dengan sikap tertentu sebagai bentuk cara 
melakukan kewajibanmu kepadanya atau meminta kehalalan darinya, 
dan kamu bertaubat atau kembali kepada Allah dengan cara 
mendekatkan diri kepada-Nya agar Dia meridhoimu atas dosa yang 
jikalau diperlihatkan maka kamu akan takut terjadinya fitnah oleh 
sebabnya, kemudian kamu pergi, kemudian membasuh pakaianmu, 
kemudian sholat 4 (empat) rakaat, kemudian kamu bersujud di 
tempat yang sepi, kemudian kamu menjadikan debu menempel di 
kepalamu, kemudian kamu memenuhi wajahmu dengan air mata 
yang mengalir, hati yang bersedih, dan suara yang tinggi, sambil 
kamu mengingat dosa-dosamu satu per satu sebisamu, dan kamu 
mencela dirimu sendiri, dan kamu berkata kepada dirimu sendiri, 
“Apakah kamu tidak malu? Hai diriku? Bukankah sekarang 
waktunya untuk bertaubat? Apakah kamu, hai diriku, memiliki 
kekuatan untuk menanggung siksa Allah? Apakah kamu, hai diriku, 
memiliki hajat?”, dan kamu terus mengingat pertanyaan-pertanyaan 
ini, kemudian kamu menangis, kemudian kamu mengangkat kedua 
tanganmu untuk berdoa; 

X XX O to X > 0 x OJI X XXX X 0 X >OX X X X XXX J _ X > 0 X 0 X 

iiljl t,_JwLJl iiwLP £^rj 

X 0 00 x > x xxxOx^x 0> 0 X X 0 X ^ O x xxx X ot ^ X O X O t O 
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Ots X X Oxx S S ,0S0 2 ' ' 'i 0 ' XX ' 0 o O X 0> £ -' XXX 

_jj)j|j Lj C-jlj J-Lo 4iJ j-Jd L)l® ^jX Jji. L-S jj.. -.J? pjj l»xjjcjl jjX ^JlLx 

<r*y 

'Ya Allah! H amba -Mu yang telah membangkang telah kembali ke 
pintu-Mu. Ya Allah! Hamba-Mu yang bennaksiat telah kembali 
kepada kebaikan. Ya Allah! Hamba-Mu yang berdosa telah 
menghadap-Mu dengan membawa permohonan maaf. Maafkanlah 
aku dengan anugerah-Mu! Terimalah amal dariku dengan 
anugerah-Mu! Lihatlah aku dengan rahmat-Mu! Ya Allah! 
Ampunilah dosaku yang telah lalu! Jagalah aku dari dosa! Karena 
seluruh kebaikan berada dalam kuasa-Mu. Engkau adalah Dzat 
Yang Maha Pengasih dan Penyayang kepada kamij 


kemudian kamu berdoa dengan memohon dengan sangat; 


} O } x x, x # ©x 


' 0 0 ^ 0x0 


(JjJLj LcU \y*\ lij y* lj II* L> I j%Jli 2 iP Ij 

x OJ •* ^ 0 .< 0 x xx ^0^0x0 x 0^x x.#O.M X Ox x x x0^xx O^ >x 

oJ-Ji» L)jj>-wLa Li jj^wLJI C-Jlj UjjJi Lj cJ^L>-I J 

^ 0 ^ ^ ^ ^ X 0 -XX^ x xx 0 ^x x y xx x i 0 ^J< 0 ^ 

l!~j! dJ-j! ApLJI sdJ> Jj>ol 


‘ Wahai Allah yang menjadikan besar segala sesuatu! Wahai Allah 
yang menjadi tujuan bagi orang-orang yang bersedih hati! Wahai 
Allah yang ketika menghendaki sesuatu maka Dia akan berkata, 

'J adilahl' maka sesuatu itu akan terjadi. Kami telah dikotori oleh 
dosa-dosa. Engkau adalah yang dilapori dosa-dosa serta yang 
dilapori segala kesulitan. Kini kami melapor kepada-Mu. Terimalah 
taubatku. Sesungguhnya Engkau adalah Dzat Yang menerima taubat 
dan DzatYang Maha Penyayang,' 

kemudian kamu memperbanyak menangis dan merasa hina dan 
berkata; 
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pp > s s 0 >> O > s o s x > ' o ' 6 0 oyy > sO s ss Os o s i* O^ > > O f s o s p 

^j JjL^Jl aU_xj *>f j^ L) aJp ^j l ^j$' ^sT aIll *>f ^jA L 

X P 0 P PP P P P X- o^ ^o> ^o^^o o J> 0 > ,0 >>/0/ » / X > - > OPP > /0/ 

jJjjii-* ©j*>L>-j JjJp Lii! j^>tUJ! ^LJ-J Aji‘j~u ^ j^> Lj oLjJJl aLp o-Ui- 

jj Ji igr i js' Jp Ll 

'Wahai Dzat Yang Mendengar! Dzat Yang Mendengar pasti 
segala suara! Wahai Dzat yang mengetahui segala sesuatu! 
Wahai Dzat Yang mengetahui segala bahasa makhluk! Wahai 
Dzat yang tidak dibosankan oleh desakan hamba-hamba yang 
mendesak-Mu! Berilah kami dinginnya ampunan-Mu dan 
manisnya ampunan-Mu. Sesungguhnya Engkau adalah Dzat 

Yang M aha Kuasa atas segala sesuatu,' 

kemudian kamu membaca sholawat atas Nabi Muhammad 
shollallahu 'alaihi wa sallama, kemudian kamu meminta ampunan 
kepada Allah untuk seluruh orang-orang mukmin, kemudian kamu 
kembali melakukan ketaatan kepada-Nya jalla jalaaluhu, maka 
apabila kamu telah melakukan semua ini maka kamu telah bertaubat 
dengan taubat nashuha dan kamu telah suci dari dosa-dosa dan kamu 
mendapatkan pahala dan rahmat yang tidak terhitung dan Allah 
adalah Dzat Yang Memberikan taufiq. 

•M , 

a^w\3j $.LpwL!l IwL*! £ol aJ (jL&i ^_Lw*j aJp ^! ^lJ! l£!j j! j-J J! (£j^) 

j-sj AjLcj Lp^ aj lU uUu«o co Lc ©wLxj ^pwb" /c lULp^ Jj! s 

13 ^j L«J s\j ^j Ow*o LoJ ^ \zxjo ^j 0 -J 2 P! LoJ *>f ^-^Ul IwLa 

jj-J *>fj OwLio! j^U l£^L& *>fj o-j-La *>/ ^-^JJl •j-Ul LU- 4 wLJrl 

*>fj ojjp! JwL. *>fj cJJ3! ^fj Owjc-I j^<J wU^o *>fj Owi^-I 

jy» LJ co-i Lc LJ JJjj LJ^! LJ UwLa! ^-jJl o.*Jj j^J ^j c j^<J 
j^LJlj yJkll j lilJLpt Jp Lj^jlj Lo>j Lo-3 Lloj jij a^-^lj LJwJl Sj"z>~ 

' "' " o /o s o £ S *' 4 * ° '° ' >0 S ' "{.' ' $ *' ' ' *'i° 't-' 

4j jJJLw- L»j j^uLJlj jj jJl f hCJl aJp ^l^l dlLJp aj LJL» Lc jjlil LllLdj 

—l,^- —l,,^* ,'Jj| yj! ! ,I aLp aaj l . wLa,^— L)L —l^a 
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[CABANG] 


Dikisahkan bahwa anak laki-laki ayahku memimpikan 
Rasulullah shollallahu 'alahi wa sallama. Dalam mimpinya itu, 
beliau shollallahu 'alaihi wa sallama berkata kepadanya, “Bacalah 
doa ini dan dahulukan untuk membacanya di awal doamu. Setelah 
itu, kamu bisa berdoa dengan doa yang kamu inginkan maka doa 
tersebut akan dikabulkan untukmu. Barang siapa berdoa dengan doa 
ini maka imannya akan kuat. Doa tersebut berbunyi; 

jJd 'S X? Ld Xj U X? c-;UpI U V ^lJl 

O-Ut—I X) C~iUl (^jLa X) C-J-La jjU ">/ ji-^lll Url 

X) wjjpl Lr^ JU X) cJJil X) cUI jr<J X) 

Lj CUc Lt Lj Ujj Uy>l U L-U *-£jJl C— xj>j ^j 23 >\s>~ Xj c,,,.j>ic 

JsUlj y*dill J UIjlpI Jp L^sjlj LlLu>tj Lo-ji LlLuLj LJwlSl 

' '^' " opop o^ P » ' ^ 0// >0 /0 p>op ' " t .' ' 4 *' ' ' *' t ° ' t ' 

aj L«j j^jlJI j»*>UJl aJp ^lpl dJ-JU aj UJU Lc UgJJl dJJUIj 

—c^. —cd-L [ (_>—-|jJ lj ^c^J l . * —> ^JU> j aJp —j, l . .JLa> —L Xj-j L —L—^ 

Fc/ Allah! Tidak ada yang bisa menghalangi apa yang Engkau 
berikan. Tidak ada yang bisa memberikan apa yang Engkau halangi. 
Tidak ada yang bisa menolak apa yang Engkau tetapkan. Kekayaan 
tidak dapat memberikan manfaat kepada orang yang kaya tetapi 
yang dapat memberikan manfaat untuknya adalah amal ketaatan 
kepada-Mu. Tidak ada yang bisa menyesatkan orang yang Engkau 
beri petunjuk. Tidak ada yang bisa memberi petunjuk kepada orang 
yang Engkau sesatkan. Tidak ada yang bisa mencelakakan orang 
yang Engkau beri keberuntungan. Tidcik ada yang bisa memberikan 
keberuntungan orang yang Engkau celakakan. Tidcik ada yang bisa 
memidiakan orang yang Engkciu rendahkcm. Tidcik cida ycmg bisa 
merendahkan orang yang Engkau muliakan. Tidcik adci ycing bisci 
meninggikan orcing yang Engkau rendahkan. Tidcik cidci yang bisa 
merendahkan orcing yang Engkau tinggikan. Yci Allah! Berilah kcnni 
petunjuk pada cipa yang telah Engkau perintahkcm kepcida kcnni. 
Penuhilah kcnni dengan apa yang telah Engkau simpankan untuk 
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kcimi, yaitu kebaikan dunia dan akhirat. Kuatkanlah keyakinan kami 
dalam tingkatan kuat yang Engkau harapkan. Tolonglah kami dari 
para musuh kami dalam urusan dzohir dan batin. Aku meminta 
kepada-Mu, Ya Allah!, apa yang telah diminta oleh kekasih-Mu 
Ibrahim, 'Alaihi as -Salaam, yaitu cahaya dcm keyakinan. Dan kami 
memintci kepcidci-Mu cipa yang telah diminta oleh pemimpin kcimi, 
Muhammad ®S, yaitu pertolongan dcin tciufik. Sesungguhnya, Engkau 
cidcdah Dzat Yang Mahci Terpuji dan Agung. 

* 0 S > * 0> ^ ' s s e 

3 ] ^-^lil (Jlli by>- jl jl Ij-P cpL^I c-j-ti-l <3j 

O „ / , J,,, , , , - Oj - - - O - S — —— t O , S O — 

^---1 dJ-JLool jy JiL ii-t-j d-L-»l jjjlj ii-up 

aj oyLc-l jl LiLiL>- lj_>-l <cc1p jl lLLLS^ (3 «Ljjl jl L-L—uij <u c~P■* , L-iJ 
Jjj>- s*>L*j iSy^. jjjj ^gLs ^trij LjUl J*j 4 L)l il-UP t_~itJl j>ip Ls 

J s / - S V S 0 ^ - 0 ^ - - - 

Lx~oJ 3 I Lp^S 4jlX-s aJCjTj 4-0-i-J d-d^J djjjs- dj)l l_o^il *>/l ^^-pj (--jLaSj 

La>*>Lpj 


[FAEDAH] 

Di dalam hadis disebutkan, “Tidak ada seorang hamba yang tertimpa 
keprihatinan, kesedihan, atau kesusahan, kecuali Allah akan 
menghilangkan kesedihan dan kesusahannya itu, dan Dia akan 
memberinya kelapangan, kemudahan, dan keselamatan, dengan ia 
berdoa; 

i]jUi23 <3 3 -ii-Uj iUJ-^i ^lj iiwLp ^IJl 

O * S f*9 ^ >/0/0/ OPPPOP --•‘V-'- o P>POP 

<kioJp jl (3 ^Ojjl jl ^iJ—4 j OJJ ^-'•0 OJJUO 

PO>P 0 0. POP .0 .0 /-_0>0 P /O/ O^ PPO 0/0 O / 0/J/O OP . OP 

jJJJ ^Oj I» jlg^Jl jljAJl J-X^t 01 iiwUp *^wj*Jl |t-ip j Aj Ojjbu-I jI iUJ-^i>- 

L^J^ 

4 Fa Allah! Sesungguhnya aku adalah hamba-Mu, anak hamba-Mu, 
anak hamba perempuan-Mu. Jiwaku yang ada di Kuasa-Mu berlalu 
dalam hukum-hukum-Mu dan berlangsung dalam Qodho-Mu. Aku 
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memintci kepada-Mu dengan perantara setiap nama yang Engkau 
jadikan sebagai nama untuk Dzat-Mu, atau setiap nama yang 
Engkau wahyukan dalam Kitab-Mu, atau setiap nama yang Engkau 
ajarkan kepada salah satu dari makhluk-Mu, atau setiap nama yang 
hanya Engkau miliki di alam ghaib di sisi-Mu, agar Engkau 
menjadikan al-Quran yang agung sebagai hujan bagi hatiku, cahaya 
mcitaku, penghilang kesusahanku, penghilang keprihatinanku dcm 

kesedihanku, ’ 

j* 2 -* Apjj dji L-IJ iJj Liw* jd- L c-> zjJJ I iS ' y Lc» I 

j' 4_LiJ.I Jjl j^l aJ jjj <_i UZS~ jl Aibj jv-i-l 

tCjJJl j' Jl^CAIj OjJ-lj >-*J!j Oj>AIj Ljdl 0JjSs_« ^2>tCj! --_2j L* 

J-.AC-J.L j$1xj L* a-*JIj ^^LoLiL jjlxj L* ♦jJI J_jj LiL-p oj_Lc> *>L« ‘L-Ip jjc 
^^Lil ^3 LLS^ Lc jjl*c L« L)jji-lj il Lj^>j L? jjl*c L- 4 ^-l! (^jUj-cJ! (jLij 


Bunyi lafadz dalam doa di atas, L .ojL-i’, berarti hanya 

Engkau yang memiliki nama itu tcinpa ada pihak lain yang 
memilikinya. 

Bunyi lafadz, ^j’, berarti hujan bagi hatiku. 

Bunyi lafadz, ‘jy>- e >u’ dengan fathah pada huruf / / dan 
dengan hamzah mamdudah, berarti penghilang kesusahanku. 

Bunyi lafadz, ‘^’ berarti «my// beban berat atau sesuatu yang 
menimpa seseorang yang berupa perkara yang tidak disukainya di 
dunia dan akhirat, dan lafadz ‘^i’, ‘JiSLi’, atau, !i’ berarti 
sesuatu yang berat ditanggung sehingga membuat hati merasakan 
bebannya. Ada yang mengatakan bahwa ‘jAi’ adalah beban berat yang 
berkaitan dengan masa lalu, sedangkan ‘A'’ adalah beban berat yang 
berkaitan dengan masa mendatang. 
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Syarqowi berkata bahwa adalah beban berat yang 
berkaitan dengan masalah yang akan terjadi di masa mendatang dan 
‘ jjJ-i’ adalah beban berat yang berkaitan dengan masalah yang telah 
terjadi di masa lampau. 
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BAGIAN KELIMA 


BALIGH 

A. Tanda-tanda Baligh 


j-? t3 (J^ 9 ) 

[Fasal] ini menjelaskan kebalighan murohiq (anak yang 
mendekati masa dewasa atau hampir baligh) dan anak yang 
sebayanya. 

OjJis- ^Lc) l_Awb>~i jSaJi 3 jLjIj ^j^! jp- <3 (‘j- , ^L £jLJ! 

(j) joJl ^ws^- Jl yg)i (^j^lj 3) JjliJlj AjJ jwb^- Ajj^3 (‘Lu*’ 

4S2w*w*li ^j^o-l jlS^ jSLUl j* jll ^jjL ^ jjj £-L**>[l (_£I (^Lb-^l) L^Jlj 

aLl^j jl ^jj jLS^ $.lj-w»ij ^JL^I jlwb^o^l jl jLxi»! LLjL j^ 

^j£-JjJ*JI j j^jj>c_wJl wbp- Ajwbwl^- ((jLww»> ^*_ w*ww) . *>/I^ jSLJJl (3) ^L o_^ 

U! jLjJl jP jC^JlJLP ^JJLj <Uo^J j U! ^^>Lwj*>|I £t_wJ*j jr^ g-L^jp! L^jJlj 

A«jj^j (jcLw*« ^_wjJ ^j^i 3 ^y^^wLl) L^jJ \_j (j) yTjJl 3 AjwLjwL^-j ^jL/i 3 \^.y^ 

4j* % ^\S' Jj LpjL jj^L L^L>- L«!j AJi>tL jJj L«jj ^Jup a1w*« j_* Ji! I ^ jlS”" jb 

A>r3 j-* ^jj>l>-j d^S^S j* j- 4 ! j} Aj! 4_<»_Ssj>t3 ^JuiLl L*lj aLs £.L**>[Ij L^PjL ^lp 
ap-jLj tAi j* U**>LS" j! L^wb-I wb-j jli apjJLj ^_£s>~ 

[Tanda-tanda baligh ada 3/tiga] bagi perempuan dan ada 
2 /dua bagi laki-laki, yaitu; 

Pertama adalah [genap berusia 15 tahun] Qomariah [bagi 
laki-laki dan perempuan.] Hitungan usia tersebut dimulai dari 
terpisahnya seluruh tubuh manusia setelah dilahirkan. 

[Dan] kedua adalah [ ihtilaam ,] maksudnya mengeluarkan 
sperma, meskipun sperma tersebut tidak keluar secara nyata dari 
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dzakar, misalnya; murohiq merasakan keluarnya sperma, kemudian 
ia menahannya; baik sperma itu keluar dari jalur biasa atau keluar 
dari jalur tidak biasa dengan syarat ketika jalur biasa tertutup asli 
sejak lahir; baik sperma itu keluar saat tidur atau sadar; baik sperma 
itu keluar karena jimcik atau lainnya. 

Ihtilam sebagai tanda baligh berlaku [bagi laki-laki dan 
perempuan ketika masing-masing telah berusia 9/sembilan 
tahun] Qomariah, maksudnya, 9 tahun genap pas ( tahdidiah ) sesuai 
hitungan hari seperti pendapat menurut Baijuri dan Syarbini. 
Sedangkan pendapat yang dipedomani oleh Ibnu Hajar dan Syaikhul 
Islam adalah berusia hampir 9 tahun ( taqribiah ). Abdul Karim 
mengutip dari Romli bahwa usia 9 tahun yang dimaksud adalah 
hampir 9 tahun bagi perempuan ( taqribiah ) dan genap 9 tahun secara 
pas ( tahdidiah ) bagi laki-laki. 

[Dan] ketiga adalah [haid bagi perempuan ketika ia 
berusia 9/sembilan tahun] kurang lebih atau hampir, sekiranya 
waktu kurangnya dari 9 tahun tersebut adalah lebih sedikit daripada 
16 hari 24 . 

Adapun kehamilan perempuan bukanlah termasuk tanda 
kc/rr///y/;annya, tetapi tanda balighnya adalah karena keluarnya 
sperma sebelum hamil. 

Adapun khuntsa, 25 apabila ia mengeluarkan sperma dari 
dzakam ya dan juga mengeluarkan haid dari jarjinyd maka bara 
dihukumi baligh. Apabila ditemukan mengeluarkan sperma saja atau 


Apabila ada seorang perempuan mengeluarkan darah pada 
usianya 9 tahun kurang 15 hari, atau 14 hari, atau 13 hari, maka darah 
tersebut dihukumi sebagai darah haid dan perempuan itu telah baligh. 

Berbeda apabila ada seorang perempuan mengeluarkan darah pada 
usianya 9 tahun kurang 16 hari, atau 17 hari, atau 18 hari, maka darah 
tersebut dihukumi darah istihadhoh, bukan darah haid, dan perempuan itu 
belum dihukumi baligh. 

25 Khuntsa musykil adalah orang yang memiliki alat kelamin laki-laki 
dan alat kelamin perempuan, atau tidak memiliki kedua-duanya sama 
sekali. 
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mengeluarkan haid saja, atau ditemukan mengeluarkan sperma dan 
juga mengeluarkan darah haid dari salah satu kelaminnya, entah itu 
dzakar atau/a/ 7 /nya, maka ia belum dihukumi baligh. 

B. Kewajiban Wali Anak 

^JLJl Js- olJSJJI j^ ^jlJl aJL«^» (JjI aa/3 L' Lcjj 

jjSjJl Lo.^Ip 4jLj^Jl Jp ji /-«-**» L/^ 4-j^vfiJlj ^g-^sJl jjJ 

L»-J>Lo^ic*» 1 -Lxj ^ 3^~3 4 /p L«j a*>Lo2jL L/^L jl 

L^a>-j jL?*6jLi^oj L^a>-j jLj^ioj L£wi>-j j*>LS^L \jy&J 01 1 U_>-J 

oy&UiJl jjjaJl ^jlJUj U/2jl oL Ijtr 4 5^ 

lilLl lil j^t 


Alasan Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi menjelaskan 
tanda-tanda baligh di awal pembahasan Fiqih karena tuntutan hukum 
atau tciklif dibebankan atas orang baligh, bukan shobi (anak kecil 
laki-laki) atau shobiah (anak kecil perempuan). Namun, diwajibkan 
secara fard.hu kifayah atas orang tua shobi atau shobiah, baik bapak 
atau ibu, untuk memerintahkan mereka berdua melakukan sholat dan 
melakukan apa yang menjadi syarat sahnya sholat, seperti; wudhu 
dan selainnya, setelah mereka berdua berusia genap 7 tahun dengan 
syarat ketika mereka berdua telah tamyiz. Batasan tamyiz adalah 
ketika shobi dan shobiah dapat makan sendiri, minum sendiri, dan 
cebok atau istinjak sendiri. 

Dengan demikian tidak diwajibkan secara fardhu kifayah 
atas orang tua untuk memberikan perintah apa yang telah disebutkan 
ketika shobi atau shobiah telah tamyiz sebelum berusia 7 tahun, 
tetapi disunahkan memerintah mereka berdua. 

Begitu juga, diwajibkan sccara jardhu kifayah atas orang tua 
untuk memerintahkan shobi dan shobiah melakukan syariat-syariat 
dzohir agama, seperti beipuasa Ramadhan, ketika mereka berdua 
telah kuat atau mampu. 
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LLLjj LJ> JjjL L)Lf~ ^«V! -U Vj 


Dalam memberikan perintah kepada s/?oh/ atau shobicih, 
orang tua wajib menggunakan pernyataan perintah yang disertai 
menakut-nakuti, seperti; wali berkata kepada mereka berdua, 
“Sholatlah! Jika kalian tidak sholat maka aku akan memukul kalian 
berdua.” 


jisj o-til D ojLjj L$-s J—"jlj 4 ^j 7 aJj «j j))I dl L»^-<bxj L)lj 

L^J 

Begitu juga diwajibkan atas orang tua untuk mengajari shobi 
dan shobiah tentang bahwa Rasulullah shollallahu 'alaihi wa 
sallama dilahirkan dan diutus di Mekah, wafat dan dikuburkan di 
Madinah. 

Jur -t*j o^j-Ldl s.Lol (3 LL-Ui iJy LL)l Ljsjl j£j 

j —5 y jU I 3 L, *sJ j——JI 

Orang tua juga wajib memukul shobi atau shobiah ketika 
mereka meninggalkan perintah (sholat, wudhu, dan lain-lain) dengan 
pukulan yang tidak menyakiti pada saat mereka berdua telah berusia 
di tengah-tengah 10 tahun setelah genap usia 9 tahun karena 
memungkinkannya terjadinya baligh saat itu. 


V j^*S/! di 4i>rjj (3 £j_}l' djj«j 4 LiL *s/l V ^'S/l Lj2jl ^J^dJj 

u-jj-jdlj j^*yi (3 «SLjdLS^ i)l_^j!j ^jJl LiL VI c-jj-jJl 

Bagi mu'a 11i m atau guru didik diperbolehkan memberi 
perintah sholat dan syariat-syariat dzhohir dari agama kepada shobi 
dan shobiah, tetapi ia tidak boleh memukul mereka berdua ketika 
mereka meninggalkan perintah kecuali apabila dapat izin dari wali. 

Seorang suami diperbolehkan memberi perintah sholat dan 
lain-lainnya kepada istri, tetapi suami tidak boleh memukul istri 
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ketika istri meninggalkan perintahnya tersebut, kecuali apabila suami 
telah mendapat izin dari wali. 

Siwakan adalah seperti sholat dalam segi hukum wajib 
secara fardhu kifaycih atas orang tua untuk memerintahkan shohi dan 
shobiah untuk melakukannya dan memukul mereka ketika mereka 
meninggalkannya. 

J,Lj aJj! s-Li dj LSyu Sta U.shx-J a^Ldl jjjjji-d! LdJi 4-qJj>-j 

Hikmah memberi perintah dan memukul shobi dan shobiah 
di atas adalah agar mereka terlatih melakukan ibadah sehingga 
mereka akan terbiasa dan tidak meninggalkannya, Insya Allah 
Ta'aala. 


OjL^kJI -jJju AjUSCJI J^ S.LNI <Ll (jJplj) 

^as ^ dd (JL* 015"" L! r g - - Uj 4jy»j ^jjij! jtL-«j oSL^dlj 

J Lls Jli! c~j ^Js I Lls c^Lg-d JL» j^j ^ Lls j*^jLT JL» 

jy»-L*J.I oLut-! ^^Ls 


(Ketahuilah!) Sesungguhnya diwajibkan atas para bapak dan 
ibu (mencakup kakek-nenek dan seatasnya) secara fardhu kifayah 
untuk mengajari anak-anak mereka tentang thoharoh, sholat, dan 
ibadah-ibadah lain. Masalah biaya mengajari diambilkan dari harta 
anak-anak tersebut jika memang mereka memilikinya. Namun, 
apabila anak-anak tidak memiliki harta maka biaya mengajari 
diambilkan dari harta para bapak. Apabila para bapak tidak memiliki 
harta maka biaya mengajari anak-anak diambil dari harta para ibu. 
Apabila para ibu juga tidak memiliki harta maka biaya mengajari 
mereka diambilkan dari baitul maal. Apabila baitul maal tidak ada 
biaya maka biaya mengajari mereka diambilkan dari harta para 
muslimin yang kaya. 
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Jl £3j) £.L*l*Jl JlS wlij oliilil A^ljp ^g-s^Jl ^Lp ‘—^■J ^ jJJ (©w\jli) 

aJ olyJl jt-i^ oliliU ^-Uj oUL*Jl *wUj <ol^iJl ^1$ Aj >Lj ^Ls^ I CL-U ?AJLP 

I*jLJ!j jJJwiSj Ajwlll L^l«j aAp oULil ^l$j ajp ^j^y* oU*Jl ^-Uj 

^-l*J ^ «Lp jLw£ Mi wbLlj ^j^L^all Ulj Lo-^_lp oU^Jlj oljLl *-U jl 'yi 

Sj J: .~j ^jj>- jp 2J*5 Aj j—liJl ^ij (»-L^j 4-1 p *ill lS U^ Jli j»l^>-*>U jv^v»ljiil 
(5-UyJlj jjb _jjI 4j>j^I JJL*j ^jj»- Oj^?! jpj Ji4 ^jj*- ^-^Jl j^j 

[FAEDAH] 

Ketika kamu ditanya, “Mengapa shobi wajib menanggung 
ganti atas barang-barang harta yang ia rusakkan, padahal para ulama 
berkata, ‘Pena atau qo!am tuntutan hukum dihilangkan dari diri 
shobri” maka jawablah, “Pena atau qoIam dibagi menjadi tiga, yaitu 
qolam pahala, qolam dosa, dan qolam menanggung ganti atas 
barang-barang harta yang dirusakkan. Qolam pahala ditetapkan bagi 
shobi. QoIam dosa dihilangkan dari shobi. Dan Qolam menanggung 
ganti ditetapkan atas shobi. Termasuk menanggung ganti atas 
barang-barang yang dirusakkan adalah diyat (denda). Sama dengan 
shobi adalah orang gila dan orang tidur, hanya saja bagi mereka 
berdua, qolam pahala dan qolam dosa dihilangkan dari mereka.” 

Adapun qishos dan had maka tidak wajib atas mereka, yakni; 
shobi, orang gila, dan orang tidur, karena mereka tidak memiliki 
kesanggupan memenuhi hukum-hukum syariat (sebab beium baiigh, 
gila, dan tidur). Rasulullah Muhammad shollallahu 'alaihi wa 
sallama bersabda, “Pena atau qolam tuntutan hukum dihilangkan 
dari orang tidur sampai ia sadar, dari shobi sampai ia mengeluarkan 
sperma, dan dari orang gila sampai ia sernbuh akalnya.” Hadis ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud dan Turmudzi. 

iL)Lw> u-jl-isj^. OL.Uil ^JLa Oj^ ^aJ^JI ^JJLSIj 

-J-lj ^J./jaSl /ASUt -AU j g.Ip aj-lSIj oUkil 
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Yang dimaksud dengan istilah penci atau qolam adalah pena 
taklif atau pena tuntutan menyanggupi hukum-hukum syariat, bukan 
pena tuntutan menanggung tanggungan ( dhoman ) karena pena 
tuntutan menanggung tanggungan merupakan khitob wadh' i (yang 
tidak terpengaruhi oleh lupa dan bodoh) sehingga menanggung ganti 
atas barang-barang yang dirusakkan dan diyat diwajibkan atas shobi, 
orang gila, dan orang tidur dengan harta mereka. Berbeda dengan 
qishoh dan had maka tidak wajib atas mereka. 
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BAGIAN KEENAM 


ISTINJAK 

A. Hukum Beristinjak 


Fasal ini menjelaskan tentang beristinjak dengan batu. 
jjA Jl S-L^cJLlw**^ I t^j£j ^Jjji.1 jg-L' $.LLl L«lj t^J-£>e_L! ^<>-«0.1 

OjjJj ^jjJl Cj* ^jL>- lJ^ clr 4 ^ js* <LwJu>- Ojlp 

j>tjL.|j jl $.LLlj J^“I 

Batu disebut dengan muthohhir mukhoffif 26 Adapun air 
disebut dengan muthohhirmuziil 21 

Diwajibkan melakukan istinjci secara segera ketika takut akan 
menajiskan selain tempat yang wajib diistinjai dan ketika hendak 
melakukan semisal sholat, dari setiap benda yang keluar dari jarji, 
yang najis, yang mengotori tempat keluarnya, dengan cara dibasuh 
dengan air atau diusap dengan batu. 

B. Syarat-syarat Batu Istinjak 

j! (jbrtjs-l 0!) L&J-?-! <ulf- J. (jjJ-! J?JjU-) 

•M , 

aJp 4\)1 aJjJLJ Lijwb $. Laj *^[1 ^J^2>- jJj j>tjL.| t_^l 

01 jLj*)[l Cj^-3 L^aIp d ^LjJj C^-*>-J 4 j >LLl L *^fl jli jl>c>-! Ajjci) 

^jLio $. Laj ^/1 ^J*^2>- 


26 Alat bersuci yang menghilangkan dzat najis saja. 

27 Alat bersuci yang menghilangkan dzat dan bekas najis. 
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[Syarat-syarat batu yang mencukupi untuk digunakan 

istinjak ] bagi orang yang hanya ingin beristinjak dengannya, tanpa 
air, [ada 8/delapan,] yaitu; 

Pertama adalah [berjumlah 3/tiga batu] atau 3/tiga sisi 
dengan satu batu, meskipun najisnya dapat dibersihkan dengan 
kurang dari 3/tiga karena sabda Rasulullah Muhammad shollallahu 
'alaihi wa sallama, “Dan wajib b eristinja dengan 3 batu.” 

Apabila najis hanya bisa bersih dengan lebih dari 3 batu 
maka wajib menambahinya. Disunahkan mengganjilkan batu apabila 
najis dapat bersih dengan jumlah batu yang genap. 2S 

0! ^jl ^ l*Lo L)l «LjL^JI J^jas^lj 

, *» 3bJI ^ ^JJ»rS^ i s^—**JI Sl *)-* 4 laj i s»UI ,, i| J . s^ 

1**^“ Ljj-»*»J»I j 

i^J»*»)*^/ lJ-JJ-Ij C**j^ Jajlijl l £**/ f-ljl ^oij 4j ^—*J»I^ U Jl-9 

jV**>l 

Cara yang paling utama dalam ber istinja dengan batu adalah 
bahwa seseorang mengawali mengusap dengan batu pertama dari 
bagian sisi kanan saluran kotoran, kemudian diputar sedikit demi 
sedikit hingga sampai lagi pada bagian sisi kanan dimana ia 
mengawali. Kemudian mengusapkan batu kedua diawali dari sisi kiri 
saluran kotoran, kemudian diputar sedikit demi sedikit hingga 
sampai lagi pada bagian sisi kiri dimana ia mengawali. Kemudian 
mengusapkan batu ketiga pada sisi kanan dan kiri saluran kotoran 
dan saluran kotoran itu sendiri secara bersamaan. 


Apabila najis dapat bersih dengan 4 batu maka disunahkan 
menambahkan satu batu lagi agar ganjil. Apabila najis dapat bersih dengan 
5 batu maka tidak perlu menambahnya lagi karena sudah ganjil. 
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Disebutkan dalam kitab al-Misbah bahwa lafadz 
dengan hanya di fathah pada huruf / / berarti saluran kotoran tinja 
dan tempat keluarnya. Saluran dan tempat keluar kotoran tersebut 
disebut dengan nama ‘v~Ji’ karena igJ-t ' yaitu keluarnya najis 

dari saluran dan tempat tersebut. Dengan demikian lafadz ‘jjjllli’ 
adalah nama bagi tempat. 

W-t jU-j 5 jt s-Li-l NJ aLjj jjl '/I ,_\j N W (jAt Jl) I 4 JIJ (j) 


[Dan] yang kedua adalah [bersihnya tempat yang 
di/.v?/n/flij sekiranya tidak ada yang tersisa kecuali hanya bekas yang 
hanya dapat dihilangkan dengan air atau tembikar kecil. 

A-Jrt djij aJjJj jJTtjkt il\ (^~j\t V dt) L^jJtj (j) 

J-Lit Jj^J 4-j2XJ jt 4 J\ ^Jas>r j U 1 j \ J ‘-r'’b 

\j Jj\ J-^J b. Jt J^J.J JJP- jJj _J>-' £-jL>- b* 

[Dan] yang ketiga adalah [najisnya belum kering] karena 
apabila najisnya sudah kering maka batu tidak bisa 
menghilangkannya. 

Perkataan Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi, ‘1 j\, adalah 
dengan kasroh pada huruf />/ yang termasuk dari Bab \_\. Menurut 
bahasa Bani Asad, lafadz ‘u*£ adalah dcngan jathah pada huruf />/ 
yang termasuk dari Bab . 

Apabila sebagian najis atau seluruh najis telah kering maka 
wajib ber istinja dengan air, bukan batu, selama najis lain tidak keluar 
setelah najis yang kering itu, meskipun najis lain itu tidak sejenis 
dengan najis yang kering, dan najis lain itu mengenai tempat yang 
dikenai najis pertama yang kering. 
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Apabila najis pertama kering, kemudian keluar najis lain 
setelahnya, dan najis lain tersebut mengenai tempat yang dikenai 
oleh najis pertama yang kering, maka cukup ber istinja dengan batu, 
dan tidak wajib menggunakan air. 

OlT dLs jiu* Ij ^Jjji-l "AiP AjL^I (_g1 (JJUj N) L^Jtj^ (j) 

d! Ldsj! iojuiuj ( L?jis Jjkd.1 <3 bL/oi;;.* j! £^»jlr! (3 o-Ll! jj^*j Jiui! 

ojd- (3 a^Lk! IjjUj o;Ll (3 o-Li! d^j Jbt (3 Ldas dL dLs A?a j V 

[Dan] yang keempat adalah [najis yang keluar tidak 
berpindah] dari tempat yang dikenainya pada saat keluar serta najis 
yang keluar itu menetap di tempat yang dikenainya itu. Apabila najis 
yang keluar yang berpindah dari tempatnya bersambung ( muttcisil ) 
dengan tempatnya maka semua najis wajib diistinjai dengan air. 
Apabila najis yang keluar yang berpindah dari tempatnya terpisah 
(munjasil) dari tempatnya maka najis yang berpindah itu wajib 
dibasuh dengan air, sedangkan najis yang masih ada di tempat 
keluarnya dapat diistinjai dengan batu. Selain itu, disyaratkan pula 
bahwa najis yang keluar tidak keluar secara terpotong-potong. 
Apabila keluarnya terpotong-potong di beberapa tempat maka wajib 
menggunakan air pada najis yang terpotong-potong itu dan cukup 
menggunakan batu (benda keras lain) pada najis yang tidak 
terpotong-potong. 

j-& L«! (JJ*Jl yj' LLo j! Laikj» 7 <_£l (jj*-L *uLf- IjL 2 ^ *»/) L^w»L>- (j) 

j! liL?r j! Ll?j LLS' o-lj—» OLs jAj bLs oU2j>tS' ,_3LL-! j& ild! !dSj 

i3 jjLjL-l -by- 4 ON «-LLt jytj ^jLi-l ^Lij ^ jJj <_doj jjoLL 

oL*^ 


[Dan] yang kelima adalah [najis yang telah keluar tidak 
dikenai sesuatu yang lain,] maksudnya, baik sesuatu yang lain itu 
berupa benda najis secara mutlak (basah atau kering) atau berupa 
benda suci yang basah yang selain keringat. Adapun keringat, dan 
sesuatu yang lain, yang suci, dan yang kering, seperti; batu kerikil, 
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maka tidak apa-apa, artinya, masih diperbolehkan ber istinjci dengan 
batu. 


Apabila najis yang keluar dikenai sesuatu yang lain dan yang 
najis, baik sesuatu yang lain dan yang najis itu berupa benda basah 
atau kering, atau dikenai sesuatu yang lain, yang suci, dan yang 
basah meskipun berasal dari rembesan najis yang keluar itu sendiri, 
maka wajib menggunakan air karena menurut kejelasan yang ada 
adalah bahwa najis yang keluar dan najis lain itu tidak semakna atau 
tidak sama. 


ry> U -ktUJl J5 Oyi («OtjL^) (jjU; ")!) L^-oL» (j) 

4>d—J b > Ijd I —L tS' 1 1 1 t j ) j—JI o/0 


a ij (jLiul yS- L)L—j s )/l s^Lp i3J £j>d«! (Jj>- ^jLU I L)lj oL>djij 
X? YuiJ-! ‘Li-ij?- ‘LaJ_>- U-dli j! L^PjUa^ j,-* LAjJ-i L^-ltaj ojjlAj 


Jjd I C-U- jj^j I X 51 -L* LJ>jj L) 1 —d I J$ -by-wj 4-5 ti-LiJJ 4 _>-y 

Jp- J5 e-Lkl i£*j *yij U^j^5 _Up ^U jjUr *^ L)! X>d! J^j 


0-dj>tiJ ^Jjj J—41J L)l 


[Dan] yang keenam adalah najis yang keluar [tidak 
melewati batas sliojhah seseorang,] maksudnya tidak keluar 
melewati batas sisi duburnya saat buang air besar. Yang dimaksud 
sisi dubur disini adalah bagian dua pantat yang saling menempel 
ketika berdiri, [dan tidak melewati batas khasya/ahnya,] 
maksudnya tidak keluar melewati helm diakarnyd saat buang air 
kecil. Khasya/ah disebut juga oleh orang awam dengan nama 
balajah. 


Sebagaimana diketahui bahwa seseorang boleh ber istinjak 
dengan batu selama najis yang keluar tidak melewati batas 
khasyajahnyd. meskipun najis yang keluar itu telah tersebar parah di 
sekitar tempat keluarnya tanpa adanya perpindahan najis, terpotong- 
potong, dan melewati batas. 
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Sama dengan khcisyafcih adalah batas perkiraan ukuran 
khasyafah bagi mustanji (orang yang ber istinjak) yang khasyajalmya 
terpotong atau yang tidak memilikinya sama sekali sejak lahir, 
artinya, baginya diperbolehkan ber istinjak dengan batu selama najis 
yang keluar tidak melewati batas perkiraan ukuran khasyafah 
tersebut. Oleh karena itu, tidak cukup dalam masalah khasyafah 
khuntsa dan jarjinyd karena masih diragukan identitas status aslinya 
dari khuntsa tersebut. 


Disyaratkan atas perempuan janda agar cukup b eristinja 
dengan batu adalah bahwa air kencingnya tidak sampai mengenai 
lubang tempat masuknya dzakar, yaitu lubang yang berada di bawah 
lubang tempat keluarnya air kencing. Disyaratkan bagi perempuan 
perawan agar cukup ber istinja dengan batu adalah najis yang keluar 
tidak melewati bagian yang nampak ketika ia duduk. 


Apabila syarat atas perempuan janda dan perawan di atas 
tidak terpenuhi maka wajib menggunakan air dalam ber istinja, bukan 
batu, sebagaimana diwajibkan menggunakan air dalam ber istinja atas 
laki-laki yang belum dikhitan yang air kencingnya hanya keluar 
sampai pada kulitnya. 


j>-\ f\ i)\S~ dlj aJ jj^* jpf 4...,^ Lg^jL» (j) 

4j*y ojL*4UU«I l ^ jJ 4jl LdJi y 4l*3 jl 


S-LLl JT jAl 4**»L>t4j 


4iL 


[Dan] yang ketujuh adalah bahwa [najis yang keluar tidak 
terkena air] yang tidak mensucikannya, meskipun air tersebut 
adalah air suci mensucikan, atau cairan lain, dan juga baik air yang 
mengenainya itu setelah selesai melakukan istinja dengan batu atau 
sebelumnya, karena air yang mengenai najis itu menjadi mutanajis. 

Dapat diambil pemahaman bahwa apabila ada seseorang 
ber istinja dengan batu yang basah maka tidak sah istinjanya karena 
batu yang basah tersebut menjadi mutanajis sebab basah-basahnya 
yang terkena najis tempatnya. Oleh karena ini, diwajibkan 
menggunakan air. 
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Sb (cjjklb jb>&j>-*^/l Oj^j 01) Lg_4*lj (j) 


[Dan] yang kedelapan adalah bahwa [batu-batu itu adalah 
batu-batu yang suci.] Dengan demikian tidak cukup dalam 
b eristinja menggunakan batu yang mutcinajis atau yang terkena najis. 

C. Benda-benda yang Disamakan dengan Batu 


4*jj*^/l ^jOLl! b! I jj^tjkl ^Ip j-* 1-* JS~ 01 ^-LpIj 

4j IjAIL? OjSLj 01 (Jj*^l 

i—-J jjj t eJ**4X-«l jb l-L*l_?r O^SLj 01 j**jJ-lS" ^j-StJ^Llj 

*}b Lc-Ou-* 4—. L*tdJ ld li 0 j^j 01 cJ LJ lj 4 5j£ ^ J4- J -LlJ I 4 L^-S* j I j*^j>- 
3 cjL5 i—L^Jl (--jljdl -_3^>b4 jjLJ. 1 (--jlyJl *|Jj ^«L**^l i_../j><cllj ^-LrrjJl $-<Sj£ 

^-J-«*^/L jljlli ^^-jI Lj*Sj ‘——2/4! 4iLx OjSLj oLj J5" jcj>&juij __r c A >-l.-,^Ll 

jJ-lS' 0sc^^*^l ,* j* L.. S" »/4il 4 j yd^ Lj^j 01 ^l/^b j*-*' 3-LII jp 

JlUrl L«Ij J,.,^a:Ll ji*-Jl j_jiSj OjlP -4j 0-US" d -- 1 2 3 4 5 jUrLSj ^A*JlS" jUl ^j*l2^j 

^j-^uJ-l 4 Jli L>S"" *jAi *yij 4j c.b>tLu-*^l jL?r LLjj-t« OU 01 4jl ^_Lp*yii 


Ketahuilah! Sesungguhnya setiap benda yang dapat dk//yc/.vkan 
atau disamakan dengan batu yang sebenarnya dapat digunakan untuk 
ber istinja dengan catatan bahwa benda lain tersebut memiliki 
4/empat qoyyid (batasan) yang membuatnya disebut sebagai batu 
secara syariat. 4/empat qoyyid atau batasan itu adalah; 

1. Benda itu adalah benda yang suci. Oleh karena itu, dikecualikan 
darinya adalah tahi kering, dan benda yang mutanajis, seperti 
batu mutanajis. 

2. Benda itu adalah benda yang keras. Apabila seseorang ber istinja 
dengan basah-basah batu atau lainnya, seperti air mawar dan 
cukak, maka tidak sah istinjanya. 

3. Benda itu adalah benda yang dapat mengangkat atau 

menghilangkan najis serta yang meresapnya. Oleh karena itu 


124 



tidak cukup ber istinja dengan menggunakan kaca, bambu yang 
halus, debu yang dapat rontok, bukan debu yang keras. 

Disebutkan dalam kitab al-Misbah bahwa lafadz dengan 

dua fathah adalah setiap tumbuhan yang memiliki ruas-ruas 
batang (Jawa: ros-rosan). Yang dimaksud dengan bambu yang 
halus adalah bambu yang tidak memiliki ros-rosan. 

4. Benda itu bukanlah benda yang dimuliakan. Dikecualikan 
darinya adalah benda yang dimuliakan, seperti makanan 
manusia, misal; roti, dan makanan jin, misal; tulang, dan bagian 
yang terpotong dari manusia, misal; tangan, dan bagian yang 
terpotong dari selain manusia, misal; ekor unta yang terpotong. 
Adapun kulit binatang maka pendapat adzhar mengatakan bahwa 
apabila kulit itu telah disamak maka diperbolehkan ber istinja 
dengannya dan apabila belum disamak maka tidak 
diperbolehkan, seperti yang dikatakan oleh al-Hisni. 

j2xJ~\ jj Ojjs dJ aXbS s.lib lilj 

[TATIMMAH] 

Ketika seseorang ber istinja dengan air maka disunahkan 
baginya mendahulukan qubulnyd dan mengakhirkan dubur nya. 
Sedangkan apabila ia ber istinja dengan batu maka disunahkan 
baginya mendahulukan dubur nya dan mengakhirkan qubulnya. 
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BAGIAN KETUJUH 

WUDHU 


Pendahuluan 

o*>UjUI 0*>/ ^jU.1 (Jj4*-« 4il ^JJJl j ^ lg LLj j^j jjUojJI (J§ (..j> ?) 

UU ojuU ^-U.U ^j-ljJl ^jJ2 ^>-I LgJj*A uUiUl ^UJss (JUj j^JjJI oU-U« 
jl LlUjUl c-oU«U^I J^- iU*)/ uUU 4*jj*)/ 1 Q.L,joP*^/l c— jojp-j ojL^Js (Jj,.o1j -U ^jUS^Lo 
Lg^j 4^-lj ‘W&j L^j> JU"'j aj-Co L^u (JjUj 4-lorjj Ojort-Ul (jj ^U 0*)/ 

Fasal ini menjelaskan tentang wudhu. 

Wudhu disebut dengan mutohir rofik (bersuci yang 
mensucikan serta yang menghilangkan hadas). Menurut pendapat 
mu'tamad, wudhu adalah ibadah yang ma'qul ma'na atau dapat 
diketahui hikmah disyariatkannya, yaitu bahwa sholat adalah 
aktivitas ibadah ber munajat atau berbisik-bisik kepada Allah 
sehingga dituntut untuk membersihkan diri karenanya, yaitu dengan 
berwudhu. 

Adapun mengapa hanya kepala yang diusap, bukan dibasuh, 
dalam wudhu karena pada umumnya kepala itu tertutup. Oleh karena 
itu, dicukupkan mensucikannya dengan thohciroh yang paling 
sederhana. Adapun dikhususkan pada 4 (empat) anggota tubuh dalam 
wudhu karena 4 anggota tubuh tersebut adalah tempat melakukan 
dosa, atau karena Adam berjalan menuju pohon buah khuldi dengan 
kedua kakinya, mengambilnya dengan kedua tangannya, 
memakannya dengan mulutnya, dan kepalanya tersentuh daunnya. 

^jxjC ioA UjAjL-I J-Sj io ai ^UUl J^Oj UjUj 0 *)UjUI Jl ^UUl OJU-I 4 j>jj«j 
Ojji (3 Uj-jj o*>UjUI (3i (*UUlj *|J ^i o*>UjUI (3 o-ij—> UUj ^j IJI 4jl 

(3 Jj>j->» ojU-I plUoilj 
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Perkara yang mewajibkan wudhu adalah hcidcis disertai ingin 
mendirikan sholat dan ibadah lainnya (yang mewajibkan wudhu). 

Ada yang mengatakan bahwa perkara yang mewajibkan 
wudhu hanya mendirikan sholat dan ibadah lainnya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa perkara yang mewajibkan 
wudhu hanya lmdas dengan pengertian bahwa ketika seseorang 
melakukan wudhu (karena hadas) maka wudhunya tersebut berstatus 
wajib. baik ia masuk dalam sholat atau tidak. Sedangkan mendirikan 
sholat hanyalah syarat dalam menyegerakan wudhu dan terputusnya 
hadas adalah syarat keabsahan wudhu. 

A. Fardhu-fardhu Wudhu 

L^k ^jjOjjjjL ,_ ,»AjtSjl LjJ-U* £j-/2jJ| L)LS"” jJj (£j-/2jJl 

4 -5TJ lS" cJLS' a*>L.42jl JUil jiytt ^juul Li <0*^ L)LSj*>/L 0 SL 42 JI 

4>>jJl J—~*S"" JT L)*y sjd^jJl *A*>Li4 LiLSjl L^tljj>-I Ap «Ld 

*ui ^SJ ^La dUil Jjjjij 4 -v.jLu 

[Fardhu-fardhu wudhu,] maksudnya rukun-rukunnya, 
meskipun wudhunya adalah wudhu sunah, [ada 6/enam.] 

Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi mengibaratkan teks 
dengan istilah fardhu dalam fasal wudhu dan mengibaratkan teks 
dengan istilah rukun dalam fasal sholat karena ketika tidak 
diperbolehkannya memisah-misah perbuatan-perbuatan sholat maka 
sholat adalah seperti satu kesatuan yang tersusun dari beberapa 
bagian. Dengan demikian, pantaslah menganggap bagian-bagian 
sholat tersebut sebagai rukun-rukun. Berbeda dengan wudhu, karena 
setiap perbuatan dari wudhu, seperti membasuh wajah, merupakan 
perbuatan yang berdiri sendiri dan juga diperbolehkan memisah- 
misahkan antara perbuatan-perbuatan wudhu tersebut, sehingga tidak 
ada tarkib (penyusunan) di dalamnya atau tidak ada rangkaian 
perbuatan-perbuatan wudhu yang dianggap sebagai satu kesatuan. 
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1. Niat 


U s-L^y»! J^J b*j.y JJd-JL JLl^A! Lc! *-)—*'j uJ-^ - »^l ls^ 5 (<uJl (Jj*^!) 
ijuj»yi! Cj* ‘b' 5 L/ 2 J! lJ>l_*i!j liijil 4-jJ-Jl «up^dJl olJI^jJ! Lc| ^! ^JluJI (Jli 

^^xj! I^ji» j|j jox3 Ijo 1 - j| oljj L» $.lj^r 5-c^j^l (J^ Lc|j <Ljlj C-J ir iii 

Fardhu wudhu [yang pertama adalah niat]. Ini berdasarkan 
sabda Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama, “Adapun keabsahan 
amal-amal hanya tergantung pada niat-niatnya. Seseorang hanya 
akan memperoleh apa yang ia niatkan.” 

Syeh Fasyani berkata dalam menafsiri hadis di atas, 
“Adapun tuntutan-tuntutan hukum syariat ( tciklij) yang dilakukan 
oleh tubuh ( badcmiah ), yaitu ucapan dan perbuatan, dari orang-orang 
mukmin hanya akan dianggap sah ketika disertai dengan niat. Setiap 
orang akan memperoleh balasan sesuai dengan apa yang ia niatkan. 
Apabila niatnya baik maka balasan yang diperolehnya adalah 
kebaikan dan apabila niatnya buruk maka balasan yang diperolehnya 
adalah keburukan.” 

j! Asrji I J-£"! Jj*-/I diA OlT s-l^-j. A^-Jl ^ Jjl Jm—P -UlP Sjl d jTj j 
<U-« &y>r J—-P j-h L*? -U>-J (J^-*-*J.L j-U-ij UsJ d*ij -di—«I j\ AI2--JJ 

U-Uj aJjLs-I l*-j»tj I4IJ 


Niat dalam berwudhu dilakukan ketika membasuhkan air 
pada bagian wajah yang pertama kali, baik bagian wajah tersebut 
adalah bagian atasnya, atau bagian tengahnya, atau bagian 
bawahnya. Adapun mengapa diwajibkan menyertakan niat dengan 
basuhan pertama kali yang mengenai bagian wajah tersebut adalah 
agar bagian yang dibasuh bisa dianggap sah, bukan agar niatnya sah. 
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Oleh karena itu, apabila seseorang membasuh bagian wajah sebelum 
melakukan niat maka ia wajib membasuhnya lagi setelah bcrniat. 2 ’ 

I J^>~\ 0i 4j 4 ! S' V L»—kj» OIS"” Oj Jli LiT" i ^i.rj 

3j-j 01 ^L-Ji 0SL42IJ ojlgloii jl Ou^jJ-i ojlgLii jl o^jki 01 LaJj>"l 

s.i.ol jl sjOojil ji L)1 oJLJl ojig 1 q iij *)/i ^-Lo *)' ijt La^p jl o*)Lj2Jl 4 j>~Iju0 

I.oA^- jl L^j 5 c^jLJl OLS"” Olj sjOojJl jl ojOojJl 


Kciifiah atau tata cara niat dalam wudhu, seperti yang 
dikatakan oleh Syeh al-Hisni, adalah bahwa apabila mutawaddik 
(orang yang berwudhu) adalah orang yang sehat (salim), maksudnya, 
tidak memiliki penyakit pada anggota-anggota wudhu, maka ia bisa 
berniat dengan salah satu dari tiga kaifiah niat di bawah ini; 

a. Mutawaddik berniat menghilangkan hadas, atau ia berniat 
melakukan thoharoh (bersuci) dari hadas, atau ia berniat 
melakukan thoharoh karena melakukan sholat. 

b. Mutawaddik berniat agar diperbolehkan melakukan sholat 
(istibaahatu as-Sholah ) atau selain sholat, yaitu ibadah- 
ibadah yang tidak diperbolehkan dilakukan kecuali dengan 
thoharoh terlebih dahulu, seperti; memegang mushaf al- 
Quran bagi yang telah hadas; sehingga mutawaddik berniat, 
“Saya berniat wudhu agar diperbolehkan memegang mushaf 
al-Quran.” 

c. Mutawaddik berniat melakukan fardhu wudhu atau berniat 
melakukan wudhu atau berniat wudhu, meskipun 
mutawaddik adalah anak kecil (shobi) atau mujaddid , 30 


Maksudnya, apabila Syafik membasuh hidung tanpa bersamaan 
dengan niat. Kemudian ia membasuh dahi bersamaan dengan niat. Maka, 
hidung dianggap belum terbasuh secara sah sehingga hidung wajib dibasuh 
kembali. 

30 Mujaddid adalah orang yang memperbaharui wudhu atau orang 
yang berwudhu dengan keadaan belum hadas sebelumnya. 
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<up jl oJoJ-l aJ 4 *iSsJ *j>L oj^j (JjJl ^j~l*~S' 0jjj*l2jl L«l 

OJjJ-I ^jp Ojl^-kJlj 42-Lb***^/!j ^-^jjl 4-J 4*1 p ^*LOt! L«Ij ^ s\j *y ^*** Osj-L?J 

- j" .-r.ll alu l .. C *Nl.*sll *.l*Lll Lid 


Adapun shohibu dhorurah, seperti orang beser dan lainnya, 
maka tidak cukup baginya berniat menghilangkan hadas, atau berniat 
thoharoh dari hadas, karena wudhunya adalah wudhu yang 
berpengaruh untuk memperbolehkan, bukan menghilangkan. 

Adapun wudhunya mujaddid, tidak cukup baginya berniat 
menghilangkan hadas, atau berniat agar diperbolehkan melakukan 
semisal sholat, atau berniat thoharoh dari hadas. Syeh asy-Syaubari 
berkata, “Begitu juga tidak cukup bagi mujaddid berniat thoharoh 
karena melakukan sholat.” 

LS' j-L2o*tX_*J*l iL-US -L^4 jj LLSj^/I *lS/U ojL^jJI ojIS j*j2j>_x**o L)! *!)/j 

OjJ-I £&j ^SLis U j*j2j?xi**u J Llj ^jSS” LbJji-l ^ij (_gjj jJ 0SL42JI (3 

lUJJ 


Ketika berniat, diwajibkan menghadirkan dzat wudhu yang 
tersusun dari beberapa rukun ke dalam niat itu sendiri dan 
diwajibkan menyengaja melakukan dzat wudhu yang dihadirkan 
tersebut, seperti dalam niat sholat. Namun, apabila mutawaddik 
berniat dalam wudhu dengan niatan menghilangkan hadas maka 
sudah cukup baginya niat tersebut, meskipun tidak menghadirkan 
dzat wudhu yang tersusun dari rukun-rukun, karena menghilangkan 
hadas sudah mencakupnya. 



ilj oL jljJl d**U 4jjj J_*j?*yij J.. 2 9 (_£jj 4*J| (4**Jj) 

(3 ^-^2 *L*i/ Lhjl ISI ^j ^jjj (_£j&j*^/l L&lSU>- US' 4_U I g i .opj s-Lj/ 


ojjL» ^*Ip (_^l jLkjl ^jj jj! 
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[TANBIH] 


Lafadz, dengan tasydid pada huruf / / yang berasal dari 
Fi'il M adhi ‘ memiliki arti aicnyctigaja . Asal lafadz adalah 
“iijj”. Huruf / / diganti dengan huruf / /. Kemudian huruf / / 
pergantian tersebut di/dg/iomkan pada / / setelahnya. 

Adapun lafadz “M” dengan huruf / / yang tidak di tasydid 
menurut bahasa, seperti yang diceritakan oleh Syeh al-Azhari, 
berasal dari lafadz “jt cj_*” yang berarti pelan-pelan karena dalam 
keabsahan niat dibutuhkan adanya unsur pelan-pelan atau tidak 
terburu-buru. 

2. Membasuh Wajah 

ju 4~«lj j*c» cuLu ju L J^«p 3 ^) 

jj*cJl oJ-A J-~P ^jjjlddlj (jujLiJlj upl-lA^/lj juorlJ-15” 

4^p ^jU-l ^pc^Jl jLL *|J 4o>rjJl IpA c*-LS”” u)Ij L^i^- ^jJl 0j-i-2l l^ ALj 


Fardhu wudhu [yang kedua adalah membasuh wajah.] 

Dari sisi bagian atas ke bawah, batasan wajah adalah bagian 
antara tempat-tempat tumbuhnya rambut dan bawah ujung jenggot. 
Dari sisi bagian samping, batasan wajah adalah bagian antara kedua 
telinga. Termasuk dalam bagian wajah adalah rambut-rambut yang 
tumbuh di atasnya, seperti; dua alis, bulu mata, kumis, dan rambut di 
tepi pipi yang berhadapan dengan telinga (Jawa; Godek). Oleh 
karena itu, diwajibkan membasuh bagian luar dan bagian dalam 
rambut-rambut tersebut beserta kulit di bawahnya, meskipun tebal, 
karena rambut-rambut tersebut termasuk bagian wajah. Sedangkan 
rambut tebal yang di luar batas wajah maka hanya diwajibkan 
membasuh bagian luarnya saja. 
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L>-$i£ ^Jl Lo-^-ULj Ujj&U? L j-~'-£' i_--->-j bL>- L)U OL/sjIkJIj A-fi>LJl L«lj 

>—LIS' L! Sjj-i-UJ UgUL 0j.o L^j-kUi J—-p >—->j LiiM L)!j 
U^-Sljl oljjLJ 4j£-* uLS 0j-uJ U-ijUo U-^-UU $.LLl (JU 20 ! 


Adapun rambut jenggot dan rambut yang tumbuh berada di 
antara jenggot dan godek maka apabila mereka tumbuh tipis maka 
wajib membasuh bagian luar, bagian dalam, beserta kulit yang ada di 
bawahnya, dan apabila turnbuh tebal atau lebat maka hanya wajib 
membasuh bagian luar saja, bukan bagian dalam, karena sulit, 
kecuali apabila mereka tumbuh tebal atau lebat pada wanita dan 
khuntsa maka wajib membasuh dengan mendatangkan air sampai ke 
bagian dalam beserta kulit di bawahnya karena rambut-rambut 
tersebut jarang tumbuh pada wanita dan khuntsa dan karena 
disunahkannya bagi wanita untuk menghilangkannya. 


V L* L! > JljoM jjL— 4fi>-jj! ^jL* —p i —-Mj A-—Jl Jti 

J—p jjjaocU ^5^! (jdorjlj j^j-cJ! 3 o-oLj jU Aji !*^j p-—^ rlj j^-s 4 j *y! >_^ljJl 


Sayyid al-Murghini berkata, “Wajib membasuh bagian yang 
bersambung dengan bagian sisi-sisi wajah, karena sesuatu yang mana 
perkara wajib hanya bisa disempurnakan dengannya, maka sesuatu 
itu adalah wajib. Begitu juga, wajib sedikit menambahkan bagian 
yang di luar batas dalam membasuh kedua tangan dan kedua kaki,” 
agar basuhan menjadi sempurna. 

L* -LpIj Uljo-" Jj oj^S\-« 4p>dj! (jifi> >—--3-! 3 LL-iP JL (£ji) 

j->-lj (_jjLiJ! UjJs? L^j jJL_J! oULL Nj J-Sj ojj^j» J-^ ^jlU-l 

-llj 0'j j-j-L' j gL 1 Lc-J- 4 ^-» (_ji>L 01 4_u*Jli oj_^-« a I' j! (jU-L -jLiJl 
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[CABANG] 

Usman berkata dalam kitab Tu,hfatu al-Habib, “Mencukur 
rambut jenggot adalah perkara yang dimakruhkan, bukan yang 
diharamkan. Hukum menghilangkan rambut yang tubuh di atas 
tenggorokan, ada yang mengatakan, ‘dimakruhkan,’ ada yang 
mengatakan, ‘diperbolehkan.’ Diperbolehkan memelihara rambut 
bagian tepi kumis. Menghilangkan kumis sampai habis dengan 
mencukur (mengerok) atau menggunting adalah perkara yang 
dimakruhkan. Sedangkan kesunahannya adalah mencukur 
(mengerok) kumis sedikit atau tipis sekiranya bibir menjadi terlihat 
dan menggunting kumis sedikit dan menyisakan sedikit (tidak 
digunting habis).” 

3. Membasuh Kedua Tangan sampai Siku-siku 

JJS jruisji,h Sjodlj La^-Las -Up L^jJ -5 jl £-« jjjU-Jl cJLdl) 

\yjs\ l &-.'2 \I jJ ^^js- jLjd.1 yS- f jJj 


[Ketiga adalah membasuh kedua tangan sampai kedua 
siku-siku] atau sampai perkiraan tempat siku-siku berada ketika 
mutawaddik tidak memiliki siku-siku sama sekali. Ibroh (patokan 
kewajiban membasuh kedua tangan sampai) kedua siku-siku adalah 
ketika kedua siku-siku itu ada, meskipun tidak terletak pada bagian 
tangan semestinya, sehingga apabila ada orang memiliki kedua siku- 
siku yang bersambung dengan kedua pundak maka wajib membasuh 
kedua tangan sampai kedua siku-siku tersebut dalam wudhu. 


^Lli*Jl ^r./j^l j-LiJ! ^-J.1 L)L&ijJ,!j 

jJl Jjs j ^ 1 ^JJl L.g cj AkclaJl ^JJl ®^j!j ~a. xj' Lp iU->N-Jl 

i/i ir 


Lafadz “ouiy” adalah bentuk isim tasniah dari mufrod “jv” 
dengan kasroh pada huruf / / dan fatlwh pada huruf / / menurut 
bahasa yang lebih fasih daripada sebaliknya, yaitu dengan fathah 
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pada huruf / / dan kcisroh pada huruf / /. Siku-siku tangan adalah 
tempat berkumpulnya 3 tulang, yaitu 2 tulang lengan atas dan 1 
tulang jarum dziro' yang berada di antara 2 tulang lengan atas, yaitu 
tulang yang apabila tangan dilipat maka akan terlihat menonjol pada 
siku-siku, seperti jarum. 


L* J—P L-~>rj |yiil J^ ijul OLs toj-Pj yt-i j- 4 U-4-ip U J-~p 

aU-jaP J~~P j~“ j^* a-LjiS- j^Jip j-J J~~P L-~orj jr 4 jl i_5^i 

OjL^i? j-“ *)LJj J~ox^td! ^Jp disL^- 


Wajib membasuh rambut atau yang selainnya yang berada di 
atas kedua tangan. Apabila sebagian tangan terpotong dan yang 
terpotong tersebut masih termasuk bagian tangan yang wajib dibasuh 
saat berwudhu, maka wajib membasuh bagian tangan yang tersisa. 
Apabila tangan terpotong dari siku-siku maka wajib membasuh 
ujung tulang lengan atas. Apabila tangan terpotong dari bagian atas 
siku-siku maka disunahkan membasuh bagian lengan atas yang 
tersisa karena mempertahankan tahjil dan karena agar tidak 
mengosongkan anggota tubuh dari thoharoh. 

4. Mengusap Sebagian Kepala 


Jl OjJu*Jl j^ LajJ- 5 ji o^*->» ^I2 *j jJj (^-!j! j- 4 ^ljl) 

L)L ej 015” i jL?r (j! j-“ aJjjJ 4_g_?r j-“ jdj! -l)>- jp £jj4 *-/ l)I —d»! 

jdl o-U jl J~-l oj^s aJ-p jj^Jl j! J«! J~U 4 —«J J~--p jJj !-t^o>eu L)L5"" 

oJ>r! L^yr 4— -J s-LLl WJp 


Fardhu wudhu [yang keempat adalah mengusap sebagian 
kepala] meskipun hanya mengusap sebagian rambut, atau mengusap 
kulit bagi yang tidak memiliki rambut. Disyaratkan rambut yang 


Sinar putih yang keluar dari kedua tangan dan kedua kaki karena 
bekas wudhu kelak di Hari Kiamat bagi umat Muhammad. Sedangkan 
Ghurroh adalah sinar putih yang keluar dari wajah karena bekas wudhu. 
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diusap adalah rambut yang tidak keluar dari batas kepala jika 
diuraikan dari arah manapun, baik yang rambut lurus atau yang 
keriting jika ditarik turun. Apabila seseorang membasuh kepalanya 
sebagai ganti dari mengusap sebagian kepala, atau ia menjatuhkan 
setetes air di atas kepala dan air tersebut tidak mengalir, atau ia 
meletakkan tangan yang ada aimya di atas kepala dan ia tidak 
menggerakkan tangannya tersebut, maka sudah mencukupi baginya 
dalam mengusap sebagian kepala. 

5. Membasuh Kedua Kaki 

p s-Liddl jiJlj .sL*J.! Ug-bi J LjSij j Llj ju*^Jl ^ J~**p ^j*-*Lkl) 

odi-j LL*S' J^rj JS~ J r*AiJ!j JLjl ju LjjLJl LUliU! ju*^JL ^jLl 0! 
j»jiJl j tjUB jJi*J! jaj JS"" (3 eUU (JUj aJjI Uisljl 

Fardhu wudhu [yang kelima adalah membasuh kedua 
kaki sampai kedua mata kaki] meskipun kedua mata kaki tersebut 
tidak terletak di tempat semestinya. 

Para ulama telah bersepakat bahwa yang dimaksud dengan 
kedua mata kaki adalah dua tulang yang njendol antara betis dan 
telapak kaki. Setiap kaki memiliki dua mata kaki. Sangat aneh 
pendapat dari mereka kaum Rofidhoh, semoga Allah mencela 
mereka, yang mengatakan bahwa setiap kaki hanya memiliki satu 
mata kaki, yaitu tulang yang berada di bagian telapak kaki atas. 

jJj <e~*UL aJLU (_JU 4SJjJ-l J*u*^ jypl LUU JjpjJ j LLs 

j~*uj Up SLi u_~*^Jl jji Lli ^jsUl J**~p u-*4*j 

ajpj U g ,Ip L» J—*p- i— j^j ^sUl J****p 


Apabila mutawaddik memiliki kaki yang tidak memiliki dua mata 
kaki maka dikira-kirakan tempatnya berdasarkan dimana pada umumnya 
tempat kedua mata kaki itu berada dari orang yang memiliki keduanya. 
Apabila sebagian telapak kakinya terpotong maka wajib membasuh bagian 
yang tersisa. Apabila kaki seseorang terpotong dari bagian atas kedua mata 
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kaki maka tidak ada kewajiban atasnya membasuh kedua kaki ketika 
berwudhu, tetapi disunahkan baginya membasuh bagian yang tersisa. 
Diwajibkan membasuh rambut dan selainnya yang tumbuh di atas kedua 
kaki. 

6. Tertib 

l_jI_^J! ^j2Jj !_g_j* <ujj! ojjSJU.! <cu*j!j aJL*!! (L_-jjd! ^oi_**J!j 
ju !_>j__*_£ ^Sio ^J,L*j <ujS" aJ*p i___>!_j 5*J! dj*y^ Q**& *to>-lj)j 4_*j! 

-*S*l?rj!j *^**jjjj 'jjs^_*_*'j JjijJ.! J' ,>_>*,)!jJ_***pli *j oi 3 0*j/j_**k» 

o-dliij *y! ^*_!brtjl! jjjjii l__^jj *|J *__>j*j!j *__>j*j! 4kb (Jj>A jux^j! (Ji 

•M , 

!jj!i ll ^J-Ojj! Aj*u>- ^_1**J aJ^- Aii! l_5^ ? ^Jy^ OyL 4j_U *|J i____OjJ! L-Ujjrrj Lo& 
iJj U <Jji U Ijali! >j_o*xj oj*^Jii Aj Aii! !_b bt !jij_u! ?ojjJ.ij ^! !o.. j!L !_Uj! 

^JeJ! i__*_**j! j..uU N/ c_>!>L*xj! jijjl 4j di)! !_U o^j* J^j Ijj-tjl cji 4> 4ii! 

OjjJ.!j LL42J! (ju ^ju—Jl 


Fardhu wudhu [yang keenam adalah tertib ] dalam urutan 
perbuatan-perbuatan wudhu. 

Enam rukun-rukun wudhu yang telah disebutkan di atas, 4 
(empat) darinya adalah berdasarkan penjelasan al-Quran, dan 1 (satu) 
darinya adalah berdasarkan dari hadis, yaitu niat, dan 1 (satu) sisa 
terakhir adalah berdasarkan penjelasan al-Quran dan hadis, yaitu 
tertib. 


Cara al-Quran menunjukkan adanya rukun tertib adalah 
bahwa Allah menyebutkan bagian anggota yang diusap berada di 
antara bagian-bagian anggota yang dibasuh dalam Firman-Nya; 

32 * * 

^'***S*J) i/ . j_S*_*. jjj~. '. *^*__* 3 j joljJ.1 ij X_\j I o (*_S**> *J>r > '.*J____0''S 


QS. Al-Maidah: 6 
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dan Firman-Nya tersebut diturunkan dengan menggunakan Bahasa 
Arab. Sedangkan orang-orang Arab sendiri tidak melakukan 
pemisahan pada perkara-perkara yang saling berjenisan (dalam hal 
ini anggota-anggota yang dibasuh) kecuali karena ada faedah 
tertentu. Faedah disini adalah adanya kewajiban tertib, bukan 
kesunahan tertib atas dasar indikasi sabda Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama pada saat Haji Wadak ketika para sahabat 
berkata, “Manakah yang harus kita awali, apakah dari bukit Shofa ke 
Marwa atau dari bukit Marwa ke Shofa?” Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama menjawab, “Awalilah dengan apa yang Allah 
mengawali darinya!” 

Ibroh atau patokan pengambilan pemahaman adalah dengan 
cakupan umumnya kata “ /apa” dari sabda beliau, “ /dengan apa”, 
maksudnya, “Awalilah dengan segala sesuatu yang Allah mengawali 
darinya dalam jenis-jenis ibadah!”, bukan terkhususkan pada jenis 
ibadah Sa' i saja antara Shofa dan Marwa di atas. 

B. Kesunahan-kesunahan Wudhu 

£, I L«*f S j J *.£ f * r ;-lJ I >tJlj**\J Ij —— 'j ——— *J i I j^*J Ldj 

jl aJ f 4J0I *j|l aJI *\ j| J*$Col (Jjij L)lj C-didlj jiJuJlj 

Adapun sunah-sunah wudhu maka sangatlah banyak. Di 
antaranya adalah; 

■ membaca basmalah 

■ bersiwakan 

■ membasuh kedua tangan sebelum memasukkan mereka ke 
dalam wadah air yang digunakan untuk berwudhu 

■ berkumur 

■ menghirup air ke dalam hidung atau disebut istinsyaq 

■ mengusap seluruh bagian kepala 

■ mengusap seluruh kedua telinga 
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■ mendahulukan anggota yang kanan 

■ muwalah (melakukan masing-masing rukun dalam waktu 
seketika tanpa dipisah waktu yang lama) 

■ menggosok anggota-anggota wudhu 

■ melakukan masing-masing rukun secara tiga kali-tiga kali 

■ dan membaca doa setelah wudhu, yang berbunyi; 

> o > * * os ^ A S o SS ' o ^ s * s * * ,, ^ o s A s o s 

aJI-Lg^- 01 4J *)! aw! *jl 4J! 01 


Aku bersaksi sesungguhnya tidak ada tuhan selain Allah Yang 
Maha Esa. Tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa 
sesungguhnya Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya. 
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BAGIAN KEDELAPAN 

HUKUM-HUKUM NIAT 

l(_£l (4jdl) (_)LU L^^-j jSii 4^-— - 4*21 ^I^js-I OLj (3 (^}'^*) 

J& S1 lLIJS lSJJS ^jp ^Jl^aJ\ ^^~\y (41*_aj L yjui 5.^ijl -Ajj^s) Ipjjj» 

*S jl JjoiJI Lljli j-Ijjj jL-j^jaJI J^Lh-* (_5^-® ^*J L*lj *j/ LjjP 

Fasal ini menjelaskan tentang hukum-hukum niat. 

Hukum-hukum niat ada 7 (tujuh), tetapi Syeh Salim bin 
Sumair al-Khadromi hanya menyebutkan 3 saja. Beliau berkata; 

1. Hakikat Niat 

[Niat,] pengertiannya menurut istilah adalah [menyengaja 
sesuatu bersamaan dengan melakukan sesuatu tersebut.] Apabila 
menyengaja melakukan sesuatu, tetapi sesuatu tersebut akan 
dilakukan di masa mendatang, maka penyengajaan ini disebut 
dengan 'azm, bukan niat. 

Adapun niat menurut bahasa maka berarti mutlak 
menyengaja perbuatan, baik penyengajaannya bersamaan dengan 
melakukan perbuatan itu atau tidak bersamaan dengannya. 

2. Tempat Niat 

I (3 ^jlijJ LjU ij^Jjdl ij-jijiJl OLJil OjLJ U? iijibJlj ij—LiJl Lg-btj) 

aJ^jj» <_jl jSljiJl ^^j*Jl Ljli-j J-j*Al (3 4j*S jl L$JiT" 

j-—J*)/I (_LLkl (_jl 4^«ljj j*LjJ 2Jl -bjjj (3 4 jApL 5 jjjJ ./211 J^jj» ^Lp 


[Tempat niat adalah di hati. Sedangkan melafadzkan 
atau mengucapkan niat adalah kesunahan] agar lisan membantu 
hati. 
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Kata “i-iili” yang berarti hati bisa disebut dengan 
karena “JL-” atau terbolak-baliknya hati dalam segala macam 
perkara atau urusan, atau karena “ l __U!i” atau hati diletakkan oleh 
Allah di dalam tubuh dengan posisi ‘ULL” atau terbalik, seperti 
gumpalan gula. Istilah ini adalah daging yang bentuknya 

seperti buah sanubar. Dasar daging tersebut berada di tengah dada 
dan ujungnya berada agak ke arah kiri. 



Gambar Buah Sanubar 


3. Waktu Niat 

Jajd jCiii j xj I_LxA Jjl iiC' sjLojJI (I 

ojLpj L^ijjLLa i__-orljJl iil ^jl \^2j (jj\ijjd\ y Jjl J— 

J__*Jl JjL iij5 j>ld,l Dl ^jl l£jjo?e_J| y jPj ^_^odL ^ aj 


[Waktu melakukan niat] dalam wudhu adalah [ketika 
membasuh pertama kali bagian dari wajah.] Demikian ini adalah 
pernyataan sebagian ulama yang mengibaratkan waktu niat dalam 
wudhu dengan mendahulukan kata membasuh dan mengakhirkan 
kata pertama kali. Pernyataan ini adalah pernyataan yang disetujui 
oleh Syeh Syarqowi karena melihat sisi pemahaman bahwa yang 
wajib adalah menyertakan niat dengan melakukan perbuatan. 

Ulama lain mengibaratkan dengan sebaliknya, yaitu 
mendahulukan kata pertama kali dan mengakhirkan kata membasuh 
sehingga pernyataannya adalah “ketika pertama kali membasuh 
bagian dari wajah.” Pernyataan ini adalah yang disetujui oleh Syeh 
Baijuri karena melihat sisi pemahaman bahwa yang menjadi titik 
poin adalah menyertakan niat dengan pertama kali basuhan. 
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^ y» aI^P 4j 4^1 Oj& Jy*-t l£j Jli 

*Up <uJ| 4_*^7 A 4 *_« (_£jj (_£ jJl j* 4 ujl ^j 42 £ jjj 4 ja*iS"” “UJ- jJ^dS”” J- 7 * 7 p uPUjL) L« 
J__~P Ajsrjjl Ji IjC 4*jl J)jij APrjJl 5-ljPrl ^b jr 4 a J^ j' ^L-Jl j*4-Jl 

jjoLiJl OjA~>zS' A-rrjJl jJ fj>r L$*-« J****Lj i l)I (3LL-UUr S i/l jl 4-.rr.-.rLlj jyj^jl 

^^jjl lallrj Lu*Jl ppJj Ajlij lallg j 4oiS”” *yij 


Syeh Baijuri berkata, “Bagian yang harus dibasuh dengan 
disertai niat adalah bagian yang wajib dibasuh, seperti; rambut- 
rambut meskipun rambut yang terurai, bukan bagian yang sunah 
dibasuh, seperti; bagian dalam pada jenggot yang lebat. Apabila 
seseorang yang berkumis telah berniat wudhu dan membasuh 
wajahnya, kemudian ia mencukur kumis yang telah ia sertakan 
dengan niat wudhu, maka ia tidak wajib lagi berniat wudhu kembali 
pada sisa rambut kumisnya atau bagian lain wajahnya yang telah 
diniati dengan niat yang pertama. Tidak cukup menyertakan niat 
wudhu dengan basuhan sebelum membasuh wajah, seperti 
membasuh kedua telapak tangan, berkumur, menghirup air ke dalam 
hidung, dengan catatan apabila bagian wajah tidak ikut terbasuh, 
seperti merah-merah dua bibir. Apabila bagian wajah tersebut sudah 
ikut terbasuh bersamaan dengan berkumur dan lainnya maka niatnya 
sudah mencukupi secara mutlak dan pahala kesunahan (pahala 
berkumur dan lainnya) terlewatkan secara mutlak.” 


jo TtjlJ' 4*i|jj j***xJ 4*ip 4*«*lLu |p»ls Jj-jdl (3 ObL*Jl (Jjl 3 jlP (3 L$I9jj 

4*J| ^LL» j>li j»jp 4jl 


Waktu berniat selain dalam wudhu berada di awal ibadah- 
ibadah kecuali dalam puasa karena niat dalam puasa lebih dahulu 
dilakukan sebelum melakukan puasa itu sendiri karena sulitnya 
mengetahui terbitnya fajar secara pasti. Mcnumt pendapat shohih, 
niat dalam puasa disebut dengan 'azm yang menempati kedudukan 
niat. 


141 



4. Hukum Niat 


C--Il ^J^-p (3 L-S"" J-i >,_JUJl yjr * Ljlp Jl c\^i Lg->^>- L«lj 

Adapun hukum niat pada umumnya adalah wajib. Terkadang 
juga dihukumi sunah. seperti berniat memandikan mayit. 

5. Kciificih Niat 

oN-^JLS"" ,_3SL>>-L 

Kaifiah atau tata cara niat adalah sesuai dengan apa yang 
diniatkan, seperti; niat sholat. niat puasa, dan sebagainya. 

6. Syarat Niat 

J 5 Lg_o>r./2 "—j JL L^-sLj Lc <uLj! ^>tpj a-J_pj oj_-£j (_£jLJ! >SL»! WJ-Lj 

jji^! j! j^l^j! -,j>? L)li (31 *j «^! pLi L)! (Jli L)li L)j^j *!)/ L)!j L>^>- i___JjJ! 

O—LjcJ! j! ^-j2j 

Syarat niat adalah bahwa orang yang berniat beragama 
Islam, telah tamyiz, mengetahui apa yang diniatkan, tidak melakukan 
perkara yang dapat merusak niat sekiranya ia melangsungkan terus 
niat di dalam hati secara hukum, tidak menggantungkan (ta'liq) niat, 
misalnya ia berkata, “Apabila Allah berkehendak maka saya berniat 
(misal) menghilangkan hadas...” Apabila ia menyengaja ta'liq atau 
memutlakkan maka niatnya tidak sah. Adapun apabila ia menyengaja 
tabarruka n atau mengharap barokah maka niatnya sah. 

7. Tujuan Niat 

**j>-!j)w»NJ ,—JI^opSJ ^jjjUt! L ojUJ! j^p o^L*J! L- jj.,j>jLL 

c->j—tJ«! ^J! jy* - ~>-(J! ^j! j „...,—,..L ! j ..,'j j—jc j! 
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Tujuan niat adalah untuk membedakan antara ibadah dan 
kebiasaan, seperti membedakan antara manakah yang namanya 
duduk di masjid karena niatan i’tikaf dengan duduk di masjid karena 
beristirahat, atau untuk membedakan tingkatan ibadah, seperti niat 
melakukan mandi wajib atau mandi sunah. 

* g -bxj jJjj 

dji t3 J-. 


- - - - 0 - 0 — - 0 "s. " ■* 0 ^ 

J ‘Lu t3 Jatl y* 

0 - - o-- i* o- ** O- O --- £ " * 0 ■* ■*'<>- 

y—~S— 2 o-.S 2 A Q jsjJJ A-Ji-S' Cj*J3 

IJSj ^L*j djij ojjiyjA] 

a^Ldl ^j^^jLs-^/l -A-.j?J) l ‘cl ^l OjLil J?3 


Tujuh hukum niat di atas telah di/iadzomkan oleh sebagian 
ulama. Ada yang mengatakan bahwa ia adalah Ibnu Hajar al- 
AsqoIani. Ada juga yang mengatakan bahwa ia adalah at-Tatai. 
Nadzom tersebut berpola bahar rojat, 

Tujuh syarat yang ada dalam niat ** mencukupi seseorang yang 
mengetahuinya tanpa mengantuk. 

[1 ] Hakikat [2] Hukum [3] Tempat [4] Waktu ** [5] Kaifiah atau tata cara 
[7] Syarat dan [6] Tujuan. 

Perkataan dalam nadzom adalah dibaca dengan 

tanwin karena dhorurot. Perkataannya, adalah dengan dua 

fathah yang berarti kantuk. Lafadz ‘A-/’ adalah pelengkap bait. 
Begitu juga lafadz “ adalah pelengkap bait yang mengandung 
indikasi bahwa sebaiknya seseorang menyengaja ikhlas dalam 
beribadah. 
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j^-il Ljjdl i»-4; (j-Ap Ij-Ap j*-Lij V 01 t_~JjsJlj) Jls t_~J)dl f (“t™>) 

aij^ (3 ^^ 5 ^“ *—-jyji lll- jsij ^ igp jr jAj u^_r 

[TANBIH] 

Dalam lafadz “v__;jdi”, Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi 
berkata dalam mendefinisikannya; 


J-J2 S' ^Jp Ij-'Jp ^-UL 01 i___ojdlj 


[Tertib adalah mutawaddik tidak mendahulukan anggota tubuh 
yang seharusnya diakhirkan dari anggota tubuh yang 
seharusnya didahulukan.] 

Lafadz “w^” dengan dibaca dhommah pada huruf / / yang 
lebih masyhur daripada dengan mengkr/5ro/?nya adalah setiap tulang 
yang utuh dari tubuh atau jasad. Maksudnya, pengertian tertib adalah 
meletakkan setiap sesuatu sesuai dengan tingkatannya. (Misalnya 
apabila seseorang berwudhu dengan membasuh kedua tangannya 
terlebih dahulu, kemudian ia baru membasuh wajah maka ia tidak 
melakukan tertib). 

aJjIj a!*s *^ij ‘—^jjdJ jljil Lls lil Aj*yi ^ ‘CuTjSj ^£-420/-! Jli 

4_lp 4jj/j (Lja *yi Lijj Ajl j«*>Ljlj 3*>l- .2 1 ' “LtL" 4-(p JjLj J ^l ^-L-'J A_lp aJJI 

aLj? (_gl 4j *>/l oN-vJl 4 J 0 I ^J_j2j *>' sj-Tj l-A LLr* Ljojj 01 -t*j Jis ;«*>LJlj o^A—jJl 

(^jL><Jl oljj 

Syeh al-Hisni berkata, “Kewajiban tertib dalam wudhu 
adalah berdasarkan ayat al-Quran Surat al-Maidah ayat 6, yaitu 
apabila kita mengatakan bahwa huruf athof wawu dalam ayat 
tersebut berfaedah tertib. Jika tidak dengan perkiraan seperti ini, 
maka berdasarkan perbuatan dan sabda Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama karena belum pernah di ketahui kalau beliau tidak 
berwudhu kecuali secara tertib dan setelah itu beliau bersabda, “Ini 
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adalah wudhu yang Allah tidak akan menerima sholat kecuali dengan 
wudhu,” yang sama seperti ini. Hadis ini diriwayatkan oleh 


Bukhari.” 
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BAGIAN KESEMBILAN 


AIR DAN PEMBAGIAN-PEMBAGIANNYA 
A. Air Sedikit dan Air Banyak 

^3 (£-Lll) jLi Lg_*3wU (_^JJlj d*vjL*jJl (_£.ijl s-Lil (3 (J-*^) 

jLvjd^ 0 LsiwWW^ 

Fasal ini menjelaskan tentang air yang tidak dapat menolak 
kenajisan dan yang dapat menolaknya. 

Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi berkata bahwa [air] 
menurut kaidah syariat dibagi menjadi dua, yaitu air [yang sedikit 
dan yang banyak. 


cr ' 


Air sedikit adalah air yang kurang dari dua kulah] 

sekiranya kurangnya dari dua kulah tersebut adalah lebih banyak dari 
dua kcithi. 


jJj LJij e-Lkl ^ Odh Jly) 


[Sedangkan air banyak adalah air dua kulah atau lebih] 

dengan catatan air tersebut adalah air murni secara yakin meskipun 
berupa air musta'mal. 

sjyu^j ‘^jl ^Jl (_£.dA*jL JJjsj diLiww*^- sJjjJL 
sjjjJUPJ d-jLCj djL* (_JjljjtJ ^JJJ»j JT jL**jl d-wwi*-J L^j. 5 sJjjLCj dwwi^-J 

2 ^J-*vj I d*jj lj L^j ^ 

Ukuran timbangan air dua kulah adalah 500 Rithl Baghdad 
yang sama dengan 64. 285 dirham lebih % dirham karena per Rithl 
Baghdad adalah 128 dirham lebih 4 / 7 dirham. 
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£"1,—4 4—Aj yJs- 4j*)bj SLbj j-L-C- UjIj JJs>j 4jL»^JjI ^^J.bj 

j\ ^L^? -t—*L«*)l-xJl lLJL jlil L)j—~«*j dx-«j AjL« JJsjjJl 

Adapun dengan ukuran Rithl Mekah, maka dua kulah adalah 
412 rithl lebih 13 dirham lebih 5 / 7 dirham dengan alasan karena per 
rithl adalah 156 dirham. Demikian ini disebutkan oleh Muhammad 
Sholih ar-Rois. 


Lujj AjL* ^ oj Us5 JJj»j JS" il LJjj SLhj UjjLL^j 4*-—-j AjLc*>L ^AjlhJLj 

(^-tcJ.1 ^LA-« (3 ^^^cjJ.! 4)4 -t*P L-Ui l)jx—jj 


Adapun dengan ukuran rithl Thoif, maka dua kulah adalah 
327 rithl lebih 2/3 rithl, karena setiap rithl Thoif adalah 196 dirham, 
seperti yang ditanbihkan oleh Abdullah al-Murghini di dalam kitab 
Mijtah Fallah al-Mubtadi. 


ALj ^4—-jl aJ*)Lj LLLj Lj*jjL ac-jj jJsj 4 jL»-xjjI ^4_..ALj 


Adapun dengan rithl Mesir, dua kulah adalah 446 rithl lebih 

3 / 7 rithl. 


^-—-j JUsjI «j 4 jL« ^A-iw«aJLj 


Adapun dengan rithl Damaskus, maka dua kulah adalah 107 
rithl lebih V 7 rithl. 33 


Satu Dirham menurut Imam Tsalatsah: 0,715 Gr 
Air dua kulah: 

Menurut an-Nawawi : 55,9 cm 3 =174,580 Ltr 

Menurut ar-Rofi'i: 56,1 Cm 3 = 176,245 Ltr 
Menurut Ahli lraq : 63,4 Cm 3 = 245,325 Ltr 

Menurut Aktsarinnas : 60 Cm 3 =187,385 Ltr 

(Daftar Istilah Ukuran dalam Kitab Fiqih. Pondok Pesantren Hidayatul 
Mubtadiien. Ngunut Tulungagung) 
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Dtjj-i jJ&j ^o^/l Uj jj Ljjtj ^jjj ^jjS ojj 3 L>-Lj~J.L L^jJSj 

pLj,' iS-LL L)l^^ ^o*^/! y-j-Lj' Ljsjt- pL j j ~Aj~AjL-I ^Jjjj Lsjt^p OLt-lj^ jj~xLl 3j 

Oj-L~LI 3_j jjjj jL — ^o*^/l pL-ij ~Aj~xJ-l y L.- L)*i! Ljj^p '■ - a ^jut-lj^j Ljsjp Lt-lj^ 

^0*^1 ^JjJj Llq*P L)Lf-ljjj Lj»jpj *)Jjij ! -_i. J?)J ^JjS 4 jjLvOC* ^LkjI 4j*>L 4jL« jj&j 

L)Ij> ; -'>/ 1 OLSjil jj^ (JjlsJlj (juSjJl (ju LjIS' L« jj^ ^jSj^Jii 

Ukuran dua kulah menurut ukuran ruang kubus adalah 
dengan panjang, lebar, dan tinggi 1 l A dzirok dengan ukuran dzirok 
anak Adam, yaitu kurang lebih dua jengkal. 

Dua kulah menurut ukuran ruang lingkaran adalah dengan 
tinggi 2 dzirok tukang besi, dan diameter 1 dzirok anak Adam. 
Dengan demikian, dengan ukuran dzirok tangan anak Adam, maka 
dua kulah adalah dengan diameter 1 dzirok dan tinggi 2 Vi dzirok 
karena dzirok tukang besi dengan dzirok anak Adam selisih 1 l A 
dzirok. 


Ukuran dua kulah dalam ruang segi tiga sama sisi adalah 
dengan panjang dan lebar 1 Vi dzirok dan tinggi 2 dzirok dengan 
ukuran dzirok anak Adam. Lebar adalah bagian antara dua sisi 
sedangkan panjang adalah bagian 2 sisi yang lain. 34 


Sedangkan menurut Kitab at-Tadzhib Fi Adillati Matni Abi Syujak, Dr. 
Mushtota Daib al-Bagho menuliskan bahwa ukuran dua kulah adalah 
kurang lebih 190 Ltr. 

34 Satu Dzirok al-Mu'tadil: 

- Menurut Aktsarinnas : 48 cm 

- Menurut al-Makmun : 41, 666625 cm 

- Menurut an-Nawawi : 44,720 cm 

- Menurut ar-Rofii : 44,820 cm 

(Daftar Istilah Ukuran dalam Kitab Fiqih. Pondok Pesantren 
Hidayatul Mubtadiien. Ngunut Tulungagung) 
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B. Hukum Air Sedikit 


aJjS j»j ^ aL i (j|.J aU) Ll_j2j L~>cJlL1 (A-_*»L>eJLSl £jijj ^ore-Jo^ A^So*- (^J-JjiJl) 

L« jl L_~^- ajIjj (3j Ll>- J ocL s-LLl ^.L ISj aLp an! 

C-wj-1 Uj3 

[Air sedikit,] maksudnya hukum air sedikit dapat [menjadi 
najis karena kejatuhan najis] yang menajiskan secara yakin 
[meskipun air sedikit tersebut tidak berubah] karena berdasarkan 
pemahaman dari sabda Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama, 
“Ketika air mencapai dua kulah maka tidak mengandung kotoran,” 
dan dalam riwayat lain, kata kotoran diganti dengan kata najis. 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa air yang kurang dua kulah 
dapat mengandung najis. 

C. Najis-najis yang M a'fu pada Air 

ASjwLj ^ JjLw* LL AJLwo-S"” 4_LP jjUil ^w>cjJl A-_~>c_lL! A-_*»L>cJlSL £j>-j 

7 ^U ^LaJl (__Lp US^ jJj aUaj <-jj!b 

L^SjOj ^ A__*»Ur a!>j j jU AjI ^j^ort-L) ^ AjU £jU jl ^j__L f-L« (3 ^ 

aU A*02j jij $.LLl jlxj jjj?*' Ojjj j-oT jU j^LL? JjLj» ^U Uj <—^ksJl 

aj jjklj j2-*d! jiJl Ojjj j-« j-iS jr 4 ^J-w-s^Jl a__*Lc Uj LLp 

^J_«JL>-!j c_->U ^ j*>tjJ Aj»\ v_3*>L>-l *JLl 1! lil OLjaJlj jA Jl wLj jc£ U 

j^j J ojj £.LL! j jjJ^Jl c3jij ^Jl-wLaJI f.LLl ^_w>tjL) Ajli ayLl aJjL^_L? 

j ^JL) L«j tw_wLL-l JL>- jjdJl j oLi» j*JJ ‘C j>U^l ^S djli j*JJ 

Lg_L* wLpl */2 ■>Ll J-^J -i^J^-a j_« jJj A__^l>tLl jl>: j-« JJJlj AJL_Lo j-LAj L? jj^Jl 

j_« 4_L« ju^Jlj JiL*-* jS JjS^U j^P j-« J a/2A \Ll Jl j-« ju—wJlj jL aJ^2-_*»1jj 

c-US jJ L5"" J 2 LS 4 J (_£_LSl |t-ii*Jlj |t->LLJl ^ ^LSl ^aJlj a\\^ c_->jSj-« 
jd! jLS 1 j jJ-*-aj Li" ©jLj -LLlpI jJ L >w_i*>L<r j»wdl aLp ^Ajj L^_o-J- ^23j dl_0» 
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^jiUl Oli L$_^p ^Ul sjljL^J p- s-Li.1 ^jA J*yi L^Jl! _lU.I ^jAl U ^e-jJj 
aJ <ULub aU^Uu^ Jj JIj <UP ^ji*j pLLl _Lxj _u>JJl ^^Ip ^Ul 

Mengecualikan dengan pernyataan najis yang menajiskan 
adalah najis ma'fu atau najis yang dimaafkan (pada air), seperti; 

■ bangkai yang tidak mengalirkan darah (sekiranya ketika 
disobek jasadnya, seperti; lalat, kecoa, dan lain-lain) 

■ najis yang tidak dapat dilihat oleh pandangan mata biasa, 
sekiranya najis tersebut tidak terlihat setelah berusaha 
melihatnya, meskipun najis tersebut adalah najis 
mugholadzoh, misalnya; ada lalat hinggap di atas najis yang 
basah, kemudian lalat itu jatuh ke dalam air sedikit atau 
benda cair, maka air sedikit atau benda cair tersebut tidak 
najis meskipun pada kaki lalat itu ada najis yang tidak dapat 
terlihat oleh mata. 

■ najis yang berada di alat kelamin hewan yang suci selain 
milik anak Adam. 

■ kotoran ikan yang tidak sampai merubah sifat-sifat air (rasa, 
bau, dan warna) dengan tidak dijatuhkan secara sengaja. 

■ bahan sarang lebah madu yang berasal dari kotoran sapi dan 
muntahan unta. Disamakan dengan sarang lebah ini adalah 
mulut binatang, seperti anak sapi dan kambing, ketika 
disuapi oleh induknya. 

■ Mulut anak laki-laki kecil (shobi) yang terkena najis, 
kemudian ia pergi dan dimungkinkan sudah suci, seperti 
mulut kucing, maka tidak menajiskan air sedikit. 

■ kotoran burung yang berada di air meskipun itu bukanlah 
termasuk burung-burung air dan kotoran tikus dimana 
keduanya biasa mengenai air sedikit ('Amaa d\-lbtilak Bihi) 

■ kotoran kambing yang jatuh ke dalam susu ketika diperah. 

■ najis yang masih tetap berada di perut kecil binatang 
memamah biah, yaitu najis yang sulit dibersihkan 

■ najis sedikit yang berasal dari asap najis meskipun najis 
mugholadioh , maksudnya asap yang naik dari najis akibat 
bakaran api, 
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■ rambut atau bulu sedikit yang terlepas dari binatang yang 
tidak halal dimakan selain biatang mugholadzoh, dan bulu 
banyak yang berasal dari binatang tunggangan dan tukang 
potong bulu kambing, 

■ dan darah yang masih ada pada daging dan tulang yang 
darah tersebut tidak bercampur dengan yang lain, seperti; 
ada kambing disembelih, kemudian dagingnya di potong- 
potong, kemudian masih ada sisa-sisa darah pada daging, 
berbeda apabila darah sudah bercampur dengan yang lain 
maka tidak dima'fu, seperti yang dilakukan pada sapi yang 
disembelih di tempat penjagalan yang biasa digunakan 
sebagai tempat menyembelih, kemudian daging sapi itu 
dituangi air guna menghilangkan darahnya, maka darah yang 
tersisa pada daging dihukumi tidak ma'fu meskipun darah 
yang tersisa adalah sedikit karena sudah tercampur dengan 
yang lainnya, yaitu air. Ingatlah ini! 

(LJIp <up jL*J! 0! d (3 -hjLjdlj 

Patokan atau kaidah dalam najis-najis ma’fu (pada air 
sedikit) di atas adalah bahwa hukum ma'fu didasarkan pada kesulitan 
menghindari najis pada umumnya. 

Ji l)Ij JAd! e-Lkjj ^jLdJ 4~—uJL ojU^j JlloJ!j jo ^jp ^ 4j! *U»*zd,!j 

\jZ£ J-^jLJ-! ^aj! L15"” Ld ^kjLA c--p!^j j! bL»-9 Jus jJj J! pLk! Lj^ ^aJ! 

4UP *>Li5 j! 4UP ,_A*J ,1 

Menurut pendapat mu'tamad disebutkan bahwa tidaklah 
dima'fu darah nyamuk, kutu, dan lainnya jika terjatuh ke benda cair 
atau air sedikit, meskipun darah itu sedikit. Berbeda apabila darah 
binatang tersebut jatuh ke air yang banyak. Apabila ada seseorang 
membunuh kutu atau nyamuk dengan jari-jarinya, maka apabila 
darah yang keluar itu banyak maka darah tersebut tidak dima'fu, dan 
apabila darah tersebut sedikit maka dihukumi ma'fu menurut 
pendapat Ashoh. 
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jL L^J-* yg"Ll j_&j A^Ljtc-JI 0^>-wb ^J^~3 I^La 

o^L? ^Ip Lg-L^j AjjS 4 _l« *}La jls j-^ jJ-LI Or 4 s_J*-^Ljl Or 4 ^jLL-l ^j^J l 


4j*)Lv^ 


u: J^j 


Mengecualikan dengan najis ma'fu yang berupa asap najis 
yang keluar dari bakaran api adalah asap najis yang keluar bukan 
karena bakaran api, maka asap ini dihukumi suci. Dan angin (bau) 
yang keluar dari jamban atau dubur dihukumi suci. Apabila ada 
geriba dipenuhi dengan angin tersebut, kemudian seseorang 
memanggulnya, kemudian ia sholat dengan membawa geriba 
tersebut, maka sholatnya sah. 

D. Hukum Air Banyak 


aJjs-J (AjjJ jl) OwL>-J (<U-*i2 j\xj lil )/}) AjUbbC (^V jC^JI S-dlj) 

D <CUjU?*Jj ^ a*L« -X*J yaj Js 4*jU?*jJl 4 jU*>L* (4>-j jl) 

Jp- ^jl rU-Urtdl ^JjJ j\*J J D oUbd*lj ^jjPj a J>-*J 4_***J Oj>Al J*l iJjL ^-l*J 

^IjijUjI 3 j £ Jj JLj2j)/I ^A*J ^*p rtAj )/ AjU AJ-« UiJJ Ij.tjl 


[Air banyak tidak menjadi najis] sebab terkena najis 
[kecuali rasanya] saja [telah berubah atau warnanya] saja [atau 
baunya] saja dimana perubahan tersebut terjadi setelah air banyak 
itu terkena najis. Apabila air banyak (terkena najis), beberapa waktu 
kemudian, air tersebut baru berubah, maka tidak dihukumi najis 
selama tidak diketahui kalau ahli khibroh mengatakan bahwa 
perubahan tersebut disebabkan oleh najis yang sebelumnya telah 
mengenainya. 

Mengecualikan dengan pernyataan sebab terkena najis 
adalah apabila ada najis di dekat air banyak, karena saking dekatnya, 
bau najis tersebut menyebabkan air banyak menjadi berubah, maka 
air banyak yang telah berubah tersebut tidak dihukumi najis karena 
tidak ada unsur pertemuan antara keduanya, tetapi hanya sebatas 
membaui. 
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joli ^iLJl jLSj aLjL jj.2 A^j2*j A^*>L?rtjJl Oj\P L*1 £.li»l J5"' jUjJ»L J»lj 

k ai jUjJ»! J-& rsjJl Jj ^j^reJj *)j AjU 

Yang dimaksud dengan air mutanajis yang berubah adalah 
sekiranya air tersebut berubah total atau semua. Apabila najis hanya 
merubah sebagian air dan tidak merubah sebagian air yang lain maka 
apabila sebagian air yang lain yang tidak berubah adalah dua kulah 
maka tidak dihukumi mutanajis. Sedangkan sebagian air yang 
berubah dihukumi mutanajis. 


I^JLst y* u-iljLP^I jj£ Jj joli jJJL A-^ljrtjJl y& A*3 wlP-Ljjl 


Tidak wajib menghindari najis yang berada di dalam air 
dengan ukuran dua kulah bahkan boleh mencibuk air dari sisi 
najisnya. 


ju jjl>?l jl _k!L>J.L Aj ^ ju ju«Jlj j\j5\J! u¥. j^ill j}, JJ 

jl5" j}j A-^LsrtjJl -LLJ LAjlPj L^wO J*^*u *)j jJl AJuLl ju *)lj bjS*J AJLP ^*JU*J»I 
jjlllj Aj>o ijl ^*k g ‘a Ll JjJLS”" Aj\jLs2 (3 ^jkljj U*^ 5-LLl (3 jL LjjJJL) jLcJl 
jlT jl$ jX-*J»! ^j ^jJIj jU-I jjJ jjUlj Jjkl * k 11 wLjl LiJL^ jJjLi 

jUj J.& JjLl y» JJjJi ^iljJl jLS^ jJ jjyus jjSLLLl JjJ' y* Jkj jJi ^iljJl 
jJ JyL ^ Jlli j}j Aju^Urtjij LloJo*- ojUj ©jLL' Jj*! Jli jk j! $.LLl ^_*1? 
LloJo*- ojUj IjLi jli J f.LLl jjJ j^*j J_a jU-l jr 4 JUj j-L& ^iljJl jLS"” 

j! A^j j\*j J-& jj-wj»! Jisj J-L* ^iljJ' jLS" jJ Jji-J Oj^*J j| IjJlS jjj AJU*>L?rtO 

jl5" !5| 'j_A AjjL^ku UoJo*- ojUj jSli jlj Aju*>L?rtO LloJJ*- ojAj JlLi jk 


■2jjUi»! y?jJL3 j\*J ^ij APjSj JU- I ^ *j wlii jli Aj jLiJl u-iLoj^' A-i Owli ^iljJl 

AjjjiJ j\*J ^i I5| ^j^rji»! j *)j -kii 
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Tidak ada perbedaan dalam air banyak yang berubah sebab 
najis tentang apakah perubahan tersebut banyak atau sedikit, dan 
tidak ada perbedaan tentang apakah perubahan tersebut sebab najis 
yang mencampuri (larut) atau hanya berdampingan (tidak larut), dan 
tidak ada perbedaan tentang apakah air itu biasa terhindar dari najis 
atau tidak, dan tidak ada perbedaan tentang apakah najis tersebut 
berupa bangkai yang tidak mengalirkan darah atau tidak, karena 
beratnya masalah najis, dan meskipun perubahan tersebut bersifat 
tciqdiri atau mengira-ngirakan, seperti; air kejatuhan sebuah najis 
yang memiliki sifat-sifat yang sama dengan air, seperti air kencing 
yang sudah hilang bau, warna, dan rasa, maka dikira-kirakan air 
tersebut berubah dengan rasa cuka, warna tinta, dan bau misik, 
kemudian, apabila air kencing yang mengenai air sebanyak satu kati, 
maka kita mengatakan, “Apabila cuka sebanyak satu kati menjatuhi 
air tersebut, maka apakah air tersebut berubah rasanya atau tidak? 
Apabila ahli khibroh mengatakan, ‘Berubah,’ maka kita 
menghukumi air tersebut najis. Kemudian apabila mereka 
mengatakan, ‘Tidak berubah,’ maka kita bertanya, ‘Apabila tinta 
sebanyak satu kati menjatuhi air tersebut maka apakah warna air 
berubah atau tidak?’ Apabila mereka berkata, ‘Berubah,’ maka kita 
menghukumi air tersebut najis, dan apabila mereka mengatakan, 
‘Tidak berubah,’ maka kita bertanya lagi, ‘Apabila misik satu kati 
menjatuhi air tersebut maka apakah bau air tersebut berubah atau 
tidak?’ Apabila mereka berkata, ‘Berubah,’ maka kita menghukumi 
air tersebut najis, dan apabila mereka berkata, ‘Tidak berubah,’ maka 
kita baru menghukumi air tersebut suci.” Perkiraan di atas adalah 
apabila najis yang mengenai air tidak diketahui sifat-sifatnya yang 
berjumlah tiga (bau, rasa, dan warna). Apabila sebagian sifat tidak 
diketahui ketika mengenai air, maka hanya dikira-kirakan sifat yang 
tidak diketahui tersebut karena tidak ada fungsinya mengira-ngirakan 
sifat-sifat yang diketahui. 

Perkiraan di atas kita sebut dengan PERKIRAAN 
PERBEDAAN BERAT. 
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E. Hukum Air Mutaghoyyir (Air yang Berubah Sebab 
Benda Suci) 


LL jo*Jl (3 ^ s ^ L)L -UL^- LJL IjiS" jo*U.I UL 

^_o»l JiSLl^l ^i£ Lx^ -3 L>jl? ?.L* ^d-aj Lly) ^j^Uj <up 43-42 J-g-o» L)L *up ® 

bL»-xi-*v* S-L* JaJ3-l ^5o (i L« jcU S-Lil L)LS" ^Jj yS- y^2> aJp s-lil 

Adapun air yang berubah banyak secara yakin sebab benda 
yang mencampurinya, sekiranya tidak dapat memisahkan perubahan 
tersebut dari air atau air tidak dapat dibedakan menurut pandangan 
mata (sederhananya kita mengatakan perubahan tersebut larut dalam 
air), dimana benda tersebut adalah suci dan dapat dihindarkan dari 
air sekiranya mudah (bagi kita) menjaga air dari benda tersebut, dan 
benda tersebut bukanlah debu atau garam air yang sengaja dibuang 
ke dalamnya, dimana perubahannya adalah perubahan yang dapat 
mencegah kemutlakan air, maka air yang berubah ini tidak 
mensucikan meskipun dua kulah selama benda yang mencampuri air 
bukanlah air mustakmal. 

Sedangkan apabila benda yang mencampurinya adalah air 
mustakmal maka air yang dikenainya serta air mustakmalnya adalah 
suci mensucikan apabila campuran keduanya mencapai dua kulah. 

*u>tjljil a Ai ^jjJJ ajIjL^ 3 3 s-LLLj jlj LjjUJL jUUl L)LS” jJj 

jjJJlj L)LjJl ^-ddl L&L^lj 0 LL 42 JI ^^IpI ju LL 2 _jj LULi j-U- 5 jjillj ^-daJlj 
jj^-i-Ll L»d” jS-iJl L)UJl *L»u>t^J.I (Jl-iJl j L)^SLil ^jj ^ejjJI^ j\*/2x Jl L)jJ 
L)Ls SLu L)jUl jU-^ *u1p j *j Ll <_gl L&^j-sj jd*l j*-*j ji*j *LjJs5j 

SLs tj-U-iS”” ^jjJl j*-« ^-d^Jl jA^ Lujjp *yij ajjj gLll L~L* ojUi? sjcLI J-&I 
jLdL 1 lil N/l cJliil JjNJL jUdL 1 151 N/l jliil <uU J,^ 

jLiL 
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Apabila perubahan pada air mutaghoyyir adalah perubahan 
yang tacjdiri (secara perkiraan), misal; air tercampuri benda yang 
memiliki kesamaan sifat dengan air itu sendiri, seperti air mawar 
yang hilang bau, rasa, dan warna, maka kita mengira-ngirakannya 
dengan PERKIRAAN PERBEDAAN YANG SEDANG antara 
sifat-sifat yang tinggi dan rendah. Kita mengira-ngirakan sifat rasa 
dengan rasa delima, sifat warna dengan warna anggur, dan sifat bau 
dengan bau luban. Maksudnya kita mengira-ngirakan dengan 
mengatakan, “[1] Apabila air tersebut terjatuhi anggur maka apakah 
warna air tersebut berubah? Apabila ahli khibroh mengatakan, 
‘Berubah,’ maka air tersebut tidak mensucikan. Apabila mereka 
mengatakan, ‘Tidak berubah,’ maka [2] apakah rasa air tersebut 
berubah bila terjatuhi delima? Apabila mereka mengatakan, 
‘Berubah’ maka air tersebut tidak mensucikan. Apabila mereka 
mengatakan, ‘Tidak berubah,’ maka [3] apakah air tersebut berubah 
bau ketika terjatuhi luban? Apabila mereka mengatakan, ‘Berubah’ 
maka air tersebut tidak mensucikan. Apabila mereka mengatakan, 
‘Tidak berubah,’ maka air tersebut dihukumi (suci) yang 
mensucikan. Dengan demikian, perkiraan nomer [2] tidaklah 
ditanyakan kecuali ketika perkiraan [1] tidak merubah air, dan 
perkiraan nomer [3] tidaklah ditanyakan ketika perkiraan [2] tidak 
merubah air. 


iS j (3 joedlj jUdl syT t3 jw.Jl jUiil jTJ 

uk jir j&j jl jwLa-* jJj ^jPj j-kwiS""" jN*J! 

. ,- <2-1-01 A-wjo oO lOU1 ^ Lpj) < A J 1 ^^\ ^ jlj jU^ j 

£-j?j \jy^* jJj UOL^- jJj Q\j\sa\\j APjjwU»! e-OjjiJlSj jjrU Oj*-*J.! ^iLw*o2Jl5^ 

I 4 I 5 " Jl <j s-li! jli L^*>Lo?*^ 


dj&s jj^-* ^j* Lsj-*^oj Li j5wj $.U0l £-3 oOLaJI jl^lsjUlj 


^4 js* AiLi $.U.l jJ O aj ^^-voj c-o^jJ 

^Lwij*>/! ^jA O Ljj-LLj 4j ^-o_Ll jS 4js $. 1-Ll ^^iw»o *)! L»j cajlp $.LLl 
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V Lj>U J§ L^i^wP ^LJl ^J^rji «U./jasll 

^ijj^*Jl ^iJJi ^Jp O Ajjj g lg Sl 

Mengecualikan dengan air mutaghoyyir dengan perubahan 
banyak oleh benda-benda di atas adalah air-air yang berubah yang 
tetap dihukumi suci mensucikan; yaitu; 

■ air yang berubah sedikit 

■ air yang berubah banyak tetapi perubahannya tersebut masih 
diragukan 

■ air yang berubah sebab benda yang menyandinginya (tidak 
larut), yaitu perubahan yang dapat dibedakan oleh 
pandangan mata. atau perubahan yang masih dapat 
dipisahkan dari air, seperti; air terkena minyak dan kayu 
yang meskipun keduanya memiliki bau wangi, dan 
perubahan sebab benda yang air tidak dapat terhindarkan 
darinya, baik asli muncul dari tanah, seperti lumpur, 
meskipun perubahan tersebut mencegah kemutlakan air, atau 
benda tersebut buatan (bukan asli) dari tanah, meskipun 
perubahannya juga mencegah kemutlakan air, sekiranya 
yang buatan ini menyerupai yang asli, seperti saluran air 
mancur yang terbuat dari kapur, dan seperti geriba yang 
terbuat dari ter, meskipun mencampuri air dan merubahnya 
dengan perubahan banyak karena air yang dialirkan pada 
saluran dan geriba ini adalah untuk mengawetkannya. 

Dengan demikian, air-air dalam contoh di atas adalah air yang suci 
mensucikan. 

Lafadz dengan fathah pada huruf / /, kasroh atau 

sukun pada huruf / /, atau kasroh pada huruf / / dan sukun pada 
huruf / / berarti minyak pohon yang dioleskan pada unta untuk 
mengobati sakit kudis dan untuk mempercantiknya, berbeda dengan 
benda yang dimasukkan ke dalam air agar mengawetkan air, bukan 
air yang mengawetkan benda itu, maka hukum airnya adalah suci 
tidak mensucikan karena air dapat dihindarkan darinya. 
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Termasuk benda yang air tidak dapat dihindarkan darinya, 
selain benda yang ada di tempat mengalir air dan tempat salurannya, 
adalah kotoran-kotoran yang berasal dari kaki orang-orang yang 
dibasuh dalam suatu saluran tertentu, dan kotoran yang terpisah dari 
tubuh orang yang menyelam (berenang), maka kotoran-kotoran ini 
tidak dapat menghilangkan sifat mensucikannya air, demikan ini 
disebutkan oleh Suwaifi. 


4 j*)l 4i^jCJ Ijii5” ji*iJ 1 0 LS”” jJj 4*5 L>-j]j> £c-L«J c—J J/-J ji**J ! Ll2j' ^jJ^-J 

4j ^1*5 ‘cjj ^J-**-*-—* ^U.>*L jJ 1-iSj tI-L a D ^LLl OLi ^LsJL^ 

Il2**j LiJUi f.lil 15 jd dlj \ j $ 1^4 U/-L® 


Dikecualikan juga, maksudnya air yang berubah dihukumi 
suci mensucikan, yaitu air yang berubah dengan perubahan yang 
disebabkan oleh debu atau garam air yang sengaja dibuang ke 
dalamnya, meskipun perubahan tersebut banyak, dan perubahan yang 
disebabkan oleh lamanya diam karena tidak tercampur oleh apapun 
sehingga air yang berubah semacam ini adalah suci mensucikan. 

Begitu juga, air yang berubah sebab air mustakmal yang 
dicampurkan dengannya, kemudian campuran tersebut mencapai dua 
kulah, maka air campuran ini adalah suci mensucikan meskipun jika 
diperkirakan dengan perkiraan sedang, air mustakmal tersebut 
merubah air yang dicampurinya. 

e-LLl J*»-xX_»!j 2 j>c*>» ^ 2rlj jjSJlLI jjJ_4cJl 01 *-lp!j 

4j>ap J-s^NJIj jOsi! jiicJl ij iJLi 4il y^\ 4jLp 11 oJJL 


Ketahuilah! Sesungguhnya mengira-ngirakan yang 
disebutkan di atas adalah hukumnya sunah, tidak wajib. Apabila 
seseorang dengan langsung menggunakan air yang tercampur oleh 
air mustakmal tersebut maka sudah mencukupi baginya karena 
hakikatnya adalah bahwa ia ragu tentang perubahan yang 
membahayakan air sedangkan asalnya adalah tidak adanya 
perubahan tersebut. 
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F. Hukum Air Mengalir 


ll aJU^ Ajjj>r JT o^ (3 'oL-sj2j! ojj L»Tj>“ aL^?Lal« oLj3r' oL $.Lb 

IpC*j L»p 4jjLa 


(Ketahuilah!) Sesungguhnya hukum-hukum air yang 
mengalir adalah seperti hukum-hukum air yang diam tenang seperti 
yang telah disebutkan. Akan tetapi, objek hukum dalam air yang 
mengalir adalah aliran air itu sendiri, bukan seluruh air, karena 
aliran-aliran air itu saling terpisah secara hukum meskipun secara 
kasat mata terlihat saling sambung menyambung. Alasan mengapa 
aliran-aliran air saling terpisah secara hukum adalah karena masing- 
masing aliran mengalir maju hendak mengenai bagian depannya dan 
menjauh dari bagian belakangnya. 


j*. j^cj jjcdjdl L)j.s Jzj*}\ j jO' ^jdL*- idH 4-*saJl 4jjAl L)Li 

AJjAL j^I 2JJ L—Pj J^jl 4jjAI ddij J^- LjSjj J j\*j 4-J—» 4—jLrrd! oliSLt 

oLjJsr » j* Aj *)ls 4 LlL* 4 oilS^ J obrcj! aJL-O (3 L)j^jj L&X*j 

L)ls tj-liJ ^3 0 .L 5 L ^3 lA^ 4 Cj!jJ! jp t3 LL^j! s_-jj)cJ! L^-Jp 

o L)Lds L)! (_j! oPj Li» J JSj J^' dJJJ-i 4 -Ls!j aX»Lr oJLS^ 
i—jJl 4 L 4 LJ (JL1t5 4j j^Jjy L4 jA*i ^ jj ^h jp axu>ti *)Li4 4A—vui5" j 
s-LLl J^- JUs L)!j A-<cj4 L» 4j"^| ^l jj*- 4 jr^ *!* 

tJL L^iji c5-Ul jAj L$Jp j£_ i jdJl L»lj 4(jcds jj» Jil 4jjp- JS" L)! Jojii\j 

Ojj^Js ^Jp 


Dari keterangan di atas, maka apabila jumlah aliran air yang 
mengalir yang berada di antara dua sisi sungai kurang dari dua kulah 
maka dapat menjadi najis karena mengenai najis, baik berubah atau 
tidak, dan tempat atau medan aliran tersebut juga najis. Kemudian 
medan aliran tersebut dapat suci dengan terbasuh oleh aliran setelah 
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aliran yang pertama tadi. (Suci tidaknya) tempat atau medan aliran 
tersebut disesuaikan dalam hukum basuhan najis sehingga apabila 
najisnya adalah najis mugholadzoh maka wajib adanya tujuh aliran 
yang membasuh najis tersebut dan wajib adanya unsur tercampur 
debu apabila tempat atau medan aliran air bukanlah medan yang 
berdebu. 

Hukum medan aliran air pertama yang suci dengan basuhan 
aliran air setelahnya ini adalah apabila najisnya ikut hanyut terbawa 
arus aliran air. Sedangkan apabila najis yang mengenai adalah najis 
keras yang diam di dalam air maka medan aliran air menjadi najis 
dan setiap aliran yang melewatinya pun dihukumi najis hingga 
apabila air terkumpul dalam satu muara dan mencapai dua kulah, 
seperti tampungan air mancur, maka air tersebut baru dihukumi suci 
mensucikan ketika tidak mengalami perubahan sebab najis yang 
mengenainya tadi. 

Dari rincian hukum di atas, kami para ulama Fiqih memiliki 
pemyataan teka-teki (Jawa: Cangkriman), “Kami memiliki air 
sebanyak 1000 kulah yang tidak berubah karena dikenai najis, tetapi 
hukum air sebanyak itu adalah najis,” maksudnya, air yang mengaliri 
najis yang diam selama air tersebut belum terkumpul dalam satu 
muara maka tetap dihukumi najis meskipun medan aliran sangatlah 
panjang, dan perkiraannya adalah bahwa setiap aliran air (yang 
melewati najis tersebut) adalah lebih sedikit dari dua kulah. Adapun 
aliran air yang tidak mengalir mengenai najis, yaitu aliran air yang 
berada di atas najis, maka dihukumi tetap sebagai air suci yang 
mensucikan. 


Odb OlC jJ dJAj -I &j £ h' J... 24 pLs^- U 

^ jjLo oj-*j ^ LiJl^- j-dj jJj J .y ^ li 

l^j-Lij jj-tidJ ^_io-l lilj 

Ll2jI 
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[MASALAH] 


Ada sebuah jamaah yang wajib atas mereka untuk buang air 
kencing dan mengumpulkannya untuk digunakan bersuci, 
maksudnya, pernyataan ini terjadi dalam kasus apabila mereka 
mendapati air dua kulah atau lebih, tetapi air tersebut tidak cukup 
bagi mereka untuk bersuci, maka apabila air tersebut dicampurkan 
dengan air kencing mereka, kemudian dikira-kirakan dengan 
perkiraan yang paling berat dan ternyata air kencing itu tidak sampai 
merubah air, maka wajib bagi mereka mencampurkan air kencing ke 
dalam air banyak itu dan wajib menggunakannya untuk bersuci. 
Adapun dalam kasus ini dibutuhkan adanya mengira-ngirakan 
padahal air kencing tersebut secara kasat mata tidak merubah air, 
karena masih adanya kemungkinan perubahan secara kira-kira juga. 
Dan perubahan secara kira-kira ini juga berbahaya, dalam artian 
dapat menajiskan air. 
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BAGIAN KESEPULUH 

MANDI 

A. Perkara-perkara Yang Mewajibkan Mandi 

4 j*^\j (<Lu«) JLosjJI (J-^-^Jl oLJ—,*J! oLorj* (J-029) 

W (j 42 i^ 4 j*>LjJ Ojilj £J^>J ^jiJl l3 ^oioi-l (jAj s.L-J|j Ju-Jl L$-s 

oi^jJlj ^oUJlj jUJ-l ^j s-LoJl 

Fasal ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang 
mewajibkan mandi. 

[Perkara-perkara yang mewajibkan mandi] atas laki-laki 
dan perempuan [ada 6 (enam).] 3 (tiga) diantaranya dialami oleh 
masing-masing laki-laki dan perempuan, yaitu masuknya khasyafah 
ke dalam farji, keluarnya sperma, dan mati. Sedangkan 3 (tiga) 
sisanya hanya dialami oleh perempuan, yaitu haid, nifas, dan 
melahirkan. 


J r . . O L,.dl J——fj J—i—.———JI (Jj . *.... "21 J—\^Jl \s & S (*) I -r—Lt"! ^ 

li o-jjjJl J_*S”” ojLj t -r J j-^^ (Ji L)Ij LjjJI J—o - Id5j j Sl jjUjl t3 




Ketahuilah sesungguhnya lafadz ‘JoJi’, apabila ia 
(X\idhofahk'cm pada sebab (perkara yang menganjurkan melakukan 
mandi), seperti pcngidhojalnm dalam lafadz J_J, J_>’, 

maka yang paling fasih adalah dengan membaca dhommah pada 
huruf / /, begitu juga sama seperti lafadz ‘oaJi J_>’. Dan apabila 
lafadz ‘J_di’ di/<f/7o/r//7kan pada pakaian dan lainnya (spt; piring. 
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gelas, tangan, kaki, wajah, dst) seperti dalam lafadz maka 

yang paling fasih adalah dengan membaca/a^a/i pada huruf / /, 35 

1. Masuknya Khasyafah ke dalam Farji 

jl L&jOu jLip! c-JlL l)1j L^lS^ Lij>o (_^1 (<LaJL^-1 !_&j>-1 

f.!j^ otS^ (_£l (^jjjJl (3) aJL>- jJj jJj Uoili LAjJi 

A^Jij jl CJ-w« jl j^S"” jl /^rj jJ^ _/ L/^p jl j' ol^! J-ji jl5" 

/i jl 

Perkara pertama yang mewajibkan mandi atas laki-laki 
adalah [menancapkan khasyafah ], maksudnya, memasukkan 
seluruh khasyafah meskipun panjang, oleh karena itu, tidak ada 
tuntutan wajib mandi jika yang dimasukkan bukan khasyafah bagi 


Kesimpulannya adalah bahwa apabila lafadz ‘J-jJi’ dibaca dengan 
dhommah pada huruf / / maka berarti mandi , dan apabila ia dibaca dengan 
fathah pada huruf / / maka berarti membasuh. 

Menurut bahasa, ghusl dengan dhommah pada huruf / /) berarti 
mengalirnya air ke sesuatu, baik sesuatu itu adalah tubuh atau yang lainnya, 
secara mutlak, artinya, baik disertai dengan niat atau tidak. 

Menurut istilah, ghusl berarti mengalirnya air ke seluruh tubuh 
dengan disertai niat tertentu, meskipun hukum niat tersebut disunahkan, 
seperti dalam memandikan mayit. 

Lafadz (J—uJi) dengan kasroh pada huruf / / berarti sesuatu yang 
digabungkan dengan air mandi, seperti; daun bidara. 

y j*i a_jj (_^i p o iu y Ujj oL” (_>i 

J Q. .U J (_jl (d. s>j. 'J‘£- (jad! 

e? J~oJl 5-L Jl ,_. ***__ L 
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orang yang memilikinya, atau memasukkan bagian seukuran 
khasyafah bagi orang yang tidak memilikinya, meskipun 
memasukkannya dilakukan secara tidak sengaja dan meskipun ketika 
dalam kondisi tidur, [ke dalam farji ,] maksudnya ke dalam farji 
apapun, baik qubul perempuan atau binatang, atau ke dalam dubur 
mereka, atau ke dalam dubur laki-laki yang masih kecil atau sudah 
tua, yang masih hidup atau sudah mati, atau ke dalam dubur sendiri, 
atau ke dalam lubang dzakar orang lain. 

Lj-srJ ®jj>! J-~*J! 

jl Ojji jj ^jil jSLUl ^g-yaJlj 


Diwajibkan mandi juga atas perempuan yang jarjinya. 
kemasukan oleh dzakar apapun, meskipun dzakar binatang, dzakar 
mayit laki-laki, atau dzakar anak laki-laki kecil ( shobi ). Diwajibkan 
mandi juga atas laki-laki yang dubur atau dzakar nya dimasuki oleh 
dzakar orang lain. 


L. g.9 ^jJ.! a^Sib J- ? --tc*.J,lj ^-jj.1 C-Al J~*^ 

-Colt-l aU—P J-jt J-&J Cpl dd OlJrjJ.! UlSj ,AbL>- *>L 

ijji L-S"" JIjJ-I (j J—~*JL j~d.l j-*L L)l JjJl Js-3 ^L 

'j f Jjc L)l ju dUS (j 

Adapun mayit, maka tidak wajib mengulangi 
memandikannya, baik sebab jarjinyd dimasuki atau dzakan lya 
dimasukkan. 

Shobi dan orang gila yang farji nya dimasuki (oleh 
khasyafah ) menjadi berstatus junub secara pasti. Begitu juga, mereka 
berstatus junub jika mcmasukkan /my7. 

Apabila 5/?oZ?/ telah mandi dan ia telah tamyiz maka hukum 
mandinya adalah sah dan tidak wajib atasnya mengulangi mandi 
tersebut ketika ia telah baligh. Wajib atas wali untuk memerintahkan 


164 



shobi yang telah tamyiz untuk mandi seketika itu sebagaimana ia 
wajib memerintahkannya melakukan wudhu. 

Kewajiban mandi sebab masuknya khasyafah ke dalam farji 
adalah baik mengelurkan sperma atau tidak. 

J-*_!-*« j 4dp ah 1 aw 1 Jj—«j L)i I ^ sp a\ i 1 Lp d*j*x>- i*f*LB f J 

LiL*~xpli *uil (Jj**jj L1 (~_**>j OLcLl OLiLl ^*** jl OLLikl ^idl lil 


Dalil kewajiban mandi karena menancapkan khasyafah ke 
dalam farji adalah hadis dari Aisyah radhiyallahu 'anha bahwa 
Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama bersabda, “Ketika dua 
persunatan saling bertemu atau satu persunatan mengenai persunatan 
yang lain maka wajib melakukan mandi,” aku dan Rasulullah 
shollallahu 'alaihi wa sallama melakukan gituan, kemudian kami 
mandi. 


L)U f.brtXU**^/l f aJ****P D (Jl 4jj*ijkl (Jj>0 jj-« J****ijl c-Jjjsrj J§ Jo *^J 


j 4*5 4_L***P L jjl C*J-*45J L)b (_jl (J-424 


Masuknya khasyafah yang mewajibkan mandi diharuskan 
sekiranya khasyafah masuk sampai pada bagian farji yang tidak 
wajib dibasuh pada saat istinja. Apabila khasyafah masuk ke dalam 
farji dan tidak sampai pada bagian tersebut, dalam artian hanya 
masuk sampai pada bagian jarji yang masih wajib dibasuh pada saat 
istinja maka tidak wajib mandi. 


L?r-j5 4ji*i*>- (Jj>0 4*Lp 4j*^ J*~**iJ' l*o£*lp (*—>J oj-d >j5 ^j*2>t**» J*>0 J-J 

tx*J ^JlSO 4jjS*J jl*Xpl *^/j 


Andaikan ada seorang laki-laki masuk ke dalam jarji 
perempuan maka tetap wajib atas keduanya melakukan mandi karena 
ketika laki-laki tersebut masuk ke dalam jarji berarti secara tidak 
langsung khasyajahnyd pun ikut masuk ke dalam jarji juga. 
(Bagaimana bisa diwajibkan mandi padahal kasusnya adalah diri 
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laki-laki tersebut masuk ke dalam farji, bukan khasyafcihnya yang 
masuk ke dalamnya?) I'tibar atau titik tekannya bukan pada diri laki- 
laki tersebut masuk ke dalam farji, tetapi khasyajahnyd yang masuk 
mengikuti masuknya diri laki-laki tersebut ke dalam farji. 


y* , 3 jJl y* {. L/jai ^/ \jji AjLJtI y° J_*~jJl 3!/^ X) 

*/S > 


Jjji L 4 Li; oLw*/2^Jl $.LiJ L> ^oygT oL a^L^tcJL 


Tidak wajib atas pezina melakukan mandi jinabat dengan 
segera karena ia telah selesai dari melakukan maksiat zina. Berbeda 
dengan orang yang bermaksiat dengan najis, misalnya ia sengaja 
mengotori tubuhnya dengan najis, maka wajib atasnya 
menghilangkan najis tersebut dari tubuh dengan segera karena 
kemaksiatannya masih tetap berlangsung selama najis masih 
mengotorinya. 

2. Keluarnya Sperma 

3 ji AiiiJl j y Jjl jjLi-l <wii y* 3I (^jil UJtj (j) 

«Jl 3 ' «—^Ldl j^Xa (1)3* IJI Ojf yA j\ ^Lxil y* *yjl 

.2bxil (1)15^ IJI ol_J,l (_*jlyj Jj>rjl y* «1)1 Jpyij y^J a_Lp j *.J ^jjP 

LllgA ^jLA-L J****xJl <u_a (—^1 Ajb 3 _l***j* 1/I «_3*lAj^T L3 jLp bl-Ujl 

*ui_A ? '^/l JJLJJ Iap L» f J (__J_«j2jt y* A-lj-r* 

[Dan] perkara kedua yang mewajibkan mandi adalah 
[keluarnya sperma] dari diri seseorang dimana sperma itu keluar 
darinya saat pertama kali, baik keluamya dalam keadaan sadar atau 
tidur, baik dari lubang biasa (miTtad) atau dari lubang lainnya 

(ghoiru mu’tad). 

Apabila sperma keluar dari lubang ghoiru mu’tad, maka 
untuk menetapkan kewajiban mandi, disyaratkan keluarnya sperma 
tersebut; 
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mustcihkim atau keluar bukan karena suatu penyakit tertentu, 
dengan syarat bahwa keluarnya sperma tersebut bersumber 
dari tulang punggung laki-laki dan tulang dada perempuan 
kalau memang lubang mu'tad tidak asli tertutup atau 
tersumbat (bawaan lahir). 

apabila lubang mu'tad tertutup atau tersumbat secara asli 
(bawaan lahir) maka wajib mandi sebab keluarnya sperma 
dari lubang ghoiru mu'tad secara mutlak, baik keluarnya itu 
bersumber dari tulang punggung atau tidak, selama lubang 
tersebut bukan termasuk lubang-lubang yang sudah asli ada 
sejak lahir. 


(3 JotJ» djjj jl jSiiJl 4JL^2 jUIj Ojj ijj (^l ^Jj 

j^Ljl (3 Ojl^dl 4jjjl^- jl (3 O-L*-—- w 'i/l 

Kewajiban mandi karena keluar sperma disyaratkan bahwa 
sperma yang keluar benar-benar keluar secara jelas dan terpisah dari 
batang dzakar laki-laki, atau nyata keluar sampai pada bagian yang 
wajib dibasuh dalam istinja pada jarji perempuan janda, atau keluar 
hingga melewati lapisan keperawanan bagi jarji perempuan perawan. 

^ J-^* 1 ji dij J--^ 1 «J ')iJ. J^ l J * 1 ^ ^ 

OaJl 4jL/g.flj*^ o-b-j ojjjj (3 ^ jtoo ll ojJrl (3 jjLri J-4SiLl X) 

ojrl (jJJi (3 015" l)Ij 

Apabila seseorang telah memotong dzakam ya, kemudian di 
dalam potongan dzakar tersebut terdapat sperma yang belum sempat 
keluar terpisah dari batang dzakar maka wajib atasnya mandi, 
meskipun tidak ada sedikitpun sperma yang keluar secara nyata dari 
bagian dzakar yang terpotong dan dari bagiannya yang tersisa, 
karena keluarnya sperma yang terdapat dalam bagian dzakar yang 
terpotong termasuk dalam hukum keluarnya sperma secara nyata 
atau nampak karena sperma tersebut telah terpisah dari tubuh 
meskipun sperma itu tertutup di dalam bagian yang terpotong itu. 
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aAs- J.SLs 4u* ('-^ 5 d-L~v*S-i 4C* (Jjjjj ^o-' jJj 

jp 4jlj>rlj Lg_Cl (j Oir jJ ^jJ»- LgC* £ji; ji L)Jj 4. ,^>a Sl (Jl aJjj^j JjJJb 


^v?SjJS (3 4Lji 


i L^Jjs-l L*-* 4_>r y ^y> jjy~ SiS J~~*Jl <u1p SL L«l 

l^jjs-l ^ol L)lj ^J.Lr ajL>~ (3 ^jAJ-Ij oL>J.I ^-Ldjl aJ^Lj JS^jo*^ w~/ 

J—AjS aAs w~>rj _/~^ jj» Jp L>-J 


Apabila seseorang merasa spermanya keluar, kemudian ia 
menahannya hingga tidak ada sedikitpun yang keluar terpisah dari 
dzakam ya maka tidak wajib atasnya mandi, tetapi ia dihukumi telah 
baligh sebab telah mengeluarkan sperma sampai pada batang dzakar 
meskipun tidak sampai keluar terpisah dari batangnya, bahkan 
apabila keluarnya sperma seperti dalam kasus ini terjadi dalam sholat 
maka ia wajib menyempurnakan sholat dan ia telah melaksanakan 
kewajiban sholat. 

Hukum demikian ini adalah bahwa apabila ia adalah orang 
yang memiliki dzakar tulen. 

Adapun apabila ia adalah khuntsa, maka tidak wajib atasnya 
mandi kecuali apabila sperma keluar dari kedua jarjinya. secara 
bersamaan. Sedangkan apabila spermanya keluar dari salah satu 
jarjinyd saja maka ia tidak wajib mandi karena masih ada 
kemungkinan kalau farji dimana spermanya keluar darinya adalah 
alat kelamin tambahan (bukan asli) disertai keadaan terbukanya alat 
kelamin yang spermanya biasa keluar darinya. Haid bagi khuntsa 
adalah seperti sperma. Apabila khuntsa mengeluarkan sperma dari 
salah satu jarjinyd dan mengeluarkan haid dari salah satu jarjinyd 
yang lain maka wajib atasnya mandi. 


(3 C~ilaj 01 0 -Lii (3 J^JI «JiJ Or* i_S"* 

L <u-« jj/~3 S-$-d® (3 f LjoLpS a As- w/r L$!~~p ^jJ.1 4i4 jj/~3 L&^o 
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L^dt- 4 I 0 O."—-* Ojl^- C—jt5^ Ob (JL>- j)Lo j5”5 

'l^S' jJLJl ^UL* L-* jjUl *-_hj iL<v^L*^ L<v ^ . 1 * <01 j&LUl 1)*>J J_^*Jt o^Lt-l 
jij Oj^-i Li jl 0jJt,J25"" *>LsJ>t 0^£-i Li ji <1)U ji li)lj j*jjl (3 

j? 0 " <1)1 4jjl>?t i^-U5 jj-4 4j-0t_fj L$dp ^i 4 j2>j^L*j 4«jL 5"" t g -.J 0 " 

Sj* j^Lj 4orJji4 J——ijt 4 J-P i^_-j^; i 4)-« £j>- d^P 4^ JjPj-i-jt jjj L<2 ^^j> 


Syarat keluarnya sperma yang mewajibkan mandi adalah 
apabila sperma tersebut keluar dari diri orang yang mengeluarkan itu 
sendiri. Oleh karena itu, dikecualikan spermanya yang keluar dari 
orang lain, seperti; apabila ada isti i mengeluarkan sperma suaminya 
maka hukumnya dirinci, yaitu; 

■ apabila istri melakukan jimak pada dubur nya, kemudian ada 
sperma keluar dari dubur nya itu setelah ia mandi, maka ia tidak 
wajib mengulangi mandinya, 

■ atau apabila ia melakukan jimak pada qubu!nyd, kemudian ada 
sperma keluar dari qubulnya, (setelah ia mandi) maka dirinci 
lagi, yaitu; 

❖ apabila istri mencapai syahwatnya ketika jimak 
sekiranya ia adalah istri yang baligh, tidak dipaksa atau 
tidak diperkosa, dan juga sadar (tidak tidur) maka wajib 
atasnya mengulangi mandi karena secara dzohir sperma 
yang keluar itu adalah spermanya sendiri dan sperma 
suaminya yang keduanya saling tercampur, sehingga 
dalam kasus ini menerapkan dzon sebagai keyakinan 
seperti masalah saat istri mengeluarkan sperma pada saat 
ia tidur. 

❖ apabila istri tidak mencapai syahwatnya karena mungkin 
ia tidak memiliki syahwat sama sekali, seperti istri yang 
masih bocah, atau ia memiliki syahwat tetapi ia tidak 
mencapainya, seperti istri yang di jimak dalam keadaan 
tidur atau dipaksa (diperkosa) maka tidak wajib atasnya 
mengulangi mandi. 
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■ Kewajiban mengulangi mandi dalam kasus di atas juga 
mencakup istri yang gila atau majnunah karena ia juga bisa 
mencapai syahwatnya. 

■ Apabila seseorang laki-laki telah mandi, kemudian ia 
memasukkan sperma ke dalam/my/nya, kemudian sperma keluar 
darinya untuk yang kedua kalinya, maka tidak wajib baginya 
mengulangi mandi. 


„jkl ^l 0 LS""” ^dl Qj>- 01 jJpij 

/-Jtjl 'jj iorj ySy^2S>~J b |> -4Af S / f dj—' J <— 

Jjit 01 Nj f bb>-NJL 


Ketahuilah sesungguhnya keluarnya sperma adalah perkara 
tersendiri yang mewajibkan mandi, baik keluarnya disertai dengan 
memasukkan khasyafah atau tidak. Sedangkan memasu kk an 
khasyafah juga perkara tersendiri yang mewajibkan mandi, baik 
ketika dimasukkan disertai mengeluarkan sperma atau tidak. Dengan 
demikian, antara dua perkara ini terdapat pengertian umum dan 
khusus. Sedangkan bermimpi tidaklah mewajibkan mandi kecuali 
apabila ketika bermimpi disertai dengan mengeluarkan sperma. 

Ciri-ciri Sperma 

4j>*jl_/" 4j>olj 4 J LaJjs-1 Jlj (_£dJ.I L$ j-jCj Oj“|Aj 01 ^J^-I ^ 

(_^l jpJjJl OidJl ,__/(/! *L>olj 4z>0lj Ud j»b L» ^JJ^Jl jl (j4j*t*Jl 

(3 sjyjL* (_^l (3jJ-t^ (_£l jpb 4 I - 9 OLwNI (_£l — jJj—■ ; /,Lj 4jd Jli ^il-cJl 

4j>rj )j£ ididl cJliil _/ 

Ketahuilah sesungguhnya cairan sperma memiliki 3 (tiga) 
ciri-ciri yang dapat membedakannya dari cairan madzi dan wadi. 
Ciri-ciri sperma adalah; 

a. Sperma memiliki bau seperti bau adonan roti atau bunga 
sari kurma ketika sperma masih basah. Sedangkan ketika 
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sperma telah kering maka baunya seperti bau putih-putih 
telur. 

b. Sperma keluar dengan muncrat. Allah berfirman, 
“[Manusia] diciptakan dari air yang muncrat [yang 
dituangkan ke dalam rahim].” 36 

c. Ada rasa enak ketika sperma keluar. 

(3 Jj>jJLS"" oljJ.lj ^SL>- Sh L-U 4jjS"" (3 ®-t>l^ ^Jj ^jJjljU-l .bjLio Sj 

<ui LgJi>- d (jktJl -byuio S o> (3 Jtsj S-jsjJI diii 

^SLodl ^jjl 

Agar bisa disebut dengan cairan sperma, tidak perlu 
disyaratkan 3 (tiga) ciri-ciri di atas harus ada semua, tetapi ketika 
salah satu dari 3 tersebut ditemukan maka cairan itu pasti disebut 
dengan sperma. 

Menurut pendapat rojih dalam kitab ar-Roudhoh, ciri-ciri 
sperma perempuan sama dengan ciri-ciri sperma laki-laki yang telah 
disebutkan di atas. 

Dalam kitab Syarah Muslim disebutkan, “Tidak disyaratkan 
adanya ciri-ciri keluar dengan muncrat bagi sperma perempuan.” 
Pendapat ini diikuti oleh Ibnu Sholah. 

3. Haid 

a. Pengertian Darah Haid 

olijl (3 aljil j*->-j ij* AjtJa J*_) (uA~kl) (j) 

^jjdl o-jL L^-Sj OjALS"" o 3 jAI 4 x-olj jviJl iirL 3 ^jjiJl ^Jjo-I.® a -tL>- j^js-Jlj 

Oj>- !-ii>j -Uj j>-\ SL L^-o^ -U*uj (^l £ ^J.1 J>-aj 

(jU>-j j.L> laJj 3 ^^ S L)l awI o^Lt- 


36 QS. At-Thoriq: 6 
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[Dan] perkara ketiga yang mewajibkan mandi [adalah 
haid.] Pengertian haid adalah darah yang secara tabiat keluar dari 
dasar rahim perempuan pada waktu-waktu tertentu. Rahim adalah 
sebuah lapisan yang berada di dalam farji, yang memiliki lubang 
sempit, dan ruang luas, seperti guci. Lubang sempit tersebut 
mengai - ah ke lubang farji yang mana sperma masuk melaluinya. 
Setelah sperma masuk, lubang sempit tersebut akan menutup dan 
tidak bisa menampung sperma lain. Oleh karena ini, Allah 
memberlakukan hukum-Nya bahwa Dia tidak akan menciptakan 
seorang anak dari sperma dua laki-laki yang berbeda. 

b. Pengertian Darah Istihadhoh. 

^jjpI dj^*' ^_>jJl j jp tiJJdj ^jjPj 

\jSj Ojlk^joJI il)l ^lp ^l ^jLJl 

l^Lp *</[ ‘W 3 *l/1 jlLj *l/ Jjj aJ lJIoj *yi 

Mengecualikan dengan darah haid sebagai perkara yang 
mewajibkan mandi adalah darah istihadhoh. Darah istihadhoh adalah 
darah penyakit yang keluar dari otot-otot lubang jarji di bagian 
pangkal rahim, baik keluarnya setelah darah haid atau sebelumnya, 
dan baik keluarnya sebelum baligh atau setelahnya, menurut 
pendapat Ashoh, yaitu pendapat yang menyatakan bahwa darah yang 
keluar dari farji perempuan bocah, begitu juga dari farji perempuan 
tua [lebih dari 50 tahun] disebut dengan darah istihadhoh. 

Ada yang mengatakan bahwa darah yang keluar bisa disebut 
dengan istihadhoh apabila keluarnya setelah haid. 

c. Dalil Kewajiban Mandi Sebab Haid 

^jpji 4 ^lJ-\ cAJ\ IJI Jli <ulp jJ)I ^gjl (1)1 I4UP jJ)I aAjLp Jp 
ajIjij jjj liljp^jJl oljj ^Lsj jjJl dJup ^jL^pli L*jJi ULs ahLpsJl 
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Diriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama bersabda, “Ketika perempuan mengalami haid 
maka janganlah ia melakukan sholat! Apabila masa haid telah usai 
maka basuhlah darah haid dan baru sholatlah!” Hadis ini 
diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim. Dalam riwayat Bukhori 
disebutkan, “Kemudian mandilah dan sholatlah!” 

4. Nifas 

a. Pengertian Nifas 

j! iilp jJj J*J-I «lj.1 y>-j Jly 1 j»uJl j-»j (^LhJl) L$*jl; (j) 

j 4^J ! J5' Jjj SUUj» 


[Dan] perkara keempat yang mewajibkan mandi [adalah 
nifas.] Nifas adalah darah yang keluar seusai rahim telah kosong dari 
kehamilan (melahirkan), meskipun darah tersebut berupa darah 
kempal atau daging kempal, sebelum terlewatnya masa minimal suci 
(15 hari). 

4 L 3 J.p"; j 01 ^L—s jjlLdl aJL?- jl uJJI ^jiAl ^ujl odJA 

^c^>)JI j*j Jj»D-l 01 s-L) y 2 -?* NJj 

Dari pengertian nifas di atas, dikecualikan dengannya adalah 
darah yang keluar bersamaan dengan anak yang dilahirkan atau 
darah yang keluar ketika mengalami talaq (yaitu keadaan merasa 
sakit saat akan melahirkan), maka kedua darah ini disebut dengan 
darah fasad jika memang keluarnya darah tersebut tidak bersambung 
dengan darah haid sebelumnya, tetapi apabila keluarnya darah 
tersebut bersambung dengan darah haid sebelumnya maka disebut 
dengan darah haid, bukan darah fasad, atas dasar pendapat ashoh 
yang menyebutkan bahwa perempuan hamil juga terkadang 
mengalami haid. 
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b. Masalah Terkait Nifas 


a J\j OLi 5L «^jJl Lr* jjJS' 4—.A- -t*j *i/! ^-ti! y j jl^ 

V AA-a S-ljLj! ^ya jj >Uj! 4 jJj Ojljjuli LgJP 4>-JjJ>. Jp-lj 0 !j 3.2*^jj! -X*JJ d-LJ^ 

<i o-j!i jd! a*>Lj2j! g-Lya^ jji-Jl 4 _jJ aJ ^LL 

Apabila perempuan yang telah melahirkan tidak mengetahui 
keluarnya darah kecuali setelah terlewatnya 15 hari dari masa 
kelahiran maka ia tidak mengalami nifas. Apabila ia mengetahui 
keluarnya darah sebelum terlewatnya 15 hari dan setelah melahirkan. 
misalnya; keluarnya darah agak terlambat dari waktu melahirkan, 
maka permulaan masa nifasnya dimulai dari melihat darah. Masa- 
masa berhentinya darah tidak termasuk masa nifas tetapi masa-masa 
tersebut masuk dalam hitungan 60 hari. Oleh karena, itu ia wajib 
mQngqodho sholat yang ditinggalkan pada masa-masa berhentinya 
darah tersebut. 

5. Melahirkan 

^-j2jj L^Jj>-l o.2*l/jj J-v«j! JjlaIjJ! jJj (^! (a.2*l/jjl) L^_ww«L>- (j) 

Jo 4 *L 2 J.!j A-iij! s-Uij! o-i^jJ! ^J-Laj 4L42J! J_«j! i^—>-j aIuJj !i! p jj>A! o^*i/j 
is-b-lj ^j^jj J-4>! 5LT OL Jjljii! j-* 

[Dan] perkara kelima yang mewajibkan mandi [adalah 
melahirkan,] meskipun baru melahirkan salah satu anak dari dua 
anak kernbar. Oleh karena itu, diwajibkan mandi karena melahirkan 
salah satu dari keduanya dan hukum mandinya sah sebelum 
melahirkan satu anak yang lain. Kemudian ketika perempuan 
melahirkan anak yang satunya lagi maka ia wajib mandi lagi. Sama 
seperti kewajiban mandi karena melahirkan anak adalah karena 
mengeluarkan darah kempal atau daging kempal dengan syarat 
adanya informasi dari ahli bidan kalau darah kempal atau daging 
kempal itu merupakan asal terbentuknya manusia (anak). 
Dicukupkan informasi tersebut berasal dari satu ahli bidan saja. 
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^J-^xJl LaJJs?j Ji jlj V_3LL-1 aJjJL J^iJl 

^Jw»- LaA*J LaJJ^J Jj^-; ^JAJLj AjJ j>r „/g L' L«1 C^-J^^Jl £-L£ *)l AjLl>- 0 ^'y^Jl (j^ 

Diwajibkan mandi atas perempuan yang melahirkan anak 
dalam kondisi kering, meskipun keluarnya anak tersebut tidak 
membatalkan wudhu. 37 Diperbolehkan bagi suami men jimcik istrinya 
yang telah melahirkan anak dalam kondisi kering sebelum istrinya 
mandi karena melahirkan tersebut adalah jincibat. Sedangkan jinabat 
tidak melarang untuk di jimak. Adapun perempuan yang melahirkan 
anak yang keluar dalam kondisi basah maka tidak diperbolehkan 
bagi suami untuk mcn///w/A:nya sebelum ia mandi. 

(1)J aJ C^ll *)/ oj ^j*LL Ll 1)15' (ALkl *tljjL Lg-ajC 5 

*^J £yipj}\ y2JC^l 4j aJjJI CCidl ej L- (_3*)L^t ^j-lij !-£*-« Cjsr-jj 

^rj jr 4_j2xj ^jjC Id5j J—~*Jl 


Puasa dapat batal karena melahirkan anak yang keluar dalam 
kondisi kering, baik mengalami nifas atau tidak, karena hakikat 
melahirkan itu sendiri adalah perkara yang membatalkan puasa 
meskipun tidak ditemukan nifas yang dialami. 

Berbeda apabila perempuan melahirkan sebagian tubuh anak 
yang kering, maka wudhunya batal dan ia tidak wajib mandi. Begitu 
juga apabila ia melahirkan sebagian tubuh anak yang kering, 
kemudian anak tersebut masuk lagi, maka wudhunya batal dan ia 
tidak wajib mandi. 


karena keluarnya anak tersebut mewajibkan mandi yang lebih 
umum daripada wudhu. 
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6. Mati 


-O-A'' L»() jjjC 4-L***p * —C ^>b ^dl^LJ I L*l —i - ^ —* j.*p t—^ jjJ.!^ I ^ —*—I—•» (__$) 
^Ji”” i -)li aj ^ .3 ^*)L**J!j o^L^Jl a*Ip aJjjjJ A aL***p i—j£ *)Lo 

Jj o^-J*l ^U) *Xxj a L>" bb cJjLiJ a**Ji Ojil aJjS J§ Jj>-Ji *L*L*aJ| j»jj 1^-**-« ^jjjj 

l*ljL*l 4-*5 jg lo7 

[Dan] perkara keenam yang mewajibkan mandi adalah 
[mati] bagi orang muslim yang bukan mati syahid. 

Adapun orang kafir yang mati maka tidak wajib dimandikan, 
tetapi hukumnya boleh dimandikan. 

Adapun orang muslim yang mati syahid maka tidak wajib 
dimandikan, bahkan haram dimandikan karena sabda Rasulullah 
shollallahu 'alaihi wa sallama yang menjelaskan tentang orang- 
orang yang mati syahid, “Janganlah kalian memandikan mereka 
[yang mati syahid] karena setiap luka [dari mereka] akan semerbak 
bau misik di Hari Kiamat!” 

Termasuk dalam sabda Rasulullah shollallahu 'alaihi wa 
sallama di atas adalah bayi yang gugur, yang tidak mengalami 
kehidupan, yang dilahirkan setelah waktunya (setelah berusia 4 
bulan), yang tidak ada tanda-tanda kehidupan darinya, (maka tidak 
wajib dimandikan, tetapi boleh dimandikan). 

UjLs L)j^j J)l L»l J****dJ i—j>-jJ.li C~j.l oLp-*i/l ^Js J****dJ s*— 

4*Ip aA)I ^1_*j3 aJ)I J)l U.^ s aJ)I ^*j0j *L*p ^jj! Li 0 ^-*j JpUJb 

Sj &Llij dUoiJl oljij j*L**j oU ojJ-***p! 4xiU t^dJl ^jA! c$ c jLi t**L-*j 

jj4*J! j—*S" ^j25jJlj ojjs^jJl 

Mati merupakan perkara yang mewajibkan mandi yang mana 
kewajiban tersebut dibebankan atas orang-orang yang hidup, bukan 
mayitnya. Oleh karena itu, perkara-perkara yang mewajibkan mandi, 
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adakalanya dibebankan atas pelaku yang mandi atau yang lainnya, 
karena adanya hadis yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
radhiyallahu 'anhuma, bahwa Rasulullah shollallahu 'alaihi wa 
sallama bersabda dalam masalah orang yang ihram yang mati karena 
terinjak untanya, “Mandikanlah ia dengan air dan air campuran daun 
bidara.” Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim. Dzohirnya 
hadis menunjukkan bahwa perintah memandikan tersebut adalah 
wajib. 

B. Fardhu-fardhu Mandi 

(Objl) bjAr* jl L)IS" L>rlj AjlSjl (J****iJ! ^/^jy) J—r*J' D (J**j2£) 

jl jl s.k*uiJlj ^/2jUklj Ajbjkl i*^ujkl iSy-i dlS"" (4*Jl) Jj^/I 

jl 0*>L^2U J****xj! jl i*_*_?r!jjl J****xjl jl A*J>rlj jl JU/rJ jl J****xj! 5 .BI JS”" iSyi 
J*****Jl 0*>L*42lJ jl Ax?rljjl Ojlglgjl jl (4_Ur*y jl 4 J jl 4UP Ojlglgil jl 'Sai OAjkl 

^ o-UjJl Jjr- oL—*Ul jl ^/2 jLJ-I Ojj jl ojIp OjS^j -li il c iooa ojl^kll *>j 
*>J 4*q*L*w« I Olj ^jC^JSr aJ 0*>| JjJlT L«Ij 2- L)IS"" L)lj J****xj! ^Jp 4 j23jj 

O^JkjJl 


[Fasal] ini menjelaskan tentang mandi. 

[Fardhu-fardhu mandi,] maksudnya rukun-rukun mandi, 
baik mandi wajib atau mandi sunah, ada [2 (dua)]. 

A. Niat 

Rukun mandi yang pertama adalah [niat,] misalnya orang 
junub berniat menghilangkan jinabat, orang yang haid atau nifas 
berniat menghilangkan haid atau nijas, atau masing-masing dari 
mereka bertiga berniat melakukan mandi, atau berniat melakukan 
fardhu mandi, atau berniat melakukan kewajiban mandi, atau berniat 
mandi wajib, atau berniat mandi karena sholat, atau berniat 
menghilangkan hadas, atau berniat bersuci dari hcidcis, atau berniat 
bersuci kcirena hadas, atau berniat bersuci wcijib, atau berniat 
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bersuci kcirena sholcit. Tidak cukup kalau hanya berniat mcindi saja 
atau berniat bersuci saja karena mandi saja atau bersuci saja 
terkadang adalah kebiasaan (bukan ibadah). 

Perempuan haid atau nifas boleh berniat mcindi agar 
dihalalkan berjimcik dari segi bahwa kehalalannya tersebut hanya 
tergantung pada mandi, meskipun jimaknya itu haram, seperti zina, 
karena kata jimcik mengandung dua maksud, yaitu jimak halal atau 
haram, meskipun ia bukanlah perempuan muslim dan meskipun yang 
laki-laki juga bukan laki-laki muslim. 


Of.l jij -3Ijldlj a^LjsJlS' J—*j! Js- s— jA! jJj (Jli 

\jf\ yj 4j*^ 4jjj£ ^ ajp>j 4x-»3r! J—~*S' aJ j L* (_£jj L)lj tolyrrl L)JaJI 
^^jj! 4_J?jiJ| aJU idaa a Lr*' J—iJl 3-L2J \J jl ^jjajyiU J— iJl jJj (L»lj 


Al-Hisni berkata, “Apabila orang junub mandi dengan niatan 
agar diperbolehkcm melakukan sesuatu yang harus mandi terlebih 
dahulu, seperti; sholat, thowaf, membaca al-Quran, maka niatnya 
sudah mencukupi. Apabila ia berniat agar melakukan sesuatu yang 
disunahkan mcmdi terlebih dahulu, seperti; mandi Jumat dan lainnya 
maka belum mencukupi karena ia tidak meniatkan perkara yang 
wajib. Apabila ia berniat mandi karenci melakukan fardhu-fardhu 
atau berniat kefardhuan mcmdi maka sudah pasti mencukupi. 
Demikian ini disebutkan dalam kitab ar-Roudhoh.” 


j! sbks-\ j! L)-cJl JA-l! L)ir o-!j--j (Jj—JjU 4jjLL* a-jJI L)jTj L)! -U *>/j 
4jjLC—OrJ $.y>r J—P J*j (^4jj jb t-C>-!j jv2xS' djS* L^-Jr! L)-b L)aJs-mJJ 
L»M 4-Jl 4^-jaJ f j!-up*>li ja Lcl aJjL L* J> c-jjjpji t4-Jl J-i 4 j jIjjp*^! j»-uJ 

^JjL LajJL) jJj Ji 


Niat mandi wajib bersamaan dengan awal bagian yang 
dibasuh, baik yang dibasuh itu adalah bagian bawah tubuh atau 
bagian atasnya, atau bagian tengahnya, karena seluruh tubuh orang 
junub adalah seperti satu anggota utuh. Apabila ia melakukan niat 
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setelah membasuh bagian tertentu maka wajib baginya mengulangi 
membasuh bagian tertentu tersebut karena tidak dianggap sah sebab 
dibasuh sebelum niat. Dengan demikian, kewajiban menyertakan niat 
dengan awal bagian yang dibasuh adalah agar bagian tersebut 
dianggap sah bukan agar niatnya sah karena niat tetap sudah sah 
meskipun tidak dibersamakan dengan awal bagian yang dibasuh. 

B. Meratakan Air ke Seluruh Tubuh 

i_ ac*j (jLiL) ^! (Oudl >*xJ) (j) 

Ll& ajCo ^*>-**u jti\s \!j y LLJ! jL/s L 4j4^- Lj-p *^Uj 

i?>j li!j >_JL*^/! j! (j^d! (3 c-jU! jjt-iJl o-_o£: *^j c^j^sLJ! o-aL t3 

L lgLLd 4_**L?e_j! 4i-***P 

[Dan] rukun mandi yang kedua adalah [meratai tubuh] 
pada bagian luar atau dzohir nya [dengan air.] 

Termasuk bagian dzohir tubuh adalah hidung dan ujung jari- 
jari yang keduanya terbuat dari misal, logam emas. Oleh karena itu, 
hidung dan ujung jari-jari tersebut wajib dibasuh atau dikenai air 
sebagai ganti dari bagian yang ada di bawah mereka karena jelas 
mereka termasuk bagian dzohir. 

Dalam bab mandi, kuku disebut dengan kulit (sehingga wajib 
dikenai air.) Berbeda apabila dalam bab perkara-perkara yang 
membatalkan wudhu, maka kuku tidak disebut dengan kulit 
(sehingga apabila saling bersentuhan kuku antara laki-laki dan 
perempuan maka wudhu tidak batal.) 

Tidak diwajibkan membasuh rambut yang tumbuh di bagian 
mata atau hidung. Adapun apabila rambut-rambut tersebut terkena 
najis maka wajib dibasuh karena beratnya masalah najis. 

L^*^ !****>- J djj L*SJ>- j^LL 4j*^ LjiJ! L« ^! s.Li! JL^2j! i — ^j 

aJ-p LLi-L? Ulj! jJ J (j-^j d(j*y! 4*« 
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Wajib membasuhkan air pada bagian di bawah kulup karena 
bagian tersebut dihukumi sebagai bagian dzohir meskipun tidak 
nampak secara nyata karena kulup berhak untuk dihilangkan. Oleh 
karena berhak dihilangkan. apabila ada orang menghilangkan kulup 
orang lain maka ia tidak berkewajiban dhoman. 

jjjjjglgil JjlaS' Oji xj dls Mljb VI L. Jji jl jjj 

aj «.Ijijt Jxj ciiSi ON V L^xC U j^o*. i c~-it Ulj ^i-l (J 

«ulp l_£^- Lo-P JlSj wUp wU»J>1| Js 0*)Lv^ *!>Lj 

c_J.I Js IjUj» 4 jl~*j.t oij& (3 *tij l£jjo**j*J! cjti SjJljLsii 

Apabila tidak memungkinkan membasuh bagian yang berada 
di bawah kulup orang yang hidup kecuali kulup tersebut harus 
dihilangkan terlebih dahulu, maka jika kulup itu sulit dihilangkan 
( udzur ) maka ia melakukan sholat seperti faqid tuhuroini (orang 
yang tidak mendapati dua alat toharoh, yaitu air dan debu). 

Apabila tidak memungkinkan membasuh bagian yang berada 
di bawah kulup mayit kecuali kulup tersebut harus dihilangkan 
terlebih dahulu maka kulup itu tidak perlu dihilangkan karena jika 
dihilangkan maka terhitung sebagai bentuk penghinaan terhadap 
mayit. Konsekuensinya adalah bahwa menurut pendapat mu'tamad 
dari Romli, mayit tersebut tidak perlu disholati. Ibnu Hajar 
mengatakan bahwa bagian yang berada di bawah kulup mayit 
ditayamumi, kemudian ia disholati karena dhorurot. Baijuri 
mengatakan bahwa dalam masalah ini, diperbolehkan ber taqlid pada 
pendapat Ibnu Hajar demi menjaga kemuliaan mayit itu. 

J~j2j ^Jt JJLxj! ^LLj ^j^S 'oajS' j^cJt od*t (Jh^t —* 

^jjip ^JpLs -La*j Ols f tAts o-tj—" 4 ~**ij j«*iJt j*axj IJt I4JI s.d*t 

JtjL 'ajyoS' (^t aJ c~L*j2j>* jt Uljij j~*p jA ls^L? UjP J*LiSt jjp 

^jt J.lj.1 dl jjt St j j* a> jjp ^*ja**UJ tJt jj* cUp 

^iJLjlj N/l L^Jsb 
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Wajib membasuhkan air pada bagian dalam ( bcitin ) rambut 
sekalipun tebal, tetapi dihukumi ma’fu pada bagian dalam rambut 
yang menggelung sendiri, baik sedikit atau banyak, jika tidak terkena 
air. Namun, apabila rambut tersebut sengaja digelung, kemudian 
bagian dalamnya tidak terkena air, maka dihukumi md 'fu jika 
memang sedikit dan tidak ma'fll jika memang banyak menurut ‘urf. 
Bagian-bagian rambut yang ditempati liso (semacam telur kutu) yang 
sulit dihilangkan atau bagian-bagian rambut yang tertutup oleh 
kotoran-kotoran rambut yang sulit dihilangkan dihukumi ma'fu dan 
bagian-bagian rambut tersebut tidak perlu ditayamumi. 

Adapun rambut yang digelung atau dikucir, maka jika air 
tidak bisa sampai pada bagian dalamnya kecuali hanya dengan 
melepas gelungan maka wajib melepaskannya. 

C. Kesunahan- kesunahan Mandi 


L**^ j I L>j . 1 jfls Us 0 LS"” £ * i s * *^/ I ^J***v£j 4.,^.., 1 j****£' 4x—« 4 *—«j ^ 4«*j j 

Jjjj j^J 4**^ j' 4*4^>- eiJ ISj 4 LLL yjr cLLS"” lil ddJij (_£*i*«j 
Tj-yi Ni J o ^J^***Jl L^dljU dJJjj Jjjj ^Jl Lu*Jl U»l taJjs-lj 4 *L*«*j 

s.Lii*i*«l J**3 4*_« jl Lg*L4]2lxJ,l L*!j s-LLlj j dI jju L^djlA- L^JUj 

4ujlij J-9 e.LLL j j**iU JU>«Ulj c*-UUlj sj-jjJlj jjjAl ^jjj £***Jl 

(j«L«j 4 JLj AijS} 4LiJJ 4 j>tjjj jUUlj 4j-b ^lpbj jL.*i/l j-UL 0£l*Ulj 

*yi 4jLx-j*yi Ujjj 0jL*o j.-.LL *LA j^ ^-jJJI c-Lj1 ojJjJ-I U§ ju-Ulj 

jcUl jL LLiJLuw* L)Luj LAj (3I*J4u**AIj 4.,j?LL o^>-I LLoL^lJIj jLU 
j4>-L—jdl J-^xjj oLiS" Ll L-Ljj J—*Ul o-L jjSj ‘LLu?- (jl -Up LLorljj 4 jjLoj 

*xLirl jj ./O Pj 


[Tatimmah] 

Sunah-sunah mandi ada 17 (tujuh belas), yaitu; 
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1) Membaca Basmalcih atau menyebut Nama Allah. 

2) Membasuh kotoran terlebih dahulu, baik kotoran tersebut 
suci, seperti; sperma dan ingus, atau najis, seperti; wadi, 
madzi. Membasuh kotoran najis yang dianggap sebagai 
kesunahan mandi adalah ketika najis tersebut bukan najis 
mu,gholadzoh, hukmiah, atau ainiah yang dapat hilang 
dengan sekali basuhan. Adapun najis ainiah yang tidak dapat 
hilang dengan sekali basuhan, maka menghilangkannya 
sebelum mandi merupakan syarat (bukan kesunahan) 
sehingga mandi menjadi tidak sah jika najis ainiah masih 
ada, karena dapat menghalang-halangi antara anggota tubuh 
yang dikenainya dan air. Terkait najis mugholadzoh yang 
mengenai anggota tubuh, maka membasuhkan air pada 
tempat yang dikenainya saat mandi belum dapat 
menghilangkan hadas jika membasuhnya tanpa disertai tatrib 
(menyampurkan debu di basuhan tertentu) atau sudah 
disertai tatrib tetapi belum selesai dari 7 (tujuh) kali 
basuhan. 

3) Berwudhu sebelum mandi. 

4) Men taslis (membasuhkan air sebanyak tiga kali-tiga kali). 

5) Menyela-nyelai rambut dengan air dan menyela-nyelai jari- 
jari dengan air sebelum menuangkan air untuk mandi. 

6) Mengawali basuhan pada separuh tubuh yang kanan. 

7) Mengawali basuhan pada bagian atas tubuh. 

8) Menggosok-gosok tubuh (Jawa: ngosoki). 

9) Menghadap kiblat. 

10) Mandi di tempat yang sekiranya orang yang mandi tidak 
terkena percikan air basuhan. 

11) Menggunakan penutup di tempat yang sepi. 

12) Menjadikan wadah air yang luas di sebelah kanan dan wadah 
air yang sempit di sebelah kiri. 

13) Tidak melakukan istianah (meminta tolong orang lain untuk 
membasuhkan, misalnya) kecuali karena udz.ur. 

14) Membaca dua syahadat setelah mandi. 

15) Berkumur dan Istinsyaq (menghirup air ke dalam hidung). 
Mengenai berkumur dan istinsyaq, mereka adalah kesunahan 
mandi sendiri, bukan kesunahan wudhu sebelum mandi. 
Menurut Abu Hanifah, mereka hukumnya wajib. 
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16) Air yang digunakan mandi sebanyak 1 shok jika memang 
mencukupi. 

17) Memberikan perhatian lebih pada bagian lipatan-lipatan 
kedua telinga dan lipatan-lipatan tubuh (spt; leher, ketiak, 
dan lain-lain). 

D. Kemakruhan-kemakruhan Mandi dan Wudhu 

L*p e-LLt 3 0*5'^*«^/! 4 *jj1 £.j*1?jJ!j ^J****^! ^_**)*!?) 

C*-?LS' 111 i*L>bljj! ^Lp s-AjJlj <■L.tu jJj Ljbldl -jj J dlj J.5»d 1 ^ji^o 
J***p s.j*J?jJl (3 X? ^jj>* lid LLS' jU L?-L~* jl aJ ISjLt j-Lll LL5j 4LLz* 
JiLiiJl aj j<3■£- 51 jLil J j3^Jl 4?*^/ 4j?t_**a J*4?^/l LLS' Llj ^ljJl 

Ijcl' jJj s-L« J o_~~rdJ LdJl .Jjp' ajstLI- *yi '^Loc?-! Lg-^p Jlj 

-b>o**,l! j>p J LLS' 15! aL i*_L4j J***,iij jl Ljjjo LL j*1p 6L 

4*5 d*S>ll c~>> 

Kemaki‘uhan-kemaki‘uhan mandi dan wudhu ada 4 (empat); 

1. Menggunakan air secara berlebihan, yaitu mengambil air 
melebihi air yang mencukupi membasuh anggota tubuh 
tertentu meskipun tidak melebihi tiga kali basuhan sekalipun 
di tepi sungai. 

2. Melakukan lebih dari tiga kali-tiga kali jika hitungan tiga 
kali tersebut telah diyakini dan status air sendiri adalah milik 
orang yang mandi, atau bukan miliknya tetapi dimubahkan 
menggunakannya. Apabila air mandi adalah mauquf (harta 
wakaf) maka melakukan lebih dari tiga kali hukumnya 
haram. 

Tidak dimakruhkan membasuh kepala saat berwudhu 
meskipun perintah asalnya hanya mengusap sebagian kepala. 
Hal ini dikarenakan sebagian besar perbuatan-perbuatan 
dalam berwudhu dilakukan dengan cara membasuh sebab 
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dengan membasuh itu dapat menghasilkan nadzofah atau 
bersih. 

3. Kurang dari tiga kali-tiga kali meskipun hitungan tiga kali 
tersebut tidak diyakini. kecuali ada hajat, semisal dingin. 

4. Melakukan mandi atau wudhu di dalam air yang diam 
sekalipun air itu banyak bagi orang junub ketika tidak ada 
udznr, sekiranya ia berdiri dengan menyelam di dalam kolam 
air sambil berwudhu atau mandi, dengan catatan jika kolam 
air tersebut tidak berada di masjid, jika berada di masjid 
maka dihukumi haram dari segi keharaman muktsu (berdiam 
diri) di dalam masjid bagi orang junub. 
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BAGIAN 


SYARAT-SYARAT TOHAROH 

(jV>L»>*)|!) Jj^' (djCP) J-w-Uli 'CSj (sjUgjJi JsjjU) djLg-kli ^Jj^ <3 (J-sA®) 

(j^oj^jJi) j^Lj! (j) Lgl&l J& dj)jj-s^ joj <UjUj o^Lp Aj^ j-^LT jy* 
wU.lj OjjJi ^uaj (s-ULiJl) c^JLiJi (j) ^TS li. Oj-^j JjLkT j^^li j^p ^jU^j *^L$ 
(j ^LuJij ^jSu-i-i ^jp) AiLLnJi (_£i L£>ujij ^jLj APjLj2j>j <—^LaJ' j^ AwL^L^j 

£.L>j jo- ,j^pj ^-^j wt«L>- jj&jS' (a^JuJi Jl $.LLi Jj ^_lc L»p) f.LLJi ^jjl 
-u>cL« <3j^ ^ j •* /?£ • ^Jp jLpj ^j Lgi^- c—L)i jJ aSjCj L^jI *—3*>L£ 

iJSj ajp aJIjJ j**^ ^jJ^ au» u^J L>*J! (3 jL^^i c_-^- ^c^jj ‘cLp 

Or 4 sj^- (3j^Ji ^ (Jji Jj L$i!ljl cJ^- Ojj L^ L» ^Jj>- u*j J^cJi ®j-ci 

(j) JwCy^j oiyLpjT ($.Lli joj L jv?*Jl ^Jp Oj^j tjl) ^j^LL-l (j) jaJi 
^Jp jLj L j.&j Jgji J_^Jlj 5-jLgjJl JS"" Oj^» lS' (‘Cjjgjij ^JL*Ji) ^oL-Ji 

*)li AlJL yS' AUj?jji) J_&lJr! O^ ^Sy ^Jp *•_ -3L*jj aL*3 

(4_u-) U^_u» JS" cS' ( 4 -J^jj5 or 4 L>/ *Uii*j M Jl) ^L^Jl (j) «Cjjgji J$> 
jjS L£u>l j-jT i ojj aju^j Lbji <ui o' UjLp! jl jSjj LglT aJL^! o' «Acp! ^ij-*^ 
jjwP <ui wb *!>L3 Ljj A^iJL JAxc»1 jy> j^j LJi L>1 ^j»L*Jl j>- 3 1o_aj ^>^1 
diLipij J~U*i'j jy> JT jjk <J (jj^kii $.Lii) y>\S\ (j) AIU*- ^y» A_0sSlj3 

L£u>-1 3 ^jj$.LJ Or 4 jj-^uuiL jj^jgJi auuT jJ UT ©jP Ojp ijj^Jg ^jTj ji jlj 

*>k 4gtgu^ JT 0jL^-ki LjgjCi AjLj ©jL^Jg y2s>-u^ JT <u-*iL^7 au^j 'y 

3 lS' (uu3jJi Jj>-i) ^j-LJi (j) IjuT IjoJ jU^*j J-o-^u*jt J_w*w*Jij ^jO^jJi ^u2j 
^j tj^jjS? ojL^L? L»V J^ j^ks jL 4_L?L>uu*w<>-r oOji-i j3L djLjj? 


185 



S-yyZ>J Jl ju aMljLlj 5,l s j2p'yi ,jjj (jl (<s"^lji.l) j^Ujl (j) O-SjJl ajJj-U 5 

d-wa-Lt- Li' jcjL—il juti ^jsrlj -Lujjl li-^J (uLj-LL-I j>jI.aJ) *Aj>-IjJ| 

Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat toharoh. 
Syarat-syarat wudhu dan mandi ada 10 (sepuluh), yaitu; 

1. Islam; oleh karena itu, wudhu dan mandi tidak sah dari orang 
kafir karena wudhu dan mandi adalah suatu ibadah badciniah 
yang dilakukan tanpa dilatar belakangi oleh dhorurot 
sedangkan orang kafir bukanlah termasuk ahli ibadah. 

2. Tamyiz\ oleh karena itu, wudhu yang dilakukan oleh orang 
yang belum tamyiz dihukumi tidak sah, seperti; bocah dan 
majnun karena alasan yang telah disebutkan sebelumnya. 

3. Naqok/ bersih ( e uJi); lafadz %uJi’ dcngan jathah pada huruf 
/ / dan hamzah mamdudah. Bentuk fi'il madhi-nya adalah 

dengan kasroh pada huruf / / dan bentuk fi' il mudhorik- 
nya adalah dengan fathah pada huruf / /, maksudnya 
bersih dari haid dan nifas. 

4. Naqok atau bersih dari benda yang mencegah datangnya air 
sampai pada kulit, seperti; minyak yang telah mengeras, atau 
lilin, atau dzat tinta dan pacar, bukan bekasnya, atau duri 
yang apabila dicabut maka bagian yang dikenainya itu tidak 
merapat, atau darah, atau debu yang ada di anggota tubuh, 
bukan keringat yang telah mengeras, atau kotoran di bawah 
kuku, atau kotoran di mata. 

Tidak termasuk benda yang mencegah datangnya air sampai 
pada kulit adalah; lingso di rambut yang sulit dihilangkan, 
maka hukumnya dima'flt, dan kulit bisul yang sudah 
dikeluarkan isinya, meskipun sebenarnya mudah untuk 
dihilangkan, bahkan kulit bisul ini lebih utama sebagai 
perkara yang tidak mencegah datangnya air sampai ke kulit 
daripada keringat yang telah mengeras, karena kulit tersebut 
masih termasuk bagian dari tubuh. 
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5. Tidak ada benda yang menempel di atas anggota tubuh yang 
dapat merubah sifat-sifat air, seperti; zakfaron, cendana. 

6. Mengetahui fardhiah (sifat kefardhuan) wudhu atau mandi, 
maksudnya mengetahui bahwa masing-masing dari 
keduanya adalah fardhu, yakni yang apabila dilakukan maka 
diberi pahala dan yang apabila ditinggalkan maka disiksa, 
karena orang yang tidak mengetahui fardhiah wudhu atau 
mandi tidak mungkin memiliki kemantapan niat, oleh karena 
inilah, niat tidak sah dari orang yang tidak mengetahi 
fardhiah wudhu atau mandi. 

7. Tidak meyakini satu fardhu dari fardhu-fardhu wudhu atau 
mandi sebagai suatu kesunahan, baik seseorang meyakini 
bahwa semua perbuatan-perbuatan wudhu atau mandi itu 
fardhu atau ia meyakini bahwa di dalam wudhu atau mandi 
ada yang fardhu dan yang sunah meskipun tidak bisa 
membedakan manakah yang fardhu dan manakah yang 
sunah. Ini adalah bagi orang ' am. 

Adapun orang yang alim, yakni orang yang selama waktu 
tertentu telah fokus mempelajari Fiqih, maka wajib atasnya 
kemampuan membedakan fardhu-fardhu wudhu atau mandi 
dari sunah-sunahnya, artinya, ia harus mengetahui manakah 
yang fardhu dan manakah yang sunah. 

8. Air suci yang mensucikan menurut sangkaan mutawadhik 
(orang yang berwudhu) dan mughtasil (orang yang mandi) 
dan menurut keyakinannya, meskipun menurut orang lain air 
tersebut tidak suci mensucikan, misalnya; ketika tidak 
diketahui manakah air suci yang mensucikan dan manakah 
air yang najis dari dua wadah, kemudian masing-masing 
mutawadhik dan mughtasil menyangka kesucian wadah yang 
berbeda, lalu mutawadhik bersuci dengan air wadah ini, dan 
mughtasil bersuci dengan air wadah itu, maka masing- 
masing toharohnya dihukumi sah. Oleh karena syarat 
toharoh adalah air suci mensucikan, maka tidak sah 
melakukan toharoh, baik wudhu atau mandi, dengan air 
mustakmal dan mutaghoyyir yang berubah banyak. 

9. Masuknya waktu sholat dalam masalah toharolmya daim al- 
hadas (orang yang selalu menetapi hadas), seperti; 
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perempuan istihcidhoh. Oleh karena ini, toharoh, baik wudhu 
atau mandi, yang dilakukan oleh dairn al-hadas sebelum 
masuknya waktu sholat dihukumi tidak sah, karena status 
toharohnya adalah dhorurot, sedangkan tidak ada unsur 
dhorurot sebelum masuk waktunya sholat. 

10. Muwalah di antara anggota-anggota dalam mandi dan 
muwalah di antara rukun-rukun wudhu bagi daim al-hadas. 

Batasan atau qoyid dengan pernyataan hagi daim al-hadas 
dikembalikan pada dua masalah di atas, yakni masuknya waktu 
sholat dan muwalah, seperti yang kamu ketahui. 
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BAGIAN KEDUA BELAS 


HADAS 

A. Perkara-perkara Yang Membatalkan Wudhu 

(£.LO«l 4 ^jjI ^jOsjJI cl , I-L?-')/I LLj 

Fasal ini menjelaskan tentang hadas-hadas. 

[Perkara-perkara yang membatalkan wudhu ada 4 
(empat).] Maksudnya, masing-masing dari 4 tersebut dapat 
membatalkan wudhu, yaitu; 

1. Keluarnya Sesuatu dari Qubul dan Dubur. 

_)l jd--—4J LLu IL-& (j.^ _) jr 4 -t?-l ^jLi-l (Jj^) 

—L——o4J L—L^ a—J l ^jLi-l jlSj LaL^ H-L—Ll l-L-vj_« OLS' lil OLS' 

l—jL OLS' lil Id5j -hjlp Lg-L« jj-dl jl J^j L^l-* J-jdl J—*ol OIS" 

La^Jjs-l OLS' 01 Llj *)Ls Isai L-*L-a OLS' 01 Llj Li-^-La 

jl aJ >rj (3 OLS' OLs to-ui.1 ^4 L4-JI O^So 01 -U '^ls LLjLp IpI-L—J l l-L— 

L^-l> >jLf-l ji Laj^- 


Perkara pertama yang membatalkan wudhu adalah keluarnya 
sesuatu ( al-khorij ) dari salah satu dua jalan, maksudnya dari qubul 
atau dubur. Lafadz ‘ys y Jj j/ adalah cithof bayan bagi lafadz ‘aJ~~Ji\ 

Atau perkara yang membatalkan wudhu adalah adanya 
sesuatu yang keluar ( al-khorij ) dari lubang manapun (selain qubul 
atau dubur) ketika salah satu dari qubul dan dubur tertutup karena 
asli bawaan lahir, dengan rincian sebagai berikut; 

■ al-khorij sama jenisnya dengan al-khorij yang biasa 
dikeluarkan oleh qubul atau dubur yang tertutup, seperti ada 
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orang memiliki qubul yang tertutup, kemudian ia 
mengeluarkan air kencing dari lubang tertentu, atau seperti 
ada orang memiliki dubur yang tertutup, kemudian ia 
mengeluarkan tahi dari lubang tertentu. 

■ Atau al-khorij tidak sama dengan sesuatu yang biasa keluar 
dari qubul atau dubur (yang tertutup), seperti darah. 

■ Adapun apabila al-khorij sama jenis dengan qubul atau 
dubur yang terbuka maka wudhunya tidak batal, misalkan; 
ada orang memiliki qubul yang tertutup dan dubur yang 
terbuka, kemudian ia memiliki satu lubang lain dan 
mengeluarkan tahi, sedangkan tahi biasanya keluar dari 
dubur, maka wudhunya tidak batal, atau ada orang memiliki 
qubul yang terbuka dan dubur yang tertutup, kemudian ia 
mengeluarkan air kencing dari lubang lain, maka wudhunya 
juga tidak batal, karena dalam dua contoh ini, al-khorij sama 
jenis dengan al-khorij yang keluar dari qubid atau dubur 
yang terbuka. 

Apabila salah satu qubul atau dubur tertutup bukan bawaan 
lahir, maka wudhu dapat batal sebab al-khorij yang keluar dari 
lubang yang dekat dengan lambung. Apabila lubang tersebut berada 
jauh dari lambung, seperti di kaki atau lainnya, seperti tangan, 
kepala, paha, dan lain-lain, maka wudhu tidak batal dengan adanya 
al-khorij darinya. 

jl J^jjJI s-l^" iS dji (J-U lj-& 

(3 jLi aljj d?ljl JUii Lij-tJ-l *up 4J0I a jij^ 

%. jjwUl jlT (jts (Jlij £-<>«—■*J 

jlT jjj j^*.yg“ llj \jUAS>- jlT jjj wbwLj 

ol Ibl 

Sesuatu yang keluar atau al-khorij yang dapat membatalkan 
wudhu adalah (angin) atau Kata ‘^Ji’ adalah badal dari kata 
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‘^ii-i’. Angin dapat membatalkan wudhu, baik keluar dari qubul atau 
dubur. 


Abu Hurairah rodhiyallahu 'anhu ditanya tentang hadas. 
Kemudian ia menjawab, “Hadas adalah ‘ e iLi’ atau ‘Jsi^’ 38 . Hadis ini 
diriwayatkan oleh Bukhori. 

Disebutkan dalam kitab al-Misbah bahwa pengertian ‘ e uiJi’ 
adalah angin yang keluar tanpa adanya suara yang terdengar. Syeh 
Showi berkata, “Apabila angin yang keluar dari dubur tidak disertai 
dengan suara keras maka disebut dengan ‘u_i’ (baca faswali). 
Sedangkan apabila ia keluar disertai dengan suara pelan maka 
disebut dengan ‘C~*’ (baca; f'usayyah ). Dan apabila ia keluar disertai 
dengan suara yang keras maka disebut dengan ‘Uiju’ (baca; 
Dhorrot ).” 

JjjT Ua>j jl liL?r jl l^&U^ lis; jl Up ^jlAl £. jt) 

wllj fijJ»l CwUsJl li|j C~~*>rj l)|j l^w^lj d~>r j>~ I ^jl Q i I ^wLS^ jl 

Jid L«lj Iwlij CUaJl jJ L«l £j*/9jJl Ajli 

J^jdl 

Atau perkara yang membatalkan wudhu adalah al-khorij 
yang selain angin (kentut), baik al-khorij tersebut berupa benda atau 
angin, baik suci atau najis, baik kering atau basah, baik yang biasa 
keluar seperti air kencing atau yang langka keluar seperti darah, baik 
keluar kemudian putus ( munfasil ) atau keluar dan tidak terputus 
semisal ulat yang mengeluarkan kepalanya dari dubur kemudian ia 
masuk lagi ke dalamnya. 

Ketika perempuan masih melahirkan sebagian tubuh anak 
maka wudhunya menjadi batal. Adapun apabila ia melahirkan 


Masing-masing berarti angin yang keluar. 
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seluruh tubuh anak tanpa disertai basah-basah (balal) maka 
wudhunya tidak menjadi batal meskipun ia diwajibkan mandi. 

j4*j! ^J-aLj! Ojlsj r*-C L)15"" 4j ^j^&J J__~*JJ (_-__>-jJ.! (^J.! *lJ!) 

jj&J L*jOj.ol (_-_->-jJ *>U Li^ 4jjS~ jjPyj: 2j£ J_v*vij! jj&J ^jjj^*^/! .> Jo ' (_-__>-jl 4j*^| 

U-j L>- 4j^r Sj*j?jJ I 


Dikecualikan adalah sperma, maksudnya, keluarnya sperma 
yang mewajibkan mandi, maka tidak membatalkan wudhu, misalnya; 
seseorang mengeluarkan sperma gara-gara melihat, kemudian 
dengan melihat tersebut, ia membayangkan sesuatu (mungkin yang 
bersifat mesum), maka diwajibkan atasnya salah satu yang terbesar 
dari dua hal, yaitu mandi atas dasar faktor khusus yang disebabkan 
oleh sperma, maka tidak diwajibkan atasnya salah satu yang terendah 
dari dua hal, yaitu wudhu atas dasar faktor umum yang disebabkan 
oleh al-khorij. 

2. Hilang Akal 

^*>L*j! f.L*j*y! jps- D (j! 44 P s.^Li! j**^jJ! tj\ (^JJid! (JL j J^LJ!) 

4 _j! J_^ 2 j J LLi (___LsJl J.I j 4 *j! £j_*_d! ^J*o j* r)lj 4 i.L! ^jj 

j&a Jl J_J.oj oA*J.! js o-tpLjd! o^T*^! (_-__*_*_; £j_*_d! i__?Lj2p1 s-LpjUjIj L_xL*j LLS"" 

•M , 

s-LSjJ! LL*d! c__«L !JLi 4**J! s-LSj LL*d! ^_L_jj 4*1p ^Jj! ^Jji ^jjJL 

4j>L jj !j .ojb jj! oljij LjoyuU ^L 

Maksudnya, perkara kedua yang membatalkan wudhu adalah 
hilangnya sifat tamyiz yang muncul dari akal sebab tidur, tetapi 
selain tidurnya para nabi 'alaihim BS-salam. 

Pengertian tidur adalah angin lembut yang keluar dari arah 
otak yang menyebabkan tertutupnya mata yang nantinya angin 
lembut tersebut akan sampai pada hati. Apabila angin tersebut tidak 
sampai pada hati maka disebut dengan kantuk. Mengendornya otak 
disebabkan oleh naiknya uap-uap dari lambung. 
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Dalil tentang batalnya wudhu sebab tidur adalah sabda 
Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama, “Kedua mata adalah 
pengikat kelalaian. Ketika kedua mata tidur maka pengikat tersebut 
terlepas sehingga barang siapa tidur maka wajib atasnya berwudhu.” 
Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah. 


jl o.L*Ls-*>/! ASjJ-lj ojaJI j-Laj (*_-J-oJl j* ! (Jljj jj&j (o^-L j!) 

j-*j J-*> j! ^jjoj*>/! D 4_^>rj ^Ls- ^ 2 -*^ UIp 4-j^L^j LyJr! 4*j*j j-*j 

s-L?- 4 jLaS j! OjC> J-a*J! j^ &> j-^j aipj! OjcL! jj- 4 «jL*jj JJi*j! s-jL^S 

dLr- ^^aj y* j' jia! _L*>L>!j l-jJLs-J! £_« J-Ad! j ^L-^ j-&j ^SL** jl lij> jl 

ojjj! ^-iLoil ^ l—L d! iij!^*^! Jljj j-&j s-Li-pj jl J*jaJL ojL/5 ^^LJ! jjp ArsrjL>- 

j^_*- jj^ Jr!®j -LJ-S- -jL; j>*L jr 4 £-L»*dl 0jl2j o*)L)u! jA J**3j g. 1 ., 2 P*Al 1 D ^SjJ-l^ 
o*>Ll2J! y ^ Aj oLL^/ 1 jtLor sL*s-*>/!j Ald sLJasA! jj-i 0L*o*>/! jp>L 
OjJ _kj03 Oj-aLiij! ^rljjrJJ £-jj>J*>/! 4-J-^" (jr 4 J^y* ‘0'i/ ^-^jLlPL jjub *^J ^*>L*Jlj 
D ^jj US" oL»_p*>/! l*S->-1 jj^ (j-Li! >jdl jj-« ^*jjL (ji.L> a >- !S! 4j*>/ l—LiJ! 

AjLm*-** *_*jJL jJjcJJ 4j!iLj> o-UiJ (Jj! oL»-p*>/! LjL ^Lj *>/j Lus-1 ^L c*-j*U> 
L-I> D D*!j (%-^a>- ij ^j-iUtJ! 4it>j ^j*LJl jL>*>/ l 5-L! s.L>i-*yLS^ ^^Uj (J.L*jj 

jl jjj jl -b-LS» £>j s_*-***-j 1 —-Loj! i**Ax- 2 1 4_**L*J-I oaJ*>/!j 4Sji! ^jij! J.Lkj j^o 

jSLidb jl ^SjJL s-LJ j*>/1 a *i Dj L*2 j1 2 j -LjjL* £-j> 


Wudhu bisa batal karena hilang sifat tamyiz yang disebabkan 
oleh selain tidur, seperti; gila. Pengertian gila adalah hilangnya sifat 
pengetahuan dari hati, tetapi masih memiliki kekuatan dan gerak 
pada anggota tubuh. 

Atau hilang sifat tamyiz sebab kelenger, yaitu suatu penyakit 
yang menyerupai gila. Pada umumnya, orang yang kelenger jatuh 
telungkup. 
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Atau hilang sifat tamyiz sebab khobal, yaitu hilang akal yang 
rusaknya akal tersebut berasal dari gila atau kedunguan. Sedangkan 
pengertian kedunguan adalah kurang akal tanpa disertai gila atau 
hilang akal karena malu atau takut. 

Atau hilang sifat tamyiz sebab mabuk. Pengertian mabuk 
adalah rusaknya akal disertai kondisi gentuyuran dan melantur. 

Atau hilang sifat tamyiz sebab sakit, yaitu keadaan di luar 
tabiat yang membahayakan secara nyata. 

Atau hilang sifat tamyiz sebab ayan, yaitu hilangnya 
pengetahuan dari hati disertai terputusnya kekuatan dan gerak dari 
anggota tubuh. Ada yang mengatakan, ayan adalah kondisi dimana 
isi otak terpenuhi oleh lendir dingin dan kental. Ada yang 
mengatakan, ayan adalah kelalaian yang menimpa manusia disertai 
mengendornya anggota tubuh karena suatu penyakit tertentu. Ayan 
bisa saja dialami oleh para nabi 'alaihim as -solatu wa as-salamu, 
tetapi wudhu mereka tidak batal sebab ayan karena ayan sendiri 
merupakan suatu penyakit yang menyerang alat-alat indera saja, 
bukan hati, lagi pula ketika hati para nabi terjaga dari tidur dimana 
tidur adalah lebih ringan pengaruhnya daripada ayan, seperti dalam 
hadis, “Mata kami tidur tetapi hati kami tidak tidur,” maka sudah 
lebih tentu mereka terjaga dari ayan sebab ayan lebih menyamarkan 
hubungan kepada Allah. Ayan yang dialami oleh para nabi tidaklah 
sama seperti ayan yang dialami oleh manusia biasa. 

Sama seperti ayan adalah pingsan bagi para nabi, artinya 
pingsan yang dialami oleh mereka tidaklah sama dengan pingsan 
yang dialami oleh kita yang sebagai manusia biasa. Pingsan bagi kita 
adalah suatu kondisi dimana hilangnya kekuatan untuk bergerak dan 
kehendak untuk mengindra karena lemahnya hati sebab sakit parah, 
dingin, atau lapar yang kebangetan. Pingsan dapat membatalkan 
wudhu. 


Termasuk yang dapat membatalkan wudhu adalah rasa 
tenggelam sebab dzikir atau tafakkur yang dialami oleh para wali. 
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jJj (j\ OjAJ* ^jA (g\ (^/^J^JI Cj* oSaJLA ( J>-£ ApU Ajj V}) 

c-Jlj jij Jojcjj J ^ jl L^-c* l)LJ J-& lI-Lcj ^jdl j/L jJ (S^~ *-JL-c>-l 

4*a jl oC*j jt ooj-Joj ^j^a-it Luij c&LLl J-*5 jJL-> ^jp ^^-Jl l£~^J 

^jj^pj *>Li 4-*-Lij’ J$ Lli-Jjjt 


Dikecualikan adalah tidurnya orang yang duduk dengan 
menetapkan pantatnya di atas lantai. Lafadz 'A berta' a 11U k 
dengan lafadz ‘jSJ’. Maksudnya, tidak membatalkan wudhu adalah 

tidurnya orang yang memungkinkan menetapkan pantatnya di atas 
lantai sehingga apabila seseorang yakin telah tidur, tetapi ia ragu 
apakah ia menetapkan pantat atau tidak maka wudhunya tidak batal. 

Apabila salah satu pantatnya lepas dari lantai, artinya tidak 
lagi menetap, sebelum ia sadar secara yakin, maka wudhunya batal. 
Berbeda apabila salah satu pantatnya lepas dari lantai, artinya tidak 
lagi menetap, tetapi setelah ia sadar secara yakin, atau bersamaan 
dengan sadarnya secara yakin, atau ragu manakah yang lebih dulu 
antara terlepasnya pantatku dari lantai ataukah sadarku, maka 
wudhunya tidak batal. 

3. Bertemunya Dua Kulit ( al-lamsu) 


JS" oyjsj (Jj‘L>- jJ- Cj" LbA 51- ' JDrA s-LcJl cJLiil) 

L jjo Jjpjl C)\S' Jj Jcl yl -v-Lj jLr*? \jOjS~ j\ « j\ IJ-j»-p j\ o-d ^jA Lg 

jj- 4 La^J->-l LLS' jl c-J.1 J 2 pcj Lc^ L£Jj>-I jLS' Jj L>j—-jt jl 

jJ La l3^Aj£ 4jjj*^JI jl OjjSLUl C—C--J>- L-—I^S' ^^0*^1 0JJC 5 jlP ^Jp dLS' jJj 
l ^ 4 ^ s -JI «jjc 5 ^Jp yj c—Jj Joao *jAo jL j>~ I ^^ol cH uJjj 


Maksudnya, perkara ketiga yang membatalkan wudhu adalah 
saling bertemunya kulit laki-laki ajnabi yang dewasa dan kulit 
perempuan ajnabiah yang dewasa tanpa adanya penghalang. Masing- 
masing dari mereka, wudhunya batal, baik sama-sama merasakan 
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enak atau tidak, baik secara sengaja bersentuhan atau lupa atau 
dipaksa, baik kulit yang saling bersentuhan adalah kulit anggota 
tubuh yang berfungsi atau yang sudah mati, meskipun si laki-laki 
adalah yang pikun atau yang tidak memiliki dzakar sama sekali, 
meskipun salah satu dari mereka berdua adalah mayit, tetapi 
wudhunya mayit tidak menjadi batal, meskipun salah satu dari 
mereka berdua adalah jin, meskipun salah satu dari mereka memiliki 
bentuk tidak seperti manusia, misalnya seperti anjing, sekiranya 
terbukti kelaki-lakiannya atau keperempuanannya, berbeda dengan 
masalah peranakan hasil manusia dan hewan lain yang bukan jin 
maka wudhu menjadi batal sebab menyentuh kulit peranakan 
tersebut meskipun peranakan itu memiliki bentuk tidak seperti 
manusia. 


Ajjjlj OjjTS ^iL^- j£J jjTj jl ‘Lwwws 5 *'- J 2 0/jJij y. 23 U ji aLo^Ls-J 

<w3*)Lj£ Lg_j« jilglij Jlj 'Ji jj^ StJaJL j jTj jl L^Jtj 

yS 6 Aj23 jl i,_ y» L*^?! ^J^rjJl jl filjJ*l oJj^l jJj yS 6 o Ajli \ 2 JlS' 131 

jJ IwLSj Lw/S^ I t ^J 4j A-wwJ ^J 1 ^ ^ ^ 5 jJ»l j! ^Ji>-^Jl wd>- ^tLw*> jJj l ^ * wvL 

^JjL^t jir jl$ (J^t>- jj*ij jl L^JLj ^«ww*o ^ Jl (J»^rJl jT 3 £tLw*> 

jLp jr 4 o^iwJl ^Ip ^-w*>jJl jiT jJ L« ^JjLJ-I g) *)L$ Lijjij jJj 

^JT ^Lo jl I_£*jJ jwUl jU? 4 j*S go A—»J. jli JyJl jlT jJ L« 

^Lwljl oIj3 Lijp lwi>- ^Jo y» ^J>jJl jp~ j-^j LJL j^TJl a>- L-^o 

(Jj-w»j I 2 »»■»* J»mJ"I Ij wLww»' I *»Lj WWW-^- I ^wwO AwW*WW<lj 0 wL^wwJ IT Lw*\»wi I t^J^ 4*«wwLw*«J I 

s . i i ^ i i 

Jwj: jlo lLLj AJLP <0^1 y^j^ 4-$->j a\jI LjwLww*> ^jj! a_L*>j aLp 

A-owwLwwJI ^LkJl jj 3 UjP <ui L^.^to lwl>- Ow*L ^jwO ajJ»! L5j Ll 5 -LwwwJl jJ-L iw-wii 

^L jl$ jSLUl jL jjJij ajp Ai\l y^j ^y^LtJl ^L*Sir jL>-jJl 

!j *SL»Jw>-! jJj A-woj^! ^wLp L^wwwwol>- *jAi j>-*yi aAJLj Jj ^^«to !wl>- L£wi>-! 

Jjji X) *b/ J-y° W-^*~J 0_oViJl J& l^-Cj djjj 
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y yi\jf- l)U 1$J«-p_j WjjJl o^-l y -LobJl Jp J>yu, jjb-li 

V 4 g<< lJ' s.Js?j Lg-*lj 4^-JUj C—L y- J-*4 l_—--* u JbJLij Jai £_lAI 

V (3jJl L^i*^ S-r-“ j‘jr >t ~S 4^p'>U.I (jpj Nj 4 j>-LL jsu^y 

•M , 

JLj jPj^ ^Ls (J-“J 4W' J-^ (^Jl L^U-jj ^p LJjLs-N 

»< ' e ^ 

J>-wl> ^ jjj {%-L^J ^ L/ 4 f*-^^ U^jl S-UjJ^I L5^J f»~ 4 '^ 

4 J C- 1 (j| dj^P {*-U*»J 4jp 4))l 

^lp ^ <w?L>- ^'yi ^Lp Cj^-S*^ 4Jij ol>-jj L«lj ^_L^j 4^1p 4\)1 

©wLjilj ^UjjJIj ^^j^!j cj 2 ^ 3^~ <3 osj-Ujil Or^ Jjjj jjJjLd X? |t-ijA)j 
^J 4 -f* Cj“ ^ Jjji LrS-^ 


Kesimpulannya adalah bahwa bersentuhan kulit ( lamsu ) 
dapat membatalkan wudhu dengan 5 (lima) syarat, yaitu: 

1) Bersentuhan kulit terjadi antara dua jenis kelamin yang berbeda, 
yaitu laki-laki dan perempuan. 

2) Yang saling bersentuhan adalah kulit, bukan rambut, gigi, atau 
kuku, sehingga apabila laki-laki dan perempuan saling 
bersentuhan rambut, gigi, atau kuku maka wudhu masing- 
masing dari mereka tidak menjadi batal. Berbeda dengan tulang 
ketika terbuka, maka saling bersentuhan tulang antara laki-laki 
dan perempuan dapat membatalkan wudhu. 

Apabila ada perempuan atau laki-laki menjadikan jari-jarinya 
terbuat dari emas atau perak maka wudhu tidak batal sebab 
menyentuhnya. 

Apabila ada laki-laki atau perempuan yang kulitnya diubah 
menjadi kulit binatang liar, misalnya buaya, maka wudhu tidak 
batal sebab menyentuhnya karena pada saat demikian itu ia 
tidak disebut sebagai manusia. Begitu juga, apabila dzakar laki- 
laki diubah menjadi alat kelamin binatang lain maka menyentuh 
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kulitnya tidak membatalkan wudhu sebab pada saat demikian itu 
ia tidak disebut sebagai laki-laki. 

3) Tidak ada penghalang ( hcia-il ) antara kulit laki-laki dan kulit 
perempuan. Apabila antara keduanya terdapat penghalang 
sekalipun tipis maka saling bersentuhan tidak menyebabkan 
batalnya wudhu. Termasuk penghalang adalah kotoran debu 
banyak yang menempel dan mengeras di atas kulit, berbeda 
apabila kotoran tersebut dari keringat maka wudhu menjadi 
batal sebab menyentuhnya karena kotoran keringat tersebut 
seperti bagian dari tubuh. 

4) Masing-masing laki-laki atau perempuan telah mencapai batas 
kedewasaan secara yakin. 

Batas kedewasaan bagi laki-laki adalah sekiranya ia telah 
mencapai batas yang mensyahwati pada umumnya menurut para 
perempuan yang bertabiat selamat, seperti; Sayyidah Nafisah, 
yakni putri Hasan bin Zaid bin Sayyidina Hasan Sang Cucu 
Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama dan Sang Putra 
Sayyidina Ali karromallahu wajhahu dan rodhiallahu 'anhu. 
Pengertian mensyahwati di atas adalah sekiranya hati para 
perempuan tersebut condong kepada laki-laki itu. 

Batas kedewasaan bagi perempuan adalah sekiranya ia telah 
mencapai batas yang mensyahwati pada umumnya menurut para 
laki-laki yang bertabiat selamat, seperti; Imam Syafii 
rodhiallahu 'anhu. Pengertian mensyahwati disini adalah 
sekiranya dzakar laki-laki mulai ereksi. 

Oleh karena itu, apabila ada laki-laki yang telah mencapai batas 
mensyahwati sedangkan perempuan belum mencapainya, 
kemudian mereka saling bersentuhan kulit, maka wudhu tidak 
menjadi batal. 

5) Tidak ada sifat mahramiah antara laki-laki dan perempuan, 

meskipun hanya menurut kemungkinan. Pengertian mahram 
adalah perempuan yang haram dinikahi yang mana 

keharamannya tersebut terus menerus berlangsung selamanya 
karena faktor yang mubah, bukan karena kemuliaannya dan 
bukan karena faktor baru yang dapat hilang. 
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Dikecualikan dengan pernyataan yang terus menerus 
berlangsung selama-lamanya adalah saudara perempuan istri, 
bibi istri (dari bapak) dan bibi istri (dari ibu) karena keharaman 
mereka untuk dinikahi dilihat dari segi sebab perkumpulan 
(jam'i). 

Dikecualikan dengan pernyataan sebab faktor yang mubali 
adalah anak perempuan dari perempuan yang di wati syubhat 
dan ibu dari perempuan yang di wati syubhat karena wati 
syubhat tidak disifati dengan hukum ibahah (boleh) dan haram. 

Dan dikecualikan juga dengan pernyataan sebab faktor yang 
mubali adalah perempuan li'an karena keharaman sebabnya, 
yaitu zina. 

Dikecualikan dengan pernyataan bukan karena kemuliaannya 
adalah istri-istri Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama 
karena keharaman dalam menikahi istri-istri beliau adalah 
karena kemuliaan mereka sebab mereka haram dinikahi oleh 
umat-umat secara umum dan juga oleh para nabi yang lain 
karena para nabi yang lain juga termasuk umat Rasulullah 
shollallahu 'alaihi wa sallama meskipun Rasulullah sendiri 
belum menjimak mereka. Berbeda dengan para perempuan amat 
milik Rasulullah, maka tidak haram dinikahi oleh laki-laki lain 
kecuali apabila para perempuan amat tersebut telah dijimak oleh 
Rasulullah. Adapun istri para nabi yang lain maka haram 
dinikahi oleh umat tertentu, bukan oleh nabi yang lain. 

Dikecualikan dengan pernyataan bukan karena faktro baru 
yang dapat hilang adalah perempuan yang di jimak dalam 
kondisi haid, perempuan majusiah, perempuan watsaniah, dan 
perempuan murtadah, karena keharaman dalam menikahi 
mereka disebabkan oleh faktor baru yang dapat hilang dan 
memungkinkan halal untuk dinikahi pada waktu tertentu, 
misalnya; ketika perempuan majusiah telah masuk Islam dst. 
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Macam-macam wati syubhat 

jlS^ 4^ X? ^A-s^J ^ (_£jJl 4^ (ji (4 _oJJ) 

S-J^S" J^l 4^ ^to £.J?^Jl L«lj C$.jJl (5 jS3»I $. J^^Sj 4I?rjjj 4«^JL?>rl s 'r' u^- 

L)l i, _,jk_U»! L>I J^j^Ul 4^..'jj jl 4 I-j!^_« _Oj jl 45 jOlU 0*^1 i2Uj_j--*’ jl «aJj 4-«! 

tSj ^ l_So^j *)/ a j^"j ^jLlI-LS' 4i*>L^7 a Lp LiLi 4_gj~ ol^J.! (_^l L^-J-p Jji*j 

cAjjLlr! 4i4j aIl^»! l3LapA aIS" jJjJI l)L* L)*y ^jAl 4^-Jlj jJjJl 4_«! £._Uj l5^J 

^jjjJ^Jl 4_g_o cJl*^j tLpjjCj aLJjI-Ij LolL-w« J_vJ5*)LJ l)! jj^ j(JjJ| v_3LipLj 

l_Jj *)Lj ( Jj ;s --U! oJjp ^L^l»*)/! l_^-j lLUL« Jjp JjL*JI a^p *>L £-LxULS' 

*)Ls L^ju 4x?rjj L)!S' (^jaLJsJ! I_aju j-* UST *>Lj 4 jLuj>- ^l Ujp 

y g ..Jxj Jij t^J>*U! wLCP-l l)!j ^-A-UU^J -)-.J J ; ; l)!j i^IJS S-^^UljJl lS^” 

U 4j *>U I L-j L 4 - — U l 

*>U-x)Uj I ^jJUJ 1 j 4j J-?. *>Ls 4 !?. ! ^L! jUJ l 

LlL* *>L>- ^jiij 4 j_jjU ** ^j! l)LS' Jp-LU 4-^0J 
^jjpii Jj4l joL*yi iJl* ** sjUtj jijU? sIIjlS. 1 ois 

[Tatimmah] 

Ketahuilah sesungguhnya wati (jimak) syubhat yang tidak 
disifati dengan hukum ibahah dan tahrim adalah syubhat faa'il, 
seperti; laki-laki menyangka perempuan ajnabiah sebagai istrinya, 
kemudian ia mcn/7maknya, dan seperti jimak yang dilakukan oleh 
laki-laki yang dipaksa. 

Adapun wati (jimak) sebab syubhat mahal maka tidak 
disifati hukum haram, seperti; laki-laki men jimak perempuan amat 
milik anak laki-lakinya, atau laki-laki men jimak perempuan amat 
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yang diserikatinya, atau tuan men jimak perempuan amat mukatab- 
nya. 


Begitu juga, wati syubhat torik atau syubhat madzhab tidak 
disifati hukum haram, seperti; laki-laki menjimak perempuan atas 
dasar aturan yang dikatakan oleh orang alim yang terakui menurut 
madzhab lain, seperti yang bermadzhab Hanafiah atau selainnya, 
sekiranya madzhab Hanafiah tidak mengharamkan jimak tersebut. 

Menjimak perempuan amat milik anak laki-laki disebut 
dengan syubhat mahal karena semua harta anak laki-laki tersebut 
adalah tempat untuk menjaga dan memelihara bapaknya dan budak 
perempuannya. Pengertian penjagaan anak kepada bapaknya adalah 
sekiranya anak tersebut menyediakan perempuan halal untuk 
bapaknya agar bapaknya bisa bersenang-senang dengannya dan anak 
membiayai perempuan halal tersebut. 

Contoh syubhat torik adalah seperti pernikahan tanpa 
beberapa saksi ketika akad menurut Imam Malik. Sedangkan 
menurut Abu Hanifah, diwajibkan mendatangkan beberapa saksi 
ketika akad sebelum dukhul (jimak) tanpa disertai adanya wali. 
Sedangkan menurut madzhab Daud adz-Dzohiri, akad nikah sah 
meski tanpa beberapa saksi dan wali, seperti; perempuan 
menikahkan dirinya sendiri kepada laki-laki. Dengan demikian, tidak 
ada had yang wajib ditegakkan bagi orang yang jimak menurut 
madzhab-madzhab tersebut meski ia tidak sengaja bertaklid kepada 
mereka sekalipun ia meyakini keharamannya. 

Sebagian ulama telah mcnadiomknn 3 macam syubhat di 
atas dengan perkataannya; 

Jimak yang diperbolehkan oleh sebagian ulama tentang 
kehalalannya, maka tidak ada had yang ditegakkan atasnya. (1) 
Jimak sebab syubhat torik sungguh diberlakukan. 

(2) J imak sebab syubhat faa'il, seperti; laki -lakimenjimak 
perempuan ajnabiah yang ia sangka sebagai istrinya sendiri. 
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(3) Lciki-laki menjimak perempuan amatyang diserikati. Sebutlah 
hubungan jimak terakhir ini dengan istilah syubhat mahal. 
Ketahuilah. 

4. Menyentuh Alat Kelamin (al-massu) 

j' 3*3 J- i ' 3r>3 L*J LU> 3*3 3*3 (gJp £jU') 

SyS' j! 


Perkara keempat yang membatalkan wudhu adalah 
menyentuh qubul manusia, meskipun karena lupa, meskipun qubul 
yang disentuh telah terpotong sekiranya masih disebut sebagai farji, 
meskipun qubul sudah tidak berfungsi, meskipun qubul anak kecil 
atau mayit, dan meskipun qubul milik sendiri atau orang lain. 


L*j Oi:.>..!lj Sjldl Adp S j! J^J' (3 3^3 

'j J^ 2 j' jy. 

Pengertian bagian qubul disini bagi laki-laki adalah seluruh 
batang dzakar atau tempat terpotongnya, bukan bagian yang 
ditumbuhi bulu roma (jembut ) dan dua telur dan bukan bagian antara 
qubul dan dubur. 

^c-ljL! jl ^_jdb j-cuLcj! aj Hh.^l ^jij! d/>- L^j LLLLdl! L&I^Lj- olJ,l J§j 

jh tL^A^j L« juJdi! jjjicJL ^j-*~3 j*--~ J' Lf L^^ji L« V 

JiJ! liLii As>r 3j*' JJ La«.jc5j j ^.Z::.j L^ji Jj>-li Lj*j>l ojtjsj 
4Lw* jai ^Ls 1*1^ L)d L»J>Lj2j! JL>- ciLJlj ^jjJ! ^J-^L *Ci3- j-*j s-Li! 


Pengertian bagian qubul bagi perempuan adalah dua bibir 
vagina yang saling bertemu. Kedua bibir tersebut adalah dua sisi 
vagina yang menutupinya sebagaimana dua bibir menutupi mulut 
atau cincin menutupi bagian jari-jari dibawahnya. Tidak termasuk 
qubul disini adalah bagian atas kedua bibir vagina yang ditumbuhi 
bulu roma. 
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Mengecualikan dengan dua bibir vagina yang saling 
bertemu adalah bagian di belakang dua bibir tersebut sehingga 
apabila perempuan meletakkan jari-jari tangan ke dalam vagina tanpa 
menyentuk dua bibir vagina maka tidak batal wudhunya meskipun 
wudhu bisa batal sebab ia mengeluarkan jari-jarinya dari dalam 
vagina. 


Termasuk bagian di belakang dua bibir vagina yang saling 
bertemu adalah badzr ‘>Ji\ yaitu dengan fathah pada huruf / /. 
Pengertian badzr adalah tonjolan daging yang berada di atas lubang 
vagina. Dan termasuk bagian di belakangnya adalah qulfah ketika 
badzr masih bersambung dengannya. Apabila keduanya dipotong 
maka wudhu tidak menjadi batal sebab menyentuh masing-masing 
dari mereka. 

Lu>c5Tl« Js- j-Lj ^0*^15^ ^kl ^o\/L> -L-udlj 


Mengqoyyidi dengan pernyataan manusia mengecualikan 
qubul binatang. Artinya, menyentuh qubul binatang tidak 
membatalkan wudhu. Adapun makhluk jin, ia seperti manusia atas 
dasar kehalalan menikahi mereka sehingga apabila menyentuh qubul 
jin maka wudhunya menjadi batal. 

L* \ ^*-Sdl *-a5"” ^JiWl -Liril j!) 

Atau wudhu bisa menjadi batal sebab menyentuh halaqoh 
dubur manusia. Pengertian halaqoh adalah lubang yang sisinya 
saling bertemu, seperti mulut dan sisi-sisi kantong kain. Tidak 
termasuk halaqoh adalah bagian di atasnya dan di bawahnya. 

Js \ -Up j>u*u ( ( *-jL*45 s yi bjb j! 4>-\Jl 

I Js L^ljj^-I La^ L«1 ys f 


Syarat menyentuh qubul atau halaqoh dubur manusia yang 
dapat membatalkan wudhu adalah sekiranya disentuh dengan bagian 
dalam telapak tangan atau bagian dalam jari-jari tangan. Maksud 
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bagian dalam dari keduanya tersebut adalah bagian yang tertutup 
ketika dua telapak tangan saling dipertemukan dengan sedikit 
menekan, selain dua ibu jari. Adapun bagian dalam dua ibu jari dapat 
diketahui dengan meletakkan bagian dalam satu ibu jari di atas 
bagian dalam ibu jari yang satunya. 


y» Z'y-l Oj.2 ^Li.1 ' 

Dengan demikian, ketika menyentuh qubul atau halaqoh 
dubur manusia, maka wudhunya pihak penyentuh dihukumi batal, 
sedangkan wudhunya pihak yang disentuh dihukumi tidak batal. 
Berbeda dengan al-lamsu atau saling bersentuhan kulit, karena 
masing-masing dari pihak penyentuh dan yang disentuh, wudhunya 
dihukumi batal. 

Perbedaan Antara al-Massu dan al-Lamsu 

(J ^ yg i h Sl 01 OLc (3 JjjUj j~il L)l 

01 L$i!L? Ajjjlj ojjSLb ^yJl j**il **/ 4jl L^-uLj ho*i^Jl ?-L*j2j 

OjSU V 01 Lgjulj 

^j/2a D 01 L$-*oL* dj\Pj (3 O^^j Ajl L^-vw«L>- 

^jiJL iL^L- ^j/sjcj }} aljJ.1 l)LJ»I jL?.*Jl O^j 

0^^ -Ll c3 ^-^J^ 


Kesimpulannya adalah bahwa al-massu berbeda dengan al- 
lamsu dari 8 segi, yaitu; 


No 

Al-Massu 

(Menyentuh qubul atau 
halaqoh dubur manusia) 

Al-Lamsu 

(Saling bersentuhan kulit) 

1. 

Batalnya wudhu hanya 
berlaku bagi orang yang 
memiliki telapak tangan. 

Batalnya wudhu tidak hanya 
berlaku bagi orang yang 
memiliki telapak tangan saja. 
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2. 

Tidak disyaratkan adanya 
perbedaan jenis kelamin. 

Disyaratkan adanya perbedaan 
jenis kelamin. 

3. 

Terkadang melibatkan satu 
orang sehingga bisa batal 
dengan menyentuh farji 
milik sendiri. 

Harus melibatkan lebih dari satu 
orang. 

4. 

Disyaratkan harus dengan 
bagian dalam telapak 

tangan. 

Tidak disyaratkan hanya 

tersentuh dengan bagian dalam 
telapak tangan, tetapi 

menyeluruh. 

5. 

Bisa berlaku bagi mahram 
atau bukan mahram. 

Hanya berlaku antara dua orang 
yang tidak ada hubungan 
mahram. 

6. 

Menyentuh farji yang telah 
terpotong membatalkan 

wudhu. 

Menyentuh kulit anggota tubuh 
perempuan yang telah 

terkelupas tidak membatalkan 
wudhu. 

7. 

Hanya berlaku pada farji. 

Tidak hanya terbatas pada 
menyentuh farji. 

8. 

Tidak disyaratkan dewasa. 

Disyaratkan harus dewasa dari 
penyentuh dan yang disentuh. 


B. Perkara-Perkara Yang Diharamkan Sebab Hadas 

LijA^-L L* L)Lj 

Fasal ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang 
diharamkan sebab hadas kecil ( asghor ), sedang ( mutawasit ), dan 
besar ( akbar ). 

1. Perkara-perkara yang Diharamkan Sebab Hadas Kecil 
(Asglior) 


(jL-5! ^j^) 
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Barang siapa telah batal wudhunya maka diharamkan 
atasnya 4 (empat) perkara, yaitu; 

a. Sholat 

Ijl a*>L^ Aill JJL V <jjsxjsxvdl jcL aSL^>j “>Ljj jJj (5*>L^aJl) 

J-jLa LjajXj jl ^jl 4 jJj?~ u^~ ^-5L>~! a*>L^ A»l ^J-jJj V (jjI Ljays ^£j> 0-L>-! 
jJi IJI ^L^jJjj C—2jJl Jidl jji ^jajijl ^jjj jgk l' Jili ^lp *j/l 4 j“>Lj5 

J^dijlj aj*>Lil a~b-c-~«j S^jjkl LJsjC a“>LjzJl (J) L^Jj>-I ^Ip 


(Orang yang telah batal wudhunya atau yang tengah 
menanggung hadas kecil tidak diperbolehkan melakukan sholat) 
sekalipun itu sholat sunah, sholat jenazah, karena berdasarkan hadis 
yang diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim, “Allah tidak akan 
menerima sholat yang dilakukan oleh salah satu dari kalian ketika ia 
telah menanggung hadas sampai ia berwudhu terlebih dahulu,” 
maksudnya, Allah tidak akan menerima sholat salah satu dari kalian 
ketika hadas ditanggungnya sampai ia berwudhu terlebih dahulu agar 
Dia menerima sholatnya. 

Dikecualikan yaitu faqid tuhuroini (orang yang tidak 
mendapati dua alat toharoh, yaitu air dan debu), maka ia melakukan 
sholat fardhu (tanpa bersuci, dalam hal ini, tanpa berwudhu), bukan 
sholat sunah, karena lihurmatil waqti. Dan ketika ia telah mendapati 
salah satu dari air atau debu, ia mengqodho sholatnya itu. 

Masuk dalam makna sholat adalah khutbah Jumat, Sujud 
Tilawah, dan Sujud Syukur, (artinya, ketika seseorang telah 
menanggung hadas dan belum berwudhu, ia tidak diperbolehkan 
melakukan khutbah Jumat dst.) 

b. Towaf 

aSLjdl Sjjii jAljJaJl *5TA-I jjL >jJ-jll <_>ljks' *>lij jl LjajS (jAljkj!) L^-JLj (j) 

jj^r *>/! jjLj *>L jjkdl 1)1 *>/' 
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(Orang yang telah batal wudhunya atau yang tengah 
menanggung hadas kecil tidak diperbolehkan melakukan) towaf, baik 
towaf fardhu atau sunah, seperti; towaf qudum, karena berdasarkan 
hadis yang diriwayatkan oleh Hakim, “Towaf menduduki kedudukan 
sholat. Hanya saja, Allah memperbolehkan berbicara di dalam towaf 
(bukan sholat). Barang siapa berbicara (saat towaf) maka janganlah 
ia berbicara kecuali kebaikan.” 

c. Menyentuh Mushaf 


jl b-jJ jl \ZyoS- jJj *L-«lj.Aj lJ \ 4-Lp i—aS"” b QS”” j^J (—- J* L L^jJlj (y) 

J^Lkjj .iljLdJ jTyiJI Jjj» L ^ 5 b ^&j qdJA ^jj>j Lrlhji jl l-tbr 

dT^&JI aS”” ISli lijp j ^ L L^Ia*- *!jj Lg—*>b ^djJl 

aU./jd aj/P ^>b LdJi -A.j* 9 Llj jJj Ll-jC aJ jLi V ds' 


(,_JLxJLj L&A*j b OjA AjLSlJI (Jbr iJjyJlj 4-j|;jJl (j$ ojv*Jlj jjd JL® 

ay?rLu*w4 jl cy^li *yij ^l *^J Lrrl *>\j (^l Lpju 6yS- jl *L-v,j2j 


(Orang yang telah batal wudhunya atau yang tengah 
menanggung hadas kecil tidak diperbolehkan menyentuh mushaf. 
Pengertian mushaf adalah setiap benda yang diatasnya tertulis al- 
Quran untuk tujuan dirosah (dipelajari yang mencakup dibaca) 
sekalipun benda tersebut adalah kayu, papan, kulit binatang, atau 
kertas. 


Dikecualikan yaitu tamimah atau azimat. Pengertian 
tamimah adalah setiap benda yang didalamnya terdapat sedikit 
tulisan al-Quran untuk tujuan tabarruk (mengharap keberkahan) dan 
dikalungkan di atas, misalnya, kepala. Maka orang yang telah batal 
wudhunya tidak diharamkan menyentuh dan membawa tamimah 
selama tamimah tersebut menurut urf -nya tidak disebut sebagai 
mushaf. Ketika seluruh al-Quran ditulis maka tidak bisa disebut 
sebagai tamimah meskipun bentuknya diperkecil sekali dan 
meskipun tidak ada tujuan menjadikan tulisan seluruh al-Quran 
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tersebut sebagai tcimimah. Jadi, tidak ada ibroh (ketetapan hukum) 
bagi tujuannya tersebut. 

Ibnu Hajar berkata, “ Ibroh (ketetapan hukum) terkait tujuan 
dirosah dan tabarruk tergantung pada kondisi tulisan dan penulis, 
baik penulis tersebut menulis aI-Quran untuk dirinya sendiri atau ia 
memang sukarela menuliskannya untuk orang lain tanpa adanya upah 
dan perintah. Jika ada upah dan perintah, maka ibroh- nya tergantung 
pada kondisi pemberi perintah dan penyewanya.” 


jj4j aUd y jl jLxll L' ?.Ij—“ j OLdl (3 l£jj^J (JL 5 

jti>d,l I_alil jj^ lj_a .j?L l OLS"" lil c?jU:.^Slj ,_3bL*Jlj 

£.lj_* Ll ^-jJ OT^il jJj J^J Aj*)\j[Jl 

4j I OLS"” jJ ^j>- jiS"” jS i__jj^J,I 


Nawawi berkata dalam kitabnya at-Tibyan Fi Adabi 
Hamalati al-Quran, “(Diharamkan atas muhdis atau orang yang 
menanggung hadas untuk menyentuh mushaf), baik menyentuh 
tulisan mushaf itu sendiri, atau pinggirnya, atau sampulnya. 
Diharamkan atas muhdis menyentuh kantong, sampul, dan peti kecil 
yang di dalamnya terdapat mushaf. Hukum keharaman ini adalah 
pendapat madzhab yang dipilih. Menurut qiil, tidak diharamkan atas 
muhdis menyentuh kantong, sampul, dan peti kecil tersebut. Qiil ini 
adalah pendapat dhoif. Apabila seseorang menulis al-Quran di atas 
papan maka hukum papan tersebut adalah seperti hukum mushaf, 
baik sedikit atau banyak tulisannya, bahkan apabila ia hanya menulis 
sebagian ayat al-Quran dengan tujuan dirosah maka diharamkan 
atasnya yang sedang menanggung hadas untuk menyentuhnya.” 

j__Sdlj * .>Sli I_Aj_*3j L$J>ijX9j _J.I OLiJ AjNj i_flj>r ..J? Ll (j§J L*J2jl Jlij 

ojjtj ^j_L>*Jl j'j>- jjl L&jS^o ^iijJlj 

Nawawi juga berkata dalam kitabnya at-Tibyan, “Lafadz 
memiliki tiga bahasa, yaitu dengan dhommah, fathah, dan 
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kcisroh pada huruf / /. Yang masyhur adalah yang dengan dhommah 
dan kasroh, sedangkan yang dengan fathah telah disebutkan oleh 
Abu Hafs an-Nuhas dan selainnya.” 

L&j^j o*>Ly2Ji 5*>tj4 oj-S"" ^j-lJ-I L)i UijyiJi (Jl5 

^LiJij oj*>LJi -JMjhJLS"" 


Syabromalisi berkata, “Menurut pendapat dzohir, menyentuh 
mushaf disertai menanggung hadas bukan termasuk dosa besar. 
Berbeda dengan melakukan sholat, towaf, sujud tilawah, dan sujud 
syukur, disertai menanggung hadas maka termasuk dosa besar.” 

d. Membawa Mushaf 

oJj>-j J-^jJ-L Uj./oo-a J iJJ d Lx-J 4*-* <d?- Jj*y5 d ( < df') L^-Kjl; (j) 
-3^Aj£ _U»J>J,i ^JjJ.1 £-* IJi IJlSj 0_L>J ^ldl jl lyi* J..J i il)L 

Ajli 44 -*j l-to-lj jl o-t>-j o-Lyi> IJI U 

(Orang yang telah batal wudhunya atau yang tengah 
menanggung hadas kecil tidak diperbolehkan membawa mushaf), 
kecuali apabila mushaf yang dibawanya bersamaan dengan barang- 
barang lain, maka ia diperbolehkan membawa mushaf karena diikut 
sertakan pada barang-barang lain tersebut, dengan catatan, jika 
memang ia tidak menyengaja mushaf saja sekiranya ia tidak 
menyengaja apapun atau ia hanya menyengaja barang-barang lain 
tersebut, dan juga, atau ia menyengaja mushaf dan barang-barang 
lain tersebut menurut pendapat mu'tamad. Berbeda, apabila ia hanya 
menyengaja mushaf, atau ia menyengaja salah satu dari mushaf atau 
barang-barang lain tersebut tanpa menentukan mana yang 
sebenarnya dimaksud, maka diharamkan atasnya membawa mushaf. 

il)L aJ L--L« a*j J^J-i jljj*- -J lijlt? ^LJ.! djT 'i/j 

-ly25 jJj ^JjL^t jJj >Jj>- J—— 4 S! aJL^J Lt-)- 4-5 jjS 


209 



Dalam masalah orang yang menanggung hadas kecil yang 
membawa mushaf beserta barang-barang lain, seperti yang baru saja 
disebutkan, tidak disyaratkan barang-barang lain tersebut adalah 
wadah bagi mushaf. Diperbolehkannya membawa mushaf dalam 
masalah ini adalah sekiranya ia tidak dianggap sebagai penyentuh 
mushaf, misalkan, ia memberi cantolan pada barang-barang lain itu, 
kemudian ia membawanya, karena menyentuh mushaf saja atas 
orang yang menanggung hadas kecil dihukumi haram meskipun 
disertai penghalang dan meskipun tanpa tujuan tertentu. 


Jli 4^!jO-!j i—A» Ll 4jL**4? l-^J^rJ ^3 (^JjJl Jli 

Jjli \j3 15"" ^Jili.! (JI^j 4jjL iLdlj «jjiliJl J ^-L*~« sliJl jJj Ljbt-jd 

4j ^Ji lil L»..j,-JJ ^jjL 01 j-i*Jl (——5"” jL>-I *U*jj" Jj a*U* jJ ^^Jj 

Jjl ..j*L li jL^NJIj £.Ld*J! g.yLuaiJ >Li!l 0*^ 4 _Ip 


Nawawi berkata dalam kitabnya at-Tibyan, “Kaum muslimin 
telah bersepakat bahwa wajib menjaga mushaf dan memuliakannya. 
Para ashab kami dan lainnya berkata, ‘Andaikan seorang muslim 
menjatuhkan mushaf di tempat sampah, naudiu billah, maka ia telah 
kufur.’ Mereka juga berkata, ‘Diharamkan bantalan dengan mushaf, 
bahkan diharamkan bantalan dengan buku ilmu agama.’ Seseorang 
disunahkan berdiri karena memuliakan mushaf, yakni ketika mushaf 
dibawakan kepadanya . Oleh karena berdiri untuk menghormati para 
ulama dan para kyai saja disunahkan, maka berdiri karena 
memuliakan mushaf tentu lebih utama untuk dihukumi sunah.” 

2. Perkara-perkara yang Diharamkan Sebab Hadas Sedang 
( Ansat ) 


(s-LL*! 4j**) -Ia-tjI Lj» (^l -Jr! ^jjj) 

Diharamkan atas orang junub, yaitu orang yang menanggung 
hadas sedang, 6 (enam) perkara, yaitu; 
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a. Sholat 


jlp 43-W? jj^I? ®*>Lj? djM ^J^jJj ^ CJjwb>xU (©*>L^2j!) l_Awb>-l 

^JjLl 4^?rt*J.I jN*Jl *. a/ 9 i 

Maksudnya, orang junub diharamkan melakukan sholat 
karena berdasarkan hadis, “Allah tidak akan menerima sholat yang 
tidak disertai suci dan tidak akan menerima sedekah dari harta 
haram.” Dalam hadis, lafadz ‘JjIaJ'’ dengan dhommah pada huruf / /, 
berarti ‘f>’ atau haram. 

CJJijJ! ^LsJ2j Ajli !jJj ^w>! Jj£ ^ IU j! (_£jjUl (JlS 
i ^lj j o*>>2Jl >j j! aUp d^Aws^aJl ^jL>- °$->J! aUp aJL>- 
jli ^Jj aj! jb>d! jl^j>rj ?4^liJl ^Jj&j <w-jlxS\Jl 

'y (j,LJlj d$.JiJ! j>r AjbJr! ^ ojjjjUJ o*>LsJ2jl ojU»r L»-Sj L® ^c_sJ2 j 'y ©'^L/Ul 
|j-A j*>[ jljiJl *>! (_£w\Jl Jj>rlxJl l>*! (jlj (jJl jlS^b (jL (Jj jj£ 

d! (Jj^yi <—J>J2j!j L~j>- j>rl*JlS"" jL/23 [SjS> j^U. 

Nawawi berkata, “Ketika orang junub tidak mendapati air 
dan debu maka ia melakukan sholat karena lihurmatil waqti yang 
sesuai dengan keadaannya. Ia diharamkan membaca al-Quran di luar 
sholat. Sedangkan ketika di dalam sholat, ia diharamkan membaca 
bacaan aI-Quran yang melebihi Surat al-Fatihah. Pertanyaannya, 
apakah ia diharamkan membaca Surat al-Fatihah? Jawaban dari 
pertanyaan ini terdapat dua wajah. Pertama, menurut pendapat 
shohih yang dipilih, ia tidak diharamkan membaca Surat al-Fatihah 
di dalam sholat, bahkan ia wajib membacanya karena sholat tidak 
akan sah tanpa disertai membaca Surat-al-Fatihah dan karena 
sebagaimana ia diperbolehkan sholat karena dhorurot padahal 
disertai menanggung jinabat maka ia diperbolehkan membaca Surat 
al-Fatihah. Pendapat kedua, ia tidak diperbolehkan membaca Surat 
al-Fatihah di dalam sholat, tetapi ia menggantinya dengan dzikir- 
dzikir sebagaimana yang dibaca oleh musholli yang tidak hafal sama 
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sekali ayat al-Quran, oleh karena orang junub yang tidak mendapati 
air dan debu ini adalah orang yang tidak mampu menurut syariat 
maka ia menjadi seperti orang yang tidak mampu menurut 
kenyataannya. Yang benar adalah pendapat yang pertama.” 

b. Towaf 

jC.Jl I oC~-Jb .—iljkj! a-STJ-I jyi- (^ljkJt) L^Olj (jj 

Maksudnya, orang junub tidak diperbolehkan towaf karena 
berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Hakim, “Towaf di Ka’bah 
adalah sholat,” maksudnya seperti sholat dalam hal kewajiban 
menutup aurat dan bersuci. 

c. Menyentuh Mushaf 

OLS"" 01 jl i^-drl s—cS"" lil (_£jjJt (Jli (./?Ll ^—«) LjJLj (j) 

dJSrjl 4 jjkj 4_Oi Lg—^ij L^-Lk^r ^i Olj ^tj>- J-g- 5 4j05dl (JL>- Lg—~£j iijjJl 
^>rj OCj>*~»-U jj^r C—JhJlj 4J(^- ojljj>> 


Orang junub tidak diperbolehkan menyentuh mushaf. 
Nawawi berkata, “Ketika orang junub atau muhdis (orang yang 
menanggung hadas) menulis mushaf di kertas, maka apabila ia 
sambil membawa dan menyentuh kertas pada saat menulis maka 
hukumnya adalah haram, tetapi apabila ia tidak membawa dan 
menyentuh kertas pada saat menulis maka terdapat tiga wajah 
pendapat; yaitu pendapat pertama yang shohih menyebutkan boleh 
bagi orang junub dan muhdis , pendapat kedua menyebutkan boleh 
bagi muhdis saja, dan pendapat ketiga menyebutkan boleh bagi orang 
junub saja.” 

d. Membawa Mushaf 

«•lj~“ (OjjUl JL* (OyJj'^! ^LJjJU ^\y>- j^s ^,-J.! ^ jjic-l 4j jl (d-^-) L^jJ (j) 

^^ct oj^j j! 4iNij 41**- 
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Orang junub tidak diperbolehkan membawa mushaf karena 
membawanya lebih pai ah daripada menyentuhnya. Jadi, bagi orang 
junub, membawa mushaf adalah haram berdasarkan pcng£//ravan 
aulawi. 


Nawawi berkata, “(Diharamkan atas orang junub membawa 
mushaf), baik membawanya disertai penghalang berupa sampulnya 
atau lainnya.” 

(**22>t*j2*dJ -Uj 4j*v| £-jJ.I J.../2 a~i 4*5 lSj£ .,/2 Ll J-ab* Ji*- jj^j 

aa.,/2 4; ayS- bU jJj 


Orang junub diperbolehkan menggendong orang lain yang 
membawa mushaf. Dalam masalah ini, tidak berlaku rincian-rincian 
yang telah disebutkan dalam hal membawa mushaf beserta barang- 
barang lain, karena dengan menggendong orang lain tersebut, orang 
junub tidak bisa dianggap sebagai pembawa mushaf meskipun ia 
qosdu atau menyengaja mushaf. Jadi, dalam kasus ini, tidak ada 
ibroh bagi qosdu nya itu. 


(3 £"1x1.1 £4 ij^>r - 2 Ll ^^J>- 4**5d>t5 Jj>-lj ^3 £4 Uj>t*J24 J-?- jJj 

I 4 JjX ., 2 ij L —41—1*' wdjkl 4 ^j>c*5 ^j*J.I I 4 I J**>dJ 4***-Jl; jlil ^J..., 2 2 .1' 
J LJ' jjjj 4 j1jj ^j4 ^j*J*lj -.2Ll aLp ^-4 lilj «Ijp 

,j4 ^Jx>t*j 2 *JJ l_xa ^»J.I 4jjj>- Jjl_>- s-l;J jr 4 s-j-djl 

£4 iJJJ cj^*xjl «jljl jr 4 4*5 li. ^*J.l; ?j*j 2 jJl (3 Jlj 4*5 4xJl*4 ^JjL>- s.l;j 

JjUI 


Apabila seseorang membawa mushaf beserta buku lain 
dalam satu jilidan maka hukum membawanya adalah seperti hukum 
membawa mushaf bersamaan dengan barang-barang lain dalam hal 
rincian yang telah disebutkan sebelumnya dengan dinisbatkan pada 
perbuatan membawa. Adapun menyentuh, maka diharamkan 
menyentuh jilidan yang menghadap ke mushaf, bukan jilidan lain 
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yang tidak menghadapnya. Alasan diharamkan menyentuh jilidan 
mushaf tersebut, padahal jilidan tersebut adalah penghalang, lagi 
pula menyentuh dari belakang mushaf sama sekali tidak berpengaruh 
sebagaimana menyentuh alat kelamin dari balik penghalang tidak 
membatalkan wudhu, adalah karena dalam menetapkan keharaman 
menyentuh disini terdapat unsur mengagungkan mushaf. Oleh karena 
ini, diharamkan menyentuh mushaf dari balik penghalang karena 
menunjukkan sikap lebih mengagungkannya. Adapun batalnya 
wudhu sebab menyentuh alat kelamin adalah karena dapat 
membangkitkan syahwat, sedangkan syahwat sendiri tidak bisa 
muncul disertai adanya penghalang, sehingga menyentuh alat 
kelamin disertai adanya penghalang tidak memberikan pengai - uh 
terhadap batalnya wudhu. 

4jLJ4*j 4orLk 4**v«j 4jL>t*j2^ Cj* T*4>r Xj jd* X? 

0 SL 42 JI 44*XjC ^£**X®ljyjiJI Jli 2 L-l;jdJ 015"" dl LdJj I 

Jryd,l yS Cj&£ ^Aj OJokl jl ^iljldlj 

4jLk*^/l ja 4*5 LL 4jT 

Tidak wajib melarang anak kecil ( shobi ) yang tamyiz 
meskipun ia sedang menanggung junub dari membawa dan 
menyentuh mushaf karena ada tujuan belajar dan karena sulitnya 
anak kecil tersebut untuk selalu menetapi suci dari hadas. Jadi, 
ketidak wajiban melarangnya disini adalah ketika membawa dan 
menyentuhnya tersebut bertujuan untuk dirosah. 

Syabromalisi berkata, “Berbeda dengan masalah 
memberikan kuasa kepada anak kecil ( shobi ) untuk melakukan 
sholat, towaf, dan lain-lainnya disertai ia menanggung hadas, (maka 
wajib dilarang).” 

Diharamkan memberikan kuasa kepada anak kecil ( shobi ) 
yang belum tamyiz untuk mendekati semisal mushaf meskipun hanya 
sebagian ayat karena mengandung unsur ihanah atau menghina. 
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J->-l Ojj J>-j j£- 4JjiJ 0Tjjlll jp ylSdl ^cc *^ OLcJl t3 c^jj-J^ jLi (o-Uli) 

jj>- J^j i^Jl>t.L l ^j~« j-« ^uCj ^N3" Ojorli i]jb?Lu«l jvSj<iJ.I 

4-a*>L-d ^Otj jlj ‘U~LxJ J>r 4-«*>L-»j ^Tji *y OLS"" Jl iLbt-L 5 ! Jli ?OjUl <U~lxJ 
p.>..<?Ll jjoA *j' 33" jj>c (3bJlj <u*>L-*')/ ?-L>j jj^r Lj-^jtcd 0L^_>-j <Uiii 

^ull 0L$»j ui J-^s jJjCj oLjIj lil Ulj ^j Olj 4_u 


(Faedah) Nawawi berkata dalam kitabnya at-Tibyan, “Orang 
kafir tidak boleh dilarang atau dicegah dari mendengarkan al-Quran 
karena berdasarkan Firman Allah, ‘Dan jika seorang di antara kaum 
musyrikin itu meminta perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia 
supaya ia sempat mendengar Firman Allah.’ 39 Orang kafir dilarang 
atau dicegah dari menyentuh mushaf. Pertanyaannya, apakah 
diperbolehkan mengajarinya al-Quran? Jawaban dari pertanyaan ini, 
para ashab kami berkata, ‘Apabila tidak diharapkan keislamannya 
maka tidak boleh mengajarinya al-Quran. Dan apabila diharapkan 
keislamannya maka ada dua wajah pendapat; pendapat pertama yang 
paling ashoh menyebutkan boleh mengajarinya karena 
mengharapkan keislamannya, dan pendapat kedua menyebutkan 
tidak boleh mengajarinya sebagaimana tidak boleh menjual mushaf 
kepadanya meskipun diharapkan keislamannya. ’ Adapun ketika kami 
melihat orang kafir belajar al-Quran, maka apakah ia dicegah atau 
tidak? Jawaban dari pertanyaan ini juga terdapat dua wajah 
pendapat.” 

e. Berhenti Sebentar di Masjid (al-Lubts) 

* C-J l^I ‘- r 5 L j- 4 C-J j-Lj 2 -« I_^j>lxsj ^l ^ ,.j? i (c~JJl) Lg~ ^j) 
*y d-LjLJJl jUi c-JJl 013" jJj 0 N-J 2 IJ 3^sj L* j-&j ^Cort—J,! 3) ^JL 
i_jL n/I aJ jJJ ^ IJI L« -_3*>La j>- 1 j-» ^jyl-lj lpL Jj-^-Jl j-*j ^jjA - 
^cij oN-cdl Ij0j3 *-/ (_^L«j Jli c-SJ.LS' 4lLs ^ojdl 31 (JjjL-cJl ^cu-s 


QS. At-Taubah: 6 
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y* \y jJH 'y (_£l IjJLuju (_£^jlp 'yi LjJ>r X? L® j^««-L*J (Jj->" 

J*- JL>- (J Vj c_5jLSJ~- JL>- abLjl 


Orang junub tidak diperbolehkan berhenti sebentar (al- 
Lubts ) di masjid. Lafadz ‘eUii’ dengan dhommah atau fathah pada 
huruf / / adalah bentuk masdar dari lafadz ‘JJ’, yaitu termasuk dari 
bab lafadz ^. Maksudnya, orang junub yang muslim, yang 

baligh, yang selain nabi tidak diperbolehkan al-lubts di masjid. 
Pengertian masjid adalah setiap bidang tanah atau bangunan yang 
diwakafkan untuk sholat. Keharaman al-lubts atas orang junub 
adalah meskipun berhentinya seukuran dengan lamanya tumakninah. 

Berbeda dengan 'ubur atau melewati masjid, maka tidak 
diharamkan atasnya. Pengertian 'ubur adalah masuk dari pintu 
tertentu dan keluar dari pintu lain. Berbeda dengan masalah apabila 
masjid hanya memiliki satu pintu saja, maka orang junub tidak 
diperbolehkan memasukinya. 

Adapun taroddud (mondar-mandir) di masjid bagi orang 
junub adalah haram karena seperti berdiam diri. 

Allah berfirman, “Janganlah kamu mendekati sholat 
sedangkan kamu dalam keadaan mabuk sampai kamu mengetahui 
apa yang kamu katakan dan janganlah kamu mendekati sholat 
sedangkan kamu dalam keadaan sebagai orang junub sampai kamu 
mandi (terlebih dahulu), kecuali mereka yang hanya melewati 
jalan,” 40 maksudnya, janganlah kamu mendekati tempat sholat pada 
saat kamu dalam keadaan mabuk dan janganlah kamu mendekati 
tempat sholat pada saat kamu dalam keadaan junub. 


Q5. An-Nisak: 43 
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OjS^j j—S' jfl <-jjj- ^L 015" OjJj-jd 4-5 4iJ jj£ *-*-) 

015" 015" 4Cj25j (3 Jj>-ljJl j_&j 4jly L«1 wb?t**J.l i--4ljJ yS' Jj>j 01 A-ji-iJi 4jjb ^j^J 
^J-lJb -—Jjlaj (_£-ij! ^-STL-l jj5> ^j—— xJlj t? 4j ^--i-cJl ^j>*-5 Lrf|y C>*~-L! 


Namun, orang junub diperbolehkan al-lubts di dalam masjid 
karena dhorurot, seperti; ia tidur di masjid, kemudian ia bermimpi 
basah dan kesulitan keluar dari sana karena takut dengan 'asas atau 
orang-orang yang sedang ronda di malam hari (semisal; takut 
disangka oleh mereka sebagai pencuri) atau dengan yang lainnya, 
tetapi ia wajib tayamum jika memang mendapati debu yang selain 
debu masjid. Adapun debu masjid, yaitu debu yang termasuk dari 
sifat kewakafan masjid sekiranya masjid masih berlantai tanah, maka 
diharamkan bertayamum dengannya tetapi sah tayamumnya. Arti 
kata ' asas adalah penjaga yang berkeliling ronda di malam hari. 

l_£Xx^l_^- £JCC 4_)U J-Xxj 4-5 L^* y» L«1 i 0j;L* L^J 4-5 £-*L>- jJj 

Andaikan suami mcnjimak istrinya di masjid tetapi dengan 
cara jimak sambil berjalan maka tidak diharamkan sebab tidak ada 
aktifitas berhenti sebentar atau berdiam diri. Adapun apabila mereka 
berdua berdiam diri di dalam masjid karena udzur maka suami tidak 
boleh menjimak istri. 

J2-J -Urt—J.L 4-j?jl C ~£ (--jljlj—-j 0jl-L>-j 4_uLjjj 4C-j>-jj J-ttA—- -brt—-Ll jflj 

(^JJl c~Jl JsLjJlj 4-IL2JI ^—cjl L ^-5 jajJj ^Jl ^ljLl j&j ^jl-dlj -t-dl 
Lgc* <~jk£. ^Jl ^-iljLl (^l jjicJl jj^ j! 4-5J-42JI J-**a jj* jl 4-H2IJJ o'j 5 jilJ 

jA*Jl ^j>tj£ 

Termasuk bagian dari masjid adalah loteng, serambi, jendela 
atap, tembok, dan bangunan di bawah tanah masjid. Dikecualikan 
dengan masjid adalah musholla atau tempat sholat hari raya, 
madrasah; yakni tempat yang digunakan untuk proses belajar 
mengajar oleh syeh dan para santri, dan pondokan; yakni rumah yang 
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dibangun untuk ditempati oleh para fakir dan para santri atau rumah 
yang dibangun sebagai tempat ibadah oleh para sufi, atau yang 
dimaksud dengan pondokan adalah tsughur, yaitu tempat yang 
dikhawatirkan mendapat serangan musuh. 

0$.lyijl5*" C-^J.1 4 A-^jC ^LjJ Llj 


Adapun anak kecil ( shobi ) yang junub, maka diperbolehkan 
bagi wali memberinya kuasa untuk berdiam diri di dalam masjid 
sebagaimana diperbolehkan bagi wali memberinya kuasa untuk 
membaca al-Quran. 


' * ^ ' t- 

^ < 2 j>- aaJLp a \)1 L«lj 

oii *lgpl 4 jii 


Adapun Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama, maka 
beliau diperbolehkan berdiam diri di masjid dalam kondisi junub 
karena termasuk salah satu dari keistimewaan-keistimewaan beliau 
dan karena keberadaan beliau di masjid sangat dibutuhkan untuk 
menyebar luaskan Sunah, dan karena dzat beliau adalah lebih utama 
daripada dzat masjid. Akan tetapi, belum pernah terjadi kalau beliau 
berdiam diri di masjid dalam kondisi junub. 

4j V aAp V 4jV Lo> Jj*t-~J.I O-^J.1 j4 jki ^llSdl L«lj 

^ijb ^--L—* LAL VI lO yS jJj Jj*t-~J.I (JjjPO 4J jjj£ Vj 4xjOjl ^JjA 

4jjL-P jl 4-5 ^jii.1 jl ^-jsLjl LgOj 4 j>-LL| j 

Adapun orang kafir, ia tidak dilarang untuk berdiam diri di 
dalam masjid dalam kondisi junub karena ia tidak meyakini 
keharamannya meskipun sebenarnya diharamkan atasnya karena ia 
dituntut atas cabang-cabang syariat. 
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Tidak diperbolehkan atas orang kafir untuk masuk ke dalam 
masjid meskipun ia tidak dalam kondisi junub kecuali dengan izin 
dari orang muslim yang baligh serta adanya hajat atau keperluan 
darinya untuk masuk ke sana. Termasuk kategori hajat atau 
keperluan adalah ikut duduk bersama qodhi atau mufti di dalam 
masjid atau meramaikan masjid. 

f. Membaea al-Quran 

'h ajJlj oolyij! tjjS* L jSj j (L)lyiJ! oo-I^S) Lg— oL-j (j) 

JJ^-j *>L o*>LoJ! ajjLM *eo.^ aLl ^-jj>-N/! ojlcd 

^*>\^JL jLilj j»j>~ ^ *>' 01 fb\j j-&j IJli c_uJ-!j Ljj 

Jl-jij U> jLil Lli o-oL^cJlj 

Ljjyjl 4 J J-lS LU" oLi*>f!j ^SI^J! L)L! l_j!jj! 4j*>L if *>/! Ljj yf j^Li! ojLJlj 
?c-jUjk! I-L& lLLp tS^y ^J 015"" c-jUj)-! LIjjj *>■ j! ^_*j L)! jLili ?oLU !-Ljj 

*>' j! jvjL L)! jLili 

4--U ^Lt- tUjJ^' !S! L 4 loiUL ^jJ^-j 

Orang junub diharamkan membaca al-Quran dengan 7 
(tujuh) syarat, yaitu; 

1) Membaca dengan cara dilafadzkan, atau bagi orang junub 
yang bisu dengan cara berisyarat yang memahamkan, karena 
isyarat dari cikhros (orang bisu) dianggap (mu'tad biha) 
kecuali dalam tiga bab, yaitu; 

a. Sholat; oleh karena itu, ketika akhros sholat, 
kemudian ia berisyarat dengan isyarat yang 
memahamkan, maka sholatnya tidak batal. 

b. Melanggar sumpah; oleh karena itu, ketika 
seseorang telah bersumpah untuk tidak akan 
berbicara sama sekali, padahal ia mampu berbicara, 
lalu ia berubah menjadi bisu, lalu ia berisyarat 
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dengan isyarat yang memahamkan, maka ia tidak 
dihukumi telah melanggar sumpahnya 

c. Syahcidcih atau bersaksi; oleh karena itu, ketika 
akhros bersyahadah dengan cara berisyarat maka 
syahadahnya tidak dapat diterima. 

Isyarat dari natiq (orang yang dapat berbicara) tidak 
dianggap (mu'tad biha) kecuali dalam 3 (tiga) bab, yaitu: 

a. Akad aman bagi natiq kafir. 

b. Iftak atau berfatwa, misal; natiq ditanya, “Apakah 
kamu berwudhu dengan air ini?” Kemudian natiq 
berisyarat dengan menganggukkan kepala (Iya) atau 
menggelengkannya (tidak). 

c. Meriwayatkan hadis, misal; natiq ditanya, “Apakah 
kami meriwayatkan hadis ini darimu?” natiq 
menjawab dengan berisyarat menganggukkan kepala 
(Iya) atau menggelengkannya (tidak). 

Dikecualikan dengan pernyataan membaca dengan cara 
dilafadzkan adalah membaca al-Quran dengan cara dibatin, 
maka tidak diharamkan atas orang junub. 










7- ->-<5 «UaoJj 




. 1 3b •n*ll 




2) Orang junub yang membaca al-Quran dapat mendengar 
suara bacaannya sendiri. Oleh karena itu, dikecualikan ketika 
ia melafadzkan bacaan al-Quran, tetapi ia tidak mendengar 
suara bacaannya sendiri, sekiranya pendengarannya 
berkemampuan sedang dan tidak ada mcinik atau penghalang 
(spt; ramai, gaduh, dll). 

i o.oijkpl ^-txj Oo-lyiJl L>*L**v« cJliil 

WJp 


3) Orang junub adalah orang muslim. Oleh karena itu, 
dikecualikan ketika orang junub adalah orang kafir, maka ia 
tidak dilarang membaca al-Quran dalam kondisi junub 
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karena ia tidak meyakini keharaman membacanya meski ia 
kelak akan disiksa sebab telah membaca al-Quran dalam 
kondisi junub. 

^--^Jl LJ^-* 4jji' ^-jljJl 

4) Orang junub adalah orang yang mukcillaf (baligh dan 
berakal). Oleh karena itu, dikecualikan dengannya yaitu anak 
kecil ( shobi ) dan majnun. 

Lj—*- l«j J-jL^Ij aljjd! (Jii ci~u>- UIji 4j L« L)j5' ^j—«Ll-1 

*)! I^j 4xJl L^j^jli Uj 151 4>t-—cJlj ^-uJl ^-*j 4 j.15' 4*»*^_>- ^aj jJj oj^AJl 

jijS" 4il !j 4il 1 ^jS 

5) Bacaan yang dibaca adalah al-Quran, sekiranya ketika orang 
junub membacanya, ia bisa disebut sebagai pembaca al- 
Quran. Jadi, dikecualikan dengannya yaitu Taurat, Injil, dan 
tilawah yang di mansukh meskipun hukumnya masih tetap, 
seperti ayat rajam\ 

jijS 4illj 4il! *)/1 ^j 4lJl Ld^j-ff)jli Ljj 15! 4>t_--*j!j ^-uj! 

4jT Iji OLi 4 u«j J_?-Ij -t^2jJlj ^5jJ1 jl La-l?-j aj-l^ilJ -Uj2jJ1 ^jLJIj 
js- 4jL*J ^s- JiTjJl js JL5' jjUl jl j5LTJl J!j ^js- L® ^L>o-*>LJ 
^-L s -Lp Jlj -L-2jJL *>/! - 3 jLj 2 J! -Lp LTji *u *J 4 jU ^j£ *jAi L>-g_L« -l>- 1 jJ -L-25 

-L*J23 *>L jJj LTji *-i --ijL^Jl 

6) Orang junub membaca al-Quran dengan bermaksud qiroah 
(membaca) saja, atau bermaksud qiroah dan dzikir, atau 
bermaksud salah satu dari qiroah atau dzikir tetapi tidak 
ditentukan manakah yang sebenarnya ia maksud. 
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Apabila ia membaca satu ayat al-Quran dengan bermaksud 
ihtijaj atau mengambil dalil maka diharamkan. 


Apabila orang junub membaca al-Quran dengan bermaksud 
dzikir saja atau ia memutlakkan, artinya, ia membaca al- 
Quran dengan menggerak-gerakkan lisan tanpa 
memaksudkan salah satu dari qiroah atau dzikir, maka tidak 
diharamkan karena demikian itu tidak disebut sebagai quran 
(membaca) karena adanya shorif (perkara yang 
mengalihkan) kecuali dengan disertai maksud tertentu. 
Sebaliknya, apabila tidak ada shorif maka bisa disebut 
dengan quran meskipun tanpa disertai maksud tertentu. 


oSLa!! Qj>!.o Lj-j- cOlS"" lil SLij os-lyiJl Oj^j’ 01 ^L-J! 

3SLL^/! LTy j..j> 0' tOn SL® j-jj ^ T? J 

Ojy-J Ttl)T jdj 01 S" !_£J>jL>. f AjL 3 rl j-&j ^Jll! JyAj SL® 0*)L*J2j! 

LLaJjSj 4jU ^jjjjglgl! tJdU Lj>- euojJt OdJj 3 !-TS"" f SLj« 

4jQS" jji-LiJlS"" OdJl ‘0-^' *!Jj t *)/ OT^lJl j.,j> j: j^J ojjj*j2U 


7) Hukum membaca al-Quran yang dilakukan oleh orang junub 
adalah sunah. Berbeda, ketika hukum membacanya adalah 
wajib, baik di dalam sholat atau di luarnya. 

Adapun bacaan al-Quran yang wajib di dalam sholat adalah 
seperti; faqid at-tuhuroini (orang yang tidak mendapati dua 
alat bersuci, yaitu air dan debu). Oleh karena itu, bagi si 
faqid, tidak ada bedanya antara ia menyengaja qiroah atau 
memutlakkan karena ketika dimutlakkan, bacaannya tetap 
disebut sebagai quran sebab adanya kewajiban sholat 
atasnya ( lihurmatil waqti ), sehingga manik (yakni jinabat) 
tidak dianggap atau tidak mu'tabar. 

Adapun bacaan al-Quran yang wajib di luar sholat adalah 
seperti; seseorang telah bernadzar akan membaca Surat 
Yaasin di waktu tertentu, lalu ternyata ia menanggung 
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jinabat pada waktu tersebut dan dalam kondisi sebagai faqid 
at-tuhuroini, maka ia wajib membaca Surat Yaasin sebab 
dhorurot, tetapi dengan maksud qiroah ( quran ), bukan 
memutlakkan, dan tidak ada hukum keharaman atasnya. 
Contoh ini tidaklah sama dengan rincian hukum keharaman 
dalam membaca al-Fatihah atas orang junub di luar sholat 
sebab ada faktor bernadzar. 

3. Perkara-perkara yang Diharamkan Sebab Hadas Besar 


(oLLJ Oj-Lp) L 

Perkara-perkara yang diharamkan sebab haid dan nifas ada 
10 (sepuluh), yaitu; 

a. Sholat 

LL^*uJl jl ^j^jkl jJj l I2j.ldl o*c«l*Jl j» (o*}Lj 2 JI) La*i>-I 

*U»JxJ.I ^lp- l g ? ,,-2 9 jL L&jl.-o? Lg*«jlj 

Maksudnya, perempuan haid atau nifas diharamkan 
melakukan sholat ketika ia adalah perempuan yang sengaja dan tahu 
tentang keharamannya. Apabila ia melakukan sholat maka sholatnya 
tersebut tidak sah secara mutlak, artinya, meskipun ia bodoh tentang 
keharamannya atau lupa melakukannya. Ia tidak diwajibkan 
meng qodho sholat fardhu yang ditinggalkannya saat haid atau nifas, 
tetapi jika ia menggot//?onya maka dimakruhkan dan sholat fardhu 
tersebut berubah menjadi sholat sunah mutlak yang tidak berpahala 
menurut pendapat mu'tamad. 

LdJdC LajL /25 IjLS^ ohLjdl L)'sl ojL/25 jjtjsJI cusjiij 

*!j/j J57J2JI g.I./o0 1 LL" L^p aJjI <cJujLp c-Jli lJJLJj ojLjz 5 (3-j-j ^j..211 

0*)Lj2J! qL>0; 
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Perbedaan antara mengapa perempuan haid tidak diwajibkan 
meng qodho sholat sedangkan ia diwajibkan meng qodho puasa 
adalah karena sholat terjadi berulang-kali (setiap hari 5 kali 
misalnya) sehingga ia merasa kesulitan dan berat untuk 
mengqodhonya, tidak seperti puasa (yang hanya terjadi di bulan 
Ramadhan) sehingga mcngr/w//zonya tidak dirasa berat. Oleh karena 
alasan inilah, Aisyah rodhiallahu 'anha berkata, “Kami 
diperintahkan untuk mengqodho puasa dan tidak diperintahkan untuk 
mengqodho sholat.” 

b. Towaf 

_L*u_J.I Lj^j ^ V ^l (3 (uiljLj!) l^Jlj (j) 

Maksudnya, perempuan haid atau nifas tidak diperbolehkan 
melakukan towaf, baik towaf yang termasuk dalam nusuk atau 
mcmasik (haji atau umrah) atau yang tidak termasuk di dalamnya, 
karena towaf dilakukan hanya di dalam masjid. 

bLJ cAs ?o^l 4 j*-I3-I JjI .—^ljldti (Jj>o lil c**U Oli 

Jjl .-JMjLJl Lik jj£ dhU ^4-1 OlSjl I aJI 13 jt-or ti* *U! 

Apabila kamu bertanya, “Ketika masuk ke dalam masjid 
diharamkan atas perempuan haid atau nifas maka towaf lebih utama 
untuk diharamkan juga atasnya. Lantas apa tujuan menyebutkan 
towaf sebagai perkara tersendiri yang diharamkan atasnya?” Aku 
menjawab, “Tujuannya menyebutkan towaf disini adalah agar tidak 
terjadi kesalah pahaman bahwa ketika perempuan haid atau nifas 
diperbolehkan melakukan wukuf, padahal wukuf adalah rukun haji 
yang paling kukuh, maka towaf seharusnya lebih diperbolehkan 
atasnya.” 


c. Menyentuh Mushaf 

OU-l^- (juj AJJj ^oLjl (3 jjI^J OjjL_« (ju L>J (i_jj> r./jLl (^J** 4 ) (j) 

4j J_u2jJ.I 4!jl (3 
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Maksudnya, perempuan haid atau nifas tidak diperbolehkan 
menyentuh mushaf, bahkan tidak diperbolehkan sekalipun 
menyentuh sisi tepi mushaf, bagian antara baris atas dan baris bawah, 
dan kertas putih yang berada di antara mushaf dan jilidannya yang 
bersambung dengannya. 

+ 4)*^ aJ Lu>tj L)t^jJ,! 

Diharamkan atas perempuan haid atau nifas menyentuh 
mushaf sekalipun disertai dengan hcia-il (penghalang) yang tebal 
sekiranya menurut 'urf ia masih bisa disebut sebagai penyentuh 
mushaf karena dapat mengurangi sikap ta' dzi m pada mushaf. 

'hai jJsLj <_slj 4__w« ^l^llj 


Yang dimaksud dengan menyentuh disini adalah menyentuh 
dengan bagian anggota tubuh manapun, tidak terkhusus pada bagian 
dalam telapak tangan. 

sjs- jl 4jjiJ' LLS' j' ^lsjLkI jl i^_ujLI jl o^l 

j! 4j jljs joL^ jl -%-^lj^ j! JlyLilj IJjJj 2 ^ Ljj j' Jlyij! 4j! 4 ^ 5 j jl*Jl 

4j Y/ 4 IS" Ul» j!j>r ^_w>r11 jOL| jl jL^-l j! jlwL^rl jj^ 

C_£jLLl 4 jLxT (j C^-jljLLl ^jI oL,r?all j^Ls^l JLEj ^ 4_ij y?£ 

iijyJl L^-w^wJj Jj aLl vw3*>L>- *)Lj L^_w*wJ jj^ jljillj djjiiall e-jLjJl 
-0»-^- ^jl £t_wCJl j»j>r Jj AJj j L»wj3 A-wLp wl>-l d_ailjj aJU (^JJl IwLaj (j IjJiJL 

oL aa&JJ jwoiill t^_wxT ^wLp! c-ulj)•«,^ ) 11 lwi_Aj l ^ jlj^ ^jjj^-l 

iw^JLiJ! 1 sjlp oir o|j L^Li^-j L^-ww* djup jiTl I_^_w9 olj^Jl oLT 

JjliL j^woJJ* oTj^Jl OlT IJ| cJlillj ^j^ (jLillj ^J^: ^ L^>t_v>l 4>rj! 4 j*>Lj 4_wfli 

LjL>t_v>l 4_oJjJl ^^Lv 2> JlS j*^»Jo ^ LSj^-j jl ^LoJw^rL (_£l 

0 L 3 ^-L^j aJp *n! ^ Jj^j !w-jr L«lj «jjSO ^j^ 'y LlU !i| 
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OlS”' jjj djlgi? '-6-^ vw4 fj^ J^ja!' ^ obl 

a_a_&3\ 3 l£^-!' 4?rjJl j-Aj C^" ^' ‘LJj o^Ssj ^_*-k-AJ*l ^lp ^j^* *li^Ij 1 

*^j <c*w« SLo dfB <u_j-! L«j L^jJ^jli LJj !i! 4js^uJlj ^wjuJlS"” aJj*)L ^ 2 -—d.! L«!j 

t£yJl fd^ J*4*)/!j oljjJl LuL>^l Jli 4_La>- 

Nawawi berkata; 

Ketika muhdis (disini orang yang menanggung hadas kecil), 
junub, atau perempuan haid, menyentuh atau membawa kitab-kitab 
Ilmu Fiqih atau selainnya, sedangkan di dalam kitab-kitab tersebut 
terdapat ayat al-Quran, atau baju yang dibordir atau disulam dengan 
bentuk tulisan al-Quran, atau dirham/dinar yang diukir dengan 
bentuk ukiran ayat al-Quran, atau menyentuh tembok, manisan, atau 
roti yang diukir dengan bentuk ukiran ayat al-Quran, maka menurut 
mcidihab yang shohih menyebutkan bahwa semua itu diperbolehkan 
karena semua yang disentuh atau dibawa tersebut tidak bisa disebut 
sebagai mushaf. Akan tetapi, menurut satu wajh pendapat, hukumnya 
adalah haram. 

Aqdhol Qudhot, yakni Abu Hasan Mawardi, berkata dalam 
kitabnya al-Hawi, “Diperbolehkan menyentuh pakaian-pakaian yang 
dibordir atau disulam dengan bentuk tulisan al-Quran, tetapi secara 
pasti tidak diperbolehkan memakainya tanpa ada khilaf pendapat 
ulama, karena tujuan memakainya adalah untuk tabarruk atau 
mengharapkan keberkahan al-Quran.” 

Pendapat yang dikatakan oleh Mawardi ini adalah dhoif dan 
tidak ada satu ulama pun yang sependapat dengannya. Bahkan, Syeh 
Abu Muhammad al-Juwaini dan selainnya mantap dengan 
diperbolehkannya memakai pakaian-pakaian tersebut. Pendapat 
mereka inilah yang dibenarkan. Wallahu a' Iam. 

Adapun buku-buku Tafsir dan Fiqih, apabila tulisan ayat al- 
Quran adalah lebih banyak daripada tulisan selainnya maka 
diharamkan menyentuh dan membawanya. Sebaliknya, apabila 
tulisan selain ayat al-Quran adalah yang lebih banyak, maka hukum 
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menyentuh dan membawanya terdapat tiga wajh pendapat; pertama 
dan yang paling cishoh adalah tidak diharamkan, kedua; diharamkan, 
dan ketiga; apabila al-Quran ditulis dengan tulisan yang dapat 
dibedakan, semisal; dari segi kerapatannya, atau ada yang merah dan 
ada yang hitam, atau yang lainnya, maka diharamkan, sebaliknya 
apabila al-Quran ditulis dengan tulisan yang tidak dapat dibedakan 
maka tidak diharamkan. Pengarang kitab Tatimmah dari ashab kami 
berkata, “Ketika tidak diharamkan maka hukumnya dimakruhkan.” 

Adapun kitab-kitab hadis Rasulullah shollaWdhu 'alaihi wa 
sallama, maka apabila di dalamnya tidak terdapat ayat-ayat al-Quran 
maka tidak diharamkan menyentuhnya. Tetapi yang lebih utama 
adalah menyentuh kitab-kitab hadis dalam kondisi suci dari hadas. 
Apabila di dalamnya terdapat ayat-ayat al-Quran maka menurut 
madzhab tidak diharamkan, tetapi dimakmhkan. Menurut satu wajh 
pendapat menyebutkan diharamkan. Pendapat wajh inilah yang 
banyak tertulis di dalam kitab-kitab Fiqih. 

Adapun ayat al-Quran yang telah di mansukh tilawahnya, 

seperti; 




dan semisalnya maka tidak diharamkan menyentuh dan 
membawanya. Ashab kami berkata, “Begitu juga tidak diharamkan 
menyentuh dan membawa kitab Taurat dan Injil.” Sampai sinilah 
keterangan dari Nawawi berakhir. 

d. Membawa Mushaf 

^.. 0 0 ’ Sl (3 jwj jj l)| ji iJj (j) 

oj\ I 0-U 


Maksudnya, perempuan yang haid atau nifas tidak 
diperbolehkan membawa mushaf. Apabila ia meletakkan tangannya 
di atas al-Quran dan Tafsir maka hukum meletakkannya tersebut 
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sama rinciannya dengan hukum membawanya, yaitu apakah tafsir 
tersebut lebih banyak daripada al-Qurannya ataukah sebaliknya. 

4^-Jjj ^JXJ Ll JjLjjl ^jj2jLf-l 3 l —X 1 ! ji <S7 r i..7) lil (jJjjJl jjli 

^-L* LjLju^I L)j^l^*Jl ajj ojljj>- I I Ljbt^*^ L)L^>-j ojlj>> 

IaU 45jjJ(j Akjjb SL*L>- ,T*j 4j*^ AJljf- ^$\f\ jLitaI j_&j j2,hJlj J-*L>- X? 

a 3 LuL>tv5l ^j2*j -blpj *>L aJjjJI ^_Uj o-b “CoA" 3*J 151 

^^jLl ^XJL -QL ^-djdl L)*y ^cj>cJL ^aUoII i-plj-jdlj 


Nawawi berkata, “Ketika muhdis (disini orang yang telah 
batal wudhunya), atau junub, atau perempuan haid, membalikkan 
kertas-kertas mushaf dengan kayu atau yang lain, maka hukumnya 
terdapat dua wcijh pendapat dari kalangan cishcib kami. Pendapat 
pertama yang paling adzhar menyebutkan diperbolehkan. Para ulama 
Irak dari ashab kami memutuskan dan memastikan pendapat pertama 
ini karena mereka tidak disebut sebagai orang yang menyentuh dan 
yang membawa. Pendapat kedua menyebutkan diharamkan. 
Pendapat kedua ini dipilih oleh Rofii karena mereka dianggap 
sebagai orang-orang yang membawa kertas mushaf, sedangkan 
membawa kertasnya adalah seperti membawa mushaf secara 
keseluruhan itu sendiri. Adapun ketika mereka melipat lengan baju 
gamisnya di tangan, kemudian dijadikan sebagai landasan untuk 
membolak-balikan kertas mushaf, maka secara pasti diharamkan 
tanpa ada khilaf pendapat di kalangan ulama. Sungguh keliru 
pendapat yang dikatakan oleh sebagian ashab kami, “Hukum 
membolak-balikkan kertas mushaf dengan lengan baju yang 
dilipatkan pada tangan terdapat dua wajh pendapat. Pendapat yang 
benar adalah memastikan keharamannya,” karena membalikkan 
kertas mushaf terjadi dengan tangan, bukan dengan lengan baju.” 

J_*L>cj L)L Ll 4~1 p 151 ,oj*JL aSjj.J l i^_U jljj>" (jjli^hJl (Jli 

4jl ijj.1 Jj 4j I g. j> CoLli L)j5ij jl I^Ujs-Laj ^jP ijjdL L^-Ip 

JjP“ dJJ5 L)N J jJ» 4j2JtJ J. ,j2 0 lj JjjJl ju Jjjtll 
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Syarqowi berkata, “Diperbolehkannya membalikkan kertas 
mushaf dengan kayu adalah ketika tidak ada unsur membawa, 
artinya, sekiranya kayu tersebut tidak ditekan pada kertas. Dengan 
demikian, dalam kondisi seperti ini, kertas satu terpisah dari kertas 
berikutnya, atau kertas berposisi tegak kemudian diturunkan dengan 
kayu. Yang dimaksud bukanlah kondisi kayu masuk di antara kertas- 
kertas mushaf, kemudian kayu memisahkan kertas satu dari kertas 
berikutnya, karena demikian ini masih disebut sebagai membawa.” 

e. Berdiam Diri di dalam Masjid 

^-L»j aJjI djJLl , 0 . 0 jdl (-U*t-**Ll ^3) 4-«li s j/l (_£l Lg—*-«L p (j) 

L$4p *ujI ciuLp .ojL jjl oljj *^j ^jLsjLJ- J-^-l 

Maksudnya, perempuan haid atau nifas tidak diperbolehkan 
al-lubts di dalam masjid. Maksud al-lubts adalah berdiam diri. 
Begitu juga, ia tidak diperbolehkan mondar-mandir di masjid. 
Keharaman ini berdasarkan sabda Rasulullah shollallahu 'alaihi wa 
sallama, “Aku tidak menghalalkan masjid bagi perempuan haid dan 
orang junub.” Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari Aisyah 
rodhiallahu 'anha. 

V ^jLp L$LL Cj* ‘N J-Ll Lj ajljj* *b»t**J.I (3 Jjp.sj 

jijil djj»- L lj aL.,.:LI 4_?-L*Jl *U^***il ‘L>jl 4£j>- N 4 cj»-jj 4^*^p 

Oj^-j ^JaLlS' (_^l j*P o.LiJI ^-®J ^*-*Ll j**^J 

Termasuk masjid adalah ruang udaranya (Jawa; awang- 
awang ) dan bagian yang bersambung dengan masjid, seperti; jendela 
atap, batang pohon yang keluar dari batas masjid tetapi akar pohon di 
dalam masjid, bukan sebaliknya, serambi, bukan harim serambi. 
Serambi masjid adalah bagian halaman yang membentang sedangkan 
harim nya adalah bagian siku yang berada di sekitar atau kanan kiri 
serambi. 
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aJjLP jjS\j ^ j-&>j <—->jpl jJj k—J»^rl -1>6 -waJ. 1 ^jjJL ^ (o-\jli) 

<ui l)j«*Lj 1^15”* $.bjp f-jy^ ajI>t•./?!' AjL^aJl c-jI> 6^1 L)1 c—o J-£3 ^J-&1 

-UL> jj^L^J.1 ^lp JkjL 9 ^! ^j^Jl rj^" |t-Lw*»j <ulp 4\)1 ^J-v^ ‘U-aj j$ 

(J ti-WaJ' (JnL^II j»L*l jl Jj^H 0 W 2 J' (J j»u 4-w*«u <-»J«A—uj 4 ^ <<<) 

^j**» J} (Jlj~*Jl o^S>jj j*d ^1 d -*-*-*j 4*f£- jl^j*j/i a J ^j-. ^jbj *u>t~*J.l 

i«_*>jj*5 4*s JjLJI j.ll2pl L*lj ^j-lij j 2 ^" jl **5 q*LjJI ^L*l jl lU.,^LI 

0j*422>- ^j.lgo7 4*5 li jSLllL jJj 4*5 Jajjl ^J>2j 4 jI-L j\*J jij 4*5 ^jj25jJl ^^2j 

J*4a>-lj L5_r^l ~U-> Oj» y^l Joi ^JI Joi ^y* Jo*-jJl Jij J^J (---jJl -Uilj Oj>P s-l-blj 


44*iji-l 4jjUl j^J j~420>- ^LUlj S-Li-I j .,j? > 


(Faedah) Diperbolehkan tidur di masjid bagi orang yang 
bukan junub meskipun bagi seorang duda, yaitu orang yang tidak 
memiliki istri. Sungguh ada dasar diperbolehkannya tidur di masjid, 
yaitu bahwa para sahabat sifat, yaitu para sahabat yang ahli zuhud, 
yang fakir, dan yang mengembara, pernah tidur di masjid pada 
zamanRasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama. 

Namun, tidur di masjid dihukumi haram ketika 
mempersempit orang-orang yang sedang sholat. Dalam keadaan 
seperti ini, diwajibkan membangunkan orang yang sedang tidur di 
dalamnya. 

Disunahkan membangunkan orang yang sedang tidur di 
tempat bagian shof pertama masjid atau di tempat depan orang-orang 
yang sholat. 

Seharusnya aktifitas memberikan sedekah tidak dilakukan di 
dalam masjid. Ketika seseorang melihat orang lain bersedekah di 
dalamnya, maka wajib atasnya mengingkari dan mencegah jika 
memang ia mampu dan kuasa. 

Dimakruhkan meminta-minta di dalam masjid, bahkan 
diharamkan jika sampai mengganggu orang-orang yang sedang 
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sholat. Begitu juga dimakruhkan berjalan di depan shof-shof orang- 
orang yang sholat atau berjalan melangkahi leher mereka. 

Adapun memberi peminta-minta di masjid maka hukumnya 

sunah. 


Diharamkan atas seseorang menari-nari di dalam masjid 
meskipun ia bukan pemudi. 

Diharamkan melompat-lompat di dalam masjid meskipun 
disertai dengan berdzikir karena melompat-lompat dapat merusak 
tikar masjid dan menyakiti orang lain. Pengertian melompat-lompat 
adalah memindah-mindah kaki dari satu tempat ke tempat yang lain. 
Pengertian tikar adalah alas lantai yang kasar. 

f. Membaea al-Quran 


(jiytil is«.l_/) (j) 

Maksudnya, perempuan haid atau nifas tidak diperbolehkan 
membaca al-Quran. 

dTjiil f.l_prl Jil jl AjT 015^ ?.lj—' dL-iil D c^jj-Jl JT® 

^j^-Ij ^_JLaJl ojJj» ij -.a>Tl (3 jUl LJ jj-iTj -Jih jJ 

4J0I Jj_«j a*>i.,^ilj jJLilj _i_ 4 ->Jlj ^t__-Jlj ^jd^dl jljj^ ^5^ L)jJ-—i.l 

'yii 15^ IwlSj LAJli jlSTb^l jJJi j^pj *-Lw*»j 

Lo-1 jj^j IjJli 4_£^J>1 L» jjL>r (jljlil j^P 4 j wL^23j ajJL c.^L^Ji -L>- L)LwvoV 
LdL>s-v^ 1 JlSj jJiJl 15| Llj L1 Ll wLp *SjjL jl 

aJ L5" L«j 1 wLa LJ wL 1 j L^e-ww*! 4j 1 wL 1 e_oj5j wLp JjJL> j 1 jj^-j jj-o ' 

o_o1wLp LSj 4_l_*o- ©j>-*^l (Jj 4^w*o>- LjoJI (J LjT Ljj $.lpwLl wLpj c 5' jjyyL* 

jLi aW wL*oL1j 4j)l ^wwwo twwwjL-1 Jli j|j jry*jJ~' ^LA Jli jjill 4 j ^ 15^ jLJl 

L« L>-1 jj^j ^L wLos_j jl ^SjJI wL /23 jlj j J-Lli -W 23 
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^^cl cy* ^jJI Ljj lil 4 j>*^jJ!j ^wcJlS"” 4jj*)Vj C--. 


«up ajJ 


LP^J 


Nawawi berkata di dalam kitabnya at-Tibyarr, 

Orang junub dan perempuan haid diharamkan membaca al- 
Quran) meskipun hanya satu ayat atau lebih sedikit. 

Diperbolehkan bagi orang junub dan perempuan haid 
membatin al-Quran di dalam hati tanpa melafadzkannya. 
Diperbolehkan juga bagi mereka melihat mushaf dan membatin al- 
Quran di dalam hati. 


Para ulama muslim telah bersepakat tentang 
diperbolehkannya membaca tahlil, tahmid, takbir, sholawat atas 
Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama dan dzikir-dzikir lain bagi 
orang junub dan perempuan haid. 


Para ashab kami berkata, “Begitu juga, ketika orang junub 
dan perempuan haid berkata kepada orang lain; 


41. 




j[&\ wL>- 


dengan memaksudkan selain al-Quran maka diperbolehkan, dan 
ayat-ayat lain yang bisa digunakan untuk sekiranya berdialog antar 
sesama.” Mereka juga berkata, “Diperbolehkan bagi orang junub dan 
perempuan haid membaca ketika tertimpa musibah; 

aJI UIj aIi ui 


dengan tanpa memaksudkan al-Quran dalam bacaan tersebut.” 


QS. Maryam: 12 
QS. AI-Baqoroh: 156 
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Para ashcib kami dari Khurasan berkata, “Diperbolehkan 
bagi orang junub dan perempuan haid membaca ketika naik 
kendaraan; 


42 X- s s s o * 

ju yL* 4J LS" L*j Ij-A bJ j?>*** (^JJ! 

Dan boleh bagi mereka 


Ljhl (3 djl Ljj 

Akan tetapi, dengan catatan bahwa mereka tidak memaksudkan al- 
Quran dalam bacaannya. 

Imam Haromain berkata, “Apabila orang junub membaca, 
‘3ii dan, ‘<oi juAi’, maka jika ia memaksudkan aI-Quran maka ia 
berdosa dan jika ia memaksudkan dzikir atau tidak memaksudkan 
apapun maka tidak berdosa. Diperbolehkan bagi orang junub dan 
perempuan haid membaca ayat yang telah dimansukh tilawahnya, 
seperti; 


Lafadz ‘joA- 1 ’ berarti orang-orang yang kuat. 
ketika berdoa membaca; 

jLJl <_o!*1p L5j S^l (3j 


<3)1 


4lJl Ld^ji^jli Lij ISj 4j><**JlJlj ^**xJl 


Sampai sinilah keterangan dari Nawawi berakhir. 

g. Berpuasa 

^Ld^Jl L$~*ju c***o>j lil Llj L^Jp j*y>- \ ^ W*jL* (j) 

SL*4jI L^*Ip <ul 4_?>j*^lj ^*»***u <0*^ L^-Lp SL u*jljjj!j 

JL* <t L^Jp i*^*??j J*jj -U*L?? j?>L Li! g-L/?<dl 


QS. Az-Zukhruf: 13 
QS. AI-Baqoroh: 201 
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Maksudnya, perempuan haid atau nifas tidak diperbolehkan 
beipuasa. Ketika ia berniat puasa maka puasa diharamkan atasnya. 
Berbeda apabila ia tidak berniat puasa, tetapi ia enggan makan dan 
minum, maka tidak diharamkan atasnya karena demikian itu tidak 
disebut sebagai puasa. 

Menurut pendapat aujah , puasa tidak diwajibkan sama sekali 
atas perempuan haid dan nifas. Adapun kewajiban mengqodhonya. 
merupakan perintah baru. 

Menurut qiil, awalnya puasa diwajibkan atas perempuan haid 
atau nifas, kemudian kewajiban tersebut digugurkan. 

h. Talak 


tij JjNI L^j L^i^Lb *>LL (j y* jAj Lg-u>Lj (j) 

1jiS ^ jj l> ddJi J-^J 3-bP jl «J>-T £-» jl Qj..2.>- J>T j jJd 5 C-jt Jls 

Oj^j 01 OJ-TUt oA*Jl j j^Ajaj! OdJi (--jUkC-A j>-T j j*>U 2 jl 


Jj>-uJl L^>-jj L$lp jjd*l o-tdl ^A*J L»J Jjjp-L* jj- OdJi j AjdbJ,! 

j ^jjUJl j^^LbJl OdJi i^-jL*>L«L>- Oj^j 01 cJLiil a-uJl L^-Ip s— 
jjtpj jLil Laj-LLspI 0N *>UL>- c— iU lil L^l» ^2j*j j*>U2jl Oj^j 01 o-ldl 
y* jl jp *>L U>lj~o L^Ulb jJ U Lg-u ^2j*Jb ^Aj j^^LLdl ^upLJ-L 

-t*j ^j^-jJ-l JL>- j j*>U2Jl o*>UI j j*>U2Jl OjSJ 01 ®Lf-lj t-Ajj- 

j*>U2jl oUjj-i L^lpU- ON s j^LoJl JL>- j ^jjJl jj 4 oU^jJL I g"JU2-4 

aJI o-b-LuJl L^lpLL- L^-pjj O^jj I p.> ^ij jlU-jj j L^aLU lil U ^-oL-Jl 

O-Lii ^jjJl ^-L*s 0j>- c-jli ^j-Jl ^jjJl O-Lolb Oj -L-—JI JU jJ U £_>L—Jl 
<b»ljj il jjl ju ( _ / 2 *>U>UJ L(ji*>U 2 *>Li oJJi aUL-j jl I j0II29 -L--~Jl ^j»j (>'- f j 
Uj -,1 ^j-Lo ei-jj*. jl 0 -Lii -t*j -L-—JI aj *>' Uij o-tdl Jjj]2j U j-U' 
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Maksudnya, diharamkan menjatuhkan talak kepada istri 
yang dalam kondisi haid dan keharamannya termasuk dosa besar, 
kecuali dalam 7 (tujuh) contoh berikut, maka tidak diharamkan 
menjatuhkan talak kepadanya; 

1) Ketika suami berkata, “Kamu tertalak di saat akhir sebagian 
waktu dari masa haidmu,” atau, “Kamu tertalak di saat yang 
bersamaan dengan akhir haidmu,” atau,” Kamu tertalak di 
saat akhir haidmu.” Begitu juga, apabila kata tertalak selesai 
diucapkan di akhir haid maka tidak diharamkan menjatuhkan 
talak kepada istri pada saat haid sebab pentalakan tersebut 
bersambung langsung dengan memasuki masa iddah. 

2) Istri yang ditalak pada saat haid bukanlah istri yang pernah 
dijimak karena tidak berlaku masa iddah baginya sehingga 
tidak diharamkan mentalaknya pada saat haid. Berbeda 
dengan istri yang ditinggal mati suaminya sebelum dijimak 
maka wajib atasnya berlaku masa iddah. 

3) Istri yang ditalak saat haid sedang mengandung anak dari 
suami yang mentalaknya sehingga hukum mentalaknya tidak 
diharamkan karena masa tertalak bersambung langsung 
dengan memasuki masa iddah. 

4) Talak yang dijatuhkan berbanding dengan 'iwadh atau 
gantian dari istri ketika istri tersebut tidak hamil karena sikap 
dimana ia memberikan harta kepada suaminya menunjukkan 
bahwa ia benar-benar butuh untuk ditalak. 

Dikecualikan dengan kata 'iwadh dari istri adalah masalah 
apabila suami mentalak istrinya atas dasar permintaan istri 
sendiri tanpa adanya 'iwadh atau dengan adanya 'iwadh 
tetapi dari orang lain selain istri, maka diharamkan men talak 
istri pada saat haid dalam dua masalah ini. 

5) Talak terjadi di dalam masa sumpah ilak atas dasar istri 
sendiri meminta di talak pada saat haid setelah istri meminta 
suami untuk menjimaknya pada saat suci, tetapi suami 
enggan menjimaknya, maka menjatuhkan talak kepada istri 
tersebut pada saat haid tidak diharamkan karena istri sangat 
butuh sekali untuk ditalak. 

6) Ketika istri yang tengah haid ditalak oleh hakim di tengah- 
tengah terjadinya perselisihan antara istri tersebut dan 
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suaminya. Maka talak yang dijatuhkan oleh hakim tersebut 
tidak diharamkan sebab istri sangat membutuhkan untuk 
ditalak. 

7) Apabila tuan berkata kepada perempuan cimatnya, “Jika 
suamimu mentalakmu hari ini maka kamu merdeka.” 
Temyata, suami amat tersebut tahu atau mendengar 
perkataan tuan dan tuan sendiri tidak mencabut perkataannya 
itu. Kemudian suami mentalak amat atau amat meminta 
suaminya untuk mentalak. Maka talak yang dijatuhkan 
kepada amat yang sedang haid itu tidak diharamkan sebab 
menyelamatkan diri dari status budak. Lagi pula, bagi amat 
sendiri, menyandang status sebagai budak adalah lebih berat 
daripada menunggu lamanya masa iddah. Selain itu, jarang- 
jarang tuan mau memerdekakannya dengan cara demikian 
atau dikuatirkan tuan keburu mati sehingga menyebabkan 
amat tetap dalam statusnya sebagai budak. 

(Jjb Ij (iSUaJl ^-j^~ (3 

^cLjl Ll tjl IL® ff.L*uJl lil jjLj Ajjl J\J o-tdl 

3 ^j^j^j (^dJl c*3jJl (Jjl 3 ' ol3-^1 djijLjJ»! ^jjj^/l 

L ^j^PjjJ- 3 3Sddl L)j^j db o-tdl 

oa*JL l^_****ld j>- *)L ^*j*j (jiSlL oAp (3 c**a!L jb Lj? j ^,*3j 

Hikmah mengapa menjatuhkan talak kepada istri yang 
sedang haid diharamkan adalah karena menyakiti istri dengan 
memperpanjang masa tarobbus -nya karena sisa masa haid tidak 
terhitung termasuk iddah. 

Allah berfirman, “Ketika kamu mentalak para perempuan 
maka talaklah mereka karena iddah mereka,” maksudnya, ketika 
kamu hendak menjatuhkan talak kepada para istri yang pernah 
dijimak yang mengalami masa iddah selama beberapa masa suci 
maka talaklah mereka di awal waktu yang mana mereka mulai 
memasuki masa iddah di waktu tersebut, sekiranya talak dijatuhkan 
pada masa suci yang mana istri belum dijimak di masa suci tersebut. 
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Yang dimaksud dengan waktu yang mana istri mulai memasuki masa 
iddah di waktu tersebut adalah waktu yang mencakup waktu-waktu 
iddahnya sehingga apabila ada seorang perempuan ditalak di tengah- 
tengah masa iddah talak roj’i maka menjatuhkan talak kepadanya itu 
tidak diharamkan sebab perempuan tersebut tengah menjalani masa 
iddahnya. 

i. Melewati Masjid 


(—~jkl C-^jli ld*?j JiliJ (_)) jj^*JI cd tjjjll) (j) 

j«uJL; (^l 4idd.l j-liJlj (4ijjL c—sL> Lil) jj-*Jl -j-> 4 jL>- f ^j^ ^ ci~j> 

LAj 4j> L> £Lil) I -UP 4AI_^JI ^4 JJ?*JI Ijk d LS*” 4Ij«I il)Li 4 jL r^JJ 

jp lk 015”” L)Li (Jj*i/I >3*>L> 4 j>L> *>L 4l> jjr^Jl L)Li (——jkl 

(Jj)/I ._3SL> Nj 4-aJS^ *>li Jyja '-r 1 j^ 


Maksudnya, perempuan haid atau nifas tidak diperbolehkan 
lewat di dalam masjid karena beratnya hadas yang ditanggungnya. 
Oleh karena alasan ini, maka dapat dibedakan dari orang junub yang 
tidak diharamkan atasnya sekedar lewat di dalam masjid. 

Keharaman lewat di dalam masjid atas perempuan haid atau 
nifas adalah dengan catatan jika ia kuatir mengotori masjid dengan 
darahnya. Apabila ia merasa aman tidak akan mengotorinya maka 
diperbolehkan baginya kalau hanya sekedar lewat di dalam masjid, 
tetapi dimakruhkan jika memang ia tidak punya hajat melewatinya. 
Berbeda dengan orang junub, karena hukum melewati masjid tanpa 
didasari hajat adalah khilcij al-aula. Sedangkan apabila perempuan 
haid atau nifas memiliki hajat yang dibenarkan, seperti; mencari 
jalan pintas, maka melewati masjid baginya tidak dimakruhkan dan 
juga tidak khilaf al-aula. 
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s-Ulj j-JJ! y -j?; -LjjJlj 4 —«j^J.1 ^j^~3 

0' t3jiJlj 4_a^jJ *Up V 4 uL jl O-jjLJI jJLL ^up *-/) LjJ*P Sta _j>*J' L3 L*j -l*J! 

‘LJjP oJj& 4-4j>J 4-JIS *Urt^*J.I 4-«j> 


Mengecualikan dengan masjid adalah madrasah. pondokan, 
tempat sholat hari raya (bukan masjid), dan tempat yang milik orang 
lain, maka tidak diharamkan atas perempuan haid atau nifas 
melewati tempat-tempat tersebut kecuali ketika benar-benar yakin 
atau menyangka akan mengotorinya dengan darah, bukan ketika 
salah sangka. Perbedaannya adalah bahwa keharaman dalam 
melewati masjid bersifat diatiah sedangkan keharaman dalam 
melewati tempat-tempat tersebut adalah 'ardhiah. 


4j jj»j y J>> oj*> aJ jj> L-s ^j2jU-lSj 

*yi a/ *^lj jj?*J! ^j> lLJJS c*jjLJl ^Jc> ISU ^-dL 4>l*j2j 4>lj> 

^ip 4*rl>cJl jLo! jjjSl ^ki i-_-jj j' jJj Ajjiil oL-UcJl jj‘Lj liSj 4>U- 

L.*.>11 >3j>tS^ 4_>U- OjSo 0!j c-jjLi! j^tj 0! tjL?jCo *^l J>j! jL 


Sama seperti perempuan haid dalam boleh tidaknya 
melewati masjid adalah daim al-hadas (orang yang langgeng 
menanggung hadas) seperti; perempuan istihadhoh, orang beser air 
kencing atau madzi, orang yang memiliki luka yang ternodai darah, 
maka jika dikuatirkan akan mengotori masjid dengan darah, air 
kencing, madzi, maka diharamkan melewatinya, jika tidak 
dikuatirkan maka dimakruhkan kecuali ada hajat. Begitu juga najis- 
najis lain yang dapat mengotori sekalipun menempel di sandal atau 
baju, oleh karena itu, tidak diperbolehkan membawa masuk najis 
yang menempel, misal, di sandal ke dalam masjid, kecuali dengan 
dua syarat, yaitu aman tidak akan mengotori dan ada hajat seperti; 
takut kehilangan sandal, dll. 
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j. Istimtak 


(j\j Lc) 'y oj^*xo jir f-ij-^ o/^Lii ^^Lu-i^^i) L&^o>Lp (j) 

<8 *i Lc Oj^Lii Oj^j ji Oj ^/j ^JjL»- ^ d ji^J ^ ^i olLIS^ dj —i j-bjj 

4j 0^-JjLi.i ^ki j *-*~-Jlj j^*J! 3J-*j2jJ! 4^**« 

Maksudnya, perempuan haid atau nifas tidak diperbolehkan 
istimtcik, yaitu mubasyaroh (bersentuhan secara langsung), baik 
disertai dengan syahwat atau tidak, pada bagian antara pusar dan 
lutut dengan cara jimak, baik bersentuhan yang disertai adanya 
penghalang atau tidak, atau dengan cara selain jimak sekiranya tidak 
ada penghalang. Dalam mubasyaroh, bagian yang saling bersentuhan 
harus bagian yang jika disentuh dapat membatalkan wudhu agar 
mengecualikan gigi dan rambut karena tidak diharamkan atas 
perempuan haid saling mubasyaroh dengan suaminya dalam rambut 
atau gigi. 

L^a_>-I ju>***J ^Lp 3 LlU £-L*c*-*^/1 4„vv*uJL (JL>- d-b L)l J-usLi-lj 

Jj j! C*jl5*" Lllh^ 4*5 d^Li.! Jj?rjj! ^^Lp ‘'-Sji^ 3jru L* 

a^j-Lil L>lj V 4jLi 3jg.c La^j**j £^L*c*»*yi j**>LiJ! c*-^- c-jlS"" !i! 

cSjilj 3^-**j! L> lcp L- U-^JIjj 3jUj Ulj Lj2jl 3--hjj cLtS" L! L>*£5ji 
ij L^cSjj j~* cH U jsjl jULJ 01 Jei L>- ^j slj.! Jp jj^j LiLkj> 'ki 

4j 4***C 01 1 g 4***\*a ^J*a L* 0*lj 4cSjJ 4j^*- ju L* jU- jJj 4 jCj $.JJ*- (_^1 


Kesimpulannya adalah bahwa tubuh perempuan yang sedang 
haid dengan dinisbatkan pada istimtak dan mubasyaroh dibagi 
menjadi dua, yaitu; 

1) Bagian antara pusar dan lutut; maka diharamkan atas laki- 
laki ber mubasyaroh dengan perempuan pada bagian tersebut 
secara mutlak, artinya, baik dengan jimak atau dengan 
menyentuh ketika perempuan mengenakan baju. Berbeda 
dengan istimtak dengan cara selain jimak dan menyentuh 
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pada bagian tubuh antara pusar dan lutut, seperti; melihatnya 
dengan syahwat, maka tidak diharamkan. Adapun 
mubasyaroh pada bagian di luar antara pusar dan lutut, maka 
apabila dilakukan dengan cara jimak maka diharamkan, 
sebaliknya, apabila dilakukan dengan cara selain jimak maka 
tidak diharamkan. 

2) Bagian tubuh selain bagian antara pusar dan lutut; maka 
tidak diharamkan istimtak padanya secara mutlak. 
Diharamkan atas perempuan haid menyentuhkan bagian 
antara pusar dan lututnya dengan bagian manapun dari tubuh 
laki-laki sekalipun selain antara pusar dan lutut laki-laki 
tersebut, karena bagian tubuh yang dilarang untuk disentuh 
oleh laki-laki maka dilarang pula atas perempuan untuk 
menyentuh laki-laki dengan bagian tubuh tersebut. 

Oli L$-pSLJ L^jJp J*ja> Lkl ^j£> Ltj 

jj£.L-* ui2lj ^ JL-pIS" dJLhjJl *j a Ll OLS' 

4^j*SL« ^TuuL dlpj l -r J ddl Ll libL>- -Uu*J.I ^Ip 

^DjJl jp bLL ^ijjj**Jl ®jSLo IdS^ L> o-Up jj.. r 

Termasuk perkara yang diharamkan atas perempuan haid 
adalah bersuci karena hadas dengan maksud beribadah yang disertai 
tahu akan keharamannya sebab talaub (bercanda). Apabila yang 
dimaksudkan adalah nadzofah (bersih-bersih), seperti; mandi-mandi 
dalam haji, maka tidak dilarang. 

Tidak diharamkan atas perempuan haid dan nifas untuk 
menghadiri muhtadhir (orang yang sekarat mati). Ini adalah menurut 
pendapat muktamad. Berbeda dengan pendapat yang tertulis dalam 
kitab al-Ubab dan ar-Roudh yang menyebutkan bahwa diharamkan 
atas perempuan haid atau nifas menghadiri muhtadhir karena mereka 
hanya akan menyakitinya sebab keberadaan mereka mencegah 
hadirnya malaikat rahmat di sampingnya. Demikian ini disebutkan 
oleh Suwaifi dengan mengutip dari Romli. 
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BAGIAN 


TAYAMUM 
A. Sebab-sebab Tayamum 

LaJ^-I (4j*)\j) OjJj*- (*-°-~Jl S-iLl jLod-wl jS' jJ*j*Jl OLj (3 ( J .2 ? ) 

j^J-\ (3 ji jjL*Ji (3 (s-LLl -iSs) 

Fasal ini menjelaskan tentang ketidak-mampuan 
menggunakan air. 

Sebab-sebab diperbolehkannya tayamum ada 3 (tiga), yaitu: 

1. Tidak ada air, baik di tengah-tengah perjalanan atau di 
tengah-tengah mukim. 

(3 L)L e-Lkl ^jJLjj L)l Jj^/I aJLI-I Jj>-I JL~-JJj 
o-p oJ-* sjLklj j.Li.1 o—JJ^ Jl 

Musafir‘ memiliki 4 (empat) keadaan, yaitu: 

a. Musafir meyakini tidak adanya air di sekitarnya, misalnya ia 
sedang berada di tempat-tempat berpadang pasir. Maka ia 
langsung bertayamum dan tidak perlu mencari air karena 
mencari air baginya percuma. 

SL; <—LkJl I-L^s l-t-^j 0j\ Ljji \jij£ ^J^js- j-LLl L)l 2-oL^JI aJ L4-I 

b. Mungkin ada air di sekitarnya, baik kemungkinannya besar 
atau kecil. Dalam keadaan seperti ini, musafir secara pasti 
wajib mencari air terlebih dahulu. 


241 



ojlgiaJl JLx-L Lj ojjjJo ojL^-J ^--d! J*li c—ojJ! (Jj>o Jjt-' AjjS^ Joj^ioj 

o3*>L>- *>L) aJ J5L 1 o-^UoJl 4-iio *^j c—ojJl (Jjo>o Jo oLLL 


Dalam mencari air, disyaratkan dilakukan setelah masuknya 
waktu sholat karena tayamum adalah tohciroh dhorurot sedangkan 
tidak ada dhorurot dalam keadaan yang masih dimungkinkannya 
melakukan toharoh atau imkan toharoh dengan air sebelum 
masuknya waktu sholat. Apabila ada orang lain yang mencarikan air 
dan ia tidak diizini maka belum mencukupi dari tuntutan kewajiban 
mencari air. 


j-&j a1>-j L)j^j 0! 4ui_-w« aJo>j L)! o_dloj! 4 ou5j 

Oj-osA! ^o2o>j 4*_ooj4 (^j^o! ij! LjJo>j L«L«lj *^LAj Jjl jJ^j ^i OU 

loLw>-! JoJOT jdd! £-L)J>-!j 


Cara mencari air adalah seseorang memeriksa tempat 
tinggalnya karena barang kali disana ada air yang tidak ia sadari dan 
ketahui. Apabila air tidak ditemukan di tempat tinggalnya maka ia 
melihat kanan, kiri, depan, dan belakang jika memang tempat yang ia 
tempati itu dataran rata. Hendaklah ia lebih memeriksa di tempat- 
tempat ramai dan tempat dimana burung-burung berkumpul. 


4-o?Lo2i>-| j| JJ (jlj 4 JL 4 jl 4 —ij ^Js o3L> Lj J.-.o a~ 4_oii x_LojJ,l j)u*o ^i iL)!j 
w 3 jjJ-! !-L& L)*>l ^jsjd! o-oo^L ^i ^jSjj jJ c—oj ^jjo> j! 4 _o^j ^pILoiI j! 4 x -4 -Lo>tC 




o*lxi4j ^-ll^Sl (3 ^-$l*co ^JuP-Lic)! <u!p L« JjlijJl Ojp ^ji>tlj 


(ii (i 51 ! 




jl5"" OU 1 L^3 *)Lx>-!j s-I^i^Lj jJll 


^lp (5*)L*^2Jl ^-»0 L« 'yi ^iLo *>L3 C_w3jJl J)* jl ^jl 

^JiS\J AC*j AjiiJl _l>-!j JjA j! C_-3jJl £-y>- jJj ^ ^ *PjlwvO 
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Apabila tempat yang ia tempati bukanlah dataran yang rata 
maka dirinci; 

■ Apabila ia kuatir akan keselamatan dirinya sendiri atau 
hartanya sekalipun itu sedikit atau hanya berupa harta 
ikhtisos, seperti; kulit bangkai, atau kuatir tertinggal oleh 
rombongan, atau kuatir waktu sholat akan habis jika ia 
mondar-mandir mencari air, maka dalam keadaan seperti ini 
tidak diwajibkan mondar-mandir mencari air karena 
kekuatiran yang semacam ini saja memperbolehkannya 
bertayamum ketika diyakini adanya air, apalagi hanya 
sekedar ketika disangka ada tidaknya air, tentu lebih utama 
diperbolehkan tayamum atas dasar kekuatiran tersebut. 

■ Apabila ia tidak mengalami kekuatiran di atas, maka 
diwajibkan atasnya mondar-mandir sampai batas dimana ia 
bisa meminta tolong dan bertanya-tanya kepada orang-orang. 
Batas tersebut bisa berbeda-beda jaraknya tergantung datar 
tidaknya tanah yang ditempati dari segi naik turunnya. 

■ Apabila ia bersamaan dengan keramaian orang maka ia 
wajib bertanya kepada mereka sampai merata atau sampai 
waktu sholat hanya tersisa waktu yang hanya mencakup 
lamanya melakukan sholat menurut pendapat rojih. Menurut 
qiil, ia wajib bertanya kepada mereka meski sampai waktu 
sholat telah keluar. Tidak diwajibkan bertanya kepada 
mereka satu persatu, tetapi cukup menyerukan pertanyaan 
kepada mereka, “Siapakah diantara kalian yang mau 
memberiku air atau menjual air kepadaku dengan 
harganya?” Diwajibkan menyebutkan kata air dan harga. 
Apabila orang-orang yang menetap mengutus orang-orang 
kepercayaan untuk mencari air maka sudah mencukupi 
semuanya dari tuntutan kewajiban mencari air. 
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jJLJu^ o^bj (JU-I (3 s-LAJ 

c. Musafir meyakini adanya air di sekitarnya. Keadaan ini 
memiliki 3 (tiga) tingkatan, yaitu; 

1) Air berada di jarak tempat dekat dimana orang-orang 
yang menetap mencari kayu, rumput, dan 
menggembala kesana. Oleh karena itu, musafir wajib 
berjalan menuju dimana air berada dan tidak 
diperbolehkan baginya bertayamum kecuali apabila 
ia kuatir atas apa yang telah disebutkan sebelumnya, 
yang selain kuatir atas barang ikhtisos dan barang 
yang wajib diserahkan untuk memperoleh air, baik 
harganya atau upahnya. Muhammad bin Yahya 
berkata, “Ukuran jarak disini adalah kurang lebih Vi 
farsakh. Ukuran jarak ini lebih jauh daripada ukuran 
jarak air yang keberadaannya masih bersifat 
sangkaan.” 
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V 1 


2) Air berada di tempat yang jauh sekiranya andaikan 
seseorang pergi kesana maka waktu sholat akan 
habis. Dalam tingkatan ini, menurut madzhab, ia 
langsung boleh bertayamum karena ia tidak 
mendapati air pada saat itu juga. 


Apabila seseorang dipastikan harus menunggu 
datangnya air disertai waktu sholat pasti akan habis 
maka ia tidak boleh bertayamum sama sekali pada 
saat itu, berbeda dengan masalah apabila ia 
mendapati air dan ia kuatir kehabisan waktu sholat 
jika berwudhu maka ia tidak boleh bertayamum 
menurut madzhab, karena ia bukanlah orang yang 
tidak mendapati air pada saat itu. 

3) Air berada di tempat sejauh antara tingkatan pertama 
dan kedua, artinya, di tempat yang jaraknya sedang, 
sekiranya jaraknya tersebut melebihi jarak yang 
ditempuh oleh orang-orang yang menetap untuk 
mencari kayu, menggembala, dan lain-lain, dengan 
kondisi waktu sholat yang tersedia akan mepet jika 
jarak tersebut ditempuh. Dalam tingkatan ini, 
terdapat perbedaan pendapat. Menurut madzhab, 
diperbolehkan bertayamum karena seseorang 
dianggap sebagai orang yang tidak mendapati air 
pada saat itu, sedangkan menempuh tempat dimana 
air berada akan menyebabkan bertambahnya 
kesulitan. 


*|Jj jZj Oj^J Ob jjjjlL**J,l aAp j^J 1 eLi,! Oj^o 01 4*jlji! aJLJ-1 
j! dJT *yi ljL_* ^j*-Jj *yi <ujl (Jj-^jjl 

o.oLp! *|Jj ^**A-I jJrtdJ 4jl ^jsrJilj te3^Aj>- ddJi (3j l-tr-lj *|JI 
4—*uij 4-Jj ,_J*Ij4j s-D 4 ijAj OLS"” lil LAj! 4>-L)*yi i* r )L--,l ts—_* a,TJ,! 

yy 4L>-j (3 ^_aL>AI jl 4u£*Ul 4 JD )-3lJ4 jl e-LLl Xs jAp jl £**, yy 

(iJJj (3 a*o^**J l 4 I 5 Jl (3 ^j 2X**I jJ 4*—jj*** J OLS”” jl jl *4 ?Lp 
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0' aJ 01 Jjrj 4-1. S- ^So 


d. Air berada di tempat dimana musafir berada, akan tetapi 
disana ada banyak musafir lain yang juga menginginkan air 
tersebut, misalnya; air tersebut berada di sumur, lalu air 
tersebut tidak dapat diambil kecuali dengan perantara alat, 
sedangkan disana hanya tersedia satu alat saja, atau karena 
tempat menggunakan air tidak muat kecuali hanya satu orang 
saja, maka dalam dua keadaan ini terdapat perbedaan 
pendapat ulama. Pendapat rojih mengatakan bahwa musafir 
tersebut boleh bertayamum seketika itu karena 
ketidakmampuannya mendapati air secara nyata dan menurut 
madzhab ia tidak wajib mengulangi sholatnya lagi. 

e. Termasuk sebab yang memperbolehkan tayamum adalah 
ketika air berada di tempat yang dekat dengan musafir, tetapi 
jika ia mendatangi tempat tersebut, ia kuatir atas 
keselamatan dirinya sendiri dari binatang buas atau musuh 
yang berada di samping air, atau ia kuatir atas hartanya yang 
sedang ia bawa atau yang ia tinggal dari penggosob atau 
pencuri, atau misal ia berada di perahu yang andaikan ia 
hendak menggunakan air maka ia akan tercebur ke laut, 
maka dalam keadaan semua ini ia diperbolehkan tayamum. 

Ketika musafir kuatir tertinggal oleh rombongannya, maka 
apabila ia akan tertimpa bahaya jika mendatangi air maka ia 
secara pasti diperbolehkan tayamum, sebaliknya apabila ia 
tidak akan tertimpa bahaya jika mendatangi air maka boleh 
tidaknya tayamum baginya masih terdapat perselisihan 
ulama, pendapat rojih menyebutkan bahwa ia boleh 
bertayamum karena kegelisahannya. 

2. Sakit 


aAAj jAj jliil (j) 
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jpxJjj j. *J' OjS jl jj Oji jl ^jjJl cjjS oj-jojJb 4 *^ ,_3b4 j)l (Jj^/I 

Ljj^ jyj2j 01 j.lil JLjc^I ,_3b4 Ail *li/l ,_3j^- y^y OLS^ lil L« 4_U.ij 

^ji-jl aJ ^Lj® lij^ 


Sebab kedua yang memperbolehkan tayamum adalah sakit. 

Sakit dibagi menjadi tiga macam, yaitu; 

a. Sakit yang jika melakukan wudhu (menggunakan air) maka 
dikuatirkan akan menyebabkan mati. hilangnya anggota 
tubuh, dan hilangnya fungsi anggota tubuh. Begitu juga, 
ketika seseorang mengidap penyakit yang tidak 
mengkuatirkan, tetapi ia hanya kuatir jika menggunakan air 
maka penyakitnya itu akan menjadi penyakit yang 
mengkuatirkan. Maka dalam semua kondisi tersebut, ia 
diperbolehkan tayamum. 


Olj £jJl o-L* (JjJ^ p3L4 j! o-d,! j>jj 0!j *yi OjiS' ^^&j aJ^J! o.obj ^_3b4 0! j^bJl 

Jjjj2j>- ,_3b4 j! Ojil ^jl <—jii! j*jSJ-l y 3 ji! j-*j ^jjjJl o-Ui ,_3b4 jl ^i *b/1 jjj ji 
^ioj ^*j g L' Atp Ulp j-tj Lt ojjPj *'2 s rjJU~ j.,.- 0 p ^Ip ^ljjUiS^ lU**’ 

J>*>Lp jjjjJl oJj^ t3j *L«ajLl L&L*^j Uj^-jj oUl Uj^~Sj ^__Ll 

0jjS> ^j_bj LaIUI oj-ij 4jl ^jijs-LjJ! ijyUl <Ipj ^Jl jljj^ ^j^-JJIj 

j.jidl jjdj 


b. Sakit yang jika menggunakan air untuk bersuci maka rasa 
sakitnya tersebut akan bertambah parah meskipun tidak 
bertambah masa perkiraan sembuh, atau sakit yang jika 
menggunakan air untuk bersuci maka masa perkiraan 
senrbuh akan bertambah lama meskipun rasa sakitnya tidak 
bertambah, atau sakit yang jika menggunakan air untuk 
bersuci maka dikuatirkan sakitnya tersebut akan menjadi 
dhini, yaitu sakit yang hampir mendekati kematian, atau 
sakit yang jika menggunakan air untuk bersuci maka akan 
dikuatirkan menyebabkan cacat buruk, seperti; hitam-hitam 
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pada anggota tubuh yang nampak semisal wajah atau 
anggota-anggota tubuh yang biasanya terlihat pada saat 
mcihncih atau menjalankan aktifitas, MAKA dalam kondisi- 
kondisi semacam ini terdapat perselisihan antara ulama 
tentang boleh tidaknya tayamum. Pendapat rojih 
menyebutkan bahwa diperbolehkan tayamum dalam kondisi- 
kondisi tersebut. Penyakit yang menyebabkan cacat buruk 
adalah penyakit yang memperburuk keadaan fisik dan rasa 
sakitnya terus menerus menyerang sehingga disamakan 
dengan rusaknya anggota tubuh. Kata mahnah dengan 

di fathah atau kasroh ada huruf /»/ dan sukun pada huruf /V 
berarti melayani atau ‘wi-i’. 

yS- S i_3L4 jt bLis jl cJliil 

ry 4*_« f.lit ^ ~JtJ4 4 j Oj^j jl Oj-&lKlt ^[yzs^\ 

-3bL>- bb t-L& ^--a-cJt jj>j bi® j>- jl Sy jt 4-5-jA (JlJ-l (3 Ij jtj 

c. Sakit yang jika menggunakan air untuk bersuci maka akan 
dikuatirkan menyebabkan munculnya cacat ringan, seperti; 
bekas jerawat atau hitam-hitam sedikit, atau akan dikuatirkan 
cacat berat yang menimpa bagian anggota tubuh yang tidak 
nampak, atau sakit yang jika menggunakan air untuk bersuci 
maka tidak akan dikuatirkan adanya bahaya setelahnya 
meskipun merasakan sakit saat sedang menggunakan air 
tersebut sebab luka, dingin, atau panas, MAKA dalam 
kondisi-kondisi sakit seperti tidak diperbolehkan tayamum 
secara pasti tanpa ada perselisihan pendapat di kalangan 
ulama. 

4ij*j, J-s-kjj 4jtsjJl (Jcdt s_---JgJt (Jji (idJi (3 C-c*j il)t ^j2jj~JJ 

-3SL>-tj ^JjJ-t j-oJ.t ^Js 4_— aj 4_j>cj J-«-xj ^j Idlj li-Lp 

4j jj>l 4jd L---h L» -Aj£ 4jju L)t5"” jJ L«t jL^jJ-t (3 -idJi -J^-9 
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^v-*»-odJ jjSr ‘ — Al' 4*LB 44l?j o^LtA! 4Af- i *_—^7 j^Jj jJL L« (J y^2>- ^Jtp 

aSLudJ Igaw» V 

[Cabang] 

Dalam mengetahui parah tidaknya penyakit jika dikenai air, 
orang sakit boleh berpedoman dengan perkataan dokter yang adil 
riwayat, atau boleh mengamalkan pengetahuan yang ia miliki sendiri 
tentangnya sekiranya ia adalah orang yang tahu tentang ilmu 
pengobatan. Menurut pendapat muktamad, orang sakit tidak boleh 
mengamalkan hasil eksperimennya sendiri tentang cara pengobatan 
sebab perbedaan tabiat akibat perbedaan masa. Diperbolehkannya 
berpedoman pada saran dokter adalah ketika orang sakit tersebut 
berada di tempat mukim, tidak sedang bepergian. Adapun apabila ia 
berada di suatu wilayah yang tidak ditemui satu dokter pun disana 
maka ia boleh bertayamum sekiranya ia menyangka (dzon) kalau 
penyakitnya akan menjadi lebih parah jika menggunakan air, tetapi ia 
wajib mengulangi sholatnya. Adapun sangkaannya tersebut dengan 
kondisi tidak ditemui satu dokter pun merupakan perkara yang 
memperbolehkan tayamum, bukan perkara yang menggugurkan 
sholat sehingga tetap diwajibkan mengulangi sholatnya. 

3. Butuh pada Air 

L* L-'lj*>- ^yul2xJ) f.Li*l (j! (jJ ^Lu?-*^!) cddil i^_-~-*J! (j) 

^LL2j*^I (J (Jjpd! dli 

Sebab ketiga yang memperbolehkan tayamum adalah air 
yang tersedia dibutuhkan untuk memenuhi rasa haus hewan yang 
muhtarom atau dimuliakan. Pengertian hewan muhtarom adalah 
hewan yang haram membunuhnya, seperti yang dikatakan oleh 
Nawawi dalam kitab al-Idhoh. 

^ij jl ob jl j! 4_Jl ^L^- jA? jJj 

Jli j>~~\ f.L* (Jl 4jj*^sj jl 4 ^jj (J Jl (jlJi J o.!j-*“ L 
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i—Sjjlj ^iLU.1 jj^j UliLSjl l-U-lj jl aJ _l2jL>tj.l ^y-loUJ ^LoM LLS' oIj-jj 



^ri 


Aj?)- .AlSUl OjSwj oljl ^sjoj 


Apabila seseorang mendapati air, tetapi ia butuh air tersebut 
untuk memenuhi rasa hausnya sendiri, atau temannya, atau 
binatangnya, atau hewan muhtarom lain, maka ia bertayamum dan 
tidak perlu berwudhu dengan air tersebut, baik rasa haus tersebut 
dirasakan pada hari itu juga atau hari setelahnya sebelum ia sampai 
mendapati air lain. Para ashab kami mengatakan bahwa dalam 
kondisi seperti ini, ia diharamkan berwudhu dengan air tersebut 
karena mempertahankan nyawa adalah lebih dianjurkan. Lagi pula, 
minum pada saat itu tidak bisa digantikan oleh selainnya sedangkan 
wudhu masih dapat digantikan dengan selainnya, yaitu tayamum. 
Mandi dari jinabat, haid, dan lainnya adalah seperti wudhu dalam 
rincian hukum tayamum karena butuhnya pada air seperti yang telah 
kami sebutkan. Begitu juga, diperbolehkan tayamum karena air yang 
tersedia dibutuhkan untuk memenuhi haus orang lain, baik orang lain 
tersebut adalah temannya sendiri atau seseorang dari kafilah. 
Pengertian kafilah adalah musafir dan para penunggang kendaraan. 
Kata ar-rokbu ‘v^?i’ (para penunggang kendaraan) dengan fathah 
pada huruf IJ dan sukun pada huruf /L/ adalah bentuk jamak dari 
lafadz ‘v^yi’> seperti lafadz ‘._>~Ui’ yang merupakan bentuk jamak 
dari lafadz ‘^o-uJi’. 


^jU^kU 4-jl j lo ,,*2 a UL-&J ^jJ^kJ 4-jl ^L^- J-*J aJLj y* s-Lj.1 —o-L^ jjj 

aJjLU 01 aJj ^Upj oLj>-I j 1?-. 2 AJ L)LS' L-ULil 4>>L>-I L)Ij *yL>- 

OjLiS' *^J 40*^ 4-5 ^j>Lj25 V j»jjl j-Lg-« 0-U.I — >-t-2 L)LS' L*Jj>-I Jjo L)Ls 4-lp 
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Apabila pemilik air yang sedang tidak kehausan enggan 
memberikan airnya kepada orang lain, sedangkan disana ada orang 
lain yang mudh-tir (sangat membutuhkan)-nya karena kehausan, 
meskipun pemilik tersebut akan membutuhkan airnya sendiri di 
waktu belakangan, maka diperbolehkan bagi orang lain yang mudh- 
tir tersebut merebut air dari si pemilik secara paksa, maksudnya si 
mudh-tir wajib menanggung biaya harga air dan ia boleh memerangi 
si pemilik demi mendapat air. Apabila salah satu dari si pemilik atau 
si mudh-tir terbunuh, maka; 

■ jika yang terbunuh adalah si pemilik air maka si pemilik air 
tersebut adalah orang yang tersia-siakan darahnya sehingga 
membunuhnya tidak menetapkan adanya qisos, diyat, atau 
kafarat sebab si pemilik adalah orang yang dzalim yang 
enggan memberikan airnya kepada si mudh-tir. 

■ jika yang terbunuh adalah si mudh-tir maka si pemilik 
ditetapkan menanggung qisos, diyat, atau kafarat, sebab si 
mudh-tir dibunuh tanpa ada alasan yang haq. 

4 0^-P 015"” 4^v-&J 4.J1 ^Lco-l ylj 

0-h>-l 44jjlghS 4 J-L 4^1) 4_IP L-Ulil 015j 

A-vi-vdl 44^jC 4 j*)l 


Apabila pemilik air membutuhkan air yang tersedia untuk 
memenuhi rasa hausnya sendiri maka ia sendirilah yang didahulukan 
untuk dipenuhi daripada selainnya. 

Apabila orang lain membutuhkan air tersebut untuk 
berwudhu, sedangkan pemilik tidak membutuhkannya, maka pemilik 
tidak wajib memberikan air tersebut kepada orang lain itu. Sementara 
itu, si orang lain tidak diperbolehkan merebutnya secara paksa dari si 
pemilik sebab ia masih memungkinkan mengganti wudhu dengan 
tayamum. 
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Ketahuilah. Sesungguhnya terkadang seseorang 
membutuhkan air yang tersedia untuk memenuhi rasa hausnya 
sendiri pada saat itu juga atau saat nanti, atau memenuhi rasa haus 
temannya, atau hewan muhtarom meskipun sedang tidak bersamanya 
sekalipun pada kondisi membutuhkannya untuk yang kedua kalinya 
sebelum mereka sampai pada air lain yang tersedia. Maka ia wajib 
bertayamum dan sholat dan tidak perlu mengulangi sholatnya lagi 
karena ia tidak mendapati air secara syariat. 

Apabila seseorang tidak mendapati air atau mendapati air 
tetapi air tersebut dijual dengan harga misilnyd dan ia memiliki biaya 
harga misilnya melebihi dari apa yang ia butuhkan untuk pergi dan 
pulang maka wajib atasnya membelinya. Namun, apabila air tersebut 
dijual dengan harga yang lebih banyak daripada harga misilnya maka 
ia tidak wajib membelinya karena air dapat diganti dengan debu, 
baik harga lebihnya tersebut sedikit atau banyak, tetapi ia disunahkan 
membelinya. Yang dimaksud dengan harga misil disini adalah harga 
air menurut wilayah yang ia tempati pada saat itu. 

oL jJj Jli 4 JLpj 4-*Lj 4jJjt 4)j^ (3 4LijJ 4j>-Ll>-l ^.LdJ 4>-Ll>-l Jj^J 

4Xo*i 4LCj 4 j J-y> (3 4l*o*-j 42C y ^ -Lp i^-j>-jj 3j—Pj OjJjL* ^lLp JjLijj pL ^Jj JoPj 
(Jji 4*i ^**i»! (j--ii*Jlj (^jjort-j-Jl (Jli 0 ' 4xij (3 (3 

ol jx£ 4*5 L' ^Jj Jaj! i—.-.LJl 
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Sama dengan kondisi butuhnya seseorang pada air adalah 
butuhnya pada harga air untuk membiayai dirinya sendiri atau 
keluarganya. Hisni berkata bahwa apabila seseorang mati dan ia 
memiliki air, tetapi teman-temannya merasakan kehausan maka 
mereka meminum air tersebut dan men tayamumi mayit. Mereka 
wajib menanggung harga biaya air tersebut dan menjadikan harga 
biaya air tersebut ke dalam harta warisannya. Pengertian harga air 
disini adalah harga air menurut tempat dimana air tersebut digunakan 
pada saat itu. 

Hewan-hewan Ghoirii Muhtarom 

^obUUl L)jL) UJb-l o-LU*^/! 4U U j-*j ( tM") 

4jjJ! J-S 4jLjU«)/! t_J-U ^^lpj ^J-Oj L-U 4 jU—j^Ij ^L*)/! 

<rlj <uSvJ 


Ghoiru muhtarom, yaitu hewan yang tidak haram 
membunuhnya, ada 6 (enam), yaitu: 

a. Tarik sholah (orang yang meninggalkan sholat) setelah ia 
diperintahkan imam untuk bertaubat. Memerintahnya 
bertaubat hukumnya sunah. Menurut qiil, hukumnya wajib. 
Berdasarkan kesunahan memerintahkannya bertaubat, maka 
orang yang membunuh tarik sholah sebelum ia bertaubat 
tidak wajib dhoman atau menanggung atas kematiannya, 
tetapi ia berdosa. 


JjU! £jj! L)Lj2j>-)/! Jajl^ij ^Li ^LU! ^eoij (Jj.lyJl) Lg_JL j (j) 

4j! j*\ ^JUl jji-l u-jLjj! li! ^xsLij! Jli (_) S-Ujj! ^jj>rjj 4jj3-!j JJiUlj 


Hj-Ulj ^SU»)/! (_) L)U2 j>-I U^4j 4UU! Ojjk! 


j' 


b. Pezina Muhson. Lafadz mushon adalah dcngan jathah 

pada huruf /_U dengan tidak mengikuti aturan wazan qiyas- 
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nya. Syarat-syarat ihson (atau seseorang bisa disebut dengan 
muhson ) ada 4 (empat), yaitu: 

■ Baligh 

■ Berakal 

■ Merdeka 

■ Telah terjadi jimak dalam pernikahan yang sah 

Imam Syafii berkata, “Ketika laki-laki merdeka dan baligh 
men jimak istrinya atau ketika perempuan merdeka dan 
baligh telah dijimak dalam ikatan pernikahan yang sah maka 
masing-masing dari mereka adalah ihson menurut agama 
Islam dan agama lain.” 

^Lt- (pli OLS"” Oj a: jJr- 01 ~LlZ*LIj l£jL5j2uJI Jli 

4j>-jj LI4jl Olj aJ y~ Jj jLlj o*>Ll 2JI iJjbS"" Ajjdl 

j- 42^1 ^ljJLS" L$4 p j-toj 1 Olj <e-^2jd.l y* ^jjjL-l ^j-d 4j loU 

^ijL-l ajji oLLl l-JjU-j -»-^uJl d jL>- 


[Cabang] 

Syarqowi berkata, “Pendapat muktamad menyebutkan bahwa 
ghoiru muhtarom dari manusia perlu dirinci dalam masalah 
tayamum. (Ketika waktu sholat hampir habis dan 
ketersediaan air juga terbatas, maka) apabila ia mampu 
bertaubat, seperti tarik sholah dan murtad, maka tidak boleh 
baginya meminum air tersebut sekalipun ia 
membutuhkannya untuk menyelamatkan nyawanya sendiri 
dari kehausan karena adanya kewajiban atasnya untuk 
bersuci dengan air tersebut disertai keadaannya yang mampu 
keluar dari kemaksiatan (meninggalkan sholat dan murtad), 
dan apabila ia tidak mampu bertaubat, seperti pezina 
muhson, maka boleh baginya beralih ke tayamum dan 
meminum air yang tersedia itu untuk menyelamatkan dirinya 
dari kehausan. Demikian ini ditetapkan oleh Syaikhuna al- 
Khofi.” 
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£.IpO jA dwLjli ^xj!wU»! (Jli ^*)Lw»>*)[! AJ>*^b A^l ^jli ^Xj ^jj» J&J (w\jJ»l^ L^jJL (j) 

S j\p OjJj wiiwL S Lowj^jj wiJ^j 'y Lljr| dJJL-l jl /*-$£)! 4UP ilJO 1 0^jj 1 

0*3 ^ ' ,' ' °" ' ^ '^' '"'>'> ' O' 

ol Aiii-I OIjjp Jpl t3 (W—»J Llp dAil j-U 5 dJJj JjLoI^/j ^J^jLj 

c. Murtad; ia adalah orang yang telah memutus keislamannya, 
yaitu ia termasuk orang yang talaknya dihukumi sah. Al- 
Mudabighi berkata, “(Faedah) Termasuk doa Ibnu Mas'ud 
rodhiallahu 'anhu adalah; 

x pp /•.« p > s Os , 0 s * * O' J * o Jl/O/ P if JO J *S0 s 0 ' 

Xaj>\ jAj ^isjLJ S j\p wLiwj S Uwjuj JJ^j LLc| uULw- 1 jl ^-^IJ! 

0>0 // /O / ' s ' ' O" >, ,/ ' jl ' 

wdjLl jLw>r ^lpl ^3 /*JL*>j 4«Jp A^l L-U-j 

Fa Allah. Sesungguhnya aku meminta kepada-Mu iman yang 
tidak akan murtad, nikmat yang tidak akan habis, penghibur 
mata yang tidak akan bosan, dan berteman dengan Nabi-Mu 
di surga kekal tertinggi. 


^j>-j ^/«j-jjsJl aJIB jjyUwU»! aJ S (j_/^"l jii^J)) Lg_*jlj (j) 

^*lSo-l Cw-2^ ^Jl>Oj A^j\J jl ^L«^|! Ajjir' X&S' j j» j^j (^jJl ^Lw-sil 4 j*)Lj j^i-L 
wUp ^ja wLaUIIj LjjjLl ^l 4-«jj! ^Jl AiwwJ jJJjJ Lw«i ls^- 9 f*>Lw»>*)[! 

jUp <3 j 1 j-^-^1 ajuj! lJLUJ! i]^j ^Lp ^Ll (Jw&l <ujL jl ^U*)[! ajLLl2J»! 

lw\_&Uw« /%-U *yi awLw*>j 4-Jp A^l LS^ 5 ^JjiJ ®Ji^ j' LwJl .•» ^ ^jjxj (jLLw^ 

L^l 4>t-»>t>- Lli (j^oaJ jUj UwJ^ AJL» wL>-l jl (3ji AjilS"" jl AygdJ' jl 

3 UyLLJ»! (jjs^j jU*^! wUp jj&j jr*jJ»!j jj! oljj ULiJl ^jj 4,0,/,/?>- 
jwLUw»»! li^ l£^ &j>r\j i^jL^ju»! jjjJuJ»! wL>-l jlj (J,lxJ aJja! Las j4^1 a^jj! 

U< ' 

L> ^x»w*o dwb>~!j jryLwwwLl Ui ^J-w^j 4-Jp aW' LS^ 3 aJjJsJj AJLali ^JjjsJl j^* ^ > wl>-l 

jLs-wuJl ®ljj juwH ^j-LJlj aSCj^UIj a\)1 <Ll*J AaL*3 L>-Lw»w« jL>- 1 j^i a-^L^I 
l^I ^L^l -AjLxJl lwL> ^jJL ^ ^ wi>-lj sjl*^ joowLwJ.1 l£^ ®l>c>t-vi?j 
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^ji^oJ! JJ^! Jli 4JxJ 4*1x5 ^_1—« J-g-f- jr^ s-L—jJlj -UxJlS' 

4j*)ljj! jVji-£j Jji—io l-j c*jJjJ-! -UUib 


d. Kafir Harbi', yaitu kafir yang tidak ada ikatan perdamaian 
bersama dengan kaum muslimin, seperti yang didefinisikan 
oleh al-Fuyumi. Mengecualikan dengan kafir harbi, artinya 
tidak termasuk dari ghoiru muhtarom, adalah 3 (tiga) jenis 
kafir lainnya, yaitu; 

a. Kafir Dzimmi, yaitu kafir yang setuju membayar jizyah 
atau pajak kepada pemerintah atau perangkat 
pemerintah (Islam) dan ia berada di bawah hukum- 
hukum Islam. Jadi, kafir dzimmi termasuk muhtarom. Ia 
disebut dengan dzimmi karena dinisbatkan pada 
dzimmah (tanggungan), maksudnya jizyah. 

b. Kafir Mlkahad, yaitu kafir dari kalangan kafir-kafir 
harbi yang terikat damai dengan pemerintah atau 
perangkat pemerintah (Islam) untuk tidak diperangi 
selama 4 bulan atau 10 tahun, baik dengan membayar 
sejumlah biaya (upeti) yang kembali kepada kita (kaum 
muslimin) atau tanpa membayarnya. Jadi, kafir mu'ahad 
termasuk muhtarom karena sabda Rasulullah 
shollallahu 'alaihi wa sallama, “Ingat. Barang siapa 
berbuat dzalim terhadap kafir mu'ahad atau 
menghinanya atau menuntut kepadanya suatu tuntutan 
diluar kemampuannya atau mengambil hak milik 
darinya secara dzalim maka aku (Rasulullah) akan 
mendakwanya di Hari Kiamat.” Hadis ini diriwayatkan 
oleh Abu Daud. 

c. Kafir Muamman, yaitu kafir yang terikat janji mendapat 
hak keamanan dari sebagian kaum muslimin selama 4 
bulan saja, karena Firman Allah ta'aala, “Ketika salah 
satu dari kaum musyrikin meminta hak keamanan 
darimu agar tidak diperangi maka berilah mereka hak 
aman,” dan sabda Rasulullah shollallahu 'alaihi wa 
sallama, “Akad-akad kaum muslimin (dengan kaum 
kafir) adalah seperti akad yang diadakan oleh salah 
seorang dari kaum muslimin dengan orang muslim lain 


256 




yang berderajat rendah, seperti; para budak dan 
perempuan. Barang siapa merusak janji orang muslim 
maka atasnya laknat Allah, para malaikat, dan 
manusia.” Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhori dan 
Muslim dan mereka berdua menshohihkamiysL. 

Syaikhuna Ahmad Nahrowi berkata, “Yang dimaksud 
dengan mu'ahad dalam hadis adalah kafir yang 
mencakup kafir dzimmi, kafir mu'ahad, dan kcifir 
muamman 


yu* 4*J ^J**dd o_*JilJ,l 1 f ^-jj-JuJl Jli (a*Lli) 

4j Jj**»j ojjjUJL jlSul £jL*Jl (3j j>**U jpj ^iusJL jji^Jl 4 L 45 IJ 

jI^jY (3LL jiSj jiSj ^jJ>u?> jjiij jl^jl 4*jjl (_ii ^-***A*(J 

fk j Lj 4*1 j2j 4jjl o*ij*j 01 j-& ^jj>cjL-I jjiij 4j S$jxj *^j 4 I 0 I j*i S 01 j-& 

,iL*Jl jjiSj 4j IjjjjiS^ IjijP L® ^_&£.L>r- ^jLxj 4Jil Jli ,ij^*Jlj ^j***bl ySS' 4jL*dj 

Jjij (_JlL I y&S' 4j ^jJ-U *!l/j 4 jL**Jj *_3ji*jj 4*1 j2j 4iil ,_3jXj 01 j-* 


LjJ 4jjJl OLjI jO 1 jj-J _l**^- jjp 0b C**«*lp -UiJj 
Lu* 4 sildj L^tp* 1 ^j*u»jJ ** 4***p jl*L>- jl 2L.SU.I *^jJ 


^J**^ ji^Jlj (^jjjsrLJl (Jlij 0 ! o_*Li!b Sjcaj Lj OLJJL jJL 01 3LUI jiS" Ulj 
Lt s.^J*Jl jlSoL ^LUl jj& jAj td- i LU 42 U 4 0jSu 01 4jUS L»p OUY ^Ap jP 
JjLiJ ^jj» jjAl j-*j JjMI ^Jp 0Lc*yI joj 4 Uj ^JjLiJli (ojj^Ls 4j Jj**jJl Up 

c*-*j?^ ^*uUl 3 4_i*4? 4^J*llj jjj-uUl J^Lij j,*» 3 UJ! ^^Lpj (4^JJ,lj ^aUI 

L«Jb£ oSCL UN| lJIJJu 


(Faedah) Muhammad Syarbini berkata dalam kitab Tafsir- 
nya yang berjudul Siroj al-Munir, “Katr/Uo menurut bahasa berarti 
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menutupi nikmat/CJi\ Asal lafadz adalah dcngan juthuh pada 
huruf /4/, yaitu berarti menutupi/ Menurut syarak atau istilah, 
kafr berarti mengingkari hukum-hukum yang diketahui secara 
dhorurot datangnya dari Rasulullah. Kafr terbagi menjadi 4 (empat), 
yaitu kafr ingkar, kafr juhud, kafr 'inad, dan kafrnifak. 

Kafr Ingkar adalah tidak mengenal Allah sama sekali dan 
tidak mengakui keberadaan-Nya. 

Kafr Juhud adalah mengenal Allah dengan hati tetapi tidak 
mengakui dengan lisan, seperti kekufuran Iblis dan Yahudi. Allah 
ta'ala berfirman, “Maka ketika (al-Quran) datang kepada mereka 
maka mereka tidak mengetahui/mengenalnya. Mereka malah 
mengkufurinya.” 45 

Kafr 'Inad adalah mengenal Allah dengan hati, mengakui 
dengan lisan, tetapi tidak menetapi agama (tidak mengikuti Allah), 
seperti kekufuran Abu Tolib. Ia berkata; 

Aku tahu bahwa agama Muhammad ** adalah agama yang terbaik 
di antara agama-agama manusia. 

Andaikan tidak ada celaan dan olok-olok omongan kasar yang akcm 
ditujukan kepadaku ** niscaya aku ticlak keberatan untuk 
mengungkapkan kebenciran itu secarci jelas. 

Kafr Nifcik adalah mengakui dengan lisan dan tidak meyakini 
dengan hati. 

Bajuri berkata, “Menurut qiil, kafr adalah tidak memiliki 
keimanan yang mana seseorang seharusnya bersifatan dengan 
keimanan tersebut. Menurut qiil lain, kafr adalah 'inad, yaitu 
mengingkari segala sesuatu yang diketahui secara dhorurot 
datangnya dari Rasulullah. Menurut qiil pertama, perbandingan 
antara kafr dan iman termasuk perbandingan 'adam (tidak ada) dan 
mcdakah (tabiat kuat). Ini adalah perbandingan yang benar. Menurut 


QS. AI-Baqoroh: 89 
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qiil kedua, perbandingan antara kafr dan iman termasuk 
perbandingan dua perkara yang saling bertolak belakang. Pengertian 
malakah adalah sifat yang tertancap kukuh di dalam hati. Sifat 
tersebut dinamakan dengan malakah karena sifat tersebut menguasai 
tempat hati.” 


4aP di jS (J4,lj*jjl i-pLajJ! J_P (^-L*** aIL) (_£*lllj (^jljjl (Jli (ff) 

•M , , i* , 

^_L*j aLp ^ ^gJL <0^1 oL>-l (_JlL Ll p-L*j a-Lp 

•M , 

^ ' e ' , 

<3 (Jj>-o_lb —-L*j 4*1 p «Uil 4 jjj! aJoI pLpl ILj t4j 4 J 0 I ^lJij oJ-LpI 
j*SL*'^l J*al j» L*pi'y ^j^Jjl Jl^Ljl LLS” L)lj J 2 I 3 


[Cabang] 

Barowi berkata, “Pendapat yang dikutip dari Sayyidi Abdul 
Wahab Syakroni dari Subki menyebutkan bahwa setelah paman 
Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama, yakni Abu Tolib, 
meninggal dunia, ia dihidupkan kembali oleh Allah dan 
beriman/mempercayai Rasululah shollallahu 'alaihi wa sallama.” 
Syaikhuna Allamah Suhaimi berkata, “Kutipan ini adalah pernyataan 
yang pantas sebagai bentuk cinta kepada Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama. Kutipan ini adalah pendapat yang aku yakini dan 
yang akan aku bawa bertemu dengan Allah kelak. Adapun Allah 
menghidupkan kembali kedua orang tua Rasulullah adalah agar 
mereka masuk ke dalam umat beliau saja meskipun mereka berdua 
sudah tergolong sebagai orang-orang yang selamat,” karena kedua 
orang tua Rasulullah termasuk ahli Islam (agama Ibrahim). 

e. Anjing Galak 

(3 ULaj jjap ^L_**j! 4 JSL l^J^JIj qjLLI (jjjt*Jl (___*l^Jl) Lg_*- pLp (j) 

(3 !J_&j 4**lj>- j! ^I.L.,^1 j* 4_d Uj 4 L 3 i-pJJj 4»ljo-l >Jp 

_l»_zx^j ^jjUAL ^ 4 ___J,I Jj*Jl jpj jjL 3 *^j 4U jjL Uj 4L3 Uj>-j 
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1 jyOS- L-_lSd 1 L)15' L) U jjj£; *!/ i -Upj a!) 3 ^j>c^$ ^jl^- ^ i A*5 ^l*jl / 

jjL 2JI 1 _JLlr LT*j aLs *LJ 4*9 

Maksudnya, termasuk hewan yang ghoiru muhtcirom adalah 
anjing galak yang suka melukai. 

Anjing dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu; 

a. Anjing galak. Tidak ada perselisihan pendapat ulama 
mengenai ketetapan bahwa anjing galak bukanlah muhtarom 
dan sunah membunuhnya. 

b. Anjing yang berguna untuk berburu dan berjaga-jaga. Tidak 
ada perselisihan pendapat ulama mengenai ketetapan bahwa 
anjing jenis ini termasuk muhtarom dan haram dibunuh. 

c. Anjing yang tidak berguna dan juga tidak membahayakan. 
Anjing jenis ini disebut dengan anjing pasar atau dikenal 
dengan istilah ja'asi. Pendapat muktamad menurut Romli, 
anjing jenis ini termasuk muhtarom dan haram dibunuh. 
Sedangkan menurut Syaikhul Islam, anjing jenis ini boleh 
dibunuh. 

Apabila ada anjing galak, tetapi ia juga bermanfaat untuk 
tujuan tertentu, maka tetap disunahkan untuk membunuhnya sebab 
mengedepankan sisi menjauhi bahayanya. 

f. Babi 

lS' (jjjJ-l) L£~oL» (j) 

^lp ^ (jjjip dlS' 

Babi adalah hewan ghoiru muhtarom. Ia adalah hewan 
menjijikkan. Dikatakan bahwa babi diharamkan dalam syariat setiap 
nabi. Disunahkan membunuh babi, baik babi liar/galak atau tidak, 
menurut pendapat muktamad. Menurut qill disebutkan bahwa wajib 
membunuh babi liar/galak. 
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Hewan-hewan yang Disunahkan Dibunuh 

jJ' ^3 W*Jaj c£^jj jJ' <s\ L^LSjll JJ* (£j*) 

AJLuLwJ! ^t)Lw*Jl aJp ^jj <0J ^gj 4£aj c_£wLS' JSjj ^ L^-J' ol^iJ! L&jlJjlj 
LaLupj ^J>j! ‘LjL- Llj oyl*J'j sLU-lj cLL>- .^Ip J^'j ^r 4 ' 4/J a-JLJ 

clJjwLi L^l ^jjj ^wiij L^»L>I L« 'j L«s jjJ 5-Lo-jP L^l l)LL I-LJj La^I? (3 
l3 j>xjS aLjoJI cj-L>- j l ^~*La9 ^-jj UwUw- ajjLw*• JL>- (J| jj-Lo-p ^Jl ^_&j ojLiJj 
cjjjJl ^*}LS^ a-wLasj jjjixJ! l-L5J|j cl.^lig) ^t-L^j aJLp <oJ ^L^ (_gJ' j^Li Ul2j! cj-«J! 
^j^»_wj! cjji Oj^jl*J' i-lJwX5j ^!j>- (j^*^“' (j—Jj-J' g-L& ^Lo^I o! ^£x3jJ'j 

o-oaJup Ip 5 "^/ L^1x5 ^jlic ^!j*J' j* jOSj cJ^LL? L^>t—*J OLS"” o}j ^.LL^' Jli L»_S"" 
4j*y j»L»J-! ^j-L ^ o! I-L& (_Jp ^jLj ^t-L-^j aJp a^' l 5 ^ jL^Jl (3 

cdjuPj jS oL^J? OjUJ*J' o' j » $ ■» /?* * j»*>LS^ (3j cjUJ' ^Jp Ll 2 j! ^jLAp 
O^J <—JU-^I Lr >r ’'j ‘L—->■! j-&j Ol^-^jj OjJ' j+**£j j-o-Jl w\_w*>VISj 

jJaJl jj>j ^w^jJlj tc-wj^>- o'ja> j-Aj 4-L»wg_L! JljJl ■>/?i c-^wLlj ^ JwLilj fi-iwor 

^jjO? Jj' <3 £/4' Jr 4 J' <-£j)jJ £j4'j <^j'jJJ j-*j oli*J'j ^jUr! 
aJl3 ^Js- ^j 2 ^- 4_ij oJJS Oj^ AiSliSl (3j OJ-Si Oj^ a-JLJ' (3j aoo- ajL« aJ o^I 
^JiJ'j ^jjtJlj c^MwJlj o*!)LlJ! aJp ^_wAjj| LwLww*> (_^U jLJ' ^cjLJ C-JlS" Ip^/ J-w5 
C--ww>- OIja>- j£j JjiJ'j cOLwwo^U J-o-JliT j-kj Oj^j j^*JL (jl^o L« j£j oljP (J^ 4 

^JL! jj<?^ *J' (jji jjLL j^j ^U^wwJl wLs^! Jli oL^iJl ^j-« £jj j^s Oljj jj-s^Jlj 

Jj wl>-l aJp jwlij 'y A- 0 J 2 P A*jL*J jUJ.!j ^j^JS' ^2**-*& ij-w-i A a */2 ) j ^jL2^j! AjL^j 
ISLi A_L« C-AjiJl j! Ojpwbj AJLiJ OwLwyAJ 0 ! -Ljj y‘lL JSCJ jA^ 2j O-L^- jjw? 

aIS^ I j aipLw- ^j-« dwb IwL>!j jju ISLi wbwLi ©jLal^j ^_^_0axj ^L^ -Li aJ| !j*-<»-x>-! 

CC^IjS' rl-L^ JjLjSj (jj j OjPjJlj 
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[Cabang] 


Disunahkan membunuh hewan-hewan yang melukai, seperti 
5 (lima) hewan fawasik, yaitu hewan-hewan yang sering merusak 
atau melukai. Diantaranya adalah; 

a. Gagak yang tidak halal dimakan. Ia adalah gagak yang 
diutus oleh Nabi Nuh 'alaihi dS-salam dari perahu agar ia 
melaporkan kepada Nabi Nuh berita tentang kondisi bumi, 
tetapi ia tidak memenuhi perintah Nabi Nuh melainkan 
menikmati bangkai-bangkai (yang ada di buini). 



b. Burung rajawali 



c. Kalajengking. Kalajengking adalah hewan yang memiliki 8 
(delapan) kaki dan 2 mata di bagian punggung yang 
sehingga disebut dengan 'aimak karena tidak dapat melihat 
bagian depannya. Kalajengking menyerang dengan cara 
menyengat dan sangat menyakitkan. 
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d. Tikus, yaitu hewan yang dengan sengaja memotong tali-tali 
perahu Nabi Nuh 'alahi dS-salam dan berhasil 
memotongnya. Pernah, tikus mencuri tali sumbu lampu dan 
mencoba membakar Ka’bah. Oleh karena ini, Rasulullah 
shol lallahu 'alaih/ wa sallama memerintahkan untuk 
membunuhnya. 



e. Anjing galak. 



Ketetapan hukum dari pendapat Nawawi dan Rofii 
menyebutkan bahwa memelihari 5 (lima) hewan fawasik di atas 
hukumnya haram. 

Begitu juga, diharamkan memelihara laba-laba karena ia 
beracun seperti keterangan dari para dokter meskipun jaring- 
jaringnya itu suci. Kebanyakan orang enggan membunuh laba-laba 
karena laba-laba sendiri pernah menyusun jaringnya di mulut Gua 
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Tsur demi ikut membantu melindungi Rasulullah shollallahu 'alaihi 
wa sallama dari kejaran Quraisy. Berdasarkan alasan ini, tentu 
burung dara juga tidak perlu disembelih karena ia juga ikut 
membantu dan mengecoh Quraisy di mulut Gua Tsur. Menurut 
keterangan dari sebagai ulama disebutkan bahwa laba-laba dibagi 
menjadi dua, yaitu laba-laba yang beracun dan yang tidak beracun. 

f. Singa 



g. Nim-r Qlji), yakni dengan kasroh pada huruf h/ dan sukun 
pada huruf /(■/, yang berarti macan tutul. Nim-r adalah lebih 
buruk dan lebih penakut daripada singa. Nim-r memiliki 
warna tubuh yang berbeda-beda atau belang. (Biasa disebut 
harimau). 



h. Serigala (anjing hutan) 
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i. Beruang. Ia termasuk hewan khobits. 



j. Burung nasar (sejenis elang). Ia adalah jenis burung yang 
melukai. 



k. Elang betina. 



1. Cicak. Diriwayatkan oleh Muslim bahwa barang siapa 
membunuh cicak sekali pukul maka Allah menuliskan 
baginya 100 kebaikan, jika membunuhnya dengan dua kali 
pukul maka Dia menuliskan baginya di bawah 100 kebaikan, 
jika membunuhnya dengan tiga kali pukul maka dituliskan 
baginya kebaikan di bawahnya lagi. Dalam riwayat ini 
mengandung anjuran membunuh cicak. Menurut qiil, alasan 
dianjurkan membunuh cicak adalah karena cicak meniup api 
agar menjadi besar saat api tersebut membakar Nabi Ibrahim 
'alaihi dS-salam. 
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m. Nyamuk 




n. Qurod atau kutu. (ai^iii, yaitu dibaca seperti membaca lafadz 

Qurod adalah kutu yang menempel pada unta atau 
lainnya. Ia adalah seperti kutu yang menempel di kepala 
manusia. 

o. Monyet. Ia termasuk hewan khobits (menjijikkan). 

p. Surod dengan mengikuti wazan seperti lafadz ‘-A). Ia 

adalah jenis burung gagak. Ahmad Sujai berkata, “Surod 
adalah burung yang lebih besar daripada burung emprit. 
Surod memiliki bulu belang. Separuh tubuhnya berwarna 
putih dan separuhnya lagi berwarna hitam. Ia memiliki 
kepala besar dan paruh besar. Jari-jari kakinya besar. Ia 
memiliki suara siulan yang berbeda-beda. Ia bersiul pada 
setiap burung yang ingin ia buru yang mana suara siulannya 
tersebut sama dengan suara siulan burung yang hendak ia 
buru itu. Dengan siulan palsu, ia mengajak burung-burung 
buruannya agar mendekat padanya. Ketika burung-burung 
itu telah mengkerubunginya, dengan segera ia menahan 
sebagian dari mereka. Paruhnya sangat kuat. Ketika ia telah 
mendapati mangsanya, seketika ia bisa merobek tubuh 
mangsanya itu dan memakannya. 

q. Kutu 

r. Tinggi 
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s. Kumbang besar 


Hewan-hewan yang Diharamkan Dibunuh 


wbwLioj £.1^1 ■>/?> olll £.1j^SOi j-&j ^Lo-LwwJi 

OijS^i ^Lii (_£Jji cj L wL&j Aj^ 4JL?4i jyA^aS' O^i ^o—wOj £- LL 2 J i 
J+&■ ylls ^yjLil^-l -IsljJ^jJlj -L&Uk(j jj-li - .L : L C^/2j*-Jb AjjjlCL 

j-&j OLlsJiilj J»-jlJlSj CjL^jJb 


Diharamkan membunuh hewan-hewan berikut ini; 

a. Semut sulaimani, yaitu semut besar karena ia tidak 
menyakiti. 



b. Lebah 

c. Burung Khutof (‘OikU’ dengan dhommah pada huruf /~/ dan 
tasydid pada huruf /J?/). Burung khutof kini dikenal dengan 

ushfur jannah (burung emprit surga) karena ia enggan 
makanan-makanan pokok manusia (spt; biji gandum, beras, 
dll) Ia cukup dengan memakan nyamuk sebagai pengisi 
perut. 
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d. 

e. 


Katak 

Burung Hud-hud. 



f. Kelelawar, yaitu sejenis burung yang hampir tidak bisa 
melihat apapun di siang hari. 

g. Kutu dan lingso (telur kutu) 

Loj^ 4jj^J (3(p-*>/l jUj 4hs jjjJL jUoJl j^Lo-L-Jl js- L«l 

4 *^jJ ULjL Lj 

Adapun semut yang selain semut sulaimani, yaitu semut 
kecil yang disebut dengan dzar maka boleh dibunuh dengan cara 
tidak dibakar karena semut kecil itu termasuk hewan yang menyakiti. 
Begitu juga, boleh membunuhnya dengan cara dibakar jika memang 
hanya dibakar lah satu-satunya cara yang ditemukan. 

jJj Lgj>Oj o3LaJl ^ . j? i llgall ^jljAl jj» jJsj jCup^ j-Ljj £-Lj 

^Lj» jjs> *>/j 4 L 9 j^*o 

Adapun hewan-hewan yang bermanfaat dan juga berbahaya, 
seperti shoqr, yaitu jenis burung (elang) yang disebut dengan qut 
atau qot, dan seperti burung baz (sejenis elang juga), maka tidak 
disunahkan dan tidak dimakruhkan membunuhnya, tetapi boleh 
membunuhnya. 


j>Tl djj J*-» jZ? 's/j ^ <ei j^Jl \ Uj 

a^o ooLSj cLljJl LjLjj OjL L cJi-S' L^* jjJjj ^j-ooJLI 0 llgaSl j-« 
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s-lil -~jj j>U! L)!j->- j-^j L)Uj—Jl L«l cUUl L)U*c>- 1 j4 ^—J 4j*^ Ua 

jjj£j tJ-4-)U.! ^lt" L-^U 4^; OoL>“ 1 j4 J-&J OjJ>Jl jUb jjU> J-&J 4AjJlj 

4***4 L>- (_$ ( — ^ lij—**J 1 ^t——Jl AlS^ (j-Li^ /0 t-X>c—v\4 (J j^(j 4 0| L>- ^J-4.oJ' t ^4 j 

J.-> 1) f.!jj*- l -r J b (3 ‘- T ' J -UU! 4ji^- ^Ip 


Adapun hewan-hewan yang tidak jelas manfaat dan 
bahayanya, seperti; kecoa, kumbang (kepik), bunglon (yaitu hewan 
yang lebih besar daripada burung qoto, yang menghadap ke arah 
matahari, yang berputar bersama dengan putaran matahari 
bagaimanapun itu, dan yang dapat berubah-ubah warna), ulat, dan 
lalat, maka dimakruhkan dibunuh karena hewan-hewan tersebut tidak 
baik kalau dibunuh. 

Adapun kepiting, ia adalah hewan laut (hewan air) dan 
disebut dengan kalajengking air, dan burung rahmat, yaitu burung 
yang memakan tahi, burung ini termasuk burung yang menjijikkan, 
maka diharamkan membunuh keduanya menurut pendapat 
muktamad. 


Diperbolehkan membuang kutu dalam kondisi masih hidup 
jika tempatnya bukan di dalam masjid. 

Cabang ini disebutkan seluruhnya oleh Syeh Syarqowi 
dalam Khasyiah -nya 'Ala Tuhfah at -Tulab dalam Bab Jazak Soid. 

B. Syarat-syarat Sah Tayamum 


(1)1) (_Jj'-h (0 j- 4-£-) 4-1 *U4 Aj S 1-4 (_^1 (-_4-Ul -bjjj)-) 4-4--Xj! 4j>t4> J2JJ-4 (3 (J-429) 
*U4 (3 jA 1j (jddl JJ^J 4j (^jljj I 4 ^jj>- 4pljjl £-4-J-j (_jl ((_jlju L)jS-j 

^cJJ-l (^l s-Ul ^)jaj Jlj s.li! 4 L« j-^j j 1»lo-JIj LLjj J-42J * L« ^j—-1 jJj 
^j-4 -_3lU u-jlyJl -I 3-U-J2J L« >3-4 4-lij (^l a1*j ^l L» C--Jj S (_£-dl 

c-4 Sj>-iJ,i -_jljd! ^ocj ^-L*j ^ 1S1 u_-lC j^ls j4 jJj Ucl (jl 
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Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat sah tayamum. 

Syarat-syarat tayamum, maksudnya sesuatu yang harus ada 
dalam tayamum, ada 10 (sepuluh), yaitu: 

1. Debu 

Maksudnya, debu murni dengan segala jenisnya, seperti; 

■ debu yang digunakan untuk pengobatan sekalipun, yaitu 
lumpur armani yang panas meskipun berwarna hitam selama 
belum menjadi pasir, 

■ debu bat-hak, yaitu debu yang berada di tempat aliran air, 

■ debu sabakh, yaitu debu yang tidak akan muncul selama 
tidak tertumpangi garam. 

Intinya, semua debu yang disebut dengan debu maka sudah 
mencukupi dalam tayamum darimanapun itu berasal meskipun debu 
itu dari punggung anjing dengan catatan ketika tidak diketahui 
kenajisan debunya yang diambil. 

2. Debu Suci 

L-Jss \^*x*b ^laj c-djdi L)j^o Oi) jliil (j) 

Syarat sah kedua dalam tayamum adalah debu suci karena 
berdasarkan Firman Allah ta'ala, “Maka bertayamumlah dengan 
debu yang toyyib,” 46 maksudnya yang suci. 

3. Tidak Mustakmal 


4j|jl (3 CoJjI-I D Li>l L)j^o *^ 01) cJliil (j) 

\j g 1?* joo2j L^l-s jl ig \jjb\Jb L)LS*” a*jQ*JI (3 L)LS”” L)Li AjaU,! 

aJ—~* j 


QS. Ani-Nisak: 43 dan QS. Al-Maidah: 6 
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Maksudnya, syarat sah ketiga dalam tayamum adalah bahwa 
debu yang digunakan bukanlah debu yang mustakmal, yakni debu 
yang telah digunakan dalam menghilangkan hadas dan 
menghilangkan najis mugholadzoh. 

Debu dianggap sebagai mustakmal dalam menghilangkan 
najis mugholadzoh adalah jika memang debu tersebut berada dalam 
basuhan yang ketujuh. Berbeda apabila debu tersebut dalam basuhan 
sebelum basuhan ketujuh maka dihukumi sebagai debu mutanajis 
yang jika dibasuh tidak dapat berubah menjadi debu mutohir (yang 
suci dan mensucikan). 


dl?- 41* jjljJ jl 4 >&-w*v« J&j j *J ^Oj l* ^jj (3 .JwOv*lw*wLlj 

jj2*j! L* y *J2^Jl jjLJ L« L«! jj2*Jl J*j |t~o~wJl 

ojLp! j AjyA LJj ^Lp ^-J\ cjjjl jJ Ij5j ^LJLS" ^J-o-^Lw.jt 

Ails < 4^5 Jp 


2_i y>- <3 ji^l <—jly jj* oj* 2 _pL*^- j! wl>-lj jJ 4j! dJJ5 jy» ^_Lpj 

jJj wi>-!j $.lj| jj» \jj>jj» j L»5" j5"5 Lr 4-Jl jjLl> J ki-wv>- jL>r 

^s^^l (3 jLr- LawL^j j! jj! £j>-*yi jjp ajJj (_£w\>J 

t^jj 2 j (_£-iJl <—jljfdl (^ 5 ^ 4>x-v*LLlj ^Ul L>! 4 >-^-w*^-<»J.Ij ^Ul j£> J-o»xl-U.! O^ 

4J 0 15 " 4 *J. Jj2_p! ! 4 >-^-wv\^wUJ 4 -www_J Ij wwv> Oj^^j (j^y y wLjJ! 4 Lp 

J-O 2 U! j! y >-! ^wo-j* j0a*5" 4 >j-w<aU.I j^J ^wwUL L! 4>t-w*LLl <3 U L 4 >e-wvjr 0 ! 

.J-o^lww* J4^ 4 j Ol53l O-iJj Ow\>- j\j 3Jj')l (^Jl53| (3 Lc 4>t-ww-® jj^: ^ww^LLl 

Dalam tayamum, debu yang mustakmal dalam 
menghilangkan hadas adalah debu yang masih ada di anggota tubuh 
setelah anggota tubuh tersebut diusap atau debu yang rontok dari 
anggota tubuh yang sedang diusap pada saat tayamum setelah 
anggota tubuh tersebut diusap. 
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Adapun debu yang rontok dan belum mengenai anggota 
tubuh yang hendak diusap, melainkan debu tersebut menempel pada 
sesuatu yang bertemu dengan anggota tubuh tersebut (spt; kain) 
maka tidak disebut sebagai debu mustakmal, seperti sisa debu yang 
ada di tanah. 

Begitu juga, apabila angin menghempas debu, kemudian 
debu tersebut mengenai wajah seseorang, lalu ia mengusap debu di 
wajahnya itu dengan kain, setelah itu ia mengembalikan debu yang 
di kain ke wajahnya lagi, maka sudah mencukupi. Dari sini, 
diketahui bahwa andai satu orang atau beberapa orang bertayamum 
dengan debu sedikit yang ada di satu kain maka hukumnya boleh 
selama debu di kain itu belum dirontoki oleh debu yang telah ada di 
wajah sebagaimana diperbolehkan berwudhu berulang kali dengan 
air dari satu wadah. 

Apabila seseorang mengangkat salah satu kedua tangannya 
(sebut tangan A) dari tangan yang diusap (sebut tangan B) sebelum 
meratakan debu pada tangan B, kemudian ia kembali mengusap 
tangan B dengan tangan A karena untuk meratakan maka menurut 
pendapat cishoh diperbolehkan karena debu mustakmalnya berada di 
tangan B yang diusap. Adapun debu yang tersisa di tangan A yang 
mengusap maka hukumnya seperti debu yang dipukul oleh tangan 
sebanyak dua kali sehingga bukanlah debu mustakmal dengan 
dinisbatkan pada tangan yang diusap. Maksudnya, apabila seseorang 
masih belum mengusap secuil bagian pada tangan B maka ia boleh 
mengusap cuilan tersebut dengan debu yang masih ada di tangan A. 
Adapun apabila dinisbatkan pada selain yang diusap, seperti anggota 
tubuh lain atau tangan A maka tidak diperbolehkan mengusapnya 
dengan debu yang ada di telapak tangan A karena hadas telapak 
tangan A telah hilang dengan debu yang tersisa sehingga termasuk 
debu mustakmal. 
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4. Tidak Bercampur dengan Sesuatu yang Lain 

U)!j oildLtll (oj^j 01 ') ^l^l (j) 

V L JlaLJIj L* jC^Jl^ ^*j2jJ-I Jli jjoL^J j_j2*Jl jjl i^oljd! Jj-^j 4xd JaTJ-l 

4j rvja-*d! 4 J jLr i*Jl2?rj J-*»*xU**** S-Lt t—->!jd! _LL>-! jjj ^^j! jg 


Maksudnya, debu yang digunakan untuk tayamum tidak 
tercampuri oleh gandum, zakfaran, gamping, dan mukholit (benda- 
benda lain yang dapat mencampuri) meskipun hanya sedikit karena 
dapat mencegah debu dari mengenai anggota tubuh yang diusap 
sebab tebalnya benda yang mencampuri tersebut. Al-Hisni 
mengatakan bahwa ukuran banyak dalam mukholit adalah sekiranya 
mukholit tersebut dapat terlihat sedangkan ukuran sedikitnya adalah 
sekiranya mukholit tidak terlihat. 

Apabila debu bercampur dengan air mustakmal, kemudian 
berubah kering, maka debu tersebut boleh digunakan untuk 
bertayamum. 

5. Tidak Menyengaja Hal Lain 


^*->**)L0 jjadl (Jl ^JjJJtd! Lm-jIjJI j. -.2 aji (o J-.2 0!) ^J*ral_J-l (j) 

l**L !*L*x- 4 ? !j*»wl*J3 aJjaJ (_) 4j*U j! 4*g_?rj £-j£ j! 4jib OjlP J*xj2j jJj 

4*J_p o^jiji ^_-a**d! $.1,(2 p! j. 2 p ^Lp 4zi_** U)15"” JiJl ^Lj! jL ojJ**j2^! ^! 
oLauIj 4*L*j2jjj! pLiL'!;/ ^*-&-*xi! ^jjJ! ._* - $ -* (3 ^Sjijj U-.rg L)!j l*4^j Lijij 

4j ^c_***l*J Lly *L>-! jli wUud,! ^Up _hjL*w ^Lo jdI -A..2 3 L!j c*l-.2oU jji^! JJLj! 

^j-^^JLj 4j*L 4j ^-***£ U)1 4j>c_***« 4j 1 jSLLa 4_g_>j 


Maksudnya, termasuk syarat sah tayamum adalah 
mutayamim (orang yang tayamum) menyengaja debu untuk 
memindahnya ke anggota tubuh yang diusap, kemudian ia 
bertayamum dengannya, meskipun memindah debu tersebut 
dilakukan oleh orang lain dengan izin dari mutayamim, atau 
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meskipun mutciyamim mengusapkan wajahnya atau kedua tangannya 
ke tanah, karena berdasarkan Firman Allah, “Bertayamumlah dengan 
debu yang toyib ,” maksudnya sengajalah debu itu. 

Apabila tidak ada proses memindah debu ke wajah, 
misalnya; angin menghamburkan debu hingga mengenai anggota- 
anggota tubuh tayamum, kemudian mutayamim menggerak-gerakkan 
anggota anggota tubuhnya tersebut agar mengenai debu dan ia 
berniat, maka tayamumnya belum mencukupi meskipun ia 
menyengaja tayamum dengan berdiri di tempat terhempas angin 
karena tidak adanya kesengajaan dari sisi mutayamim sendiri sebab 
tidak ada proses pemindahan debu yang membuktikan adanya 
kesengajaan itu. 

Adapun menyengaja anggota tubuh maka menurut pendapat 
muktamad tidak disyaratkan. Apabila seseorang mengambil debu, 
lalu ia gunakan untuk mengusap wajahnya, kemudian ia ingat kalau 
sebelumnya ia telah mengusap wajahnya, maka sah jika ia mengusap 
kedua tangannya dengan debu yang ada di wajahnya itu. Begitu juga 
sebaliknya. 


6. Mengusap Wajah dan Kedua Tangan 

il)lj l cyii ^ -b 'ilj (^! 2j ajJjj ‘bgjrj «4. 0!) ^joL~Jl (j) 

‘bg-^rj '■ $ *-b ; j i^j! y LajL jl 4iy4 ^jjJ^j ^oJ! 

j>A! aj-U L4_gj*j L)L ^*d! ^ !■*-* 4j^jj 

aJj jjbs jJj L*; 7 l^jC 01; do -b o-b-!j aJLj 4j*^J \sjjj LdJi 


Syarat sah tayamum berikutnya adalah mutayamim 
mengusap wajah dan kedua tangan dengan dua kali pukulan. Dengan 
demikian, diwajibkan secara syar’i melakukan pukulan ke debu 
sebanyak dua kali meskipun secara logis masih memungkinkan 
bertayamum dengan satu kali pukulan ke debu melalui sarana kain 
atau selainnya, misalnya; mutayamim memukul debu dengan kain, 
kemudian ia meletakkan kain tersebut ke wajah dan kedua tangannya 
secara bersamaan, lalu ia mengurutkan usapan dengan cara pertama- 


274 



tama ia mengusap wajahnya dengan satu bagian ujung kain, setelah 
itu ia mengusap kedua tangannya dengan bagian ujung satunya lagi, 
maka contoh demikian ini tidak mencukupi menurut syariat karena 
hanya terhitung melakukan satu kali pukulan. Jadi, dalam contoh ini 
masih disyaratkan lagi memindah debu yang kedua kali untuk 
mengusap meskipun hanya mengusap sedikit bagian dari tangan. 

s.!jJ>! JJLj! .o!_jJ.!j 

Yang dimaksud dengan memukul disini adalah memindah 
debu sehingga apabila ada seseorang mengambil debu dari udara 
maka sudah mencukupi. 

AjlS ^jSjj! dj iY 4l*^L OLSjY JJLj! OJ (JUL *lJ 

4jlS 0.iA*j jA Ul JpjjJij 

Tidak bisa dikatakan, “Sebenarnya, memindah debu itu 
termasuk rukun, lantas bagaimana bisa memindah debu itu dijadikan 
sebagai salah satu syarat sah tayamum?” karena kita mengatakan 
bahwa rukun yang dimaksud adalah dzat memindah itu sendiri 
sedangkan syarat adalah persiapan memindah, bukan dzat 
memindah. 

7. Menghilangkan Najis 

Sjljl J(jJ (^jl 4*jb>vJ!) (^l 01) ^jk-Jl (j) 

^jS ^/ SjS jl ^-^-bjl g.1 -.Jpl jS ^jpj 4j-b ^jS jJj I gSP jji*J»! jS 4—*L>tjj! 

^JJj j-^j Ob-bk! ^J^J sjO^jJ! 0*y sj-UjJl 4i*yj£ 4jl^«j 4 jjj 

^ji-jj! !-£*-* (V-^Jl 4vili ^JJJ 4>~h! *!jj L &jS Li ^jLj! 0 SO 42 J! 4j>L*y ^->*j!j 

cuojJ! 

Syarat sah tayamum berikutnya adalah mutayamim 
menghilangkan najis terlebih dahulu. Jadi, disyaratkan bahwa 
mutayamim harus mendahulukan menghilangkan najis yang tidak 
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dima'fu meskipun dari tubuh dan dari bagian tubuh selain wajah dan 
kedua tangan, seperti; farji dan lainnya, bukan dari pakaian dan 
tempat. 


Berbeda dalam masalah wudhu, maka tidak harus 
menghilangkan najis terlebih dahulu karena wudhu dilakukan untuk 
menghilangkan hadas sedangkan hilangnya hadas dapat diperoleh 
tanpa harus menghilangkan najis terlebih dahulu. 

Selain itu, alasan mengapa dalam tayamum harus 
menghilangkan najis terlebih dahulu karena tayamum berfungsi 
untuk ibcihcih atau diperbolehkan melakukan sholat tertentu yang 
diikuti oleh selainnya padahal tidak ada unsur ibahah ketika najis 
masih ada sehingga tayamum dengan kondisi masih terkena najis 
adalah seperti tayamum sebelum masuknya waktu sholat. 

(_^pJJ,I ,x^j>J,I m 4Jjyj Jli 

OLS"" jJ U Je- ^l aJp I aJp 

SJljl ^^UJj aJp 0 SU 4 5 Sh OlU i_iUl o-J«l 

liiiJ oJup Jojuij V il 4jp J ^>_ jjI S_jUuJI 

Syarqowi berkata, “Apabila seseorang bertayamum sebelum 
menghilangkan najis maka menurut pendapat muktamad dalam 
madzhab, tayamumnya dihukumi tidak sah. Pendapat ini diikuti oleh 
Romli. Menurut qiil, tayamum demikian itu dihukumi sah dan 
pendapat ini diikuti oleh Ibnu Hajar. Berdasarkan khilaf atau 
perbedaan pendapat ini, andai ada mayit yang belum disunat dan 
dibawah kulfah/kulupnya terdapat najis, maka menurut Romli 
dinyatakan bahwa mayit tersebut dikuburkan tanpa disholati karena 
ia belum menghilangkan najis terlebih dahulu, sedangkan menurut 
Ibnu Hajar dinyatakan bahwa mayit tersebut disholati karena 
menurutnya tidak disyaratkan menghilangkan najis terlebih dahulu.” 
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8. Berijtihad Menentukan Arah Kiblat 


Ji ij ^jjl Jli j7~-~Jl Jj (il (<4* ^Liil l 3 01) (j) 

^ \j-A (jjUJJd! Jli ajt-j)/! ^Jp ^-l2j ^ .oL^jlt-^I Jj 
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Termasuk syarat sah tayamum adalah mutciyamim berijtihad 
dalam menentukan ai ah Kiblat sebelum ia bertayamum. Ibnu Hajar 
berkata dalam kitab al-Minhaj al-Qowim, “Apabila mutayamim 
bertayamum sebelum berijtihad dalam menentukan arah Kiblat maka 
menurut pendapat aujah tayamumnya dihukumi tidak sah.” Akan 
tetapi, Syarqowi berkata, “Pendapat Ibnu Hajar tersebut adalah dhoif. 
Jadi, tayamum tetap dihukumi sah setelah masuknya waktu sholat 
meskipun sebelum berijtihad dalam menentukan arah Kiblat. Oleh 
karena ini, apabila mutayamim (yang tidak mengetahui arah kiblat) 
melakukan sholat 4 (empat) rakaat dengan menghadap ke 4 (empat) 
arah maka sholatnya dihukumi sah dan ia tidak wajib mengulangi 
sholatnya itu.” 

9. Setelah Masuknya Waktu Sholat 

0 )/ 4-5 0 SL 7 J 2 J! J** - (j-iJl (jl (C—5jJl Jjj>0 -Xxj ^-~-~Jl Oj^J 01) ^Ul (j) 

aJjJ» 4J JJ SJ «Jjj45 OjL^L jTLLjJl 


Syarat sah tayamum kesembilan adalah tayamum dilakukan 
setelah masuknya waktu dimana melakukan sholat di dalam waktu 
tersebut dihukumi sah karena tayamum adalah toharoh dhorurot 
sedangkan tidak ada dhorurot sebelum masuk waktunya. 

-U*Jl o*>L-j 25^ oLajil jjL-»j >_-aJjJ' olijlj jd*Jl o-5jj jj-4l o-5jJ J-*Li c—5jJj 

.—i Jxj 4 
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Waktu disini mencakup waktu jawaz, waktu udzur, waktu- 
waktu rowatib, dan waktu-waktu yang ditentukan, seperti sholat Id 
dan Kusuf. 

*j/!j 4 pL«)- !*J_*s jiLI Ll ^Ul I £j*c>-b s.LL*-ou**^/! o*)L*45 cpsj J*>--L>j 
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Masuknya waktu sholat Istisqo dimulai saat kebanyakan 
orang telah berkumpul untuk mendirikannya jika memang sholat 
Istisqo hendak dilakukan secara berjamaah. Jika sholat Istisqoh 
hendak dilakukan secara tidak berjamaah maka waktunya masuk 
dimulai saat hendak mendirikannya. 

Adapun sholat Kusuf maka waktunya masuk dimulai dengan 
terjadinya perubahan gerhana meskipun hendak didirikan secara 
berjamaah. 

Perbedaan antara kedua waktu sholat tersebut adalah bahwa 
waktu sholat Kusuf akan terlewat sebab telah terang, berbeda dengan 
waktu sholat istisqo, maka tidak akan terlewat sebab telah turunnya 
hujan. 
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Waktu sholat Tahiyatul Masjid dimulai dengan masuknya 
seseorang ke dalam masjid. 

Waktu sholat Jenazah dimulai saat basuhan wajib dalam 
memandikan jenazah telah selesai, yaitu basuhan pertama, dan 
dimulai saat mentayamumi jenazah telah selesai meskipun 
jenazahnya belum dikafani. Oleh karena ini, dikatakan, “Seseorang 
tidak sah tayamumnya sebelum ia mentayamumi selainnya, yaitu 
mayit.” 


Waktu sholat sunah mutlak masuk kapan saja sesuai 
keinginan mutayamim kecuali pada saat waktu karohah 
(dimakruhkan melakukan sholat) jika memang ia ingin sholat pada 
waktu karohah tersebut. Adapun ketika seseorang bertayamum untuk 
melakukan sholat di luar waktu karohah atau ia memutlakkan maka 
tayamumnya dihukumi sah. 

Waktu tayamum karena khutbah masuk dimulai dengan 
zawal, yaitu tergelincirnya matahari ke arah barat, seperti waktu 
tayamum karena sholat Jumat. Oleh karena itu, apabila seseorang 
bertayamum karena khutbah sebelum zawal maka tayamumnya tidak 
sah. Diperbolehkan bertayamum karena sholat Jumat sebelum 
melakukan khutbah karena waktu tayamum Jumat juga sudah masuk 
dan karena mendahulukan khutbah hanya menjadi syarat bagi 
keabsahan melakukan Jumat. 

Diperbolehkan bagi khotib atau selainnya bertayamum 
sebelum genapnya syarat jumlah jamaah sholat Jumat, yaitu 40 
orang. 


Disyaratkan mengetahui atau menyangka (dzon) masuknya 
waktu meski melalui ijtihad. Oleh karena itu, apabila seseorang 
bertayamum seraya ragu tentang masuknya waktu maka 
tayamumnya tidak sah meskipun secara kebetulan tayamum tersebut 
dilakukan setelah masuknya waktu. 
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10. Satu Tayamum unutk Satu Fardhu 

SO (j\ (yjpj* J^J) Jj-Uil (j\ ll)l) j-iUJl (J) 

UjJ-i) j-ti-S »jJj-U OjL^Ja 4j)| (jdljJa jl jyjsj L~^> 01 S" l)Ij 


Maksudnya, syarat sah tayamum yang terakhir adalah 
mutayamim bertayamum secara wajib untuk satu ibadah fardhu ‘ain. 
Oleh karena itu, ia tidak diperbolehkan menggunakan satu 
tayamumnya untuk melakukan dua ibadah fardhu, seperti; dua sholat 
fardhu, dua towaf fardhu, meskipun ia adalah seorang shobi, karena 
tayamum adalah toharoh dhorurot, maka diukur sesuai dengan 
kadarnya, yaitu satu ibadah fardhu ain. 


Jjii 4jLaS~ C—io l)lj d-Jajk! l)*y Jb-lj 4 *-qA! ^-o-ir! 

OL-^A! c— 0L\ 

JjL*^ jLL?^ L^l O^H Lclj 

Lo-g-La Jj>-Ij JS~ jlji! jjsLkil (Jj cJb-lj L»-f ^ijSTi -L?-!jJl 
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Tidak boleh menjadikan satu tayamum untuk melakukan 
sholat Jumat beserta khutbahnya karena khutbah meskipun fardhu 
kifayah disamakan dengan fardhu-fardhu ain. 

Adapun alasan mengapa satu tayamum boleh digunakan 
untuk melakukan dua khutbah padahal masing-masing dari keduanya 
adalah fardhu karena keduanya saling bergantungan sehingga seolah- 
olah seperti satu kesatuan utuh, maka dicukupkan satu tayamum 
untuk melakukan dua khutbah. Bahkan menurut dzohirnya, dilarang 
melakukan dua tayamum untuk masing-masing dua khutbah karena 
tidak adanya dalil tentangnya. 


280 



c r ->l £\ iS^'y£ J&j ^Jilj-Jl j-Li L»j Lu f <o ^»j£j 

iij?oj «jJjLl! £_* L^-s j»LiJl iJju j-i_i>- U5" L&j»! (3 jJU>s_ 5 i^.L p jj-L 5 ^! j! iJjd! 

jjL-J! (3 uL aJ ! 

Dengan satu kali tayamum, mutayamim boleh melakukan 
satu sholat fardhu dan sholat nawafil (sunah) sebanyak-banyaknya. 
Oleh karena sholat sunah itu banyak, maka andaikan satu tayamum 
diwajibkan hanya untuk satu sholat sunah saja maka akan 
menyebabkan mutayamim akan enggan melakukannya dan waktu 
pun juga akan terbatas. Oleh karena ini, masalah ibadah sunah 
diringankan sebagaimana keringanan diperbolehkannya tidak berdiri 
meskipun mampu ketika melakukan sholat sunah dan keringanan 
diperbolehkannya tidak menghadap Kiblat saat sholat sunah di 
tengah-tengah bepergian. 

!iLi ^UjLp j-aiSd.! ^ljijL L^u^Jj ojLuk! oSLjjj Lg-LL>- oljJ,! ^JiljJ! u^j 
ojLuk! ohLjo liSj tjjSLuJ! Lhj ‘U-j ^-«-^7 LiLo ^jLojii! d— 

Sama dengan nawajtl adalah perempuan yang tamkin 
(membiarkan/melayani) laki-laki halalnya dan sholat jenazah karena 
k efardhu aimm sholat jenazah atas satu orang mukallaf bersifat 
'aridh, bukan asal. Aitinya, mutayamim perempuan boleh 
menjadikan satu tayamumnya untuk satu fardhu dan tamkin 
sekehendaknya, dan mutayamim (laki-laki atau perempuan) boleh 
menjadikan satu tayamumnya untuk satu fardhu dan sholat jenazah 
sekendaknya. 

(3 oSd.!j .,,- 0 Ll (3 L- Lf SLo jj^^-JJ c—jJ L! 
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Apabila perempuan telah bertayamum untuk tcimkin maka 
tidak diperbolehkan baginya melakukan perkara-perkara lain kecuali 
yang setingkat dengan tamkin, seperti; menyentuh mushaf, berdiam 
diri di masjid, i’tikaf, membaca al-Quran meskipun fardhu ain 
semisal belajar Surat al-Fatihah, sujud tilawah, dan sujud syukur. 
Dengan tayamumnya itu, ia tidak diperbolehkan melakukan sholat 
fardhu dan sholat sunah. 

Apabila perempuan telah bertayamum untuk melakukan 
sholat jenazah maka diperbolehkan baginya melakukan sholat-sholat 
sunah yang setingkat dengan sholat jenazah atau melakukan perkara- 
perkara yang dibawah tingkatan sholat jenazah, seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya (yakni menyentuh mushaf dst) dan tidak 
diperbolehkan baginya melakukan sholat fardhu. 

Dengan demikian, jumlah tingkatan ibadah ada tiga. 47 
Menyentuh mushaf dan setelahnya berada dalam satu tingkatan, 
bahkan andaikan seseorang bertayamum untuk melakukan masing- 
masing dari 3 tingkatan tersebut maka ia diperbolehkan melakukan 
perkara-perkara sisanya. 48 


47 Tingkatan pertama adalah seperti ibadah fardhu. Tingkatan kedua 
adalah sholat jenazah dan ibadah setingkatnya (ibadah-ibadah sunah). 
Tingkatan ketiga adalah seperti menyentuh mushaf dan setingkatnya. 

48 Contoh: Seseorang bertayamum untuk melakukan satu fardhu 
yang merupakan tingkatan pertama, berarti ia diperbolehkan dengan 
tayamumnya tersebut melakukan perkara tingkatan kedua, seperti; sholat 
jenazah, dan perkara tingkatan ketiga, seperti; menyentuh mushaf. 

Atau seseorang bertayamum untuk melakukan sholat sunah qobliah 
yang merupakan tingkatan kedua, berarti ia diperbolehkan dengan 
tayamumnya tersebut melakukan perkara tingkatan pertama, yaitu satu 
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Ketika perempuan telah bertayamum untuk tamkin maka ia 
diperbolehkan tamkin untuk dijimak berulang kali. Apabila 
tayamumnya tersebut dilakukan sebab tidak adanya air, kemudian di 
tengah-tengah jimak, ia melihat air, maka tayamumnya batal dan ia 
diharamkan men tamkin laki-laki halalnya. Sedangkan laki-laki 
halalnya tersebut wajib mencabut dzakar dari farji perempuan itu. 
Berbeda dengan masalah apabila laki-laki halal melihat air, 
sedangkan ia sedang menjimak perempuan, maka laki-laki halal 
tersebut tidak wajib mencabut dzakar karena tayamumnya 
perempuan tidak batal sebab yang melihat air adalah pihak laki-laki, 
bukan pihak perempuan, karena apabila si A bertayamum karena 
tidak ada air, kemudian si B melihat air, maka tayamum si A tidak 
batal, seperti yang dikatakan oleh Syarqowi. Wallahu a'lam. 

C. Rukun-rukun Tayamum 

A) AjtSjl ^l Jl ^jj^jji) ^-.II I2 LL jaj ^-4—Jl OIIjI 

[Fasal ini menjelaskan] tentang rukun-rukun tayamum. 
Tayamum disebut juga dengan istilah mutohir mubih (perkara yang 
mensucikan yang memperbolehkan). 

[Fardhu-fardhu] atau rukun-rukun [tayamum ada 5 

(lima)]. 


sholat tardhu. dan perkara tingkatan ketiga, seperti menyentuh mushat 
dst. Wallahu a'lam. 
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Syarqowi berkata bahwa pendapat muktamad menyebutkan 
bahwa rukun-rukun tayamum ada 7 (tujuh) dengan menghitung debu 
dan qosdu (menyengaja) sebagai masing-masing rukun tersendiri. 
Adapun air tidak dihitung sebagai salah satu rukun dalam wudhu 
atau mandi karena air tidak dikhususkan hanya dalam wudhu dan 
mandi, artinya wudhu dan mandi dapat digantikan dengan debu 
dalam tayamum. Berbeda dengan debu maka ia hanya digunakan 
secara khusus dalam tayamum. Memindah debu saja belum 
mencukupi jika tanpa disertai dengan qosdu meskipun memindah 
debu sendiri akan menetapkan adanya qosdu. Yang dimaksud dengan 
qosdu adalah menyengaja debu untuk memindahnya. Jadi qosdu 
tersebut bukan berarti niat tayamum, yaitu niat istibahah atau agar 
diperbolehkan melakukan semisal sholat. 

1. Memindah Debu 

f ^4jJl 4Iij_*- LL 4j?rJ Jl 4j?rJ ^Jj 4 J i £I (*- r ?ljdl (Jj*-/I) 
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Maksudnya, rukun tayamum pertama adalah mutayamim 
memindah debu (1) meskipun dari wajah satu ke wajah yang lain, 
misalnya; ada angin menghamburkan debu dan mengenai wajah 
mutayamim, lalu ia menghilangkan debu tersebut dari wajahnya dan 
mengembalikannya lagi ke wajahnya. (2) Atau meskipun dari wajah 
ke tangan, misalnya; mutayamim telah mengusap wajah, kemudian 
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ada debu lain mengenai wajahnya itu, lalu ia menghilangkan debu 
baru tersebut dari wajahnya dan memindahnya ke tangan. (3) Atau 
meskipun dari tangan ke wajah (4) atau dari tangan ke tangan lain 
(dari tangan kanan ke kiri (5) atau dari kiri ke kanan). Jadi contoh 
pemindahan debu ada 5 (lima). 

^Ljl jl V L-^> jl (JLT* OjilLl L)LS"" jJj t4jjSL« ,^-»-3.1 Jiuj 
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L jZ 2J i il J-Sj JjLjl -t*J La^Jj»! -L>-L>-l jJj ^aIaj V AjLi 3-1..2 jL *j' 

jji- Aj^ls Lijilil L>lj JiL jS- <oj>Ls L>l 

Pihak yang memindah debu adalah mutayamim sendiri. 
Sama sepertinya adalah makdzun (orang lain yang diberi izin) untuk 
memindahkan debu ke anggota tubuh mutayamim meskipun 
makdzun tersebut adalah orang kafir, atau shobi yang belum tamyiz, 
atau perempuan lain sekiranya tidak membatalkan sebab saling 
bersentuhan, atau orang gila, atau hewan semisal monyet. Jadi, harus 
ada izin dalam contoh pemindahan debu yang dilakukan oleh 
makdzun tersebut agar dapat mengecualikan seorang fudhuli , yaitu 
orang lain yang tidak menyengaja memindah debu sehingga 
pemindahannya belum mencukupi. Apabila salah satu dari 
mutayamim dan makdzun mengalami hadas setelah memindah debu 
dan belum mengusapkan maka tidak apa-apa karena mutayamim 
yang selaku pihak yang mengizinkan bukanlah pihak yang 
memindah debu dan makdzun bukanlah pihak yang bertayamum. 

2. Niat 

JjjL L)L oJj»JJ ji?jxsj L)l Lj)H 3 f SLs 0 SL 42 JI 4j»Lz-«I Sy*i L)IS" j^bJl) 
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ojSLil 


Maksudnya, rukun kedua tayamum adalah berniat, misalnya; 
mutayamim berniat istibahah sholat (agar diperbolehkan melakukan 
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sholat). Dalam niat, tidak ada perbedaan antara apakah mutayamim 
menjelaskan hadasnya, misalnya ia berkata, “Aku berniat istibahah 
sholat dari hadas kecil,” atau, dari hadas besar,” atau tidak 
menjelaskannya. Atau mutayamim bisa juga berniat tayamum dengan 
mengatakan, “Aku berniat istibahah (agar diperbolehkan) menyentuh 
mushaf,” atau, “... sujud tilawah.” 

ON f X) 44P "ll/j 4jiSjJ V OM OAo- V 

J?f -b *j>Ls .slj! dd 4 0 4 Oj^>J 01 ^hjSJ OjJjU 5 
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Dalam niat, mutayamim tidak boleh berniat tayamum karena 
menghilangkan hadas karena tayamum tidak dapat menghilangkan 
hadas, dan tidak boleh berniat bersuci dari hadas, dan tidak boleh 
berniat fardhu tayamum karena tayamum adalah tohciroh dhorurot 
yang tidak layak dijadikan sebagai tujuan pokok. 

Apabila mutayamim ingin melakukan sholat fardhu maka ia 
wajib berniat istibahah fardhu sholat (agar diperbolehkan melakukan 
sholat fardhu). 


'-XjU>tIjJI Jjl 4-dl J^j OLjNI Jjl 4jJJLJL j 4-Jl 0 j5 <-_-j£j 
0 -II 2 J JJLJl 0U” OLs U g jls U g I g x..p ^l Ujjp *li/j 4j*rjJl 

^Ls 4jjiU j! 4-jJI 

Diwajibkan memZsflre«gkan niat dengan memindah debu 
karena memindah debu adalah rukun tayamum yang pertama 
sedangkan tempat niat berada di permulaan kegiatan wajib. Begitu 
juga, diwajibkan mem^r/rargkan niat dengan mengusap sebagian 
dari wajah. 

Tidak apa-apa jika niat hilang pada saat antara memindah 
debu dan mengusap sebagian dari wajah. 
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Apabila mutaycimim mengalami hadas pada saat antara 
memindah debu dan mengusap sebagian dari wajah maka apabila 
mutayamim adalah pihak yang memindah debu sendiri maka niatnya 
batal, tetapi apabila pihak yang memindah debu adalah makdzun 
(orang lain yang diberi izin untuk memindahnya) maka niatnya tidak 
batal. 


3. Mengusap Wajah 


aJjjJ ^44 Lr* J—jjj**** j &Us (4->-jJ! ^***« oJhJ!) 

l_-jA (^JJ! j*ij! C-jLl« i— Aj\]\ (JLj2j1 l_-jA *^j ^-^jJjIj ,^Aj>jj 'j>s—-pli 

LLcJ.1 ^ ci li LcjL>- jJj lp-Lj *^j Jj l^-Jj e.Li.1 (JLj2j1 


Rukun tayamum yang ketiga adalah mengusap wajah, 
bahkan sampai bagian dzohir dari bagian menurunnya jenggot dan 
bagian depan hidung di atas bibir, karena Firman Allah, “Kemudian 
usaplah wajah kalian dan tangan kalian.” 49 

Tidak wajib mendatangkan debu sampai tempat-tempat yang 
ditumbuhi rambut dimana wajib mendatangkan air padanya (saat 
berwudhu), bahkan tidak disunahkan mendatangkan debu padanya 
meskipun rambut yang tumbuh itu tipis karena sulit ( masyaqoh ). 

4. Mengusap Kedua Tangan 


4-jL5j ^L^/! ^Lijl (_J c£AjjJ! ^Jujjj -U-*Jl (JU ((jLiijJ,! (_j! jj*L*i! ^-***« ^Jj!^ 
jj^Js ^L®^/! ys (jy***j! a*L (*^L>1 JjJ^j ^-Aj <1)1 L-jsjjJl (3 LA”" Ljj*uJ,! ^*->cJ! 
^ip lpy(j J! jp L^i-aLI <—ijji?! ‘j* 14*^1 jp (j))->JZ (*jLc>! 

La^Ij (jjj»-J! ‘-Ar?- < **;U?I >_3 !jL? 1 ^_L? LgPjS' !SU t^j»*j! l*aS^ j^-L? 

jA LgpjiT" (iJj !SLs 4 j»U>! LU(, aJs Lsy>!j ^JjJlJ! jJaj (Jl 4iS" ^Jaj jljl f jiji! J,! 


QS. An-Nisak: 43 
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~kp~\^ ^e_***£ ^ ijJjjS (jj-^-Jlj J*j5j ^ oL£ ^L^! ^Jp oJ--*u ^t>$! jj^b 

Maksudnya, rukun tayamum yang kedua adalah mengusap 
kedua tangan sampai kedua siku-siku. 

Sayyid Yusuf Zubaidi berkata dalam Irsyad al-Anam, 
“Tatacara bertayamum yang disunahkan, seperti keterangan yang 
disebutkan dalam kitab ar-Roudhoh, adalah bahwa mutayamim 
meletakkan bagian dalam jari-jari tangan kiri selain ibu jari di atas 
bagian luar jari-jari tangan kanan selain ibu jari, sekiranya ujung jari- 
jari tangan kanan tersebut tidak keluar dari batas jari telunjuk kiri. 
Lalu ia menjalankan jari-jari tangan kiri di atas bagian luar telapak 
tangan kanan. Ketika telah sampai pada pergelangan tangan, ia 
merapatkan jari-jari tangan kirinya dan menjalankannya di atas 
bagian luar lengan tangan kanan sampai siku-siku. Lalu ia memutar 
bagian dalam telapak tangan kiri untuk mengusap bagian dalam 
lengan tangan kanan dan menjalankannya sambil mengangkat ibu 
jari. Setelah itu, ketika telah sampai pada pergelangan tangan, ia 
menjalankan bagian dalam ibu jari-jari kiri di atas bagian luar ibu jari 
kanan. Terakhir, ia mengusap tangan kiri dengan cara yang sama 
seperti yang telah disebutkan. Setelah terusap, ia saling mengusapkan 
kedua telapak tangan.” 

5. Tertib 

li J_*,*j! J lilj yS I jJj (ju>c_*J.! ju L_**JyJl ^*-«ljJ-t) 

il l_ Si® jdjlJl ju Ll tJ-?-ljJI juz*Jl5"” <U5 d-UJl ^-£-&-*Jl -A l_u*-!jJ! 

4_^_?rj L^Ijj>-Ij ^l—jj t_jljd! 4 j-l*j jj-j? jb t4l*_jj JiJlj ^J-jj! ^—J,! 

4-jliSl O-U 4_Jlj Sj4 JJL £ jLr (ijJs-Yljj 

Maksudnya, rukun tayamum yang kelima adalah tertib antara 
dua usapan meskipun bertayamum dari hadas besar. 
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Adapun mengapa tertib tidak diwajibkan dalam mandi 
karena ketika perkara yang diwajibkan dalam mandi adalah 
meratakan air ke seluruh tubuh maka tubuh dalam mandi dianggap 
sebagai satu anggota. Adapun antara dua kali memindah debu maka 
tidak diwajibkan harus tertib karena tujuan pokok adalah mengusap 
sedangkan memindah hanya perantara. 

Apabila mutayamim memukulkan kedua tangan di atas debu 
dan ia mengusapkan satu tangan ke wajah dan mengusapkan satu 
tangan lain ke tangan misal kanan. maka hukumnya boleh, lalu ia 
memukul debu lagi dan mengusapkan ke tangan kiri. 


D. Kesunahan-kesunahan Tayamum 

U./jjb liJj j L>j~ Li> jJj aJjI 4*^-dl 4uu»j (iues) 

01 jLiJl £c^«J.I J-oj u-jLsJ! -t*j j! jj-eJ! ^j 2 jajj ( 3 II 2 J j! ^SliJ! 

o-oLt- y\ Ajj o^LaJ! a jLLj ^-4-ui! -t*j L>.g . 22 ! L1 

obtpl 4>jJ! o!-t-j!j 4 L 2 IJ 4>jiilj >d! J-o® ^j-i-J! 2 -L L. LL j^LJlj 

4*jL 4?I ^jjjjjj J->c/>eJ!j 2 AJ 3 (d 5 J-L 1 -Lj5 0 juL 4 —£ !S! j^Ji t^Lu 5 ^! jj-uilj 

ij j! jOjLoJl (J (jj 0! ^L^Sj! JJ/^j Jj^! 5 J/L 2 JI j (^Li-l ^Jj JS" j 
j JJj><uJI 2 _~2>j 4 j>jJJ ^jj! Jj^l j J/ jl bL^I (jjL ji 0L (^! *y!j -kib Ljlii! 

jj-uli J-u^j Lj 4/>jJJ o^j .,,-204 Lftlo Jj^! r jj-Lj! o-j(.,2 0 L' !>A Ljlii! 

4>rjj! « ju oNJilj ju>x_A! J-uoj^-J JJ/>eJ! Jl 4j -U^j 

ui-Ailj 


Kesunahan-kesunahan tayamum diantaranya: 

1. Membaca basmalah di awal tayamum meskipun mutayamim 
adalah orang yang junub atau haid, seperti dalam wudhu, 
tetapi ia membaca basmalah dengan maksud berdzikir atau 
memutlakkan. 
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2. Mengibaskan kedua tangan atau meniup keduanya setelah 
memukul debu dan sebelum mengusap jika memang debu 
yang diambil itu banyak. Adapun mengibaskan kedua tangan 
setelah tayamum maka hukumnya makruh karena 
mutayamim disunahkan membiarkan debu tayamum sampai 
ia selesai dari sholat karena debu tayamum itu adalah bekas 
ibadah. 

3. Mendahulukan anggota kanan sekiranya mutayamim 
mengusap terlebih dahulu tangan kanan sebelum ia 
mengusap tangan kiri. 

4. Menghadap Kiblat. 

5. Mengawali mengusap wajah dari bagian atas wajah dan 
mengawali mengusap kedua tangan dari jari-jarinya. Akan 
tetapi, apabila mutayamim ditayamumi oleh orang lain maka 
orang lain tersebut mengawali usapan tangan dari siku-siku, 
bagian ghurroh dan tahjil. 

6. Membenggangkan jari-jari di setiap memukul debu. 

7. Melepas cincin di pukulan debu pertama. 

8. Menyela-nyelai jari-jari apabila mutayamim 
membenggangkannya di dua pukulan atau di pukulan kedua 
saja. Apabila ia tidak membenggangkan jari-jari sama sekali 
di dua pukulan atau apabila ia hanya membenggangkannya 
di pukulan pertama yang untuk mengusap wajah maka ia 
wajib menyela-nyelai jari-jari di pukulan kedua karena 
pukulan kedua tersebut bertujuan untuk mengusap kedua 
tangan, berbeda dengan pukulan pertama karena ia bertujuan 
untuk mengusap wajah sedangkan debu yang mengenai 
kedua tangan dari pukulan pertama tidak dianggap sehingga 
dibutuhkan untuk menyela-nyelai jari-jari agar menghasilkan 
adanya tertib antara dua usapan. 

9. Muwalah antara mengusap wajah dan mengusap kedua 
tangan. 


E. Kemakruhan-kemakruhan Tayamum 

j./jp j (^Lj rj) 
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"r 't 


(Tadzyil) Kcmakiuhan tayamum adalah mengulang-ulang 
debu, maksudnya menggosok-gosokkan debu, dan mengulang-ulang 
usapan di setiap anggota-anggota tayamum. 

F. Perkara-perkara yang Membatalkan Tayamum 

1 L«) La-C>-I 4Io*l*j? *Uj (*»*Jl ^**-Jl JU 2 -J L« L)Lj f (J-l 2 ^) 

i _}i Sj-jojJl JUsjI c^djl (_^l o^j jl Jj^jJ 1 ****! Ui (sj-jojJl 


[Fasal ini] menjelaskan tentang perkara-perkara yang 
membatalkan tayamum. 

[Perkara-perkara yang membatalkan tayamum] setelah 
keabsahannya [ada 3 (tiga)], yaitu: 

1. [Semua perkara yang membatalkan wudhu]. Lafadz ‘u’ 
adalah isim maushul atau isim nakiroh maushufah. 
Takdirnya adalah 1 JL' lj-L'’ atau jut 


ojL^k 4 4*>****j JI 0..9 jjj^Jl ^**jo yJ L*S"” L*^?* jJj (ojjJI) L^jlj (y) 

^L*!! 4-s*lJL J***sdJ sj*jojJI *_3*>L£ Lg-*-« 4 _jLXL 4 ^kj O^jLsJl 4 j>-1*L*j*>| 4j*J 4jj*x*jo 

r *>L>U ^Lp jj* 4 jLlI ajl jj* J***ipI jl Ljojj jJj L*$jUl J jJj L$ Jl2*j *>L 
ojJL JI 0..9 ***>Jl^3 4 L***Pj Ojj^-joj! l^*o-L*45 sj*joj L»! li 4 JI .0*CS“ 4 LJ 

*X***d*l 


2. [riddah\ atau kemurtadan meskipun secara hukum semisal 
ada shohi (bocah) mempraktekkan perbuatan kufur yang 
pernah ia lakukan maka ia dihukumi murtad secara hukum, 
oleh karena itu tayamum shohi tersebut dihukumi batal. 

Alasan mengapa tayamum menjadi batal sebab riddah 
adalah karena tayamum merupakan toharoh dhoifah (toharoh 
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lemah) karena ia berfungsi istibcihcih sholat atau agar 
diperbolehkan untuk melakukan sholat sedangkan sholat 
sendiri bisa batal sebab riddah. 


Berbeda dengan wudhu dan mandi, yakni dengan 
dinisbatkan pada orang yang selamat anggota-anggota 
tubuhnya, maka wudhu atau mandi tidak batal sebab riddah 
meskipun riddah terjadi di tengah-tengah saat melakukan 
salah satu dari keduanya. Jadi, apabila seseorang berwudhu 
atau mandi, kemudian ia murtad di tengah-tengah wudhu 
atau mandi, kemudian ia masuk Islam lagi dengan segera, 
maka ia boleh menyelesaikan wudhu atau mandinya tersebut 
tanpa mengulangi dari awal, tetapi ia wajib memperbaharui 
niat untuk membasuh anggota tubuh yang belum terbasuh. 


Adapun wudhu atau mandinya sohibu dhorurot maka 
dihukumi seperti tayamum, yakni batal sebab riddah. 
Demikian ini menurut pendapat muktamad. 

lj \j 0 (oJJLa] dj) A-U ldjy (s-dl ^-Ajj) L^iJlj (j) 

D ^JjL- o-L* dl jy>? apL^- jl ASir jL^Jl i^$jj jPj 

J—3 AjJp j L>- jr L) tT 0 Li j I os- j I Jy* d L<»-xX~j I ^jp (J^pyj I 

(3 aa^jj &-JJ ^ s-Lil ^-Ajj L)jT J^-j tA-»—>-J JJa-j j a*-« ^-AyJl 
*uLJJl ^jl *ui y* <lr*j *^*-* cpsjJI a*—« ajjs L»-® cijj^Jl 

L)l upJ—Jl J^j (L-LcJl J-s-JCj L ^_&yJL jJLIj t*ui a^^Lcdlj *u ^JajJI 

OjU*Jl ^_&JJ A&Js^ *L«L»P (_^i_) jJ L* a1c«j Ajl L$j‘l-Ujl -Up ^jiLCj j 

L^JJa i>-uJ 


3. [Keragu-raguan/tavrfl/j/jron tentang adanya air] meskipun 
keraguan tersebut hilang dengan segera karena mutayamim 
berkewajiban mencarinya terlebih dahulu, [jika memang ia 
bertayamum karena tidak adanya air], misalnya; 
mutayamim melihat fatamorgana, yaitu sesuatu yang seperti 
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air yang terlihat di tengah-tengah siang hari, atau ia melihat 
segerombolan orang yang memiliki air dan mereka 
memperbolehkan air tersebut untuk dipakai, lalu pada saat 
mutayamim ragu, tidak ada faktor penghalang untuk 
menggunakan air tersebut, seperti; binatang buas, dahaga, 
atau yang lainnya, maka keraguan tersebut menyebabkan 
tayamumnya menjadi batal. Berbeda dengan masalah apabila 
dalam kondisi tersebut terdapat faktor penghalang dan 
mutayamim mengetahui adanya faktor penghalang tersebut 
sebelum ia ragu tentang adanya air atau bersamaan dengan 
saat ia ragu tentangnya, maka tayamumnya tidak dihukumi 
batal sebab keraguan tersebut. 

Syarat keraguan tentang adanya air yang dapat membatalkan 
tayamum adalah sekiranya ketika ragu tentangnya, 
mutayamim masih berada dalam batas jarak wilayah 
meminta tolong atau sekurangnya serta waktu sholat masih 
lama sekiranya masih tersisa waktu yang memungkinkan 
untuk berjalan menuju tempat air, bersuci dengannya, dan 
melakukan sholat. 

Yang dimaksud dengan tawahhum adalah sesuatu yang 
mencakup keraguan. 

Syarat batalnya tayamum sebab melihat fatamorgana adalah 
jika mutayamim tidak yakin pada awal melihatnya bahwa 
fatamorgana itu memang fatamorgana. Sama dengan rincian 
hukum melihat fatamorgana adalah ketika seseorang melihat 
mendung yang terus menerus menutupi. Berbeda dengan 
masalah apabila seseorang telah sholat dalam kondisi 
telanjang, kemudian ia ragu tentang adanya penutup aurat, 
maka sholatnya tersebut tidak batal sebab tidak ada 
kewajiban atasnya mencari penutup aurat tersebut. 
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BAGIAN KEEMPAT BELAS 


PERKARA SUCI YANG BERASAL DARI NAJIS 

L j" a Cj* T 1 * (jj 2 ^ C^jJl) J~^l j 3 L Llj 3jL>c**<'}/l l)L> (JdS) 

(ObL/ oL>brtJl ^j^) Juj 

[Fasal ini] menjelaskan tentang perubahan najis menjadi 
suci dan perkara mensucikan yang dapat merubah najis menjadi suci. 

[Najis-najis yang dapat menjadi suci ada 3 (tiga)]. Lafadz 
‘JL’ (suci) termasuk dari bab lafadz ‘jL j5’ dan <_y’, yang 

berarti ‘^’ (meniadakan) dan (bebas). 

1. Khomr Menjadi Cuka 

Lg_r« ^ (_^l j-cJl Ll jJj jL—.w® JT ^&j (_r^-l) L&*r>-I 

J ...<?Hi cjj p ^jJl (_^j j>L-l cLlS" Ljut- jl J—*vdl jl <_.yja1 1 jl Jcio 

Ajj^jkl J..,o ai CJj -,op ^jjl ^&j *!)/ J JlLjl L&j-,oP ^jl jl J; *!)/ jl *LLl 

JLcJl J*s L^isljl l_o^j Ld—w* jc?L*Jl OLSj 

Maksudnya, termasuk najis yang dapat menjadi suci adalah 
khomr (‘jli-i’ tanpa menggunakan huruf 1=1). 

Khomr adalah setiap caircin 50 yang memabukkan meskipun 
berasal dari sisa kurma yang telah berubah menjadi sangat keras 
rasanya, atau dari tebu, madu, atau selainnya. Khomr dibagi menjadi 
2 (dua), yaitu: 

a. Khomr muhtaromah (yang dimuliakan), seperti; khomr yang 
berasal dari perasan (semisal anggur) yang diperas dengan 

jSLiij jJ*~ OjJaJLS^ JjojJIj jlj jL^,»vV! jLi. (_£I \^ S I 

' -c 1 * - yo ^c^Jl tSj ^j i3 IaS^j^>jLLS^aJL^?! LstjLa VI j^^j SjjJaJ»! oJ_*iJl 
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tujuan untuk dijadikan cuka, khomr yang diperas bukan 
untuk tujuan tertentu, dan khoiur yang diperas oleh orang 
kafir. 

b. Khomr ghoiru muhtaromah (yang tidak dimuliakan), seperti; 
khomr yang berasal dari perasan semisal anggur yang 
diperas dengan tujuan untuk dijadikan khomr sedangkan 
pemerasnya adalah orang muslim. Ketika khomr itu berupa 
khomi' ghoiru muhtaromah maka diwajibkan dibuang 
sebelum khomr tersebut berubah menjadi cuka. 

Masing-masing dari dua khomr di atas dihukumi najis dan 
bisa berubah menjadi suci ketika telah berubah menjadi cuka. 

jl^-j*>/l 4—«L>U! ddp 0*^1 oy\ib ^Lg—-uirj dUL^- !U) 

iUb j-t«d ojL^JULj JJij jb tjji->tdl A*j *^/! *>/ ULp jy^]\ tjlj -lij 

UU-I J*>U- ysj yJ-\ y 

Khomi' bisa menjadi suci ketika telah berubah menjadi cuka 
dengan sendirinya, maksudnya berubah menjadi cuka tanpa disertai 
perantara benda lain yang suci. 

Alasan mengapa khomr yang telah berubah menjadi cuka 
dihukumi suci adalah karena kenajisan khomr disebabkan oleh sifat 
iskar atau memabukkan sedangkan sifat iskar ini hanya dapat 
dihilangkan ketika khomr itu telah berubah menjadi cuka, (oleh 
karena faktor yang menyebabkan kenajisan khomr telah hilang maka 
sifat najis itu pun juga hilang). 

Selain itu, khomr yang telah menjadi cuka dihukumi suci 
karena pada umumnya cairan perasan tidak akan dapat berubah 
menjadi cuka kecuali cairan perasan tersebut harus menjadi khomr 
terlebih dahulu. Oleh karena itu, andaikan kita tidak mengatakan 
kalau khorm itu bisa suci maka kita akan kesulitan membuat cuka 
dari khomr, padahal cuka sendiri dihukumi halal menurut ijmak 
ulama. 
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Lg^ji LtjjL 14 l ^jrp- Lg—wjirj dvip L)!j L^*-* l* s j g L^j 

Uo ^y» ULlp 

Ketika khomr telah berubah menjadi cuka, botolnya pun bisa 
menjadi suci meskipun khomr (cuka) tersebut meluap naik dengan 
sendirinya, tetapi bagian botol di atas volume khomr (cuka) yang 
tidak dikenai oleh luapan naiknya dihukumi mutanajis karena telah 
terkena khomr terlebih dahulu saat khomr dituangkan ke dalam 
botol. 

*\aj L^w^rd 'ht «L^tST" \ jj^j Jlj jj-p- <L>-I ..■?c lil L«l 

JL>eJ! 14 ^J! L^JJj^- 

Adapun ketika khomr berubah menjadi cuka dengan disertai 
perantara benda lain meskipun benda lain tersebut sebenarnya tidak 
memberikan pengaruh sama sekali terhadap perubahan khomr 
menjadi cuka, seperti; kerikil, maka khomr tersebut tidak dihukumi 
suci karena khomr yang telah berubah menjadi cuka menjadi najis 
sebab terkena benda lain yang menjadi mutanajis karena terkena 
khomr terlebih dahulu saat sebelum berubah menjadi cuka. 

Deskripsi: 

Ada sebuah botol diisi khomr. Botol tersebut kemasukan batu kerikil. 
Oleh karena khomr adalah najis, batu kerikil tersebut dihukumi 
mutanajis sebab dikenainya. Ketika khomr telah berubah menjadi 
cuka maka cuka tersebut dihukumi najis sebab terkena batu kerikil 
yang mutanajis. 

2. Kulit Bangkai Disamak 

jl ^jaj! 4 jLaJL j! 4-v*vjLj j jJj ^aj! ^1 (^Lo 1-JJ irrJ.! >L>-) L^-JLj (j) 
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Maksudnya, termasuk najis yang dapat berubah menjadi suci 
adalah kulit bangkai yang telah tersamak, baik tersamaknya itu 
karena kulit bangkai jatuh sendiri atau dijatuhkan ke benda 
penyamaknya atau benda penyamaknya dijatuhkan ke kulit bangkai 
oleh semisal tiuapan angin. 


jJ L^pjj ^Jl ojhj 


« 4 J y -j 






^L*uiJlj jjuJl aJI J 3 


Tujuan pokok dari menyamak adalah menghilangkan sisa- 
sisa yang ada di kulit bangkai. Sisa-sisa tersebut adalah basah-basah 
kulit bangkai yang apabila dibiarkan akan merusak kulit bangkai itu 
dan apabila dihilangkan akan membersihkannya. Batasan untuk bisa 
disebut bersih adalah sekiranya andaikan kulit bangkai tersebut 
direndam di dalam air maka kulit bangkai itu tidak lagi memiliki bau 
busuk (bacin) dan tidak rusak. 

JjijJS' L*^- L)Lf jJj «iji Jjs- OLJJl L (^l ddJij 

4JI3I NJ 4JUI ^uJl oSl jlil LjU jl 

Menyamak hanya dapat dilakukan dengan benda hirrif yaitu 
benda yang terasa pedas di lidah saat dicicipi meskipun benda hirrif 
tersebut najis, seperti; kotoran burung, atau meskipun tidak 
mengandung air karena menyamak bertujuan untuk ihcilah (merubah) 
sehingga tidak membutuhkan pada air, bukan izalah 
(menghilangkan) yang mengharuskan ada basuhan dari air. 

jghI <3*-*' jJ L» j-*j LhLj t4_^^-j L* j-*j Ij^Lh ^jj_lLI uLL-I LLta j g 

Setelah disamak, kulit bangkai menjadi suci pada bagian 
dzohir (luar), yaitu bagian yang terlihat dari dua sisi kulit, yakni sisi 
atas dan sisi bawah, dan juga menjadi suci pada bagian batin 
(dalam), yaitu bagian kulit yang apabila disobek akan terlihat. 
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*5L5 ^**OieJLj.! jl ^«OitU! £j!*lJL S-liij 4*l***£- *_*^>*5 L*~0 !cJL« 4pL*U! *L*j ^Ljj 

4*5 L)IS"" Olj ^jL» d*iji jj-» £*£ L« 4*1*5 4x-u jj>-j 4j****p ^J*5 4*5 *^J 4*]*£- ^J-iJSJ 
4 ! ^j>tUl JjS"!** jj*« OIS"” f.!j*j 4*lS^ 1 J>- *^/j £_j!*lJ! (3*)U ^ j*sS' ^jjUl *L***j 

J*j 2 j 1*4 4JTI jjiit*5 4 *j ,2 A*j ^jSiiil *LU> 3! «J*3 


Setelah kulit bangkai disamak, statusnya masih mutancijis 
(terkena najis) karena terkena benda penyamak yang najis atau benda 
penyamak yang mutanajis sehingga wajib dibasuh air terlebih 
dahulu. Dengan demikian, seseorang tidak diperbolehkan sholat di 
atas atau di dalam kulit samakan sebelum kulit samakan tersebut 
dibasuh air. 

Diperbolehkan menjual kulit samakan yang masih mutanajis 
dan yang belum dibasuh air selama tidak ada manik (faktor yang 
mencegah keabsahan jual beli), seperti; bulu najis yang menutupi 
lubang/bagian kulit yang belum terkena benda penyamak. 

Tidak halal memakan kulit samakan, baik kulit samakan 
tersebut berasal dari binatang yang halal dimakan dagingnya atau 
dari binatang yang haram dimakan dagingnya. Adapun kulit samakan 
yang berasal dari binatang sembelihan maka diperbolehkan 
memakannya selama tidak mengakibatkan bahaya. 

*LLk! LjIj ^dj*U*yL LaylJ ^*L*J ^**c_Ulj jjjJlj i- 3 j* 42 j!j j**iJl 4j 4*J*l *lU> ^Jji 

t_jLii! (J.I ^jsJJl y* LJ £j*JL jjh*5 


Perkataan Mushonnif kulit bangkai mengecualikan rambut, 
bulu, dan daging bangkai karena mereka tidak dapat disamak. 
Adapun kulit bangkai dapat disamak karena kulit bangkai dapat 
berpindah fungsi dari penutup daging binatang ke bentuk pakaian 
(penutup tubuh manusia). 

L* liSj ^cjS !S! JSjj **/ L« 4 lJ,I 3 Jj>-j _5 4 -SjS olSLi L*L*>- c**J!j L« 45 *L!j 

0 j**d! j! ^jJ-L !j ^**»j^?! 4o*t*j*iS^ 4*5jd! *bjj**» y* 4*5 Jl>-! 15! J5jj 
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jjij Jli ^l jJlg./?*)Li jJj 40 ^jAl ^-jj-L* iJN/ ^Jo-jJl j..,^LS 

^li*Jb £cj 5 ij>5j (Ji..,^Sl Jo A jJlg./?*L/l Ojj-sAJ (J 4Xv« Ajl ^jli-l 

Pengertian bangkai adalah binatang yang mati sebab tidak 
disembelih secara syar’i. Oleh karena itu, termasuk bangkai adalah: 

■ binatang yang tidak halal dimakan dagingnya dan yang telah 
disembelih 

■ binatang yang halal dimakan dagingnya dan yang telah 
disembelih, tetapi dengan sembelihan yang tidak memenuhi 
salah satu syarat dari syarat-syarat menyembelih, seperti; 
binatang tersebut disembelih oleh orang Majusi, atau 
disembelih oleh orang yang sedang berihram haji atau umroh 
yang mana binatang senrbelihan tersebut hendak dijadikan 
sebagai umpan dalam berburu binatang liar karena 
sesembelihan orang ihram dihukumi bangkai meskipun 
karena terpaksa (dhorurot) atau shial (mempertahankan diri 
dari serangan), seperti alasan yang dikatakan oleh Rohmani. 
Adapun Hafani menetapkan bahwa binatang sesembelihan 
orang ihiam dihukumi bangkai ketika binatang tersebut 
disembelih karena terpaksa saja, bukan karena kondisi shial. 

■ binatang yang disembelih dengan tulang atau lainnya (spt; 
batu, kayu, dll) 

jglA jU AjL>- (JL>- ^c-L-j (^JJI (Jlj-A-I AbrtS' L»^_>- OjJ.1 Lj2jI 1-^5 

jJL 

Termasuk kulit bangkai adalah kulit binatang yang mati 
secara hukum, seperti kulit binatang yang di.vevc't atau diiris pada saat 
binatang tersebut masih hidup, sehingga kulit binatang tersebut dapat 
suci dengan disamak. 

oLjJ-I JL> (3 L~^r L15"" L«j ^o*)/l ojll a^j J-alLj 015"" L« j5~5 Lc 

Lo ^aJl o-LA bii jjjjA-Ij -ISdl 
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Mengecualikan dengan kulit bangkai adalah kulit hewan 
yang suci setelah kematiannya, seperti; kulit manusia, dan kulit 
hewan yang dihukumi najis pada saat hewan tersebut masih hidup, 
seperti; kulit anjing dan babi. Oleh karena itu, menyamak dua kulit 
hewan ini tidak memberikan manfaat sama sekali. 

j! jj>-N/ IsAi J^”*)\J 4L^ jjj£; *-/ *i/jS - *L4 lJ! jjjA-! ^4 **Jj) 

^Lt- Lj *^! aU-L?r J^A jJj l4^L^ jjj£; *-/ Jj 5 ^Li.! 4j 4**jf- 

4jUj j! 4ha j!jj*- 


[TANBIH] 

Hewan yang apabila dagingnya halal dimakan maka hewan 
tersebut tidak boleh disembelih kecuali untuk tujuan dimakan saja. 
Oleh karena itu, diharamkan menyembelih hewan tersebut untuk 
diambil kulitnya saja atau diambil dagingnya saja sebagai umpan 
berburu. 


Adapun hewan yang apabila dagingnya tidak halal dimakan 
maka hewan tersebut tidak boleh disembelih secara mutlak meskipun 
disembelih untuk tujuan diambil kulitnya saja, kecuali hewan-hewan 
yang telah ditetapkan tentang kebolehan atau kesunahan 
menyembelihnya. 

3. Najis yang Berubah Menjadi Hewan 

y» *y 4j*^ jJj ys* uj jj (Lj!j*j>- L) L^ilLj (j) 

4*5 -djJj JA! y* *i/ 4jJ Jik! ^jUS^ !_£*5 uJjXj Jj 4jilxj.! ^j-ulj 

Maksudnya, termasuk najis yang bisa berubah menjadi suci 
adalah najis yang telah berubah menjadi hewan, seperti ulat yang 
berasal dari benda najis sekalipun najis mugholadzoh, karena pada 
asalnya ulat tersebut tidak diciptakan dari dzat najis mugholadzoh itu 
sendiri, melainkan ulat tersebut diciptakan di dalamnya, sebagaimana 
ulat cuka, maksudnya, ulat cuka tersebut tidak diciptakan berasal dari 
dzat cuka itu sendiri tetapi ia diciptakan di dalam cuka. 
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jl j! Lo j! U j»jJl obLaj! oNL-o**^! j^j <_£j Li! (JU (£jj) 

^Jp 4jL>to! 4jU OjjiSlllj ^JJjd! o-Ll! lC—^ 4..bil Lpji 4.,j?..i! obLajlj 


[CABANG] 

Syarqowi berkata, “Termasuk istihcdat (perubahan benda- 
benda najis menjadi suci) adalah perubahan darah menjadi susu atau 
sperma atau darah kempal atau daging kempal, dan perubahan telur 
menjadi anak hewan (Jawa: piyek), dan perubahan darah kijang 
menjadi misik, dan perubahan air sedikit yang najis menjadi suci 
sebab diperbanyak hingga air sedikit tersebut mencapai dua kulah, 
sebagaimana pendapat asoh menyatakan bahwa perubahan air sedikit 
menjadi banyak (dua kulah atau lebih) termasuk istihalat.” 

4 . Macam-maeam Dzat (Benda) dan Hukumnya 

j! L)LC UlLlj ^jj JT jPj ^t..pLl (3 jjN j!i L)!j*>- L«! OLpN! L)! .Jp! j 
Ulj Jo*i/! (3 j-W2_« 4jN ^^-Crlj Jj-IjJ! -A alC-l ^ ji- 

Ulj L) !j-p jjp y ‘..,2 j;^ *^j L) !jo>- 3j L) !j>>- Jo! L!!j>>- L* jpj 

oNoi 

Ketahuilah. Sesungguhnya dzat-dzat itu adakalanya berupa; 
a. Hewan. 

Ahmad berkata dalam kitab al-Misbah, “Pengertian hewan 
adalah setiap yang bernyawa (memiliki ruh), baik dapat 
berbicara atau tidak. Lafadz ‘ jCLi’ (hewan) diambil dari 
lafadz ‘5U-i’. Lafadz ‘jiC-i’ memiliki bentuk yang sama 
untuk menunjukkan arti mujrod dan jamak karena lafadz 
‘ jiC-i’ pada asalnya adalah masdar. 
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b. Jamad atau benda mati. 


Jamad adalah setiap benda (mati) yang bukan hewan, bukan 
induk asal hewan, bukan bagian dari hewan, dan juga bukan 
yang terpisah atau terpotong dari hewan. 

c. Kotoran-kotoran 

jJj ^LkJI dS' ^LA-lj ^_d^Jl *yi dr JljjJ-li 

(^JJl jj& (JU f.U*yi (3 “9 ^-A^J ^ Ljj 4jU jJTcJ-IS^ Ojrsrjjl ^Iz*j 

Lt^ ^jS/l (J L» 

Semua hewan dihukumi suci kecuali hewan yang semisal 
anjing, yakni babi, peranakan keduanya atau salah satunya. 

Semua jamad dihukumi suci karena jamad diciptakan untuk 
memberikan manfaat kepada para manusia meskipun manfaatnya 
tersebut dari satu segi, seperti batu, karena batu meskipun tidak dapat 
dimakan, minimal ia dapat digunakan sebagai semisal wadah 
(cobek). Allah berfirman, “Dialah yang menciptakan untuk kamu 
segala apa yang ada di bumi.” 51 

*y L»j 4*aJlS' 3i JljA-l jJ^L (3 jL>t^l L» ^L~^l aj*>L o*>Lj2jaJlj 

jJJlS^ L» 2 jI U23 ^*>L^ ( 3 ) L»j t j&\!b Jljrp- JjjJLS' jA\hi 3^*-^ 

Kotoran-kotoran dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu: 

1) Kotoran yang berubah menjadi rusak di dalam tubuh 
hewan. Hukum kotoran ini adalah najis, seperti 
darah. 

2) Kotoran yang tidak berubah. Hukum kotoran ini 
adalah suci, seperti keringat yang keluar dari hewan 
suci. 


QS. AI-Baqoroh: 29 


302 



3) Kotoran yang berubah menjadi baik. Hukum kotoran 
ini adalah suci, seperti (darah yang berubah menjadi) 
susu. 


Ojj 4ijv3j (Jj5~L« V) ^ 01 ^lt-lj 

4-^Lo-ijJl ^45j^ j-*j bLt« OUJsJl ^^aLLIS*” ^cu^L^- 


Ketahuilah sesungguhnya benda yang terpisah dari hewan 
dihukumi seperti hukum bangkai hewan tersebut, kecuali rambut 
hewan yang halal dimakan dagingnya, bulu halusnya, bulu kasarnya, 
dan bulu burung yang halal dimakan dagingnya. Oleh karena itu, 
benda-benda yang dikecualikan ini dihukumi suci meskipun 
diragukan tentang kenajisannya, seperti salah satu dari mereka yang 
berada di tempat sampah. 
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BAGIAN KELIMA BELAS 


NAJIS 

A. Macam-maeam Najis 

l L*lj IjL^- j\*Jl ^lp ‘LjbrtUl Jjllsj <L*C*jJl OLpN/1 JLj \ 

jf L)lS3.l jf L)jJl j\ JJ: _jLaJI jJi*j?jJl 

[Fasal ini] menjelaskan tentang dzat-dzat najis. 

Kata ncijasah yang dimaksudkan pada dzat merupakan 
pengertiannya secara majaz. Adapun hakikat najasah adalah sifat 
yang melekat pada tempat tertentu, maksudnya badan, atau tempat, 
atau pakaian. 

LaJj>-1 L^L*pj Lg-^^>- a-jjLI ^L—^^L (o*)L oL*»L**Jl) 
4 jiL>J.'j 2iiLiJ.I ju L^iJU (j/) Lj2jl L-Ui (LLLPj Lg_JLj (j) Lg-^^j?- 

Ljsjl L-Ui 


[Najis-najis ada 3/tiga] dari segi pembagiannya yang 
diurutkan berdasarkan tingkat hukum dan cara membasuh. 

Pertama adalah najis [mugholadzoh,] maksudnya, najis 
yang berat hukumnya. 

[Dan] yang kedua adalah najis [mukhofafah,] maksudnya, 
najis yang diringankan hukumnya. 

[Dan] yang ketiga adalah najis [mutawasithoh,] 
maksudnya, najis yang hukumnya sedang (tengah-tengah) antara 
mugholadzoh dan mukhofafah. 
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1. Najis Mugholadzoh 


*>/ *yL>- ^c^sl 4-jLdx^ jJj (i^—l^Jt <oL^r aJsIkJ.!) 

jL*-^j ^^&j oljJUJ-t C—>>/>clS <uLf- J-ojJ-I j>0 4j ^LLj^l J)lSv«l £-« (JL^L ajlol 
(L*J_>-t £jij) L$ ^Uxi*yi jSlc. V ^j^J JU> LajLxsl J^L J)lj Lils ( _/>j*>/l oJj 
^ j>-l ^Xj ^jiJl J)*y ^otJJ UJiJ j^L> L)J/>- jj- 4 «jU- £-« jl LU> U-j j^-*^/\ ^ ^l 

4jlUxJIj .L/tL 5 )/! ^-itj J5**>/lj 4^5 "LJ.Ij aj^uJJI ^c^j oboJl 3 oio'-// 


[Najis Mugholadzoh adalah najis anjing,] meskipun 
anjing yang terlatih, [dan babi,] karena babi lebih buruk keadaannya 
daripada anjing karena tidak diperbolehkan sama sekali memelihara 
babi, padahal masih memungkinkan mengambil manfaat darinya, 
seperti babi dijadikan sebagai hewan pengangkut muatan. Berbeda 
dengan lwsyarat, yakni hewan-hewan kecil di tanah, maka meskipun 
tidak boleh memeliharanya tetapi tidak memungkinkan dapat 
mengambil manfaat darinya, [dan peranakan dari salah satu 
anjing atau babi] dengan hewan lain dari keduanya (misal 
peranakan anjing dan babi), maka peranakan tersebut dihukumi najis 
mugholadioh karena mengikuti hukum keduanya, atau peranakan 
dari anjing atau babi dengan hewan lain yang suci (misal peranakan 
anjing dan kambing atau peranakan babi dan kambing), maka 
peranakan tersebut dihukumi mugholadzoh karena memenangkan 
hukum najis anjing dan babi sebab anak diikutkan pada hukum 
manakah yang lebih buruk dari dua induk/asalnya dalam hal 
kenajisan, keharaman disembelih, keharaman dinikahi, keharaman 
dimakan, dan tidak sahnya dijadikan sebagai kurban dan akikah. 

Hukum-hukum Peranakan 


j-&j r Ldij 4 jL&J! oIjj! (3 (J*)LJr! j5ii USj 

JLas ijy j/*>L pU —» j/*>Lf-ti 

4jjJ-!j (jjJl (3 ^*>/j ** oLI oLo! (3 ^j^Jl 
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$Sy>? <3 w ^-~'* , l l_£w\JIj ^Lp^I jyjwLlj ojjp^I olSplj 

A^^&j^lj ^JS^Ij L^-lTjj l^ij L*w>rj jj-^^l ^j^-lj 


(j}j jj»dj ^JLJjJl ^j-^J «LwwTp AjjjjU» juP 4*«l cjl5" jlj OLjC» OijjjLjl j^ w^JjJli 

^u>jl jJ L 1 _JUJIj LJIp La;j3j ojjI jir jjj y> bj^A j^j lj>- ojjI jl5" 

(Jj-*3 ^J-3 jJj ^y^jJ*! OCxj 4jjIj l ^ tf“pli l llg^ jl JT aL»-^- Lc <L*I jJJL 

UwJjjj wliu>- U jiljj j>- L^>-j)jJ jjj aJ ^JJ jJjL? UjJ y 4^3jJl aJ jJ»I 
£.^LljJl jjs? jJ Uj &*) LJj L*VI ^lTj J^jCo 'yi ^ oy>- LJ (JtLs 

jir jij j>- ujjji cuL^ A^ij c>j£ [>jyj» jir jir aj-i A^>-jj ui ^«'yi 

« 22 c 

aJjJl wU^jli a^I Ajj^-: jp jJ Lj joLij jru j>- IwU (3 JIUj jLLjj gIjLjJJj ^LljJl 
^J»! Jjjj (ju>- l^J j> AJlLJ j>- I^JLa wOjJli jJJwL <U»Jp £« jl 4j»\ UIj <U»Jp 

J> l^_L* wLjJli OwLj 4 j*\ jl <U/»I Ul jji jJ Uj clwLp jl jir !r U! 


Jalal Suyuti telah menyebutkan hukum-hukum peranakan 
dalam semua bab fiqih melalui nadzom yang berbahar khofif yang 
polanya adalah Faa'ilatun Mustaf'ilun Faa'ilatun dua kali. Ia 
berkata: 

Anak mengikuti nasab bapak dan ibu dalam segi status budak, 

merdeka, 

... zakatyang paling ringan, agama yang luhur, **perihal 
beratnya balasan dan denda, 

... perihal manakah yang lebih buruk dari dua asal 
(bapak/ibu) dari segi kenajisan, penyembelihan, ** perkawinan, 
memakan, dan kurban. 

Dengan demikian, anak dari bapak yang mulia termasuk 
anak mulia meskipun ibunya tidak mulia, bukan sebaliknya. Anak 
dari ibu yang budak menjadi berstatus budak meskipun bapaknya itu 
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merdeka. Anak dari ibu yang merdeka menjadi berstatus merdeka 
meskipun bapaknya itu budak. Demikian ini berdasarkan pada 
umumnya. 

Mengecualikan dengan perkataan menurut umumnya adalah 
masalah-masalah berikut: 

■ Apabila tuan dari perempuan amat mewasiatkan anak yang 
dikandung oleh amat tersebut di setiap tahunnya atau 
dimutlakkan (tidak dibatasi waktu setiap tahun misalnya), 
kemudian ahli waris dari tuan tersebut memerdekakan amat 
itu setelah kematian tuan (mushi/ orang yang berwasiat) 
meskipun sebelum ahli waris (musho- lah/orang yang 
diwasiati) menerima wasiat, maka anak dari amat tersebut 
menjadi budak milik ahli waris meskipun amat tersebut telah 
dinikahi oleh laki-laki lain yang merdeka. Oleh karena ini, 
dikatakan, “Kita memiliki perempuan merdeka yang tidak 
boleh dinikahi kecuali dengan syarat menikahi amat dan kita 
memiliki budak laki-laki (anak) antara dua laki-laki merdeka 
(tuan dan laki-laki lain itu).” 

■ Apabila laki-laki menjimak perempuan amat dengan 
sangkaan bahwa perempuan amat tersebut adalah istrinya 
yang merdeka, misalnya, karena laki-laki tersebut telah 
menikahi satu perempuan merdeka dan satu perempuan 
amat, kemudian terbukti yang merasakan rasa sakit hamil 
adalah perempuan amat, maka anak yang dilahirkan itu nanti 
dihukumi merdeka meskipun laki-laki yang menjimak dan 
perempuan yang dijimak sama-sama berstatus sebagai 


Misal: Zaid adalah orang merdeka. la memiliki dan menikahi 
Hindun, yaitu seorang perempuan amat. Sebelum mati, Zaid berwasiat 
bahwa setiap anak yang dikandung oleh Hindun menjadi milik Hindun 
sendiri. Setelah kematian Zaid, ahli warisnya memerdekakan Hindun. 
Setelah itu, Hindun dinikahi Umar, yaitu seorang laki-laki merdeka. Maka 
anak yang dilahirkan oleh Hindun berstatus budak yang menjadi milik ahli 
waris, artinya, status anak tersebut tidak mengikuti status bapaknya yang 
merdeka. Wallahu a'lam 
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budak. 53 Oleh karena ini, dikatakan, “Ini adalah (anak) yang 
merdeka dari dua pasangan yang sama-sama berstatus 
budak.” 

■ Apabila laki-laki tertipu oleh status merdeka dari seorang 
perempuan amat , kemudian terlahirlah anak dari perempuan 
amat tersebut sebelum si laki-laki mengetahui kalau 
perempuan arnat tersebut sebenarnya adalah budak arnat 
atau disertai ia mengetahui tentang demikian, maka anak 
yang terlahir dari perempuan arnat tersebut berstatus 
merdeka karena sangkaan dari si laki-laki tentang sifat 
kemerdekaan perempuan arnat ketika sperma keluar dan 
masuk ke dalam farjinya, baik si laki-laki itu adalah merdeka 
atau budak. 54 

■ Apabila laki-laki menyangka kalau perempuan arnat itu 
adalah perempuan arnat miliknya sendiri atau perempuan 
amat milik anaknya, kemudian ia menjimaknya dan 
terlahirlah seorang anak, maka anak ini berstatus merdeka. 


53 Misal: Zaid adalah laki-laki budak. la menikahi Aisyah, seorang 
perempuan merdeka, dan Hindun, seorang perempuan amat. Suatu ketika, 
pada saat listrik padam, Zaid menjimak Hindun dengan sangkaan bahwa 
Hindun tersebut adalah Aisyah. Beberapa bulan kemudian, ternyata 
Hindun yang positif hamil, bukan Aisyah. Pada saat demikian, anak yang 
terlahir dari perut Hindun nanti berstatus merdeka, artinya, status anak 
tersebut tidak mengikuti status bapaknya yang seorang budak. Wallahu 
a'lam. 

54 Misal: Zaid adalah laki-laki budak. la menikahi seorang 
perempuan yang bernama Hindun. Status Hindun sebenarnya adalah 
seorang perempuan amat. Entah karena alasan apa, Hindun mengaku 
sebagai perempuan merdeka saat dinikahi Zaid. Setelah menikah, Zaid 
menjimak Hindun di malam pertama. Saat Zaid merasakan orgasme 
dengan mengeluarkan sperma, ia masih tidak tahu status Hindun yang 
sebenarnya, atau bersamaan pada saat Zaid mengeluarkan sperma, ia baru 
mengetahui status Hindun yang sebenarnya. Beberapa hari kemudian, 
Hindun diketahui positif hamil. Ketika anak yang dikandung telah terlahir, 
status anak tersebut adalah merdeka, artinya, status anak tersebut tidak 
diikutkan pada status bapaknya yang seorang budak. 
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j^j jjLJl ^Lj 'ji (jjJlSpl i**i>-l *>L> jjLj JjI ijy “Jjii-I 3 <—u£j 

t*£^j *L**jj jH *djd*!j ^-1-**** j! <L»J_*w4j ^o jH -Ajjlllj £^**j I g .<o jjj*>L 

4***.^p jl 4**jj^j jLS' ju *xJjJ«lj ^Al ^Jp 4 j *ujl 4^*5 p-*j£: flj>Pj JjS^L* ^J4 j>-j 
J jS^L* j*« ojupj ijJjy* ju -Jjiil !*iSj ^**^- oLSj u_*lS"" ju -Jjiilj jLS"" 40 4*s 

J*^- *y jr 4 *? *J,L^S"" 4Xo*tS3j**J 4 Z>u*jS JuU j4 ju -Jjlilj 4 4***P> 4XU4 j j^X5 
*JjJ*Ij 4 JSO V OjuP-J (JjS^L* ju *aJjzJ*Ij 4<Cj>cS~L-*J 4>*jj J*^- *y ^** jo>t**S"" 
4 jL*jL*J' !*iSj 4j 4*»"11 Jp> i 4j ^j>t*j2j V Uj 4j ^j>tv2J U ju 


Peranakan, misalnya, antara unta dan sapi dikeluarkan 
zakatnya sesuai dengan zakat yang teringan sehingga dalam contoh 
tersebut peranakan itu dizakati dengan diikutkan pada nisob sapi, 
yaitu 30 sapi, bukan diikutkan pada nisob unta. Dengan demikian, 
apabila anak-anak dari hubungan antara unta dan sapi telah mencapai 
30 ekor, maka zakatnya adalah satu ekor tcibik (anak sapi berusia 1 
tahun lebih). 

Anak dari hubungan antara laki-laki kafir dzimmi dan 
perempuan muslimah dihukumi muslim, begitu juga sebaliknya, 
artinya, anak dari hubungan antara laki-laki muslim dan perempuan 
kafiroh dzimmiah dihukumi muslim. 

Anak dari hubungan antara hewan darat liar (alas) yang halal 
dimakan dagingnya dan hewan darat liar yang tidak halal dimakan 
dagingnya menetapkan kewajiban fidyah atas muhrim (orang yang 
ihram) jika ia memburunya. 

Anak dari hubungan antara laki-laki kitcibi dan perempuan 
majusicih atau sebaliknya, artinya anak dari hubungan antara laki-laki 
mcijusi dan perempuan kitcibiah menetapkan kewajiban membayar 
diyat (denda) dengan jenis diyat ketika membunuh orang kitcibi. 

Peranakan dari hubungan antara anjing dan kambing 
dihukumi najis. Begitu juga, bangkai peranakan antara ikan dan 
hewan lain yang halal dimakan dagingnya dihukumi najis. 
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Anak dari hubungan antara orang yang halal sembelihannya 
dan pernikahannya seperti orang kitabi dan orang yang tidak halal 
sembelihannya dan pernikahannya seperti orang majusi dihukumi 
tidak halal sembelihannya dan pernikahannya. 

Peranakan antara hewan yang halal dimakan dagingnya dan 
hewan yang tidak halal dimakan dagingnya dihukumi tidak halal 
memakan daging peranakan tersebut. 


Peranakan antara hewan yang mencukupi untuk dijadikan 
sebagai kurban dan hewan yang tidak mencukupi sebagai kurban 
dihukumi tidak mencukupi berkurban dengan peranakan tersebut. 
Begitu juga, peranakan antara hewan yang mencukupi untuk 
dijadikan sebagai akikah dan hewan yang tidak mencukupi sebagai 
akikah dihukumi tidak cukup berakikah dengan peranakan tersebut. 

*-o*5l j*U*i5' ^^oTj 3 L)L5' 1^5*5 (j\j ^-oT -Ujj aA 

OLL*Jl ^ j^S J*ll***^/I L)j.O h ai ^!p*yi . ,i .,21 11 jJj 

Lpd^dl Jpdlj JJIp ^kJL ^1^>A! aJp ^o*i/! ojL^I? sjL 

4****c *^j ^LJl J 2 JU 4 J U-pL*J, 1 Jj>-ajj oj^jJl AjjL *y 4j*^ ^_ajjj J.,2.j 

r-LSJ oL*>/j5' oUVjJl j I 2 j ; j ^jLil *i/j J-JjjJI oLLl 4 j ^***0) *i/j LjjJoj ^*» 

*|J 4z>t-o *^j 4z>t5"lo J^- *^j tj*U5 c3 ^-*oJ*l ^Jp (Jj' Jj jJJL5' oLosj 

Jji *|ij 4*jl Oj^ oJJj 4 *a| jjj J g -.2 *J JlSj *UoJ*l ^Jp ^oT UMJ 40 OjIjj" 
jl 1)15' *>Uj J>- *y 4 I 0 I *L>-I tj l)*y 4j>t^j*^/l **^>- di 4*ljLi ^Jp 

Jj>- *hj*)j 1)*!/ *La*)>J,I ^Jp l£j--**J! Id5j c^jjaJl Ljol l)lj 41 l« jp ^J. jJj oljj»! 
4jL j*^_>-j ooJl jL> o**>“ l^j-—-J l j>u>- jjl 4 J jjj>j tUULil Jp l^j**oJI 

^-LlJ L» ^JjjJl -U)AJj 4_p jj L*_a 


Apabila ada anak terlahir dari hubungan antara manusia dan 
anjing/babi, baik anak tersebut laki-laki atau perempuan, dan anak 
tersebut memiliki bentuk seperti manusia meskipun hanya bagian 
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atasnya saja, sedangkan bagian bawahnya berbentuk anjing/babi, 
maka anak tersebut dihukumi suci dalam perihal ibadah karena 
berdasarkan kemutlakan para ulama yang menyatakan tentang 
kesucian manusia. Selain itu, anak tersebut juga menerima perlakuan 
hukum-hukum syariat karena ia baligh dan berakal sebab memiliki 
akal menjadi dasar untuk menerima tciklif (tuntutan hukum). Jadi, 
anak tersebut boleh melakukan sholat dan boleh mengimami 
makmum karena ia tidak menetapi kemurtadan. Ia juga 
diperbolehkan masuk masjid, bersosialisasi dengan masyarakat, tidak 
menajiskan jika disentuh disertai adanya basah-basah (antara diri 
penyentuh atau yang menyentuh), tidak menajiskan air sedikit dan 
cairan lain, (karena semua itu berhubungan dengan perihal ibadah). 
Ia dicegah menyandang status perwalian, seperti perwalian nikah dan 
qodho (memutuskan hukum) seperti budak murni, bahkan ia lebih 
utama untuk dilarang menyandangnya. Pernikahannya dan 
sesembelihannya dihukumi tidak halal. Menurut pendapat muktamad 
disebutkan bahwa tidak ada hubungan mewariskan dan menerima 
warisan antara dirinya dan manusia tulen. Sebagian ulama 
mengatakan bahwa ia boleh menerima warisan dari ibunya sendiri 
dan anak-anaknya, bukan dari bapaknya. 55 Apabila ada orang lain 
membunuhnya maka orang lain tersebut tidak dikenai qisos. Ia 
dihukumi najis dalam perihal pernikahan karena salah satu dari 
kedua orang tuanya merupakan hewan yang tidak halal, baik yang 
salah satu dari keduanya tersebut jantan atau betina (yakni 
anjing/babi), meskipun ia dinikahkan kepada sesamanya, yaitu yang 
sama-sama dilahirkan dari hubungan antara manusia dan anjing/babi, 
dan meskipun antara ia sendiri dan yang hendak dinikahkan 
dengannya adalah seagama. Begitu juga, menurut pendapat 
muktamad ia tidak dihalalkan untuk mengambil gundik (mengambil 
selir atau istri simpanan) karena syarat kehalalan mengambil gundik 
adalah kehalalan pernikahan. Ibnu Hajar memperbolehkan baginya 


Misalnya: Hindun berhubungan intim dengan babi jantan. 
Kemudian Hindun melahirkan anak dengan fisik setengah manusia dan 
babi. Ketika Hindun telah mati, anak tersebut dapat menerima warisan. 
Berbeda apabila Zaid berhubungan intim dengan babi betina. Kemudian 
babi betina tersebut melahirkan anak dengan fisik setengah manusia dan 
babi. Ketika Zaid telah mati, anak tersebut tidak dapat menerima warisan. 
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mengambil gundik sekiranya apabila ia kuatir berzina dan dengan 
demikian ia dihukumi najis ma’fu. Sedangkan pendapat yang 
muktamad menurut Romli adalah pendapat yang pertama, yaitu tidak 
dihalalkan baginya mengambil gundik. 


aJj J-lj>J.! Js JJi*J! l_J^JI oL)LS*" jJ L«l 

*)! Aj! 3^! a!2_«!jJL a j*)l aJjJl aJj !dSj tA-aL^_?-l y L» f ddd»! 

aJjjj ^o*)/! Js L)LS"" jJ ld5j ^o*)/! ^jL «ap ^A-Lj j_«j d!j -tiuo»- 
!i!j (Jjjjij! Jli lilaj! ly! .Tiu>- Ojlglgl! o-LdJ *1 Ojjjjdl L)*y jdLL*^ lJh 

a-La?*^ JLj a__^- *uua L«!j Jid! aLLl« 0*S/ l_oJ^J! ^jLoJli y g o ; j jLu L)LS"" 
3 h uJjJ. 1 Ulj 3LLL a^p jjU_« ^-o! j??-! L)!j->-j UUa ju aJjj jJj 

Jlii Ji*jj jLu L)LS"" liLs i*_JSd! ojj_a? ^Ip L)LS"" jJj liLJ! j-^LL j^o juoT 

j-&j (JhLL ju aJjJ.1 liSj aJ ^j>>j_« jAj (J-id! l_pJ^J! -LL-« L)*y .> gu 
liJj UUIj LJ 20 P jLa? L)!j aLTIj a^S jj>Lj Qa*jj l 3^L OIS" !i! ^^o*!)/! oj_a? ^^Ip 

JSjjj ^ej-L J>- LJ 


Adapun apabila peranakan antara manusia dan anjing 
memiliki bentuk seperti anjing dan ia memiliki akal serta mampu 
berbicara, maka menurut pendapat muktamad hukum peranakan 
tersebut adalah najis. Perihal hukum-hukum najis mugholadioh 
diberlakukan atasnya. Begitu juga, diberlakukan sama seperti 
peranakan itu sendiri adalah anaknya karena anaknya merupakan 
far'un bil wasitoh. 

Ibnu Qosim berkata, “Peranakan (yang memiliki bentuk 
seperti anjing tersebut) tidak menerima taklij' (tuntutan hukum 
syariat) meskipun ia dapat berbicara, mengalami tamyiz, dan telah 
mencapai usia baligh yang seperti balighnya manusia normal. Sama 
seperti peranakan tersebut, artinya sama-sama tidak menerima taklif, 
adalah peranakan dengan bentuk manusia yang terlahir dari 
hubungan antara dua mugholadioh (seperti; anjing dan anjing, atau 
babi dan babi, atau anjing dan babi), karena bentuk (seperti manusia) 
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saja tidak bisa menetapkan kesucian sebab lemahnya unsur bentuk. 
Jadi, ia dihukumi najis secara pasti.” 

Qulyubi berkata, “Ketika peranakan (dengan bentuk manusia 
yang terlahir dari dua mugholadzoh ) dapat berbicara dan memahami 
khitob maka menurut aturan qiyas ia menerima taklif karena dasar 
penetapan taklif adalah memiliki akal.” Adapun bangkainya 
dihukumi najis karena dilihat dari sisi dua indukannya. 

Adapun peranakan dengan bentuk manusia yang terlahir dari 
hubungan antara mugholadzoh dan hewan lain selain manusia (spt; 
anjing dan kambing, babi dan sapi) maka ia dihukumi najis ma’fu 
secara pasti. 

Anak yang terlahir dari hubungan antara manusia dan 
manusia dihukumi suci secara pasti meskipun anak tersebut 
berbentuk anjing. Ketika anak tersebut dapat berbicara dan memiliki 
akal maka sebagian ulama mengatakan bahwa ia menerima taklif 
karena dasar penetapan taklif adalah memiliki akal dan ia 
memilikinya. 

Anak dengan bentuk manusia yang terlahir dari hubungan 
antara kambing dan kambing juga menerima taklif jika memang ia 
dapat berbicara dan memiliki akal. Ia boleh disembelih dan dimakan 
meskipun ia menjadi seorang khotib dan imam. Oleh karena ini, 
dikatakan, “Ada seorang khotib boleh disembelih dan dimakan.” 

Js <uA- 5"" J*J.I S^j\ ^SliJI jAj f (djLw*) 

Js- ^ (i o. j£*j j\ I 4 J 


[MASALAH] 

Apabila jad-yu, yaitu anak jantan dari kambing, menyusu 
anjing betina atau babi betina, kemudian jad-yu tersebut tumbuh 
besar dan gemuk berkat susu anjing atau babi tersebut, maka hukum 
jad-yu itu tidak najis menurut pendapat asoh. 
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?d_**brtAjl ?3 Ua5jI 4*1**» jl J&Lh ^JLkj 4iil 0 *L>jI J_A AjjL^l? ^y*4 <*J^JA f 4a4tI 

^LlJl j^LhJlj tSjj ^uJi Jiu 


[FAEDAH] 

Sebagian ulama mengutip bahwa semua anjing dihukumi 
najis kecuali anjing Ashabul Kahfi karena ia adalah suci dan akan 
masuk ke dalam surga. Mengenai arti atau makna kesucian anjing 
Ashabul Kahfi belum jelas kepastiannya, artinya, apakah Allah 
memang dari dulu menciptakannya dalam kondisi suci atau pada 
awalnya Dia menciptakannya dalam kondisi najis kemudian sifat- 
sifat kenajisannya dihilangkan darinya? Bajuri berkata, “Dzohirnya 
menyebutkan pendapat yang kedua,” artinya pada awalnya anjing 
Ashabul Kahfi diciptakan oleh Allah dalam kondisi najis, kemudian 
sifat-sifat kenajisannya dihilangkan darinya. 

2. Najis Mukhofafah 


1 (_^l 4jJtJj aJjI ^SAJ (^*xl2J J (_£*lil) ^4jJ-lj 4....J) J ijj.0 (^** 42 jl (JjJ d -A4>J,lj) 

{j* jJj dlj y*Lk!l (jdJl (jjj tiy Nj (yAjcdJ J ((jdJl jd-) <_*yi*> jij JSSlj 


444 4**9 £^****J i_*? rj Olj 


[Najis Mukhofafah adalah air kencing shobi (bocah laki- 
laki)], bukan shobiah (bocah perempuan) dan bocah khuntsa, [yang 
lam yatam/j^L J], yaitu dengan fathah pada huruf /y/ dan hj, 

maksudnya yang belum makan dan minum [kecuali susu] untuk 
tagodii (dikonsumsi), baik susu tersebut suci atau najis meskipun 
susu yang berasal dari hewan mugholadioh (anjing/babi) dan 
meskipun harus membasuh mulutnya sebanyak 7 (tujuh) kali 
basuhan (dengan dicampuri debu pada salah satu basuhan tersebut). 
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(j^2JUU (£) Jps *.iL L» ^2j wbjJlj u^\ uyUl c^ji^JtJl JlS 

Aiiiilj ^jliLl LjsjI A-j3 ^ J A»l jlT £.lj^> a-L*J|j jaJ' jjJ y» 

a 5J*U5 f.lU £_*4 ?jj oUjj (_£*U! J-&J ^j^j^bJ.Ij 4_>-^L« *U5 L jj&j ^jjo^LJ-! (_j| 

^1.0 L (_£AjL-!j ^Jj^jL-l Js S-L^ JjJJUjj j-LiJl OJ-jjll ^***,Ssj 4j>tjij*yij ^Jj 

(_sJLil jJOj L&j-***Sj ojjjjil ^Jj2j Jo^j/lj j-i-v4?l AjJoj ^jjs>UU *u o^-j» jyj*J- 

L«l 4-j| j/J ^J^ ^jji***j! jdjb £jJ>-J OjL« jj42*J (_jj> ^T-lgj ^j2jJ>tJ.I ^JrJJl j-« 

^JjJl £-IjJ>IS"' ^*)L*45^AJ J-Ijjjl jj&j jy**Jl ^JjlJ *_3 jjL**J! j^- aJjLJj ^ jjstjj 4^*j^- 

j-ij Ms 4i^>- ^jj» 


Syarqowi berkata, “Termasuk susu adalah keju, zubdu, yaitu 
sari-sari murni yang diambil dan dikeluarkan dari susu sapi atau 
kambing, dan qisytoh atau kepala susu, baik kepala susu dari ibunya 
atau bukan. Termasuk susu juga adalah susu kental kecut yang ada 
asin-asinnya, dan mctkhid atau susu yang telah diambil sari patinya 
dengan cara dicampuri air dan diaduknya meskipun disertai dengan 
infahhah. Pengertian injahhah adalah perut pertama unta dan 
kambing jantan yang masih menyusu, tetapi maksud infahhah disini 
adalah kuning-kuning yang dikeluarkan dari perutnya tersebut. 
Termasuk susu juga adalah aqot atau iqot, yaitu sesuatu yang diambil 
dari susu yang telah disaring sari patinya yang kemudian dimasak 
hingga airnya difilter. Mengecualikan dari susu adalah samin atau 
mentega meskipun berasal dari susu ibunya. Adapun mencetaki 
shobi dengan semisal kurma dan memberinya semisal safuf (bubuk 
obat untuk kesehatan, seperti; untuk tujuan mengeluarkan angin dari 
perutnya) maka tidak apa-apa, artinya, air kencingnya tetap dihukumi 
mukhofafah.” 

^jjiJl (Jlij (^jljjjiJ! (JlS luSoo ijyjj ju>- ojLj j-j^j bLo L jjikj (jJjjL-l £_Lj jj) 
^_4>Jl jjST L-S^ lJ*)La ajUjA^- jdjjL-l L)L jj.joJl *X**jxJ»!j i__w*-jf-l 4*0^- jLoit- 

(jjdjlj! 4lL« Jj2jJ ^_L«ljySjl ^Lt- 
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[dan shobi tersebut belum mencapai umur dua tahun] 

secara kurang lebihnya, sehingga tidak apa-apa jika umurnya lebih 
semisal dua hari, seperti yang dikatakan oleh Syarqowi. 

Syeh Usman berkata dalam kitab Tuhfah al-Habib bahwa 
pendapat muktamad menyebutkan kalau lebih dua hari tersebut 
menyebabkan air kencing shobi tidak lagi disebut sebagai najis 
mukhofafah karena yang dimaksud dengan umur dua tahun adalah 
secara tahdidiah hilaliah atau hitungan pas bulan, seperti yang 
disebutkan oleh Syeh Ali Syabromalisi dan seperti yang dikutip dari 
Qulyubi. 

j (jdJl aJjEj dd j^ia^l jSjJI (_£I ^cdlj (Jjl JjJl ^l ^a-cdl J jj djij 

^lj (jdjAl djij cdd jdJl - 

Perkataan Mushonnif, “air kencing shobi dst.” memberikan 
pemahaman bahwa qoyid atau batasan najis mukhofafah adalah; 

a. Berupa air kencing. 

b. Air kencing keluar dari shobi atau bocah yang benar-benar 
laki-laki. 

c. Shobi belum mengkonsumsi apapun kecuali susu. 

d. Shobi belum mencapai umur dua tahun. 

3. Najis Mutawasitoh 


(C^L-udroJl) ^5L ciJ (jjL» 

[Najis mutawasitoh adalah najis-najis lain,] maksudnya 
najis-najis selain mugholadzoh dan mukhofafah. 

Perihal M akna L afadz ‘jJU 


jv*l Sjs^jsljJI Sj^jsUjl ^alydl ajj (j (jjjjd-1 j^LiJl jjl Jli 

(J jtU» ^lyJ-l jjU» (JjCjIj ^Ld-l jj‘Lv ^Ji djJjij 
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Ajl L-Ul Ajstc? JJjJl^ ‘^J ^lJl <S*^' L r J J*ll ^btS"' 

j-kyL* (3jUsj j^-u 1 *jjI jr^l a*UPj -J—“I ju>- Jli ( .*>Ul a*1p 

jl Ji 3lj JS"" 3 jjU" j' (jU' ( *pVI Ujij jj> (^l 

a*U f-U*)/l 3 lj4J ci>! \jjZ-^\j lil cj 3-I tjj*'* 4^ ^J-c- 4*Ul J-aI jS"” 

jUS^I dUJu c-ijUl cc*U Lclj jiT^' (A4J J*Vl v/i 01 <u Jl>l 01 V U 
^^Ll ^jUl -Up A->*)\-4 j * g Jl ^Jp UU (^l oLc> i^-jU-ilj jUail 

Abu Qosim Hariri berkata dalam kitab Durroh al-Gowwash, 
“Termasuk kesalah pahaman dan kekeliruan yang jelas adalah 
mereka mengatakan, 3'>' 3— JjU-J U' ^ju’ (Seluruh orang haji 
telah datang dan mereka telah memenuhi semua pajak). Dalam 
perkataan tersebut, mereka menggunakan lafadz ‘jC’ dengan artian 

‘ jU’ atau seluruh/semua. Padahal, lafadz ‘jC’ menurut perkataan 
orang Arab berarti ‘ j>Ui’ atau sisa atau lain. Termasuk menggunakan 
arti sisa adalah bahwa air yang tersisa di dalam wadah disebut 
dengan ‘jj-*’ suk-ru. Dalil tentang lafadz ‘ J'—’ yang berarti sisa 

adalah sabda Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama kepada 
Ghoilan, yaitu saat ia telah masuk Islam dan ia telah memiliki 10 
istri, ‘Pilihlah 4 (empat) perempuan dari 10 istrimu dan ceraikan 
‘jjy'L-’,’ maksudnya ceraikan yang selain dari 4 perempuan yang 

kamu pilih. Menurut pendapat shohih disebutkan bahwa lafadz ‘jC’ 
digunakan untuk menunjukkan arti sisa, baik yang tersisa itu sedikit 
atau banyak, karena kesepakatan para ahli bahasa tentang makna 
hadis, ‘Ketika kamu minum maka ‘j/j” maksudnya, maka sisakan 
air di dalam wadah bahwa yang dimaksud bukan disuruh minum 
sedikit dan menyisakan banyak. Adapun disunahkan untuk 
menyisakan air minum tersebut adalah karena takdib (berbuat sopan 
santun) sebab banyak makan dan minum menunjukkan sifat naham 
atau rakus dan tercela menurut orang Arab.” Kata naham atau ‘jU’ 
dengan dua fathah berarti rakus dalam makan. 
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Pengertian Najis 


i*iUS jo 'i (3U^U jJj jj_iu*u 3 sU 4**-b?Ul il)! ^-LpI ^ 

^SL*J5 *)/l 4jJ*x^ ^jj^ 0! *t*j 

UL-& OlU OU jjj4 *y lU d***>- oSLUl A^st-A 5 jJ_AX**w« *3-L lpj-j*j 

OjLf-*y I A*Jpj C**5jJl AAjU ^J**j2j AjU A**lp) A*lpj ^jjjj g lg Sl *lili 3 l*-»-U jJ2j>jA 

Ketahuilah. Sesungguhnya kata ncijasah menurut bahasa 
berarti sesuatu yang dianggap menjijikkan meskipun itu suci semisal 
air ludah, sperma, ingus. Haram memakan benda suci yang 
menjijikkan yang keluar dari lambung kecuali untuk tujuan 
kesehatan. 

Adapun pengertian najasah menurut istilah adalah sesuatu 
yang dianggap menjijikkan yang dapat mencegah keabsahan sholat 
sekiranya tidak ada murokhis atau perkara yang memperbolehkan. 
Apabila ada murokhis, seperti yang dialami oleh faqid tuhuroini 
(orang yang tidak mendapati dua alat bersuci, yaitu air dan debu) dan 
ia menanggung najis, maka ia boleh sholat secara li hurmatil wakti 
dan ia berkewajiban i’adah (mengulangi sholatnya setelah ia 
mendapati salah satu dari air atau debu). 

Najis-najis 

L&.olJLxj! 01 A*j 2P ^jJl a dj2jk! ATaj ^jjib jJj (Jjj tjy*i/! 0jjO*P *tdLj 

Berdasarkan hitungan, najis-najis ada 20, yaitu: 

1) Air kencing; meskipun dari seorang bocah. Termasuk air 
kencing adalah batu yang keluar seusai keluarnya air kencing 
jika memang batu tersebut diyakini berasal dari air kencing 
yang memadat. Oleh karena ini, batu tersebut dihukumi 
najis. Sebaliknya, jika batu tersebut tidak diyakini berasal 
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dari pemadatan air kencing maka batu tersebut dihukumi 
mutanajis, bukan najis, artinya, batu tersebut hanya terkena 
najis dan dapat disucikan dengan dibasuh. 

jJj odj ojg_U! djy -Up Ulc- jAs>\ s-i- 4 j-^j Uj*l*J,L <_gJli.! L4 ,U!j 

-Up £.U*U! <3 dj^ !j LjUUl *>/! dj^i 'tks Ujjio j! 4 jj 5 bb 

4j ^j~£ Nj j> ^J£-. Ujj CJ^y^ dU^j Llr&u^-bU 

2) Madzi (‘uUii’ dengan huruf /V); yaitu cairan yang berwarna 
kuning serta kental yang pada umumnya keluar ketika 
bangkitnya syahwat yang mana keluarnya tersebut tanpa 
disertai dengan rasa enak dan syahwat kuat, atau keluar 
setelah menurunnya atau mengendornya syahwat. Jadi, 
madzi hanya keluar dari orang-orang yang telah baligh. Bagi 
perempuan, kebanyakan madzi mereka keluar saat mereka 
bermain semi porno dan merasakan bangkitnya syahwat 
(terangsang). Terkadang madzi dapat keluar dari seseorang 
tanpa ia menyadarinya. 

-Up j! JjJl l^-&p U! j -U” (jj2-j! s-U jj^j «dj).g £ <U^J 2-JdJl 

(jydUlj jzs£ V I-J-&J J-j2j 

3) Wadi (‘^jJi’ dengan /V); yaitu cairan putih keruh dan kental 
yang terkadang keluar seusai kencing atau ketika 
mengangkat beban berat. Wadi tidak hanya keluar dari 
orang-orang yang telah baligh. 

4p*>U! IJlSj U>- lLU—U l Jj£j dJs* j» jJj -UjLp j* £->()! 

LajLaj (JjJ^ oj-5”” ^cjJ uj ^uJ^L <3 U-p ^jUjj \j±k^s L)IS” !S! 

4) Kotoran; maksudnya tahi manusia atau tahi hewan lain 
meskipun dari ikan dan belalang. Diperbolehkan 
menggoreng ikan yang masih hidup. Begitu juga, 
diperbolehkan menelan ikan secara langsung jika ikan 
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tersebut kecil dan kotoran di dalam perutnya dihukumi 
ma'fu. Disunahkan menyembelih sapi yang sudah tua 
umurnya. 


IPyt- jl :L-I/J-l jl U L_i*^ jJj i___JS"" 

5) Anjing; meskipun anjing yang terlatih untuk berburu, 
berjaga-jaga, atau tujuan lain. 

(Jlyj ^/ lisjl LgJ_» *>/ L)l jj_»Jj»JJ (JL-42JP jjup i__J^Jl (3 (LSijs-) 

oLL^? odj&j (JdJl Lr* ^L *i/ LJtiJl (jL-Ldl oLL-jj oJ_&j LxjLp 

c_>L«hLp jj_» oJ_&j a-L--*' ppL jjp L« cj_» i__sJl ^jdl J§ jjU jJ lJLJI g"Ll 
£jJL L)l 4 __vw«LJ-I jjj_LaljJI oLabLt- jj^ oJ_&J Lljy» CjL Ijl 4*j(jJl (jy^Ldl 

(_5jJ jp» JT (_J,I jJiL L)l 4__jjl_«Jl jjy-ijJl C_>L»*>Lp jj^ «J_»J Jjlj ^/^jNI (j- 4 
u_j|jdl 4_lp Jjic 5 jJ 4jl 4 *jL_J| (jySL—J.I (3hL>"l jj_» o-J-k^ dJ ^jisj (jLj> 
dSju ^Lp u_-1p lil Lj»LS! (jyL-LJl JhLpl jj_» o-J_aj -L^L u_..,^L *>L 

4_o-dJ 4 J ^i^pl (_^l dj (^Jo-l ISI 4it_*L!l jjj_L»l-i-l (JLJI jj_» o-i_&^ flj>P (Ji (____&-ijj 
L&jyp (Jl _LL jj_» _3L-» lij 4jI ijjjLjl (juuliJl cuLhLp jj_» o-i_&j L^_Jp cuLj LJS"I 

^^jjl (jdSjiil oL*>Lp jj_» s-i_»j 3jjj ji 


[HIKMAH] 

Anjing memiliki 10 (sepuluh) pekerti terpuji yang 
hendaknya dimiliki oleh setiap orang mukmin, yaitu: 

a. Anjing selalu dalam kondisi lapar. Ini merupakan sifatnya 
hamba-hamba yang sholih. 

b. Anjing hanya tidur sebentar di malam hari. Ini merupakan 
kebiasaan hamba-hamba yang bertahajud. 

c. Ketika anjing diusir seribu kali pun di setiap harinya, ia tidak 
akan meninggalkan pintu tuannya. Ini merupakan ciri-ciri 
hamba yang shiddiq (setia kepada Allah). 
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d. Ketika anjing mati, ia tidak meninggalkan warisan. Ini 
merupakan ciri-ciri hamba yang zuhud. 

e. Anjing menerima di tempatkan di tempat terbawah. Ini 
merupakan ciri-ciri hamba yang ridho. 

f. Anjing selalu melihat setiap orang yang melihatnya agar ia 
dilempari secuil makanan. Ini merupakan akhlaknya para 
hamba yang miskin. 

g. Apabila anjing diusir dan dilempari debu, ia tidak akan 
marah dan dendam. Ini merupakan akhlaknya para hamba 
yang ' a syi q (yang mencintai Allah). 

h. Ketika tempat tinggal anjing digusur, ia akan 
meninggalkannya dan mencari tempat lain. Ini merupakan 
salah satu perbuatan dari perbuatan-perbuatan hamba yang 
hcunid (terpuji). 

i. Ketika anjing diberi makanan, ia akan memakannya dan 
tidak meminta makanan yang lain. Ini merupakan ciri-ciri 
hamba yang qona'ah (menerima apa adanya). 

j. Ketika anjing pergi dari satu tempat ke tempat lain, ia tidak 
mempersiapkan bekal. Ini merupakan ciri-ciri hamba yang 
bertawakal. 


*i aLi \ 


6) Babi; Allah telah berfirman, “Diharamkan atas kalian 
bangkai, darah,” maksudnya membunuh, “dan daging babi,” 
maksudnya memakannya. 56 Dalam ayat tersebut, kata daging 
dikhususkan penyebutannya karena yang dicari dan 
diinginkan dari seekor babi adalah dagingnya, sedangkan 
yang lain mengikuti dagingnya. 


Ld Ojj . i 1 J^rjj i 0) 






QS. An-Nahl: 115 
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7) Peranakan dari masing-masing anjing dan babi dengan 
hewan lain dihukumi najis karena mengikuti pada keduanya 
atau karena mengunggulkan sifat kenajisannya jika tidak 
ditemukan bentuk anjing/babi pada peranakan tersebut. 
Adapun ketika bentuk anjing/babi ditemukan pada peranakan 
tersebut maka bentuknya lah yang diunggulkan, seperti 
rincian keterangan sebelumnya. 

L)IS"” f.lj^v i^JJdJ £.*)JjP yS- jj^j I g .)■* ^j^Ljl 

V _jl JjCL» 


8) Sperma dari anjing, babi, dan peranakan keduanya dihukumi 
najis karena mengikuti pada asal sperma, yaitu tubuh, 
berbeda dengan sperma selain dari ketiga hewan tersebut, 
baik yang halal dimakan dagingnya atau tidak, maka tidak 
dihukumi najis. 


Ihs jU)o ^ ‘U s )l AjjJ jl jl J&.j ^jLJI 

Li)"Ll IJSj ^jyiJl jLdl L)*y J^LpI jl li*)L>- (3j*JlC 

4ijjj <Uvuij jJj dJJdj JaLU- L« LajU-j 


9) Cairan luka yang telah berubah rasanya, atau baunya, atau 
warnanya, karena ia adalah darah yang telah mengalami 
perubahan. Apabila cairan luka tidak mengalami perubahan 
pada rasa, atau bau, atau warna, maka dihukumi suci, seperti 
keringat, berbeda dengan pendapat Rofii. Begitu juga 
dihukumi najis adalah cairan luka yang belum berubah tetapi 
tercampur dengan cairan lain karena batasan agar dianggap 
ma'fu pada cairan luka yang semisal cairan penyakit cacar, 
nanah busuk, dan cairan lain adalah ketika tidak tercampur 
dengan cairan lain meskipun cairan lain tersebut berasal dari 
diri seseorang, seperti cairan air mata dan air ludah. 




4 U l l kl 


f.L« jpj jJj 


iUJl 


322 



10) Shodid atau nanah busuk, yaitu cairan yang tercampuri 
darah. 

^J-j-ec**** jO 4j*^/ ^jd! 

11) Nanah; karena nanah adalah darah yang telah mengalami 
perubahan wujud. 

j^h3 Lg-**jij L»!j oaLL-I 3 I ajJJ.1 (3 J * 8 ls^-9 j-**^j \r° 3 ^ 

ojj! v_>l5dl (J^S^L« OI^-j*- jy> c-jLS” 01 LgJLS^I Jw*.xJL 

S-LiaJl (jL^ddlj -L&lj 


L**^- ‘Lj^! (3 J*iLXl**Jj jJL*l! Ojl^-A (3 -L*-JJ ^Jl a jjj*d OjljJ*! L 8 Lli^* 3AJ 

a_*L?cJI 3 LglL*j tLoL _Li*jl lil ^*j*cJl f.Lil c-*g*-c«ti iL«b?*d! jy> Lk-l«j*cJ 

a^-**JJ| jj£- Js j^ L; Lgj^ dS ‘C*J-I 4*-***b oN-jd! 3L..j ^ljl! jjL*«j i*_jj3d!j ‘C-k! 
o-S; S jSj *US jV_*Jl 0 £j ji-J-dJl Jh\j 3 ^jj/! Js J-Jjl *.Jl ^/ 

4 !***«- 

*^/!j cy&LLo OjJJ! Jji*3 ^ l)!j*>- Jr 4 o-jLS”” L)U Aouij'!)/! Llj 

12) Mirroh (‘sjj’ dengan kcisroh pada huruf /»/j, yaitu sesuatu 
yang berada di dalam kulit. Mirroh dihukumi najis. Adapun 
kulit itu sendiri dihukumi mutanajis yang dapat disucikan 
dengan cara dibasuh dengan air. Oleh karena ini, 
diperbolehkan memakan kulit apabila kulit tersebut berasal 
dari hewan yang halal dimakan dagingnya, seperti; karisy 
(‘jLJi’ dcngan jathah pada huruf /3/ dan kasroh pada huruf 
/j/ yang berarti babad), hati, dan tihal (‘Jljji’ dengan kasroh 
pada huruf /V yang berarti limpa). 

Termasuk tergolong mirroh adalah klmriah, yaitu 
sesuatu yang terdapat di dalam kulit sapi yang digunakan 
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untuk obat-obatan. Khuriah dihukumi najis karena ia berasal 
dari pemadatan najis sehingga keadaannya menyerupai air 
najis yang berubah dan memadat menjadi garam. 

Sama seperi khurzah dalam hal dihukumi najis 
adalah racun ular, racun kalajengking, dan racun-racun 
hewan lain. Oleh karena itu, ketika musholli sedang sholat, 
kemudian ia dipatuk ular, maka sholatnya menjadi batal 
karena racun ular tersebut terlihat di bagian yang dipatuk. 
Berbeda apabila musholli dipatuk kalajengking, maka 
menurut pendapat aujah, sholat musholli tersebut tidak batal 
karena kalajengking menembuskan jarumnya hingga ke 
bagian dalam daging dan menebar racun ke dalamnya, 
sedangkan bagian dalam daging tersebut merupakan bagian 
yang tidak wajib dibasuh. 

Adapun infahhah maka apabila ia berasal dari hewan 
yang belum mengkonsumsi apapun kecuali susu maka 
dihukumi suci, jika tidak, artinya, berasal dari hewan yang 
telah mengkonsumsi selain susu maka dihukumi mutanajis. 
(Lihat maksud infahhah pada keterangan sebelumnya 
tentang Najis Mukhofafah). 


f.LJl auuuuA! CK yss odldl 

dJJjSj (jLAl lSjjjj JJLil u>■ d euL 

jji lil jlLdl JJS- ^L c^dJlj JSjJ bjys-j judlj LljjipjJlj 

a!U jP AJj» J-jLdl cJJL*JU \j>- jJJi juTi ^ LaJj 

cJj*J! ^ <-yji ^ Lc ^ ^ . j* j 

•r'^ r' j-& J*& 4jl>o aJTIj 4j\jjjj 1 £j 

jl ciJJ-i L«j ^JaJl 4 jL>o c_-j2i»j aJLS^T J-^j 

J-o-*l-» 2»! jlT 13^ JLo-*jLw*i! LjJL jJJi ^-T>- (3^*' cj^ ^j^ L^ 9 

^jJ» Oj\P ^ <jlj aJLo-*!^! j]?*/?\ jlT !i| *^1 JJLxJl j.JJj !j-l3 

^&LL? ^3 j^>j ^J>- ^jJ- jLo-*!^^ oj\jJ>j ^J>- ^Lp 
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Jji*j! j*U4 IjJi 4^« J*«**x**J,! OlC !i! Oj^^/! jL»*xx**! aJjLj ^*^j>- 
4>>j ^Ip 4L*xz**u ^jJ* 4**jj **/'jL>- oj^p *u£; j OL aJLq*^u*! ^j! j L . A LlC !L! *J/! 

yslls 4~*jii (J _j-*j j>!y>- <jL**i**A ejijJ^j Aj>~ ^jA 

13) Cairan yang memabukkan, baik itu khomr atau yang lainnya. 
Mengecualikan dengan kata caircin adalah benda padat yang 
juga bisa memabukkan, seperti daun ganja dan daun bius 
(‘^Ji’ dcngan fathah pada huruf /^/) yaitu sejenis tumbuhan 
berbiji yang dapat menyebabkan hilang akal dan gila, karena 
keduanya meskipun diharamkan dihukumi suci. Selain itu, 
dihukumi suci tetapi diharamkan adalah candu, zakfaron, 
cinbar, buah pala yang berbentuk besar dan dapat dimakan. 
Adapun buah pala yang dijual oleh penjual minyak wangi 
maka ia bukanlah buah pala itu sendiri, tetapi isinya. Maka, 
mengkonsumsi banyak dari benda-benda suci ini dihukumi 
haram karena berbahaya bagi akal dan boleh 
mengkonsumsinya sedikit menurut ‘urf. Sebagian ulama 
membatasi sedikit dengan ukuran yang tidak sampai 
mempengaruhi hilang akal. Hendaknya menyembunyikan 
benda-benda suci tersebut dari orang-orang awam. 
Syaikhuna Yusuf al-Jawi meminta fatwa kepada Muhammad 
Sholih tentang hukum menjual candu, membelinya, 
memakannya, dan menghisap asapnya, apakah halal atau 
haram? Dan apakah boleh atau tidak memakan candu dan 
menghisap asapnya karena dhorurot semisal sakit dalam dan 
lainnya? Dan apakah candu itu najis atau suci? Lalu, 
Muhammad Sholih menjelaskan fatwanya dengan berkata, 
“Diharamkan mengkonsumsi candu ketika kapasitas ukuran 
yang dikonsumsi dapat menghilangkan akal kecuali jika 
memang terpaksa atau dhorurot yang mengharuskan 
mengkonsumsinya sekiranya tidak ditemukan obat halal 
selainnya. Adapun menjual candu kepada pembeli yang akan 
menggunakannya untuk keharaman maka hukum 
menjualnya adalah haram. Begitu juga, membelinya untuk 
tujuan penggunaan yang diharamkan maka dihukumi haram. 
Sebenarnya, secara dzatiah, candu itu adalah benda suci.” 
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l«i ols^ ol$ 4 js » oi^ a^LoI ii| 

^-xlJl J^J ^LawlJl JjLJlj 4 pL>6-J| JLLj 4^L>tjJl jjH-l J jwLs^Jl ^jliLl 

4^jy>- wlxj *_iJl $.L« j-A^ <~J\jx^ jjwJlj ^Ls^JL JL^Jlj U?L>tllS^ jl^LLi 

(j| j-Lw*J.I IwLSj <3j*Jlj ^LjJlj j-U*Jl OjL^iaJ' 3 J(jj j^5 4*5 L« Llj 4^ 

olSLUl ,x*j jl Ld^ jJj oLJ-I (JL>- 4*JiJl J^2jjjl 


14) Sesuatu yang diyakini keluar dari lambung, seperti muntahan 
meskipun belum berubah. 

Apabila yang keluar dari lambung berupa bijian 
keras sekiranya jika ditanam dapat turnbuh maka dihukumi 
mutanajis (yang terkena najis dan bisa suci dengan dibasuh 
air), tetapi apabila bijian tersebut tidak bisa tumbuh jika 
ditanam maka dihukumi najis secara dzatiah. 

Telur yang telah ditelan oleh hewan tertentu, 
kemudian telur itu keluar darinya, maka apabila sekiranya 
telur tersebut diengki‘ami dan dapat menetas maka telur 
tersebut dihukumi suci, tetapi apabila tidak dapat menetas 
maka dihukumi najis secara dzatiah. 

Sesuatu yang keluar dari dada atau tenggorokan, 
yaitu lendir dahak atau yang disebut dengan nukho'ah, dan 
sesuatu yang keluar dari otak, yaitu lendir atau yang disebut 
dengan balghom , masing-masing dari keduanya dihukumi 
suci, seperti ingus dan ludah (bushoql JUJi). 

Lafadz dengan huruf atau ‘ji>Ji’ dengan 

huruf /j/, atau ‘ juJi’ dengan huruf /_*/ dengan harokat seperti 
lafadz ‘wjI>Ji’ berarti cairan yang telah keluar dari mulut. 
Adapun cairan yang masih ada di dalam mulut maka disebut 
dengan riq atau ‘ji/l’- 

Begitu juga dihukumi suci adalah minyak anbar, 
parfum zabad, dan keringat. Begitu juga dihukumi suci 



adalah misik jika memang misik tersebut berasal dari kijang 
betina yang masih hidup meskipun hanya menurut dzon 
(sangkaan) atau berasal dari kijang betina yang telah 
disembelih. 


dLS” lilj jl ja Ja jvjUl jU ry s-U j ^jiil Jx_jj 

oj*J»l aJI a c*_j>- ^J^JL ?aj ^bjl jJ» 4 jlp jljc>-*yi i_*A^j 

4j4>- j *UP ^jip 4J ^Ljl j_*J J-&® Lg_j* 4jl Jjji^- jjj j^Lk 


Mufti Muhammad Sholih pernah ditanya tentang 
cairan yang keluar dari mulut orang tidur, apakah cairan 
tersebut najis atau tidak? Dan ketika cairan tersebut 
dihukumi najis, lantas bagaimana cara menghindarinya bagi 
orang yang terus menerus mengeluarkannya? Ia menjawab 
dengan perkataannya, “Sekiranya cairan tersebut tidak 
terbukti keluar dari lambung maka ia dihukumi suci. 
Sebaliknya, apabila cairan tersebut terbukti keluar dari 
lambung maka dihukumi najis. Orang yang terus menerus 
mengeluarkan cairan tersebut maka baginya cairan tersebut 
dihukumi ma'fu.” 


|*-~J ajjutl 0LJ*i/1 JjdS"" 'S' L« jv! ^-^Ui-I 

jlyoLki jJj J-Sjj D jJ Dl >_JLS"" jkLJl j I 

15) Susu dari hewan yang tidak halal dimakan dagingnya selain 
manusia, seperti susu hewan keledai betina atau atan (‘juV 
dengan fathah pada huruf /J) yang mana susunya tersebut 
telah mengalami perubahan di dalam tubuh sebagaimana 
darah. Adapun susu hewan yang halal dimakan dagingnya 
dan susu manusia dihukumi suci. 


jj> jJl (j ^ L« JS"" ^jLow—Jlj j(J*lj ^J>-j dJ-p^j I 4^ jjs- ^ol__*Jl 
j>Tj Jl jJ ’T jJj>zJ\ ^kj j l Jli ^__*J (I jlj Jl Jlj*>- 
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V j' j' UJa DJ ** j L. JS} 

>JL.LL LUo.. OLls^—JLS"" ** £^>li LLj! jJl j ^jLkj l)U 


^j 4_g_>-j c3>l *)Ip 3" s-J*' j oL (_£t s-ijiJij Lij dji 


16) Bangkai selain bangkai manusia, scimcik (ikan), dan belalang. 
Yang dimaksud dengan samak ‘dilljr adalah setiap hewan 
yang tidak dapat hidup di daratan, yakni hewan laut 
meskipun tidak disebut dengan nama samak. 

Imriti berkata dalam nadzom Tahrir dengan pola 
bahar rojaz\ 

Setiap hewan di laut dihukumi halal ** meskipun hewan 
tersebut tofa ('ul li' atau telah mengapung), ataumati, atau 
ditewaskan di dalam laut. 

Apabila hewan air yang juga bisa hidup di daratan maka 
dihukumi tidak halal, ** seperti buaya secara mutlak dan 

katak. 

Perkataan Imriti tofa /'tikJi' dengan huruf /*j/ berarti mati di 
dalam air, kemudian mengapung atau tidak tenggelam. 


Lo 3 ^*j2jj LsJj ^ L« L)(j-&Li 2 ^ *^L>tjj i-LS"" jJup £_jL*J! 

Lti Ljsjl LLs jjL>cjdJ ^Lj2j ^ LL ^ Lj2*jj ^aJi L)jJ ^Jp L>j>- L*Jj Lu 
* 3hL>- hL jaLLs 0jL*_2j juLL -LLp! (_£-ij! j-&j « ^L^J! jL^ !S! 


17) Darah dihukumi najis, kecuali hati dan limpa maka masing- 
masing dari keduanya dihukumi suci selama tidak ditumbuk 
lernbut dan menjadi darah, jika keduanya ditumbuk dan 
menjadi darah maka dihukumi najis, dan kecuali sperma dan 


1 * (_£ 1 -T*Lj 1 -Jjij >LLid! <jL! L joj L Llj 


*_)tj*jJt jT _ o t 'j) jJ j j 


^L-jsj Lo j■ ja**!t oJLo*«! jJj ajL^uJ! jjLpj cj-U *3 oL PjLJ ^cLoj 

t)La \ &! Lg jLjLJ 
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susu yang keluar dengan warna darah. Telur yang belum 
rusak sekiranya tidak bisa lagi menetas maka dihukumi suci, 
tetapi apabila telur telah berubah menjadi madzar atau 
busuk, yakni putih-putihnya telah tercampur dengan kuning- 
kuningnya, maka secara pasti dihukumi najis. 

JS""” L*JI J b . ^Jur j La—\j .j® .. L' . ^ t J J Ls 


Usman Suwaifi berkata, “Lafadz (darah) bisa dibaca 
dengan tidak di tasydid pada huruf />/ atau dengan di tasydid 

padanya. Darah dihukumi najis meskipun darah tersebut 
berasal dari samak (hewan air). Disebutkan dalam kitab al- 
Ubab bahwa setiap samak yang diasinkan dan isi perutnya 
belum dikeluarkan dihukumi najis.” 


^LL*J|j _j>JJI Jp JUS\ uj” Lr 4 ‘JL-*’ djj (^l aJjS ^jLiJuJl Jli 

4iLi aJp JLJl ^aJl OjIJl *lll jUj ^Lc 151 jSCl 

3 ^ 13^ Ujjj^® j' IjSjlj 5-li.l Oj^J O' u¥. d!J5 (3 L?j5 

AjU ^SLb Lc 'ji^« jU^j *->xl5^ oUS oL$ 0 UI 2 J' jwiil' 

aI^p Oj <_3L*>j*yi Jljj L^_lp lji*_* jJj A^UrcUl aJI^I 0*5 Oj^j 


^USl ^oJl 4jl aUsp U^t-wO 1 jj^j a-^lil UL^Ul [j£>~ ^O^jJl 

OLL 2 J' Ul OLO^J' j^P jUr (3 Lo-S^ A^P ^A*j $-Lc -LUi^ ISj ^>cUl 


$.L« ^_>xUl ^-j>- ULS*" j-& L®l ^UUl f.L« j^p ^J_w^2jiUl Io_aj $.Lc a^A- U1“^ 
-»j>tUl ^Lp l^UI ^oJI (3 cUjjj^ jl Ujlj $-LLl oir Uj-^ jUsj *}}\j f.LLl jxPj 


j*2d>- Uli L« ^ii-l LlSl-o* 1 Or 4 l^UIj cjOiJl (3 < ^*U ? j J-^ j-& Lil 


Syarqowi berkata, “Perkataannya ‘<o’ (darah), maksudnya, 

darah dihukumi najis meskipun mengalir dari hati atau 
limpa. Termasuk najis adalah darah yang masih tersisa pada 


329 



daging dan tulang, tetapi ketika daging tersebut dimasak 
dengan air dan air tersebut menjadi berubah warnanya sebab 
darah yang tersisa pada daging maka air itu dihukumi suci, 
tidak najis, baik air itu sebagai wcirid (yang mendatangi 
daging) atau maurud (yang didatangi daging). Kesucian air 
ini jika memang daging itu belum dibasuh sebelum 
dimasukkan ke dalam panci, seperti daging kambing. Akan 
tetapi, apabila daging tersebut telah dibasuh terlebih dahulu 
dengan air sebelum dimasukkan ke dalam panci, seperti 
daging kerbau, kemudian air panci itu berubah sebab darah 
dagingnya, maka air panci itu dihukumi najis, karena syarat 
menghilangkan najis meskipun najis ma'fu adalah 
menghilangkan sifat-sifatnya. Oleh karena itu, wajib terlebih 
dahulu membasuh daging dengan air sebelum dimasukkan 
ke dalam panci sampai air basuhan itu menjadi bening atau 
tidak merah lagi. Demikian ini semua difaedahkan oleh 
Khodir. 

Syaikhuna Atiah menetapkan bahwa dihukumi ma'fu darah 
yang masih tersisa pada daging selama darah tersebut tidak 
tercampur dengan air, tetapi jika telah tercampur maka tidak 
dima'fu, seperti yang terjadi di tempat-tempat pemotongan 
hewan selain kambing. Adapun kambing maka dagingnya 
tidak bisa tercampur dengan air. Rincian tercampur tidaknya 
darah dengan air ini berlaku pada selain air untuk memasak 
daging. Sedangkan air untuk memasaknya, seperti daging 
mengeluarkan air atau selainnya, maka tidak 
membahayakan, baik air tersebut warid atau maurud. 

Jadi, rincian yang dinyatakan oleh Syeh Atiah adalah rincian 
tentang darah yang masih tersisa pada daging dan daging 
tersebut belum dimasukkan ke dalam panci yang berisi air. 
Adapun keterangan yang aku dengar dari Syaikhuna Hafani 
adalah keterangan yang dikatakan oleh Khodir.” 

L*l ‘djjj A*j j-li, <e^ujL <UP i^Lkj ^-tiL Jahp-i ji (*U»Uj) 

aIj jjf>- *UP Aj Jl^j 
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[Tatimmah] 


Apabila air cukur rambut bercampur dengan darah maka air 
tersebut dihukumi tidak ma'fu, maksudnya, air yang digunakan untuk 
membersihkan setelah rambut dicukur. Adapun air pertama (yang 
bercampur dengan darah) yang digunakan untuk membasahi rambut 
agar mudah dicukur maka hukumnya dima'fu karena sulitnya 
mencukur rambut tanpa dibasahi terlebih dahulu. 

LjLj JS^! (_jI s-*)U SjS' jl j\xj! j~~^S Oj>r jj^S- ^«LJ! 

iL)k~ll! j* <L*^ 4J_&JU 4_>-y4 L* Ulj 

18) Jirroh (‘«A 1 ’ dengan kcisroh pada huruf A/j, yaitu sesuatu 
yang dikeluarkan oleh unta atau hewan lainnya agar sesuatu 
tersebut dapat dimakan kembali. Adapun sesuatu yang 
dikeluarkan oleh hewan dari mulut ketika hewan tersebut 
merasa gemetaran yang mana sesuatu tersebut biasa disebut 
dengan qillah maka tidak dihukumi najis sebab keluarnya 
berasal dari mulut, bukan lambung. 

Li^ *)/!j ^jj aJ ^jj! jjwjULj! ^! \s i**Ll jLup ^-*“LJ! 

19) Cairan bisul ( Jawa\ mlenting-mlenting) yang berbau busuk 
dihukumi najis. Apabila cairan tersebut tidak berbau busuk 
maka cairan tersebut dihukumi suci, berbeda dengan 
pendapat Rofii yang mengatakan tetap dihukumi najis, baik 
berbau busuk atau tidak. 

JUd! gLJl LajL^t !i5j jL l_g_L« y&j 4**l>ti! L)L>o L)jj*i*d! 

jl tj*J\ c**liJL aLL-LC jj^Jl j* j L)1 ^ju dUS <3 <Jji *Jj OLs-aJl j* 

*>Lt« JjJL u-Ail-LC 

20) Asap najis; yaitu asap yang keluar dan yang terpisah dari 
najis yang dibakar api. Begitu juga dihukumi najis adalah 
kobarannya, yaitu kobaran api yang bening tanpa disertai 


331 



adanya asap. Mengenai kenajisan asap dan kobarannya 
tersebut, yakni baik mereka terpisah dari dzat najis itu 
sendiri, seperti tahi kering, atau terpisah dari benda yang 
terkena najis, seperti kayu yang terkena najis air kencing. 

Basah-basah pada Vagina 

2J Lit Cy&Lis5 4jbL) ^Lt- ^jLjl ‘LjJ^j L)i ^-Lt-l f 

4****^)j £*«Ls?l J*s I 4 JI L* OjA LL?^ L^v«*d ^Ip ujp 

4j*.g Jl L)*L/ 4**.g J' *L/ o*La> LLJS c-Ljj L 

^*~Jl 4JU ^LA-lj JjJJ -L^-lj JjL* Ll 

Ketahuilah sesungguhnya basah-basah farji (vagina) dibagi 
menjadi 3 (tiga), yaitu: 

1. Basah-basah yang secara pasti dihukumi suci, yaitu basah- 
basah yang berada di bagian vagina yang terlihat saat 
perempuan jongkok. 

2. Basah-basah yang menurut pendapat asoh dihukumi suci, 
yaitu basah-basah vagina perempuan yang dapat dikenai 
dzakar laki-laki yang menjimaknya. 

3. Basah-basah najis, yaitu basah-basah yang berada di bagian 
vagina setelah/belakang bagian vagina pada nomer 2 (dua). 

Pembagian basah-basah di atas hanya terkait pada farji 
manusia, bukan farji binatang karena binatang hanya memiliki satu 
lubang yang berfungsi untuk kencing/buang kotoran dan jimak, 
seperti yang dikatakan oleh Suwaifi. 

L^-*5 *)I L*' U 2 JJ ^***LljLuJl Jli 0j& Us5 *AJ^JI 4jsrjLL-l 4*«**J4Ll (£*^S) 

[CABANG] 

Masyimah atau ari-ari yang keluar secara bersamaan dengan 
anak dihukumi suci. 
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Syabromalisi berkata, “Menurut dzohirnya, tidak ada 
kewajiban apapun terkait ari-ari,” maksudnya, tidak ada kewajiban 
membasuh benda yang terkena ari-ari karena ari-ari dihukumi suci. 

Hukum Kotoran Rasulullah 


ljjLc*» \j£j IL ^_L*j ^jJI j?gll 

-Ljjj*» OwL>rj Ij^ U' ^_^«LflJ. 

L)i c3/ J^jJL UjJ^j iJj>LJ iij L$lS^I jj^ JjJi ^3*>L£ 

^-L*J ^JLp 4\)i ^L^? ^gLl oLLyi? jS"5 Jipijj £JSj wlSj dwl*j ji djwji OjSsj 

Jli ^£SjI *-^j*>Lj 2 ju>- ^-L*j 4 -i1p <u)i ^L/5 aJjj ji ^ Lxj aJIS U aLs^- 

k-jLji Aji J-oJ^; JipijJi ij_A ji l^L* jyj 4>jjj c-jJsJJj j^j ^£*jlw\J»l 

aUp <u)i ^L^ *^yt Li lJLLj ji |t-^t)Lj5 L5 5 -Lj ^Ip JLj ^l 4*lLl -xij oljl^JI 

•M 


[FAEDAH] 

Kotoran-kotoran yang berasal dari tubuh Rasulullah 
shollallahu 'alaihi wa sallama dan tubuh para nabi yang lain 
dihukumi suci karena demi memuliakan derajat mereka. Bersamaan 
dengan dihukuminya suci tersebut, diperbolehkan ber istinja dengan 
kotoran-kotoran mereka jika syarat-syarat kriteria batu dan benda 
lainnya terpenuhi sebagaimana menurut pendapat muktamad, artinya, 
jika kotoran mereka itu telah keras, kasar, dan dapat menghilangkan 
najis. Berbeda dengan air kencing mereka, maka tidak diperbolehkan 
ber istinjak dengannya karena air kencing bersifat cair. Meskipun 
kotoran-kotoran mereka dihukumi suci, tetap tidak diperbolehkan 
memakannya kecuali karena bertujuan tabarruk (mengharap 
kebaikan). Diperbolehkan menginjak kotoran-kotoran mereka 
dengan kaki, baik menginjaknya tersebut terjadi pada zaman mereka 
diangkat sebagai nabi atau zaman setelahnya. 
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Bahkan, ada seorang wa'idz (ahli nasehat) sedang 
menyebutkan sifat-sifat Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama. 
Termasuk sebagian dari nasehat yang ia katakan adalah, 
“Sesungguhnya air kencing Rasulullah shollallahu 'alaihi wa 
sallama adalah lebih baik daripada sholat kalian.” 

Mudabighi berkata, “Perkataan si wa'idz tersebut dapat 
dibenarkan atas dasar 2 (dua) faktor. Diantaranya; pertama, 
kemungkinan si \Nd'\dz, tersebut termasuk ahli mukasyafah yang 
Allah memperlihatkan kepadanya sifat riyak dalam sholat-sholat 
yang dilakukan oleh hadirin yang ia nasehati. Kedua, sesungguhnya 
air kencing Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama dapat 
digunakan untuk obat dan air kencing beliau terbukti bermanfaat, 
sedangkan sholat yang para hadirin lakukan belum terbukti 
diterima.” (Oleh karena sholat yang para hadirin lakukan disertai 
dengan riyak dan sholat mereka belum terbukti diterima sedangkan 
air kencing Rasulullah telah terbukti bermanfaat dan ampuh maka 
benar jika dikatakan bahwa air kencing beliau adalah lebih baik 
daripada sholat mereka). 

B. Cara Menghilangkan Najis 

^iSLil \ 4—*LrcJL ^ij^**Jl L)L>*Lp Jli 4—-LrrcJl Ajljl dLo j 

f <l*up ‘L-«brcJl c—llS"” pl^-* 


Fasal ini menjelaskan tentang cara menghilangkan najis. 

Usman Suwaifi berkata, “Yang dimaksud dengan najis 
adalah sifat yang menempel pada tempat tertentu (yang dikenainya), 
baik najis tersebut adalah ainiah atau hukmiah .” 

1. Cara Menghilangkan Najis Mugholadzoh 

L£*l ?.ly>rl oliSLc jl jl Ll^j jl L*UL olj^lUl ^ ^j*-*oj D ^l (Aiiliilj 

C~*>- l-L*j (oSL-**P ^*---**; jgLtj ^jujLkl *L?-I Ji -«y 

dli li lj_aj (L$i*P Ailjl -Ujj cjlj C--*>- a-U>-lj Sj* 4*xbrcJl (Jljj 
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Lcjj *yu c.*-*>- (_£_c*i.l ^SU AcL* (3 (j*cjJ*l A-**Jlj ^cjJLll >? ^ (3 f^~ jgl 

jl ^jljjl ,3 A*j Ojj £^**Jb ^jL^jj oJj?-1j ^_lxj ijlj L^Jj y^ (JlkJI (Jljlj -t*? (*^-*~Jl 
^ jJj IjJUj c£jj-J' L« j*& j-LJ-^Jl aJ_Q*zf-l ^jJlj ^4-jl l£j>-I ‘LjL^- 4*-* 015"" 

>j*iJl (3 (^*-®JJl ^=j>t*j?j oJ>-lj d-*_**>- *lAx« oN -**-p C-_**J 'li/l 4 *_*L>cJI Jj^p Jjj 
( 3 clj-*-*«j/l aljij C4N-***£• C—** c~--*«j>- L*l (3-jj^JJ j*>-jJl 1 ^ 5 ^ j?j*JL (^***J«I ji^-^Jl 
Lu* c—****>- c—**o *yi 3 jj ^ jU ^Jc4?jJl Ulj (^jjjsrLJl (JU A>*sU c- , L>_g_« 


Benda suci yang terkena najis mugholadzoh (anjing, babi, 
dan peranakannya), mungkin sebab terkena jilatannya, air 
kencingnya, keringatnya, atau tersentuh bagian tubuhnya disertai 
adanya basah-basah antara bagian tubuhnya dan benda yang 
tersentuhnya, dapat disucikan dengan 7 (tujuh) kali basuhan secara 
ta'abbudi setelah menghilangkan dzat najisnya. Andaikan bukan 
karena alasan ta'abbudi niscaya satu kali basuhan saja yang 
menghilangkan sifat-sifat najis mugholadioh sudah mencukupi. 

Tujuh kali basuhan setelah hilangnya dzat najis ini sesuai 
dengan pendapat yang dikatakan oleh Syeh Ibnu Hajar dalam kitab 
Minhaj Qowim dan Sayyid Murghini dalam kitab Mijtah Fallah 
Mubtadi sekiranya mereka berdua berkata, “Tujuh kali dihitung 
setelah hilangnya dzat najis. Jadi, basuhan yang menghilangkan dzat 
najis meskipun berulang kali dihitung sebagai satu kali basuhan. 
Dalam menghilangkan najis mugholadioh cukup dengan tujuh kali 
basuhan meskipun misalnya jilatan mugholadioh tersebut terjadi 
berulang kali atau meskipun najis mugholadzoh tersebut disertai 
dengan najis lain (baik mukhojfah atau mutawasitoh).” 

Pendapat yang dipedomani oleh ulama adalah pendapat yang 
di.s7?o/?/7?kan oleh Nawawi. Mereka berkata, “Andaikan dzat najis 
tidak dapat hilang kecuali dengan misalnya enam kali basuhan maka 
enam kali basuhan tersebut dihitung sebagai satu kali basuhan.” 

Sedangkan Rofii mcn.s7?('>/??7?kan dalam Syarah Shoghir yang 
berjudul Aziz 'Ala Wajiz Lil Ghozali bahwa enam kali basuhan 
tersebut dalam contoh tetap dihitung sebagai enam kali basuhan. 
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Pendapat ini dikuatkan oleh Isnawi dalam kitab Muhimmat al- 
Muhtaj. 


Bajuri berkata, “Adapun apabila sifat najis (bukan dzat najis) 
hanya dapat hilang dengan enam kali basuhan maka enam kali 
basuhan tersebut dihitung enam kali (bukan satu kali).” 


jSLj yslis 

Jj' 

Syarat tujuh kali basuhan dalam menghilangkan najis 
mugholadioh adalah bahwa salah satu dari tujuh kali basuhan 
tersebut dicampur dengan debu suci, meskipun basuhan yang 
terakhir, tetapi basuhan yang lebih utama dicampur dengannya 
adalah basuhan yang pertama. 

0' JjS/l oLAJ OjSU aJ ^-jj.1 01 J^LJ-lj 
J2j CjL-^JI yjr ^-jL 1 oL jOS"” J-JA 

OLs u-jljdL ^-jj^J,! S.LL1 L^J-t- ,_3 L^jj^/I o—llS”” jJ aJLJ-1 

Ojj «j-?-lj j£*Jl Jjj- 4 c3 Ol*-^ ^jLli SLs *yij d—-c>- aL~*JI 0-LLu c-Jlj 

j*_pr J>rl J 01j U 


Kesimpulannya adalah bahwa percampuran basuhan air 
dengan debu dapat terjadi dengan 3 (tiga) kemungkinan cara, yaitu: 

1. Air dan debu bercampur secara bersamaan. Lalu air 
campuran dibasuhkan pada tempat najis. Cara ini adalah 
yang paling utama, bahkan Isnawi melarang cara mencampur 
air dan debu dengan cara selain ini. Dengan cara ini, apabila 
sifat-sifat najis masih ada tanpa ada benda (jirim) najisnya, 
kemudian air campuran debu dibasuhkan pada tempat sifat- 
sifat najis tersebut, maka apabila sifat-sifat najis dapat hilang 
dengan basuhan air campuran itu maka basuhan tersebut 
dihitung sebagai satu kali basuhan, tetapi apabila sifat-sifat 
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najis itu tidak dapat hilang dengan basuhan itu maka yang 
dimaksud dengan kata 'ain dalam pernyataan ulama, 
“Muzilul 'Ainadalah satu kali basuhan meskipun tempat 
yang masih ada sifat-sifat najis itu banyak dan meskipun 
tidak ada bentuk jirim/benda najisnya. 


j§J JmwJ_ 3 L?r-JjCj <ulp ^Jsjj f LoUoJl ^Jp i_pljJl d' 

^ujsjJl J-5 ^jjj j dj yuJ I g a -jj ‘U-sbTtjJl Jljj dJlJ-l o Jp 


2. Pertama-tama debu diletakkan di atas tempat najis, kemudian 
air dituangkan padanya, lalu air dan debu bercampur 
sebelum tempat najis terbasuh. Cara ini mensyaratkan 
jirim/benda najis dan sifat-sifatnya, yakni rasa, warna, dan 
bau, telah hilang terlebih dahulu sebelum ditaburi debu. 

oJ-A y L-C J—*Jl J-s Uj£j u-jljdl ^ ^jl s-dl ^aJjjj dL AjUJl ^Up AiJdJl 
lilj Jjjll j-* (j^jil pt-Ll j*^ *^jl Lgpyp *iJj LoUdl ,_3L^jl Jljj -Ljuio *|J 2 JU-I 

Jpy y Ijd I 


3. Cara yang ketiga ini adalah kebalikan dari cara yang kedua, 
yaitu pertama-tama air dituangkan ke tempat najis, kemudian 
ditaburi debu, dan akhirnya mereka bercampur sebelum 
tempat najis terbasuh, seperti yang telah disebutkan. Dalam 
cara ini, tidak disyaratkan sifat-sifat najis dan jirimnya 
hilang terlebih dahulu, karena air lebih kuat, bahkan air 
dapat menghilangkan sifat-sifat dan jirim najis tersebut. 
Adapun apabila debu yang lebih dulu ditaburkan maka 
disyaratkan harus menghilangkan sifat-sifat dan jirim najis 
tersebut terlebih dahulu, seperti yang telah disebutkan. 

JUI ^Jp jjljJl jj^kll it dU jlj JUI ^jkj Ai jdUl apL» J y2j 'Jj 

cijji 4 J jjljJl L*il Uujj^k ^Jp c3L 
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Dalam cara kedua dan ketiga, tidak apa-apa jika basah-basah 
di tempat najis masih ada meskipun basah-basah tersebut najis 
karena air dan debu yang suci mensucikan yang mendatangi tempat 
najis tetap dalam sifat suci mensucikannya karena perkara yang 
mendatangi lebih kuat daripada perkara yang didatangi. 

'S* ^j s-L* jji J Asrjs J-Lc 4 ji*i> j' yS- jAl t-^ljdl jj 

jLci*j/lj US' j£- jl (3 jl ~ jy\yj L)Lu5l5*" 

jy ^jj jA LLsj^jdsl > -.r 1 1 


Dalam menghilangkan najis mugholadzoh tidak cukup hanya 
dengan menaburinya debu tanpa disusul dengan dituangi air, dan 
tidak cukup dengan mencampurkan debu dengan selain air, dan tidak 
cukup dengan mencampurkan air dengan debu yang tidak suci 
mensucikan, misalnya; menghilangkan najis mugholadioh dengan air 
yang dicampur dengan tumbuhan usynan, atau dengan air yang 
dicampur dengan debu najis atau mustakmal dalam tayamum, atau 
dengan air yang dicampur dengan bekas basuhan-basuhan semisal 
najis anjing. 

Kata usynan (ouinii) bisa dengan dhommah atau kasroh atau 
fathah pada huruf U. Ia adalah sejenis tumbuhan. 

jAl Cj**"* <ii 4"h..djj JJ f.Li«l j-^j L« J-ti i^-jljdl jy i, _ Pr\ji\j 

J****Jl £.L ±Sj <CoL j j»LI J*Jl 4-L»5"” ^.LLl ojjaS"” 


Banyaknya debu yang wajib dicampurkan dengan air adalah 
seukuran yang sekiranya debu dapat mengeruhkan air dan debu bisa 
sampai ke seluruh tempat najis dengan perantara air. 

Air yang telah keruh, seperti air sungai Nil pada saat musim 
pasang dan air banjir, sebab terkena tanah, sudah mencukupi debu, 
artinya, tidak perlu dicampur dengan debu lagi. 
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L_*>LA*iJl l_***~>Lj 4jjj 4Sj>-j JlSl) jCS^ s-L* (3 _fi'~ > Lc ^j***»_P jJj 

:_*****>- C->L>j>- ^*-**» ‘G-£' (-Sj^rj jL>- t3j' o*C>-lj3 aS^- LjJj l£J>-I J>jxJlj cj* 
*>LjJa LL*j >-i~^-* L)lj dj-* l^-*~»A j£~\j ?.L« (3 4^-* L»l 


Apabila seseorang mencelupkan mutanajis (benda yang 
terkena najis) mugholadzoh ke dalam air banyak yang tenang, 
kemudian ia menggerak-gerakkannya sebanyak tujuh kali dan 
menaburinya debu, maka mutanajis tersebut dihukumi suci. Gerakan 
maju dihitung sebagai satu kali basuhan dan kembalinya dihitung 
sebagai basuhan berikutnya. Apabila ia tidak menggerak- 
gerakkannya dan ia menaburinya debu maka dihitung sebagai satu 
kali basuhan. 

Atau apabila seseorang mencelupkan mutanajis tersebut di 
air mengalir, kemudian mutanajis tersebut dilewati tujuh kali aliran 
air maka masing-masing aliran air dihitung satu kali basuhan. 

Adapun ketika mutanajis hanya didiamkan di dalam air 
banyak yang tenang (tanpa digerak-gerakkan) maka demikian itu 
dihitung sebagai satu kali basuhan meskipun diamnya di dalam air 
tersebut berlangsung lama. 

V il (Jj V ^JjJl >-r J >A (Lr* j' ^gJl c£ ^jljdl ^jijNlj 

^jSj ^j**>*jiL15"" oj*Lj J*-u*j***LI L->lyJl (3 *^j tu-^lyJl l-ujuJ 

cL^-uju y* Aj *>U l-£*3 jLA L ^l 4*L#Jlj 4jynd-\ oljdL 


Tanah turobiah (yang sudah berdebu), yaitu tanah yang 
asalnya memang sudah ada debunya atau tanah yang terkena debu 
sebab hembusan angin, ketika terkena najis mugholadzoh tidak perlu 
di tat-rib (diberi debu) karena tidak ada gunanya men tat-rib debu, 
baik debu tersebut mustakmal atau mutanajis. 

Mengecualikan dengan tanah turobiah adalah tanah hajariah 
(yang berbatu) dan romaliah (yang berpasir) yang tidak ada debu 
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disana, maka ketika dua tanah tersebut terkena najis mugholadzoh 
wajib diberi debu. 

'ht <X)j\ Oli LftjuP 4]il*-« 4**u>t-)d.l ioljdl 1 yj* s-^*-» JJLsl jij 

Oju i— j*-j aJ| ^JJLAI j\Q L > -bjl dlj ^Auju i,_J (jdajl ^j-* ^JJLull 


Apabila ada sebagian tanah berdebu yang telah terkena najis 
mugholadioh (sebut tanah A) berpindah ke tanah lainnya yang suci 
dan yang tidak berdebu (sebut tanah B), maka jika ingin mensucikan 
tanah A maka tidak wajib mentat-ribnya. dan jika ingin mensucikan 
tanah B maka wajib mentat-ribnya.. 


L* 4.JI jjilgdl J****p upjj jL- ujl s-^*)* Auljdl y^j^l 1 jd- c->^A-***p y* jjlhj jJj 
L*** i** J-***p 4*jLJl y* jl Lu* 4 L***p -jpj JjN/l y* L)IS" L)ls o*)Lv*viJl y* ^oj 
jjlladl 0*>L-Jijl y* LjC ^jPj l —JjL *>L *l/lj ujj J L)l u-*Jjuil ^ ljJ_aj 

aL-wP i—*)L 4xjL**J| 


Kemudian apabila ada sebagian basuhan dari tanah yang 
bukan turobiah (sebut A) mengenai semisal pakaian yang terkena 
najis mugholadioh (sebut B) maka B bisa dibasuh dengan basuhan- 
basuhan sisanya, jika basuhan yang mengenai A ternyata basuhan 
pertama berarti tinggal menambahkan 6 basuhan lagi, atau ternyata 
basuhan kedua berarti tinggal menambahkan 5 basuhan lagi dan 
seterusnya, tetapi harus disertai dengan tat-rib jika di tanah tersebut 
belum ada debu, jika sudah ada maka tidak perlu adanya tatrib. 

Mengecualikan dengan basuhan-basuhan sisanya adalah 
basuhan ketujuh maka tidak wajib membasuh pakaian jika terkena 
basuhan ketujuh tersebut. 


s —upj 4-Jjj jL L^^-* jjdsj ^ C—jL- <3 £-r**Jl 0*)L***dl s-L £-«)* jU 

t_j|jdl 015" 01 4 -Jj)u i—JTrJJ C->^>L***P C—*» ^OauJj J-*J Jj^l S-L 4*5 0*1/ Lu* 4i-***P 

jj g 'hi *)/lj j^j *)L 04)b £_Lj ^ ^j-^rl j-lil 0i5" 151 !*L& (jjLI js (3 
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Apabila air tujuh basuhan dikumpulkan menjadi satu dalam 
semisal bejana (atau ember, bak), kemudian ada sebagian air keluar 
darinya dan mengenai semisal pakaian yang terkena najis 
mugholadioh maka masih wajib membasuh pakaian tersebut dengan 
6 kali basuhan lagi karena pakaian tersebut telah terkena basuhan 
pertama dan wajib men tat-rib salah satu dari 6 basuhan itu jika air 
pertama yang mengenai belum tercampur dengan debu. Kasus ini 
berlaku ketika air yang dikumpulkan itu belum mencapai dua kulah 
dan tidak mengalami perubahan, jika sudah mencapai dua kulah 
maka dihukumi sebagai air suci mensucikan. 

jjr- y L P ^lp (Jb yl (Jlj-**Jl 

L^J Jl ^~J>- 4_iild,l i*j--*>- J g 

^kjI-JJ aIaj i*_-^jll £^***u *b jg 1u-jJjkly ?^****u tjj 


[FAEDAH] 

Ada sebuah pertanyaan tentang kasus apabila ada air kencing 
anjing mengenai tulang bangkai hewan yang bukan mugholadioh 
(misal tulang bangkai kambing, sapi, dll), kemudian tulang tersebut 
dibasuh dengan 7 (tujuh) kali basuhan air yang tentu salah satu dari 
tujuh basuhan tersebut dicampur dengan debu, maka apakah tulang 
tersebut dapat suci dari najis mugholadioh hingga sekiranya apabila 
ada pakaian basah mengenainya maka tidak perlu lagi men tasbik 
atau membasuh pakaian tersebut dengan tujuh kali basuhan dengan 
mencampurkan debu di salah satunya? Jawab, tulang tersebut tidak 
dapat suci dari najis mugholadzoh, yakni air kencing anjing, 
sehingga apabila ada pakaian basah mengenainya maka wajib 
men tasbik pakaian tersebut. Demikian ini dikutip oleh Mudabighi 
dari Ajhuri dan Ibnu Qosim. 
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2. Cara Menghilangkan Najis Mukhofafah 


jij jdJl cSj~" l -r J j~“J jij JSJj ji (jdJl (jj-jdl Jj?! C?' 

J-~*J'j (jjjJ' L^-s l£' ('-3-“ p ^Jjjij M-*-!' £*• L$-*1 p s-^' Jbj. j4^) ijjj^-' 
i_r?rj Nij *>L> Jjil (j SjjJsjj -kL4 ji L>i (jiii J^j >—Ls-jjj^ J-js-®' 

*>/jj C-_-*J (^^J 4-***^7 CJj L*jj 4jjLjJI j-Uj j V J—***J' 


Mutanajis mukhofafah, yaitu benda yang terkena najis air 
kencing shohi (bocah) laki-kaki yang belum makan dan minum 
kecuali susu dan belum mencapai umur dua tahun, dapat menjadi 
suci dengan cara diperciki air disertai gholabahnya (menguasainya) 
dan hilangnya 'ain (dzat) najis. Maksudnya, dalam menghilangkan 
najis mukhofafah cukup dengan diperciki air, tetapi membasuhnya 
adalah lebih utama karena keluar dari perselisihan pendapat ulama. 
Dicukupkannya mensucikan najis mukhofafah dengan diperciki air 
adalah ketika air kencing shohi tidak bercampur dengan basah-basah 
lain di tempat yang dikenainya, tetapi apabila ia bercampur dengan 
basah-basah lain maka wajib disucikan dengan cara dibasuh air, 
bukan diperciki, karena basah-basah tersebut berubah menjadi najis 
dan tidak termasuk dari air kencingnya. 

Vj JjJI s-Lkl >*--Jjtjj j»-*j Djj J_jJI y s-Lkl ajLjjI Jj 

*>Ld J-****-'' hy. jjLUl jj^ JjjLaUIj ObL-^Jjj LL2® jbL--**Jl f -Ujjco 

^lj*Jl _J-* jCS"” £jL> LS' 4 -J^j 4-tJU (jJJl (jJjJl (jtl^-J 

Dalam memercikkan air, disyaratkan air harus mengenai 
seluruh bagian yang dikenai air kencing dan air harus meratai dan 
menguasai air kencing itu. Dalam memercikkan air, secara pasti 
tidak disyaratkan air harus mengalir. Mengalir dan menetes adalah 
dua hal yang saling membedakan antara membasuh dan 
memercikkan air. Karena demikian itu syaratnya, maka tidak cukup 
memercikkan air ke tempat air kencing shohi tetapi air tidak dapat 
meratainya dan menguasainya, seperti kebiasaan yang banyak 
dilakukan oleh orang-orang awam. 


342 



J^- -U *>J 1 g 2.P 4j|jl -Uj ^JLS' L^iL^ji Jljj j-* ^JjJl £-« -L *>/j 

IjwA J - .*J JI.' *>/ ^jl 4 jj1?J| -J*>L4 J-j2j2-j 4jjJs2j *U5 ^JLj *>J ^js- 4iLL?r jl (Jj-Jl 

Disyaratkan bersamaan dengan memercikkan air adalah 
hilangnya sifat-sifat najis mukhofafah, seperti ketika menghilangkan 
najis-najis lainnya, setelah menghilangkan 'ain (dzat) najis 
mukhofafah tersebut. 

Diharuskan memeras kain yang terkena air kencing 
mukhofafah atau yang terkenanya tetapi sudah kering hingga tidak 
ada lagi basah-basah yang menetes dari kain tersebut. Mengenai 
basah-basah yang tidak lagi menetes maka tidak masalah, artinya, 
bisa langsung diperciki air. 

(jdjjs- -lxj 4pLj»jj (_£-UdJ jdJl ‘4/-'-*’ jl 4iS"lj ^>j*>/l J jjj s-^aJIj JajLiJl ^jpj 
j*>L-JI jAl ^-^-<>-*J J^J J-—P -b *>/ Jj 4j«j ^i^j *>L 


Mengecualikan dengan air kencing shobi laki-laki yang 
belum makan dan minum kecuali air susu adalah tahinya, 
muntahannya, air kencing shobiah (bocah perempuan), air kencing 
shobi laki-laki yang telah makan atau minum selain susu untuk 
taghodi (dikonsumsi), dan air kencing shobi laki-laki yang menyusu 
setelah ia berumur dua tahun, maka dalam mensucikan najis-najis ini 
tidak cukup hanya dengan memercikkan air pada tempat yang 
dikenainya tetapi harus dibasuh dengan air. Pengertian dibasuh 
adalah meratai air ke tempat yang dikenai najis disertai dengan 
mengalirnya air tersebut. 

^jijJl 0’i! J—■iJl Lj^-Uj f jdjji-l J-i Jp Jp d-Lij Jjj 4 jLs4jI jJj 

jL-J *|^J Lg_Jl j 1—2J *>L Lj2J>j 


Apabila suatu benda terkena air kencing shobi laki-laki, 
kemudian diragukan apakah ia belurn berumur 2 tahun atau sudah 
maka wajib menghilangkan najis air kencingnya itu dengan cara 
dibasuh dengan air karena asal dicukupkan dengan memercikkan air 
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adalah rukhsoh (kemurahan) sehingga tidak diperbolehkan merujuk 
pada rukhsoh kecuali disertai dengan keyakinan, bukan keraguan. 

^y> J***LJ| l-ojotj y* oj*tj jjjL^I jSuJl ^g-odl lJh d-UL«j jjl 0L«L«'yi l£j**j 

jjj jUj (jLst-ujj J*o>- jjjU^-l ^^-odl Jjj ^jL^LU i—-^ij ^Lldl SLS^L J L)lj 
Jjj OjL^hj ^yt^LiJJ Jj5 4-^Jlil ^y2*J Ajl^js- L«lj 4^LiJL yS' ^^js-j L)UJI y* 

s-ljiil jl JaLtj LUaLi ^g-^Jl 

Imam Abu Hanifah dan Imam Malik sependapat menetapkan 
kewajiban membasuh air pada tempat yang dikenai air kencing shohi 
yang tulen laki-laki dan air kencing shohi yang belurn jelas kelaki- 
lakiannya meskipun dua shobi ini belum mengkonsumsi makanan 
apapun. 


Ada beberapa ulama yang berpendapat tentang kesucian air 
kencing shohi laki-laki. Mereka adalah Imam Ahmad bin Hanbal, 
Ishak, Abu Tsur dari kalangan Syafii dan ia meriwayatkan 
pendapatnya itu dari Imam Malik. Adapun riwayat yang dikutip oleh 
sebagian ulama Malikiah tentang suatu pendapat dari Imam Syafii 
tentang kesucian air kencing shohi maka riwayat tersebut batil, salah, 
dan kebohongan belaka. 

3. Cara Menghilangkan Najis Mutawasitoh 

,jJl ^ (4_**jxj>j) uH^Lj -ULiJ ^jJl ^j (3 -lp o**,*9 *v\j2—j 4 L 2 —j*J»lj) 

4*oL?t-Jl cLH 01 -CUoLrt-j J^l l5^” L-j-LLj— 

Najis mutawasitoh dibagi menjadi dua macam, yaitu ainiah 
(yaitu najis yang terlihat oleh mata) dan hukmiah (yaitu najis yang 
tempat yang dikenainya itu kita hukumi sebagai najis tanpa terlihat 
dzat najisnya). 
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a. Ainicih 


(illi jAj .ilj—Jlj ^jjoLjl (OjJ ^ (Jj^) i_s* I $ lg; Ljj (AjioJl) 

JjJJl 4j.0jj L« J-*J J-lUl ^Ju2j (^-K-bj) ^“-"Jl *C-«L^t .tlj-L) jP 4 j>o!jJ! 

LaaLsj oj^iLJ-lS"" 3 -iJxJl 


Pengertian najis mutawasitoh [ainiah adalah najis yang 
masih memiliki warna], seperti; putih, hitam, merah, dan lain-lain, 
[dan bau], yakni sesuatu yang dapat diketahui dengan indra 
pencium, [dan rasa], yakni sesuatu yang dapat diketahui dengan 
indra pengicip, seperti; manis, pahit (dan lain-lain). 

Aiiljl i—^- jl LjJ ^ dljj j^~p L« *yi (L^-«_xJ^j L^Ljj LijJ aJIjI ^ Jj *>L) 
OjjJ OwL?-lj L*L^r ^ -L?-lj L>-«JL>rl jJ L« (-3*S L4 *L&-i>- dj^- J^i^j 

AiJljl dJj^-vJj Lj2jI lLJJLJ ^-K-hJl ^Sj jJ L« -3^Aj4j (j^p o-lij Lo.gJ^J.O 

LJli- 

Cara mensucikan tempat yang dikenai najis ainiah 
[diwajibkan menghilangkan warna najis, baunya, dan rasanya] 

kecuali apabila warna atau bau najis sulit dihilangkan maka tidak 
wajib menghilangkannya, bahkan tempat yang dikenainya telah 
nyata suci. 

Berbeda apabila warna dan bau secara bersamaan masih ada 
di satu tempat yang dikenai satu najis maka tempat tersebut belum 
dihukumi suci karena kuatnya warna dan bau secara bersamaan 
dalam menunjukkan tetapnya dzat najis. 

Begitu juga berbeda apabila rasa najis masih ada maka 
tempat yang dikenainya belum suci dan karena pada umumnya masih 
mudah untuk menghilangkan rasa najis tersebut. 
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C—^-l (Jli ^y^ySJlj C^-i-1 A^l^rcjJl aJ1j| (3 k_«w?r-ljJli 

<_ yglj 1 JjwLi iSsJ^ ^L^^/I _3ljLL L-L!jj 0' ^j^jjiJlj jjp j' d_L- 0' 

aJ\j ■u 5 p JjjJ s-lil aJp 

Perkara yang diwajibkan dalam menghilangkan (sifat-sifat) 
najis ainiah adalah mengerok dan menggosok sebanyak tiga kali. 

Disebutkan dalam kitab al-Misbah, “Azhari berkata, ‘Lafadz 
cJ-i (mengerok) berarti kamu mengerok dengan sisi batu atau kayu. 
Lafadz (menggosok) berarti kamu menggosok dengan ujung 

jari-jari dengan cara menggosok secara kuat. Kemudian kamu 
menuangkan air pada tempat yang dikenai najis sampai dzat najis 
dan bekasnya hilang.’” 

4jL*x__*^l ^j^l ojL^Lj *dL ^^Jl jl Ojiil A*j ^JLi lili 

j_Ui!l (^jl jSib Ijc 4jl*j__*^l c__u*j’ wd^Jl jl Lx-« LL Llj L)Lu«*>/lj LjjLjdL 
^ip jji IjLi jjLkJL jS*J L tjb|j j-Lj liLs ^kajL *|i/l (Jjjj *j/ jl AkjLjsj 
*yij *yjl 4j o*>L_45 L ojLpI *^j c_—>7j L_L!j _t^j 4jlj*>/l 


Apabila najis ainiah telah dikerok, digosok, dan dituangi air, 
ternyata masih ada warnanya atau baunya maka dihukumi sulit dan 
tempat yang dikenainya pun telah dihukumi suci. Tidak wajib 
menggunakan alat bantu semisal sabun dan tumbuhan asynan. Akan 
tetapi apabila warna dan bau secara bersamaan masih ada maka 
wajib menggunakan alat bantu tersebut hingga mencapai batas 
ta'adzur (sulit menghilangkan). Batasan ta'adzur adalah sekiranya 
warna dan bau najis tersebut tidak dapat dihilangkan kecuali dengan 
cara memotong tempat yang dikenai najis. Ketika telah dihukumi 
ta'adzur maka tempat yang dikenai najis dihukumi ma'fu. Kemudian 
apabila setelah dihukumi ma'fu, ternyata selang beberapa waktu, 
warna dan bau najis tersebut bisa dihilangkan maka wajib 
menghilangkannya. Namun, apabila sebelumnya seseorang telah 
melakukan sholat di tempat yang ma'fu tersebut maka ia tidak wajib 
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mengulangi sholatnya setelah mampu dihilangkan. Jika tidak, maka 
tidakperlu dihukumi ma'fll. 


1 dli *-cJl (3 £-J*l 4CP J-/2 j5j L»-P 4CC 01 OjjLod! L-OjJsr-jJ jy*ij 

oy*-lj 4-lp ^prbu-o 01 44jJ d-j-l ^^lp j-tij j Olj LjIp ^^45 4-lp jAij 

(^jli^iJl a^Sli U2jl oJJi jp iUili La-U-j lil 


Kewajiban menggunakan alat bantu semisal sabun harus 
mempertimbangkan bahwa biaya harga alat bantu tersebut lebihan 
atas biaya harga air dalam tayamum. Apabila seseorang yang 
pakaiannya terkena najis dan ia tidak memiliki biaya untuk 
mendapatkan alat bantu tersebut maka ia sholat dalam keadaan 
telanjang. Apabila ia tidak mampu mengerok dan menggosok najis 
dan ia memiliki biaya yang lebihan atas biaya air maka wajib atasnya 
menyewa orang lain untuk mengerokkan dan menggosokkan najis 
dengan upah dari biaya lebihan yang ia miliki itu, seperti yang telah 
disebutkan oleh Syarqowi. 


^ip 'hai Or 4 0-Li.l o—*o 01 OjlgI 2 ll j? 4jlijl ^j'**’ (3 J-l Jli 
(_gjj! .. 2 1li o^JjJl Ojc s-L 4 4*5 ei-OJ^ (3 ojjCj o-jjiJl ^j*ol»p jb Jl Jk 

OjSJ 01 ^oSljJ 4iLJ ^»0**—J oJ*! (_j! 4 Jj*^5jj 4 j*)l j^hj S 4jI l—JI— j2*i/1 jj^-C!- ^Jli 

SJ (JjjJl (—4>! 4^*—* 0jS\J 01 J2 jl44j J»-2j .,211 ^-—LsjlJJ l^alp J-Li-I 

^OrjJl ’jJI j-2» OjL^kil 3j-.22» (3 -iojrL—O 


Al-Hisni berkata dalam kitab Syarcih Ghoyah, “Syarat 
toharoh adalah seseorang menuangkan air yang lebih sedikit saja 
daripada dua kulah di atas tempat najis. Apabila ia mencelupkan 
semisal baju najis atau lainnya ke dalam bejana yang di dalamnya 
terdapat air yang kurang dua kulah, maka pendapat shohih yang 
dikatakan oleh jumhur ashab menyebutkan bahwa baju dan 
semisalnya tersebut tidak dapat suci karena dengan mencelupkannya 
ke dalam air sedikit menyebabkan air sedikit tersebut berubah 
menjadi najis. Menurut pendapat shohih, dalam menuangkan air 
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sedikit di atas tempat najis dicukupkan dengan keadaan bahwa air 
sedikit tersebut meratai najis. Menurut qiil, disyaratkan air yang 
digunakan untuk membasuh tempat najis tersebut sebanyak 7 (tujuh) 
kali banyaknya air kencing. Menurut pendapat rojih, agar 
menghasilkan kesucian baju, tidak disyaratkan memerasnya.” 

b. Hukmiah 

d iljAJ jij l-L» J 'jj ^Jj 'jj illjJ 'j ^jj!) L^JajLsi (4-jJxJ-lj) 

Pengertian [najis hukmiah adalah najis yang tidak lagi 
memiliki warna, bau, dan rasa,] seperti air kencing yang telah 
kering dan tidak diketahui sifat-sifatnya. 

yS oJjs-lj bjA jJj 4j*>C-J (^l (L^dt- C-LLl lSJ>r 

>iir 

Cara mensucikan [najis hukmiah cukup bagimu 
mengalirkan air di atasnya,] maksudnya, mengalirkan air di atas 
tempat yang terkena najis hukmiah sebanyak satu kali meski tanpa 
disengaja mengalirkan air, misalnya terkena aliran air hujan. 

jJ CT U,/J &11 4**L*td! J-*—£• (3 -bjruio 'j 4j| >£-! 4jl*Jl ^j-'**’ l? ^g-^Ll jLi 
-r g xj J->—' J jh-* AjLa?! jJ I jSj j g \?l 4jU jij l__>jj 

4**U?td! J—-t- (3 ‘cj! I LoL>t*A JliiJlj ^jjj! (_j^J ddJi 

^^il OjJ-LS' 

Al-Hisni berkata dalam kitab Syarah Ghoyah, “Ketahuilah 
sesungguhnya dalam membasuh najis tidak disyaratkan menyengaja, 
misalnya apabila air tertuang di atas pakaian najis dan tidak sengaja 
menuangkannya maka pakaian tersebut telah suci. Begitu juga, 
apabila pakaian najis terkena air hujan atau aliran banjir. Sebagian 
ulama mengaku bahwa tidak disyaratkannya menyengaja dalam 
membasuh najis merupakan ijmak ulama, tetapi Ibnu Suraij dan 
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Qofal dari kalangan cishcib kami mensyaratkan niat membasuh najis 
sebagaimana disyaratkannya niat dalam menghilangkan hadas.” 

Hukum Benda Cair yang Dikenai Najis 


D ojj* «jLjJl <uLf- ^-'3' g) jd*j ^jL* ^j*c*uj jJj 

4j*y ^! ajjjjL hL® LuU OLS^ Ljy Lljj>- Uj UjiJli l-LaL*- OLS"” 01 (jLii y. 


jl ^-! (3 4d?jJl OjU-LrtJI jjL«S”” £jLL! OdJ-L ^L0j*yi *!i/j <u-L4 

l_~1S”" jj* (j* jl (j^J <—jIj.j jl «j^-j OjjL^ 

4 j&I j^Jl 


[TATIMMAH] 

Apabila benda cair (selain air) terkena najis maka sulit 
mensucikannya karena Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama 
pernah ditanya tentang tikus yang mati di dalam minyak samin, lalu 
beliau menjelaskan, “Apabila minyak samin tersebut padat maka 
buanglah bagian yang dikenai tikus dan bagian sekitarnya, tetapi 
apabila minyak samin tersebut cair maka jauhilah,” karena minyak 
samin cair itu telah berubah menjadi najis dan tidak diperbolehkan 
memanfaatkan minyak samin cair yang najis itu sebagaimana tidak 
diperbolehkan memanfaatkan cairan-cairan najis lain yang telah 
terkena najis, kecuali apabila minyak samin cair itu dimanfaatkan 
sebagai bahan bakar lampu, atau sebagai bahan pembuatan sabun dan 
lainnya, atau apabila minyak samin cair yang mutanajis atau yang 
najis dimanfaatkan sebagai pelumas yang dioleskan pada hewan atau 
perahu maka diperbolehkan tetapi makmh. 


*|i/ *)L-b jJj jO- 


Dikecualikan yaitu memanfaatkan minyak samin cair yang 
najis sebagai bahan bakar lampu yang dipasang di masjid maka tidak 
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diperbolehkan, baik lampu itu menghasilkan asap yang membekas 
meski sedikit di tembok ataupun tidak. 

jjJjJl (JUSJ 0} £ 4j>Jj>-I 4jUL*«b 0 j \$ Igt J*****Jl L«l 

^J****^ i^iJLds ^lj dJLJa j^9 4^- J*^j 4j*>» *t*o 

Adapun madu cair yang terkena najis maka masih mungkin 
untuk disucikan, yaitu dengan cara membiarkan lebah meminumnya 
karena madu tersebut akan mengalami proses perubahan sebelum 
lebah mengeluarkannya lagi, lalu apabila waktu berselang lama 
antara setelah lebah meminumnya dan sebelum ia mengeluarkannya 
maka madu tersebut menjadi hak milik pemilik lebah, tetapi apabila 
tidak berselang waktu yang lama antara waktu keduanya maka madu 
tersebut menjadi hak milik pemilik madu. 

»LdaJl ^j^jsdil f.Lil Jc«j 4j Oj^j (jddl jyio^j ^j^jsClil s-Lil *_jlj*lil ^jL** jjJ^J 

(_j|jai! 4^L*J^I ^**>ccLl 


Diperbolehkan memberikan air mutancijis (yang terkena 
najis) kepada binatang dan diperbolehkan menggenangi lumpur atau 
lainnya dengan air mutanajis. Sama seperti air mutanajis, 
diperbolehkan memberikan makanan mutanajis kepada binatang. 


oy> jJj L$-«*xj ?-L« oLLS' L^*5 L* C*Jj*ioj SLlJ 4 jA- j' (Jjo ^jjoj^/l C—**o>*Jj lilj 
i^*>\j j^- c-jLS' L)IS~ 4j-ijj ^ijl L^Jj ^JJL ^lj 4*i*o5 c ^ 5 j'*/l cJLS' ijlj 
4j c***ji s^**» j>-l..,j?il (J (jLi o jJj L^*if- s-Lil ^ Igi.a^- 

^l OjjPJ JA ^ijN/l 


Ketika tanah terkena semisal najis air kencing atau khomr, 
lalu tanah tersebut menyerapnya, maka dalam mensucikan tanah 
tersebut cukup menuangkan air di atasnya hingga meratai meskipun 
hanya menuangkan satu kali. Apabila najis air kencing atau khomr 
mengenai tanah yang keras, yakni tanah tersebut tidak dapat dikeruk 
atau tidak dapat menyerap, misalnya tanah tersebut seperti batu ubin, 
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maka dalam mensucikan tanah tersebut harus mengeringkannya 
terlebih dahulu, bai - u kemudian dituangi air meskipun hanya sekali. 

Disebutkan dalam kitab al-Misbah, “Lafadz ‘J»Xji’ (batu 
ubin) adalah setiap benda yang mengeraskan tanah, baik benda 
tersebut batu atau yang lainnya.” 

L^jp ^-^j jp eiLLS"” Oli liLi 

L^jtj s-L» I ĕ dj Sjsj jl -Lub 

Apabila najis yang mengenai tanah adalah najis padat maka 
perlu adanya rincian, maksudnya apabila najis tersebut tidak 
mengandung basah-basah dan tidak menajiskan tanah maka cukup 
dengan mengangkat najis tersebut dari tanah (dan tidak perlu 
menuangkan air pada tanah), atau apabila najis tersebut mengandung 
basah-basah maka najis tersebut diangkat dari tanah dan kemudian 
tanah dituangi air hingga meratai. 


^3-J oLct ^j LddJi 3 Aj°J 

Oj^ jJj <u>*xj j-L 4*15”” lLJS j.^LD ^jLI ^j*j— f.Li*l 3 

*S/j Oj-japj j^>dJl ^jLJ Nj IjjjJ»? s-L» f.La^"^l £j» Jjj^JI (_jl X) oJj>-lj 

jj^J s-L» 3 


Sebagaimana dicukupkan mensucikan tanah dengan hanya 
menuangkan air di atasnya hingga merata, ketika pisau dipanaskan 
dengan najis, atau ketika daging dimasak dengan air najis, atau 
ketika biji-bijian direndam hingga mengembung di dalam air najis, 
maka dalam mensucikan mereka cukup dengan dituangi air suci 
mensucikan hingga merata meskipun hanya sekali. Tidak perlu 
merendamkan pisau tersebut beserta memanaskannya dengan air suci 
mensucikan. Tidak perlu mendidihkan daging tersebut dengan air 
suci mensucikan dan memerasnya. Dan tidak perlu merendam biji- 
bijian tersebut di dalam air suci mensucikan. 
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BAGIAN KEENAM BELAS 


MASA-MASA HAID DAN NIFAS 

^JjL Jps LIj ^SJj L«j jjj JLj (j$ (J-^JSS) 

[Fasal ini] menjelaskan tentang masa lama haid dan lain- 
lainnya. Adapun tentang hukum-hukumnya maka telah disebutkan 
sebelumnya. 

A. Masa-masa Haid 

J5j ^pl jpj y 1 ’..j? La^jjU 1 (4LJj ^jj) Ljj JUI) 

jljjLl Ul» jS- j»jjl jpH} L)ls Jjlii £jjl 4 j»tjJ JSj 4 j»tjJ Oj-ip j~J^ 4pLj 

jLvJ jP Jj 


[Masa paling sedikit mengalami haid adalah] seukuran 
[sehari dan semalam] secara muttasil (darah terus menerus keluar 
tanpa terputus), yakni 24 jam falakiah. Satu jam adalah 15 derajat. 
Dan satu derajat adalah 4 detik. Apabila lamanya darah keluar 
kurang dari 24 jam maka darah tersebut bukanlah darah haid, 
melainkan darah fasad (rusak). 

jJi LgPj^ji ^Jj oLjJI J L)lj L^JLL ^L*yi j-° (^y-“ j' - <Ulpj) 

jlLJj Jjj 

[Masa umum mengalami haid adalah 6 (enam) atau 7 
(tujuh)] hari beserta malam-malamnya meskipun darah keluar secara 
teiputus-putus tetapi jumlah total lamanya keluar darah mencapai 
seukuran sehari dan semalam (24 jam). 

cjjLlL jl OjpL jl jjpJpj o-Ij—" L&JU (_£l (L^-JLL Ljj jLp oySJj) 
jjlijl cjjLiL li. 4 pL- jJi ^jj JT (3 L^Jp (J_A LjL toLjJl J L)lj 
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yttS- i—uLl c-olj ‘UL <elp aLJj L«jj c~*lp 

jii^S' 4—**uLl . j_p L$-o . ~JI ol^Ll . ^ 4 ^Uj5I -UljJl L-Ua^ 

‘L*-L>JJ ^.jrJl jj>lj ^-Ul (Jjji £-* jij ojodl j>p Lj2L>ee*J.I s-i^j jj-^j 


[Masa paling lama mengalami haid adalah 15 hari] 

beserta malam-malamnya, baik hitungan 15 hari tersebut dimulai 
dari malamnya atau siangnya atau hitungan 15 hari tersebut 
berdasarkan total, meskipun darah keluar secara teiputus-putus, 
misalnya; ada perempuan mengeluarkan darah selama satu jam di 
setiap hari, kemudian ketika lamanya keluar darah dijumlahkan, 
ternyata mencapai sehari semalam, maka darah tersebut dihukumi 
darah haid. Apabila darah keluar melebihi 15 hari maka 
kelebihannya dihukumi sebagai darah istihcidhoh. Perempuan yang 
mengeluarkan darah istihadhoh disebut dengan mustahadhoh. 
Diperbolehkan mcnjimak mustahadhoh yang ghoiru mutahayyiroh 
meskipun disertai mengeluarkan darah dan boleh mengotori diri 
dengan najis karena ada hajat, yaitu jimak. 

c-j^Jl $.d*uJ *up jJ)I ^ytiLiJl ^U^JI js ^j2j>tjjJlj ^jJL dS~ jl ^IpIj 


Ketahuilah bahwa ukuran lamanya haid, seperti yang telah 
disebutkan, adalah berdasarkan penelitian Imam Syafii rodhiallah 
' anhu terhadap para perempuan Arab. 

B. Masa-masa Suci 

ju aJjJLj L^JLL (_jl (L«jj yss' j— jcjj2-J-l ju jgUl Jil) 

Js jjaJ-l dJJi jy* Jil jj! 4jU jj u¥. u 

J^jJ! IjoLp J^L ^-1 jir ajlp j! ^UJI 

Owl*j Jjjj OwLj jjyajj Ujj O^i? w\i Jw«lJj j! 

Jjj £ j! L«jj ^IajJ! o!jl! j jlT ^j>-LJ! 

Ow\Jj jlT j^Llj! AjSJlj L,^wI*jl> w\ij ^j^J»! 
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ju OjSu Jij c^U*Jl L* Ji*^L ts-Laj JllL- 5L jJ>-"Lj T-.o 

^»ju*o 3jl*JI *-/ *L I ^Jp s-L j c*-LL*3 j »LLJI j*j 3 ' ^ -Lj L) LT ju* LL 

j*llj ^yalcs *)LL« jy»^j jJ L«jj Cj a4 _LLp 1_£*3 JooL-i L)jSo L)1 jr^L ^LaJI 

^LiJl L^Jp j-LL^JI 


[Masa paling sedikit suci antara dua haid adalah 15 hari] 

beserta malam-malamnya. 

Mengecualikan dengan pernyataan antara dua lwid adalah 
masa suci antara haid dan nifas maka masa antara keduanya bisa saja 
lebih sedikit daripada 15 hari beserta malamnya, baik haid 
mendahului nifas atau sebaliknya. Contoh haid yang mendahului 
nifas; ada perempuan hamil mengalami haid, ini berdasarkan 
pendapat asoh yang mengatakan bahwa perempuan hamil terkadang 
mengalami haid, kemudian ia suci selama satu hari atau dua hari, 
kemudian ia melahirkan anak dan setelah itu ia mengalami nifas. 
Contoh nifas yang mendahului haid; ada perempuan mengalami nifas 
selama 60 hari (yaitu masa paling lama nifas), kemudian ia suci 
selama satu hari atau dua hari, setelah itu ia mengalami haid. 

Terkadang, antara haid dan nifas tidak dipisah oleh masa 
suci sama sekali sehingga nifas bersambung secara langsung dengan 
haid, seperti; ada perempuan melahirkan anak di waktu yang 
bersambung dengan masa akhir haid tanpa disela-selai masa niqok 
(berhentinya darah). Jadi, maksud pernyataan ulama masa paling 
sedikit mencakup tidak ada, artinya, tidak mengalami masa suci sama 
sekali. 


Terkadang masa suci menyela-nyelai dua nifas, misalnya; 
ada suami men jimak istrinya di masa-masa nifas, kemudian ia hamil 
atas dasar pendapat yang mengatakan bahwa nifas tidak mencegah 
perempuan untuk mengalami hamil, lalu nifasnya berlangsung 
selama beberapa waktu yang memungkinkan kehamilan itu 
menghasilkan darah kempal, setelah itu darahnya berhenti selama 
satu hari atau dua hari, lalu ia melahirkan darah kempal dan disusul 
dengan mengalami nifas setelahnya. 
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01 iS^ OjjOupj jl) OtS^ 01 (S^ (L«jj OjjOupj aajjI aJIpj^ 

^ii4 0*y ^j^j^-l -l*j <uaj j^JgJ' i^JLp (^l ots^ 

W*3 


[Masa umum mengalami suci adalah 24 hari] jika haidnya 
6 hari [atau 23 hari] jika haidnya 7 hari. Maksudnya, hitungan masa 
umum mengalami suci di setiap bulannya berdasarkan masa 
umumnya haid karena pada umumnya setiap 30 hari (hitungan per 
bulan) tidak terlepas dari masa haid dan suci. 

•db AjUJl (J (UjUil ^ls ^jjl Jl i IdJj £-LsF)/L) jgLJl tS^ (tr^S Vj) 

^~Xp a_—>SL*~S l I ^ ,1p AjJ^Ls Lj*U*~S' i s I ^^L LaUjI / c I LajP^ olj»! c— 
Jyjj u-jjjJl eusj ouij L»! J^j oL^jil LAJdJj o^Lp *>\j L^-Ip olji 

cuJjjj p ~j 4 ^LLil L^-1 p 

[Tidak ada batas lama tertentu untuk menentukan masa 
paling banyak suci] berdasarkan ijmak ulama. Oleh karena ini, Ibnu 
Qosim al-Ghozi berkata dalam Syarah Ghoyah, “Terkadang ada 
perempuan yang tidak pernah mengalami haid, seperti Sayyidatina 
Fatimah 'alaiha as-salam.” Hikmah mengapa ia tidak mengalami 
haid sama sekali adalah agar waktu-waktunya selalu terisi dengan 
ibadah. Oleh karena itu, ia dijuluki dengan az-Zahro. Menurut qiil, 
Sayyidatina Fatimah pernah melahirkan anak di waktu ghurub 
(terbenamnya matahari), lalu ia mengalami nifas hanya sebentar saja, 
setelah itu ia suci dan melakukan sholat. 


jpj ^Lp Lpjjj d—Lli jjppJJl ~_SLx-*L ^^-J.! ajLS' (3 LL-yJl ~U~s- jLi (£ji) 

i-^-AP j^C*l A*-*~s*-J A_U* OjLp ^j*U*~ U—U ^&J j^-J A—*U*-J A-U* ^jJj-S*Pj ^jjl 

-Uj C-JjjJ L-LSS jP- Qj®J A_*—j jJ>Uj OjuSl J-i LjSJ ulpj j*b j g Pj?rj 

OjLp (_5-b>~! A-U* LLLjj LjIp U->SLS odSLil aLJ ../?SI ^Lp au*J L^-)l 

^uil c£l ^aLoSI jpj ^SgoSl dUuip ^jjl (JSS Li' A^Llij SLS S*' 
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c-oL>-^/! aj oojj US" jUl I g ^jL*j aJjI L)*^ <uU2j c--*J?■* , 

^^cl AajUaa 


[CABANG] 

Muhammad Shoban berkata dalam kitabnya yang berjudul 
ls'af Roghibin, “Fatimah dinikahi oleh Ali yang pada saat itu Ali 
masih berumur 21 tahun 5 bulan dan Fatimah berumur 15 tahun dan 
5 bulan setelah kepulangan kaum muslimin dari perang Badar. 
Berdasarkan histori ini, Fatimah dilahirkan sebelum masa kenabian 
kurang satu tahun. Ini berbeda dengan pendapat qiil lain. Menurut 
pendapat shohih, Fatimah wafat setelah kewafatan ayahandanya 
selisih 6 bulan. Fatimah wafat pada malam Selasa, yaitu 3 hari 
setelah masuknya Bulan Ramadhan tahun 11 Hijriah. Ali 
menguburkannya pada malam tertentu. Kata Fatimahl^\i seperti 
yang dikatakan oleh Ibnu Duraid berasal dari kata ‘UU yang berarti 
mencegah. Ia diberi nama dengan nama fatimah karena Allah 
mencegahnya dari neraka, sebagaimana beberapa hadis telah 
menerangkannya. Jadi, kata iUii berarti (yang dicegah).” 

•M , 

*yi a-t*j -j a-Ip Aiil ^gd! Ja*j c^jUjcJI (Jli 

")' >)! AJU-» dA*J C— 

Syarqowi mengatakan, “Sepeninggal Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama, anak-anak beliau yang masih hidup hanya 
Fatimah karena ia masih diberi usia 6 bulan setelah kewafatan 
beliau.” 


11 ^Jp j aj—j L)yu-)j dLcil y* ^UI yjj L)! ^dply 

V <01 y» 4j \y -jLjpL 0 0*-^»®>**i*t 

<L>- d—L« ^jSnj? 3^ j-*J 
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Ketahuilah sesungguhnya menurut pendapat shohih 
disebutkan bahwa usia perempuan tidak mengalami haid lagi adalah 
sekitar kurang lebih 62 tahun Qomariah. Ini adalah pendapat 
muktamad. Menurut qiil, 60 tahun. Menurut qiil lain, 50 tahun. 
Ketetapan ini berdasarkan pertimbangan umumnya perempuan 
sehingga tidak menafikan pernyataan yang dijelaskan oleh ulama 
bahwa tidak ada batasan usia untuk mengalami haid karena haid 
masih mungkin dialami oleh seorang perempuan selama ia masih 
hidup. 

C. Masa-masa Nifas 


l)| JjlkJI L* jJJa .j Aiijk ojLp c^aJl ^ 4*22 ^l ( 4 ^ ^LbJl Jil) 

L^jjI juJIpj) ^JJI 5Lh jJj LjLL o^*li/jJl l^Lp L 

Cjy*** ojj-pj *up jJ)I joj ^^sLiJl s-l/Lu^L (L*jj Lyu-j L*jj 

c >j£~\ ^/2~kl 


[Paling sedikitnya masa nifas adalah sebentar,] yaitu 
sekilas dari keluarnya darah. Menurut ibarat lain menggunakan 
lafadz lahdioh, yaitu seukuran lamanya sesuatu terlihat oleh mata. 
Artinya, darah yang ditemukan setelah melahirkan berarti darah nifas 
meskipun hanya sedikit. Tidak ada waktu yang lebih pendek 
daripada sebentar. 

[Masa umumnya nifas adalah 40 hari dan masa paling 
banyak/lamanya adalah 60 hari.] Ukuran waktu nifas ini 
berdasarkan penelitian Imam Syafii rodhiallahu 'anhu. Terlewatnya 
nifas selama 60 hari adalah seperti terlewatnya haid selama 15 hari. 


BERLANJUT PADA JILID KE-2 
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